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hukum Al-Our'an Al Karim yang global 
KE Ke TMS NAAM elo Ba Oranye Ajal 
Dijelaskan dalam Al-Our'an: 
“Dan kami turunkan kepadamu Al-Our'an agar kamu 
ane TN Or Tere MENU T MN UNTUK Te OBAT Kal Pel 
diturunkan kepada mereka.” (OS. An-Nahl (161 : 44). 

Umat Islam tidak akan tersesat dan menyimpang, selama 
mereka masih ittiba' (mengikuti) orang yang dijadikan 
sebagai teladan dan panutan di semua sisi kehidupan, 
sebagaimana Allah yang Maha Mulia berfirman, “Kata- 
kanlah, Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 
ANU Ken MAN TA Kelsea MA dai UM ele Tampak a ee tanT TU lAl! 
dosa-dosamu.” (OS. Aali Imraan (31 : 31). 

Buku yang ada di hadapan pembaca ini, pada asalnya 
adalah karya Imam ahli hadits besar yaitu Al Hafizh Al 
Munddziri dan diringkas oleh orang yang jenius di zaman- 
nya Ibnu Hajar Al Asgalani. 

Buku ini berisikan ragam penjelasan Rasulullah dalam 
alan LN Seken TAN Lan Keras Os NYATA Tae KUN ane lTan) 
formula motivasi dan ancaman untuk melakukan kebai- 
kan dan menjauhi perbuatan terlarang. 


Sj 
P4 


(ah 


MT 


(RTA 


' 


94 


NCEKIINCEKY 


—X — 


2 atas 


y 
' 


1 


I 
SEL UAL UR YA ERA RV, 


AAN 


Ka 


OT OLES OLES NERNT OYLASI 01 


—— 


—— — 


— 


—— 


Te 
ISSAL US VAL US VA VISUAL 


T KAT AN 


ISBN 979-0b-b138-7 


0 


91789792166120 


s—.Wika cm 


SAUSAURYAUN 


CAS 
& 





Ringkasan 
Targhib wa Tarhib 


Al Hafizh Syihabbuddin Ahmad bin Ali bin Hajar Al Asgalani 





g 


Penerbit Buku Islam Rahmatan 


Ringkasan Targhib wa Tarhib '-——— 


DAFTAR ISI 


PENDAHULUAN ama v 
PENGANTAR CETAKAN PERTAMA 
Oleh: Syaikh Habiburrahman Al A'Zhami ......oooocoooooooooooooooo ix 
Pena Ka ena AIR xi 
BIOGRAFI AL HAFIZH AL MUNDZIRI 581 — 656 ....oo.cooooooo xiii 
BIOGRAFI AL HAFIZH IBNU HAJAR ....ooooooooooooooooooooooo xv 
KITAB TENTANG IKHLAS...o.cooomeseeoseesseneseessesssenenamnnsnena2nnenannn 1 
Bab Anjuran untuk Ikhlas ...............oooooooooooooooooWooo. 1 
Peringatan terhadap Riya' .........o.oooooooooooooooooooooo 5 
KITAB TENTANG SUNNAH ......ooooooroooooooooooo.ooooo.ooooooo 11 


Anjuran agar Mengikuti Sunnah dan Peringatan dari Berbuat Bid'ah... 11 
Anjuran Bersegera Menuju Kebaikan dan Memulainya untuk 


Menghidupkan Sunnah dan Peringatan dari Sebaliknya ....................... 17 
KITAB TENTANG ILMU sseoeetonessceenso000ssnamsirsiantosasesiansesaansansanonan 21 
Anjuran Menuntut Ilmu dan Penjelasan tentang Keutamaannya .......... 21 
Keutamaan Orang Alim ............oocooco.oooooooooooooooooooooooo 2 
Keutamaan Menyampaikan Ilmu ............ooooooooooooooooooooooooooo 25 
Anjuran Memuliakan Para Ulama.....................oocoocoococoooooooo 25 
Anjuran Menuntut Ilmu dan Mempelajari serta Mengajarkannya ......... 27 
Bepergian dalam Rangka Menuntut IIMU |... 2 


Ringkasan Targhib wa Tarhib ———— — ————  —.  xvii 


Anjuran Menebarkan Ilmu dan Peringatan dari Menyembunyikannya .. 30 


Peringatan dari Mempelajari Ilmu karena Selain Allah SWT ................ 31 
Peringatan dari Mengaku Memiliki Ilmu dan Berbangga Dengannya ... 32 
KITAB TENTANG BERSUCI DAN PENJELASANNYA ............. 35 


Peringatan dari Membuang Hajat di Jalan yang Dilewati Orang 
Banyak dan Tempat Berteduh serta Adab Buang Hajat yang 


Menyimpang Lainnya .............ooooorcooooommmnnnnnannanaanannanaa 35 
Peringatan dari Kencing di Air, Tempat Mandi dan Lubang ................. 36 
Peringatan dari Air Seni yang Mengenai Pakaian dan Lainnya serta 
Tidak Membersihkan Diri Darinya .................»..oooooooomo 38 
Peringatan dari Menunda Mandi Junub ..............oocooooo.ooooo 39 
Anjuran Menjaga Wudhu .................oooooooocoomnnnnnannaanan 39 
Peringatan dari Tidak Membaca Basmalah ketika Berwudhu secara 
DE PAjA bari easnan aan ane DA ee BP nba an 41 
Anjuran Bersiwak dan Penjelasan Keutamaannya .............................. 41 
Anjuran Menyempurnakan Wudhu ................ooococoooooomo 42 
Doa-Doa yang Dianjurkan Dibaca setelah Berwudhu ......................... 46 
Anjuran Melakukan Shalat Sunnah Dua Rakaat setelah Berwudhu .....47 
KITAB SHALAT DAN PENJELASANNYA ....oeococooooooo.o.oo.o. 49 
Anjuran Mendirikan Shalat dan Penegasan Kewajibannya .................. 49 
Anjuran Mengumandangkan AdZan ...............o..oooooooo 52 
Anjuran Menjawab Mu 'adzin dan Doa sesudah Adzan ....................... 53 
Keutamaan IgamMah ..........o.ooooocoooooooooommnannnnnananana 55 
Anjuran Berdoa di Antara Adzan dan Igamah ..............o.ooooo. 56 
Anjuran Membangun Masjid .............o.oooooooooooooooo 56 
Anjuran Berjalan ke Masjid ................oooooooooooooo 58 
Anjuran Berdiam di Masjid dan Duduk di Dalamnya ........................... 62 


Peringatan dari Mendatangi Masjid bagi Orang yang Makan Bawang 


XVifi —————— ———-———— cwe Ringkasan Targhib wa Tarhib 


Putih, Bawang Merah, Bawang Bakung, Lobak, dan Sejenisnya yang 


Memiliki Bau Tidak Sedap ...............oooco.co.cooooooooooooooo 4 
Anjuran agar Para Wanita Tetap Berada di Rumah-Rumah Mereka 

dan Peringatan bagi Mereka dari Keluar Rumah ................o.oooo. 65 
Anjuran untuk Mengerjakan Shalat Lima Waktu dan Menjaga serta 
Mengimani Kewajibannya ...............ooooooooooooooo.Woooooooo 66 
Anjuran untuk Mengerjakan Shalat di Awal Waktu ............ooooo 1 
Anjuran untuk Mengerjakan Shalat Jama'ah dan Keutamaan Orang 
yang Berniat Mengerjakan Meskipun Tidak Mendapatkannya ............. R 
Anjuran untuk Mengerjakan Shalat di Padang Pasir ............................ 14 
Anjuran untuk Mengerjakan Shalat Subuh dan Isya dengan 

Berjama'ah dan Peringatan dari Meninggalkannya............................... 75 
Peringatan dari Tidak Mengikuti Shalat Berjamaah Tanpa Ada 

PANAS esa aN ANN EN anak ia 1 
Anjuran untuk Mengerjakan Shalat Sunnah di Rumah ..................o... 78 
Anjuran agar Menunggu Shalat Berikutnya sesudah Mengerjakan 

Shalat yang sebelumnya.............ooooooooooooorooooroomooooaaa 80 
Anjuran untuk Menjaga Shalat Subuh dan Ashar...................ooo.ooo 81 
Anjuran agar Seseorang Duduk di Tempat Shalatnya Usai Shalat 

Subuh dar ASIA Loan ana an 2 
Anjuran agar Menjadi Imam dengan Kesempurnaan dan Kebaikan 

serta Peringatan dari Tidak Adanya Kedua Hal Tersebut .................... 84 
Peringatan dari Menjadi Imam Suatu Kaum Sedangkan Mereka 

Mer MENyUKBINYA ensonii nisan nm mma ulama an 85 
Anjuran agar Berada di Barisan Pertama, Meluruskan dan 

Merapatkan BaAFiSAN:40y..ciscesess beton dena resa etnartent saka & 
Peringatan dari Kaum Laki-Laki yang Tertinggal dari Barisan 

PERAA a ta sn mo sa a a na Kena asa 90 


Anjuran Mengucapkan Amin di Belakang Imam serta Membaca 
Doa: Iftstah dan P tidal ion knaienmnama ema aan 90 


Ringkasan Targhib wa Tarhib -——  —»  ——— — ———& ' Xix 


Peringatan untuk Seorang Ma' mum agar Tidak Mengangkat 


Kepalanya dalam Ruku' dan Sujud sebelum IMAM .............o.Wooo. 93 
Peringatan dari Tidak Menyempurnakan Ruku' dan Sujud, 
Menegakkan Tulang Rusuk di Antara Keduanya serta Khusyu.......... 95 
Peringatan dari Mengangkat Pandangan ke Langit ketika Shalat ......... 99 
Peringatan dari Menoleh Ketika Shalat .........................ooooo. 100 
Peringatan dari Mengusap Kerikil dan Lainnya pada Tempat Sujud ... 101 
Peringatan dari Bertolak Pinggang ketika Shalat ............................... 101 
Peringatan dari Melewati Orang yang Sedang Shalat ........................ 102 
Peringatan dari Meninggalkan Shalat dengan Sengaja dan Menunda 
dari Waktunya dengan Memandang Remeh ................ Haa na 104 
KITAB TENTANG SHALAT-SHALAT SUNNAH DAN 
PENJELASANNYA 2e mesen am mkn sms 107 
Anjuran Menjaga Dua Belas Raka'at Shalat Sunnah dalam Sehari 
Semalam Li en Tabu am bak 107 
Anjuran Menjaga Dua Raka'at Sunnah Fajar ......................oo.ooo. 108 
Anjuran Melakukan Shalat Sunnah sebelum Zhuhur dan sesudahnya . 108 
Anjuran untuk Melakukan Shalat Sunnah sebelum Ashar .................. 109 
Anjuran untuk Melakukan Shalat Sunnah di Antara Maghrib dan 
KEY annisa EN 110 
Anjuran Melakukan Shalat Witir dan Penjelasan tentang Orang 
yang Tidak Melakukannya ................o..oooomom.omooWomnnaaaan 110 
Anjuran agar Tidur dalam Keadaan Suci dengan Berniat untuk 
Melakukan Oiyamullail ....................oo.orooommmnnnanaa 112 
Anjuran Melakukan Oiyamullail .................o..ooooo.oooo.oo 113 
Peringatan bagi Orang yang Mengantuk saat Melakukan Shalat dan 
Membaca Al Our AN ......oo..oocooo#Wo.WoWocoWWommennnnnannnnnnnnanaanaaaa 120 


Peringatan dari Tidak Melakukan Oiyamullail dan Tidur Sampai Pagi 122 
Anjuran agar Menggadha Wirid Tatkala Terlewatkan di Malam Hari. 123 


MO ma Ringkasan Targhib wa Tarhib 


Anjuran Melakukan Shalat Dhuha .........ooooooooooocoooooo 123 


Anjuran Melakukan Shalat Tasbih .................oooooooooooooo. 124 
Anjuran Melakukan Shalat Taubat .......................ooooooooooooooo 126 
Anjuran Melakukan Shalat Hajat dan Berdoa ....................oooi..i..... 127 
Anjuran Melakukan Shalat Istikharah ...................ooooooooooo 130 
Anjuran Melakukan Sujud Tilawah ................oooooooooooooooo 132 
KITAB JUM'AT DAN PENJELASANNYA ..ee2ncenenenarseneserseeenetate 135 
Anjuran Melakukan Shalat Jum'at dan Bergegas Menuju Shalat 
serta Penjelasan Keutamaan Hari JUM' at ......oooooooooooooooooooooo 135 
Anjuran untuk Mandi pada Hari JUM' at ..........ooooooooooooooooo 142 
Anjuran untuk Berangkat Menuju Shalat Jum'at di Awal Waktu ........ 143 
Peringatan dari Melangkahi Pundak Jamaah pada Hari Jum'at ......... 144 
Peringatan dari Berbicara ketika Imam sedang Berkhutbah dan 
Anjuran Untuk DIAM 0 iioeiexedsstexe22n0nenenyasnesentantoeaem onani 145 
Peringatan dari Meninggalkan Shalat Jum'at Tanpa Alasan ............... 146 
Anjuran tentang Ayat yang Dibaca pada Hari Jum'at........................ 147 
KITAB SEDEKAH DAN PENJELASANNYA ee coooocoooooooo. 149 
Anjuran Menunaikan Zakat dan Penegasan Kewajibannya ............... 149 


Peringatan dari Enggan Membayar Zakat Hingga Zakat Perhiasan ... 150 
Tentang Zakat Perhiasan dan Celaan Berhias dengan Emas ............. 153 
Anjuran untuk Mengurusi Harta Sedekah di Dasari dengan Takwa ... 153 
Peringatan dari Meminta-Minta dan Celaan terhadap Sikap Tamak ... 156 


Anjuran bagi Orang yang Tertimpa Kefakiran agar 
Mengembalikannya kepada Allah SWT ..............oooooWooWooo 170 


Peringatan dari Sesuatu yang Diambil dengan Tanpa Ada 
Keridhaan Orang yang Memberi ...............ooooooooooooo 171 


Anjuran agar Menerima Sesuatu Tanpa Meminta dan Ketamakan .... 172 
Peringatan dari Meminta karena Allah Selain Surga dan Orang yang 





Ringkasan Targhib wa Tarhib 


Diminta karena Allah untuk Menolaknya ................mom 173 
Anjuran agar Bersedekah dan Penjelasan tentang Jerih Payah 


Orang MESKI eos antena me anOan SEA NN 175 
Anjuran agar Bersedekah Secara Sembunyi-Sembunyi ..................... 182 
Anjuran untuk Bersedekah kepada Suami dan Kerabat serta 

Mendahulukan Mereka .................ooococo.ooooommmnana 183 
Anjuran Memberi Pinjaman dan Penjelasan Keutamaannya............... 185 


Anjuran agar Memberi Kemudahan dalam Pelunasan Utang Kepada 
Orang yang Mengalami Kesulitan dengan Menangguhkan 


Pembayarannya dan Membebaskannya .....................o.oooomoo 186 

Anjuran untuk Berinfak dalam Berbagai Kebaikan dan Peringatan 

dari Menahan serta Menyimpannya karena Bakhil ............................ 187 

Anjuran agar Seorang Istri Bersedekah dari Harta Suaminya atas 

PENA ee Aa 12 

Anjuran untuk Memberikan Makanan dan Minuman .......................... 193 

Anjuran untuk Mensyukuri Kebaikan, Membalasnya dan 

Mendoakannya serta Peringatan dari Melakukan Sebaliknya............. 199 
KITAB TENTANG PUASA ..e-cooooooooooooo.oooooooooooooo 201 


Anjuran untuk Berpuasa Ramadhan dan Penegasan Kewajibannya .. 201 
Peringatan dari Berbuka di Bulan Ramadhan Tanpa Ada Udzur dan 


Berbuka Sebelum Masuk Waktunya .............ooocoocoooo 204 
Anjuran untuk Berpuasa Secara Mutlak dan Penjelasan 

KeutaAMAANNYA mem kenamaan yeah anus 205 
BAB PUASA SUNNAH ..orressare2snssoassesove1yerooewnsenasessorenssnnesanssannnn 208 
Anjuran Berpuasa Enam Hari di Bulan Syawal ..................oo. 208 


Anjuran Berpuasa Arafah bagi Orang yang Tidak Berada di Arafah . 209 
Anjuran Berpuasa di Bulan Muharram .............oooooooWoromoo 210 


Anjuran Berpuasa pada Hari Asy-Syura dan Memberikan 
Kelapangan kepada Orang yang Menjadi Tanggungannya pada 


xii —————  — — —-————w——— Ringkasan Targhib wa Tarhib 





HARU nanas hnan buana Ra atana 211 
Anjuran Berpuasa di Bulan Sya” ban dan Keutamaan Malam Nisfu 


SA DAN Name ana 213 
Anjuran Berpuasa Tiga Hari Setiap Bulan Terutama Hari-hari Bidh 

(Tangeal:13, TA dan IS) konon amankan 214 
Anjuran Berpuasa Hari Senin dan Kamis .....................»ooooo 217 


Anjuran untuk Berpuasa hari Rabu, Kamis, Jum'at dan Sabtu serta 
Larangan Mengkhususkan Hari Jum'at atau Sabtu untuk Berpuasa .. 218 


Peringatan terhadap Istri untuk Berpuasa Sunnah Tanpa Izin dari 


SIA Se ja aa ne 219 
Peringatan dari Berpuasa dalam Perjalanan Jika Merasa Berat 

BEA Pe eb an E beiEAN A  D 219 
BAB ETIKA BERPUASA ....eooooocoroooooocooooooooooooooooo 225 
Anjuran Makan Sahur dan Berbuka dengan Korma........................... 25 
Anjuran Agar Menyegerakan Berbuka dan Mengakhirkan Sahur ...... 229 


Anjuran untuk Memberikan Makan kepada Orang yang Berpuasa .... 230 
Peringatan dari Menggunjing, Berkata Keji, Dusta bagi Orang yang 


BPA aim Nan banana 231 
Anjuran Melakukan Oiyamulail pada Lailatul Oadar........................... 232 
Anjuran Agar Beri'tikaf................o.ooooooooooooooooooooom 232 
Anjuran Agar Mengeluarkan Zakat Fitrah dan Kewajibannya ........... 233 
KITAB TENTANG DUA HARI RAYA DAN KURBAN SERTA 
PENJELASANNYA kesenian ak meses 235 


Anjuran untuk Berkurban dan Penjelasan tentang Orang Mampu 
tetapi Tidak Berkurban serta Orang yang Menjual Kulit Hewan 


Peringatan dari Mencincang Hewan dan Orang yang 
Menyembelihnya Bukan untuk Dimakan serta Penjelasan Agar 
Membagusi Penyembelihan ..............o.oo..oooooooo—oooo 236 


KITAB TENTANG HAJI DAN PENJELASANNYA ....e.ooooooo.. 239 


Ringkasan Targhib wa Tarhb ———— —w— — . — —— xiii 


Anjuran Menunaikan Haji dan Umrah dan Penegasan Kewajibannya 
serta Penjelasan tentang Orang yang Menunaikan Haji lalu 
MENINgOA DIM Ls ane ema Manan 239 


Peringatan bagi Orang yang Mampu untuk Menunaikan Haji namun 
Tidak Menunaikannnya w-ix.ooidesosnarinssonsinnernarenmenannnnansenannaa nee dasaamanasnn 247 
Peringatan Terhadap Wanita (Istri) agar tidak Keluar dari Rumahnya 
dan Memerintahkannnya agar Tetap Tinggal di Rumahnya Setelah 
Melaksanakan Kewajiban ................oooooooooo 247 
Anjuran agar Memberikan Nafkah ketika Menunaikan Haji dan 

Umrah serta Penjelasan Tentang Orang yang Berinfak dari Harta 


Hara os nemu nu aneka ana 249 
Anjuran Menunaikan Umrah di Bulan Ramadhan.............................. 251 
Anjuran Merendah Diri dalam Menunaikan Haji dan Memakai 

Pakaian Sederhana demi Mengikuti Para Nabi .................................. 253 
Anjuran agar Berihram dan Mengangkat Suara ketika Bertalbiyah .... 254 
Anjuran agar Berihram dari Masjid Al Agsha' ............o 254 


Anjuran agar Melakukan Thawaf dan Menyentuh Hajar Aswad dan 
Rukun Yamani serta Penjelasan tentang Keutamaannya, Keutamaan 


Magam (Ibrahim) dan Masuk ke Ka'bah ..................ooooooo 255 
Anjuran agar Melakukan Amal Shalih pada Sepuluh Hari Bulan 
Dzulhijjah dan Keutamaannya ...............ooooocnaa 261 
Anjuran agar Berwukuf di Arafah dan Muzdalifah serta Keutamaan 
Hart Arafah seret NP 262 
Anjuran Melontar JuMfah ..............ooooWooonnnana 266 
Anjuran agar Mencukur Rambut Kepala.....................oooo 267 
Anjuran agar meminum Air Zamzam dan Perjelasan Tentang 
KelitamndAnYA daan SEA EN 268 
Anjuran agar Melakukan Shalat di Masjidil Haram, Masjid Madinah, 
Baitul Magdis dan Masjid Ouba .................oco.oWoooooo 269 


Anjuran agar Tinggal di Madinah Sampai Meninggal Dunia dan 


— Ringkasan Targhib wa Tarhib 


Berdoa di Sana serta Berziarah ke Kurbur Nabi SAW dan 
Penjelasan tentang Keutamaannya, Keutamaan Gunung Uhud dan 


kembah-AKAGIg So emnnamseanknkn 273 
) KITAB JIHAD DAN PENJELASANNYA ...eeroocoococoocoocoooooi 283 

Anjuran untuk Berjihad dan Penegasan akan Kewajibannya ............. 283 

Anjuran Mengikhlaskan Niat dalam Berjihad dan Penjelasan 

Tentang Orang yang Salah Niat .................oooooooooooooooooooooo 292 


Anjuran untuk Memberi di Jalan Allah serta Keutamaan 
Memberikan Persiapan kepada Para Pejuang serta Mengurusi 


Keluarga yang Ditinggalkan dengan Baik ................—.—.ooooooo. 295 
Anjuran untuk Tetap Berada di Tempat Ketika Berperang di Jalan 

Aa naa 296 
Anjuran Melakukan Penjagaan saat Berjuang di Jalan Allah ............. 298 
Anjuran Mewakafkan Kuda untuk Berjihad, Bukan Karena Riya' 

dan Sum'ah serta Penjelasan Tentang Keutamaannya ...................... 299 


Anjuran untuk Mati Syahid dan Penjelasannya tentang Keutamaan 
Orang-Orang yang Mati Syahid ...............o—oooooooooooooooooooo 301 
Penjelasan tentang Berbagai Macam Kematian yang Dijumpai oleh 
Orang-Orang yang Mati Syahid dan Peringatan dari Melarikan diri 


Ketika Terjadi Wabah Penyakit Pes ..............oooooooooo 314 
Wabah Perniyakit Pes... momen 316 
Anjuran Belajar Memanah dan Peringatan dari Meninggalkannya ..... 319 
Peringatan dari Tidak Ikut Berperang ...................oomoooo. 322 
Anjuran untuk Berperang di Laut ................o.o—ooooooooooooo 324 
Peringatan dari Melarikan Diri dari Peperangan ................................ 327 
Peringatan dari Berkhianat serta Penjelasan tentang Orang yang 
Menutupi Orang yang Berkhianat .................oooooocoroooooo 327 
KITAB TENTANG DZIKIR ....ooooooooooooroooooooooooooooooo 331 


Anjuran Banyak Berdzikir kepada Allah secara Pelan-pelan, Terang- 
terang, dan Melakukannya secara terus-terang, serta Mengenai 


Ringkasan Targhib wa Tarhib ' ———-—-——— is —. ” XXV 


Orang yang Tidak Memperbanyak Dzikir kepada Allah SWT............. 331 
Anjuran untuk Menghadiri Majelis-Majelis Dzikir dan Berkumpul 
untuk Berdzikir kepada Allah SWT .................oooooooooo 335 


Peringatan terhadap Orang-orang yang Duduk di Majelis dalam 
Keadaan Tidak Berdzikir kepada Allah dan tidak Mengucapkan 


Shalawat kepada Nabi ...............ooo.ooooooooooo. 339 
Anjuran untuk Membaca Doa Penghapus Kesalahan di Majelis ........ 340 
Anjuran untuk Mengucapkan Kalimat Laa Ilaaha Illallaah dan 
Penjelasan Keutamaannya..................o..oooooo.oooooo 342 
Anjuran untuk Mengucapkan Kalimat Laa Ilaaha Illallaah 

Wahdahu Laa Syariikalah...............o.nanaaan 344 
Anjuran Mengucapkan Tasbih, Tahmid, Tahlil, dan Takbir dengan 
Berbagai Macamnya ...........ooooooooooooWooooooooo 346 
Anjuran untuk Mengucapkan Kalimat-kalimat yang Ringkas dari 

Tasbih, Tahmid, Tahlil serta Takbir ..................oocoooooo 354 
Anjuran untuk Mengucapkan Kalimat Laa Haula wa Laa Ouwata 

TAG BANGGA se kb 355 
Anjuran Mengucapkan Dzikir Menjelang Pagi dan Petang ................ 356 


Anjuran Membaca Doa Ketika Hendak Tidur dan Penjelasan 
Mengenai Orang yang Tidak Berdzikir kepada Allah SWT ketika 


Bangandati Tidur kokdeonetann akn Dalaman 369 
Anjuran Membaca Doa Ketika Terjaga dari Tidur di Malam Hari ...... 372 
Anjuran Membaca Dzikir setelah Subuh, Ashar, dan Maghrib ........... 33 
Anjuran Berdoa dan yang Harus Dilakukan oleh Orang yang 

Bermimpi BUNG Mei maen aa Inna Belnnlatnaya 375 
Anjuran Membaca Ayat-ayat dan Dzikir setelah Shalat Wajib ........... 376 
Anjuran Membaca Doa bagi yang Terjaga dan Terkejut pada 

Malam Harian tmn maan kan malin kana aan 380 
Anjuran Membaca Doa Ketika Keluar Rumah Menuju Masjid dan 
Tempat Lainnya dan Ketika Memasukinya .............oooooooooooo 382 


Ringkasan Targhib wa Tarhib 


Anjuran bagi yang Merasa Was-Was dalam Shalat dan Lainnya ....... 384 
Anjuran Bertiga 0120 NANANG 386 
KITAB DOA DAN BAB-BABNYA...-....ooooocooooooo.oooooooo. 391 


Anjuran Memperbanyak Doa dan Penjelasan mengenai 

KEUtAMBANNYA:.22 25222520512 nenn Pen aman Dental k mna Kana 391 
Anjuran untuk Memperhatikan Kalimat-kalimat yang Dijadikan 
Pembuka dalam Berdoa, dan Hal mengenai Nama Allah yang 


Au aan NN ang 395 
Anjuran Berdoa pada Waktu Sujud, Usai Shalat dan pada 
Pertengahan Malam Terakhir ..................oooooo.Womomoo 399 


Peringatan bagi Orang yang Melakukan Shalat untuk Tidak 
Mengangkat kepalanya ke langit pada Saat Berdoa dan mengenai 


Seseorang yang Berdoa dalam Keadaan Lalai .....................oooo....... 401 
Peringatan agar Tidak Mendoakan Keburukan atas Diri Sendiri, 
Anak, Pelayan dan Hartanya .............ooooocoocooooomaan 402 


Anjuran Memperbanyak Shalawat kepada Nabi SAW dan 
Peringatan terhadap Orang yang Tidak Mengucapkan (Shalawat) 


Saat Nama Beliau Disebut...................oocoooocoomooo 403 
KITAB JUAL BELI DAN BAB-BABNYA ...eoooooooo.o.ooo. 409 
Anjuran Mencari Rejeki dengan Berdagang dan Lainnya .................. 409 
Anjuran Senantiasa Berdzikir (Mengingat Allah) di Pasar dan 
Tempat-tempat yang Melalaikan ................oocooooooo 409 


Anjuran Bersikap Sederhana dalam Mencari Rejeki dan Dalam 
Mencarinya dan Celaan terhadap Ketamakan dan Cinta Harta ......... 410 


Anjuran untuk Mendapatkan Rejeki yang Halal dan Memakan 
Harta yang Halal serta Peringatan dari Mencari Harta yang 
Haram, Memakan dan Mengenakannya...............oooooo 414 


Anjuran Bersikap Wara' (Menjaga Kesucian Diri) dan 
Meninggalkan yang Syubhat dan Meragukan ...............ooo 418 


Anjuran Bersikap Lapang dalam jual Beli dan Bersikap Baik dalam 


Ringkasan Targhib wa Tarhib ——— coc ccccig O“XxVii 


Menagih Utang dan MelunaSinya ............ooooco.oooooooooooooooooo 422 


Anjuran Membatalkan Jual Beli dengan Orang yang Menyesal ......... 425 
Peringatan dari Penipuan dan Anjuran untuk Menasihati dalam Jual 

Beli an na base SAN BI BA EL NN ana 426 
Peringatan dari Tindakan Menipu dan Anjuran untuk Menasihati 

dalam Hal Jual Beli dan yang Lainnya ...........ooocooooooo 427 
Peringatan dari Perbuatan Monopoli .............oo.ooooooooo 429 


Anjuran bagi Para Pedagang untuk Bersikap Jujur dan Peringatan 
dari Dusta dan Kerap Bersumpah Walaupun Ia Benar....................... 430 


Peringatan dari Pengkhianatan Seseorang terhadap Partner 
BISNIS YA ma eat NA 434 


Peringatan dari Memisahkan antara Ibu dan Anaknya dengan Cara 
Perdagangan atau Lainnya .................ooo.ooooooooooooo 435 


Peringatan dari Berutang dan Anjuran bagi Orang yang Berutang 
dan Orang yang Menikah agar Berniat Menepati, dan Segera 


Melunasi Tanggungan Utang Orang yang telah Meninggal Dunia ...... 435 
Anjuran Berdoa bagi Orang yang Berutang, Orang yang Gelisah, 
Orang yang Tengah Berduka dan Orang yang Tertawan ................... 440 
Peringatan dari Sumpah Dusta (Ghamus)...............ooooooooooo 446 
Peringatan dari Perbuatan Riba dan Ghashab................................... 450 
Peringatan dari Membangun Sesuatu di Atas Kebutuhan untuk 
Berbangga Diri dan Bermegah-Megahan .................o.oooooooo. 456 
Peringatan dari Menahan Upah Buruh dan Perintah agar Segera 
Memberikan Upahnya .................ooooooWoWooooomoo 458 
Anjuran bagi Hamba Sahaya untuk Menunaikan hak Allah dan 
TUANNYA: Pe na aa ta NE 459 
Peringatan bagi Hamba Sahaya untuk Tidak Melarikan Diri dari 
UAN am mma ana ana 460 
Anjuran untuk Memerdekakan Hamba Sahaya .................o.o.... 461 
xXxviii Ringkasan Targhib wa Tarhib 





KITAB NIKAH DAN BAB-BABNYA......ee.orooooroo.ooco.ooo 465 


Anjuran Menjaga Pandangan dan Peringatan untuk Tidak Melepas 
Pandangan, Berkhalwat (Menyepi) dengan Wanita Asing, dan 
MEN embun yA BEAN NE maan 465 


Anjuran Menikah Terutama dengan Wanita yang Baik dalam 
Agamanya dan Banyak Melahirkan Anak (Subur) ............o.ooo..... 468 


Anjuran kepada Suami untuk Memenuhi Hak Istri dan kepada Istri 
untuk Memenuhi Hak Suami, serta Peringatan untuk Tidak Membuat 


Murka Suasana baba aa 471 
Peringatan dari Sikap Kasih dan Tidak Adil kepada para Istri ............ 475 
Anjuran Memberikan Nafkah kepada Istri dan Keluarga, dan 
Peringatan untuk tidak Menelantarkan Mereka ....................ooo... 476 
Anjuran Memberi Nama yang Baik dan Penjelasan Mengenai Nama- 
Nama yang Buruk dan Perubahan Nama................oooooo 483 
Peringatan untuk Tidak Menisbatkan Seseorang kepada Selain 
Ayahnya atau Menisbatkan Perwalian kepada Selain Walinya............ 485 
Peringatan untuk Tidak Merusak Citra Seorang Wanita terhadap 
Suaminya dan Hamba Sahaya terhadap Majikannya ......................... 487 
Peringatan bagi Wanita untuk Tidak Meminta Cerai kepada Suaminya 
tanpa Alasan yang Kuat ..........o.oo.cooooooooo.ooooomman 488 
Peringatan bagi Wanita untuk Tidak Keluar Rumah dengan 
Wewangian dan Berhias ..............oooooooooro.Woo 489 
Peringatan untuk Tidak Menyebarkan Rahasia Hubungan Intim 
antara SUAM KISI... own sanam nnamm maa 490 
KITAB PAKAIAN cceisesieisstentricnsnecmnssesn esensi anennsantebaahhsandas hn tassnnnn 491 
Anjuran Memakai Pakaian Putih ...................ooooooococo.ooo 491 
Anjuran Memakai GAMIS .......oooooooooooooooo.oWooomak 491 
Peringatan untuk tidak Memanjangkan Gamis dan Pakaian Lainnya 
hingga Menyeretnya dengan Kesombongan .................oooocooooo. 492 


Peringatan bagi Wanita Tidak Memakai Pakaian yang Tipis atau 


Ringkasan Targhib wa Tarhib ————  — ci, xxix 


Ketat hingga Menggambarkan Bentuk Tubuhnya ............ooo.oo. 494 
Peringatan bagi Lelaki untuk Tidak Memakai Pakaian dari Sutera ..... 495 


Peringatan bagi Lelaki untuk Tidak Menyerupai Wanita dan Wanita 
Menyerupai Lelaki dalam Pakaian, Gerak-gerik, Gaya Bicara, dan 


BAN en ena mn una 498 

Anjuran untuk Tidak Sombong dalam Berpakaian dan Peringatan 

untuk Tidak Memakai Pakaian Kebesaran dan Keangkuhan ............. 499 

Anjuran untuk Membiarkan Uban dan Makruh Mencabutnya............ 503 

Peringatan untuk Tidak Menyemir Jenggot dengan Warna Hitam ...... 504 

Peringatan bagi Wanita untuk Tidak Menyambung Rambut, 

Membuat Tato, Mencabut Alis, dan Merenggangkan Gigi................... 504 

Anjuran Memakai Celak Mata dari Itsmid bagi Lelaki dan 

PerempNan Ae an nat 507 
KITAB MAKANAN wieisitessstertnyeenisnsa can sknin sa sakenan naagin Dinanaaanannana 509 

Anjuran Mengucapkan Basmalah ketika Hendak Makan dan 

Peringatan untuk Tidak Meninggalkannya ................ooooooo 509 

Anjuran untuk Mengucapkan Hamdalah setelah Makan .................... 510 


Peringatan untuk Tidak Makan dan Minum dengan Tangan Kiri, 
Meniup dalam Bejana dan Minum secara Langsung dari Bibir 


Kendi atau Bagian yang Pecah dari Gelas ...............ooooooo 512 
Anjuran Makan dari Bagian Pinggir Piring dan Bukan dari Bagian 
TENGAInYA Sman mkn ANE Sh 514 
Anjuran Makan Cuka dan Minyak ...........oooooooooooooo 515 
Anjuran (Bersama-sama) Ketika Makan ................oooo.oooooo 516 
Peringatan untuk Tidak Makan Hingga Terlalu Kenyang dan 

Bellebihan Sean nun ananda 517 


Anjuran untuk Mencuci Tangan sebelum Makan dan Setelahnya, 
dan Peringatan untuk Tidak Tidur sementara Tangannya Masih 
“Berbau MaAKAMAN ..........oooooooooooo.oooooooooooooooo——man 520 


Anjuran Menjilat jari sebelum Membersihkannya untuk Mendapatkan 


meme Ringkasan Targhib wa Tarhib 


Keberkahan eri. perasa Sama babe as banana 520 

Peringatan Bagi Seseorang yang Mendapat Undangan, Namun 

Enggan Menghadirinya tanpa Udzur dan Mengenai Pengkhususan 

Makanan dalam JaMUAN ..........oocoocoooo.o.Wooooo—maa 522 
KITAB AL OADHA' (PENGADILAN) DAN BAB-BABNYA......... 525 

Peringatan untuk Tidak Memegang Kekuasaan, Kepemimpinan, 

dan Peradilan. Terlebih lagi bagi Orang yang Tidak Yakin dengan 

Kapasitas Diminya doa batu alan 525 

Anjuran bagi para Penguasa untuk Berbuat Adil, baik Ia Adalah 

Seorang Imam atau bukan dan Peringatan bagi Orang yang 

Menangani Sesuatu dari Sikap Memberatkan Orang yang Ia Pimpin 

dan Berbuat Lalim serta Menutup Diri ..............ooco.ooooooo 527 

Peringatan terhadap Praktek Suap Menyuap..................ooooooo 531 

Peringatan untuk Tidak Berbuat Zhalim (Aniaya) dan Penejelasan 

Mengenai Doa Orang yang Teranaiaya serta Anjuran untuk 

MENOIONENYA Ken ine ennan bm sa am nnlna Kanisn aaaka 532 

Anjuran Berdoa untuk Orang yang Takut dengan Kezhaliman ........... 534 

Anjuran Menolak Menemui Orang yang Zhalim ....................ooo.... 535 


Anjuran Berbelas Kasih kepada Rakyat, Anak-anak, dan lainnya, dan 


Peringatan untuk Tidak Menyiksa Orang Lain, binatang, dan Lainnya 
Secara Zhalim serta Larangan Memberi Cap Binatang di Wajah ....... 


Larangan Memberi Cap di Wajah ..............oooooooooooooooo 
Anjuran bagi para Pemimpin untuk Mengangkat Menteri yang 


Peringatan dari Persaksian Palsu .......................oooooo 
KITAB HUDUD (HUKUMAN) ...ocoooooooooooooooooooooo.. 


Anjuran Memerintahkan kepada Kebaikan dan Mencegah 
Perbuatan Munkar, Serta Peringatan dari Meninggalkannya dan 
Sikap Mencari MUKA: wiper si sittert naa temen anakanak 


Peringatan untuk Memerintahkan Kebaikan dan Mencegah 


Ringkasan Targhib wa Tarhib ——— coco —.ociccifyo LX 


Kemunkaran, Namun Perilakunya Bertentangan dengan 


Perkataannya Su. boot mun aa bisaa 552 
Anjuran Menutup Aib Seorang Muslim dan Peringatan untuk Tidak 
Menyebarkannya serta Mencari-Cari Kesalahannya.......................... 553 
Anjuran Menegakkan Hukum dan Peringatan untuk Tidak 

Melakukan Penipuan padanya .................oco.ooo.oooooo 553 


Peringatan untuk Tidak Minum Minuman Keras, Memberi, 
Membuatnya, Membawakannya, dan Memakan Uang Hasil 
Penjual YA Sta ea naa ana anna 555 


Peringatan untuk Tidak Melakukan Perbuatan Zina, Terlebih lagi 
dengan Istri Tetangga atau Wanita yang sedang Ditinggal Pergi 


Suaminya, dan Anjuran Menjaga Kemaluan .................oococooroo 559 
Peringatan dari Perilaku Homoseksual, Menyetubuhi Istri Melalui 

Dubur dan Menyetubuhi Binatang .....................ooooo 564 
Peringatan dari Membunuh Jiwa yang Diharamkan Allah kecuali 

dengar Hak sbb ee ena ana asma 566 
Peringatan dari Bunuh Diri .............—ooooooooo 569 
Peringatan untuk Tidak Ikut serta dalam Pembunuhan Seseorang 

Secara Zhalim dan Menelanjangi Seorang Muslim Tanpa Hak........... 569 
Anjuran Memaafkan Pembunuh dan yang Melakukan Kejahatan ...... 570 
Peringatan untuk Tidak Bergembira atas Bencana yang Menimpa 
Seorang Muslim dan Mencelanya ..............oooooooooooo 573 
Peringatan untuk Tidak Melakukan Dosa Kecil dan Dianggap 

Remeh dan Tidak Melakukannya Secara Terus-Menerus................... 574 


204 ——————————————— Ringkasan Targhib wa Tarhib 


PENDAHULUAN 


er 

Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. Shalawat serta salam semoga 
terlimpahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad, pemimpin para rasul 
dan imamnya orang-orang yang bertakwa, serta kepada keluarga, para 
sahabatnya dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan kebaikan sampai 
hari kiamat. 

Sesungguhnya Allah SWT telah memuliakan umat Muhammad dengan 
dua sumber yang agung dalam syari'atnya dan telah menjaga umat ini melalui 
berpegang teguhnya mereka dengan dua dasar yang agung ini, maka tidak 
mungkin dimasuki oleh kerancuan atau tertimpa kelemahan atau kemalasan, 
sebagai bukti sabda Nabi SAW, “Telah kutinggalkan untuk kalian sesuatu 
yang jika kalian berpegang teguh dengannya, maka kalian tidak akan 
tersesat selamanya, kitabullah dan sunnah. rasul-Nya.” Sesungguhnya 
penjelasan tentang hukum-hukum Al Our'an Al Karim yang global terdapat 
dalam sunnah Nabi, semoga berkah dan keselamatan dari Allah terlimpah 
kepada beliau sebagaimana terdapat di dalam Al Our'an: 

“Dan kami turunkan kepadamu Al Our 'an agar kamu menerangkan 
kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka.” (Os. 
An-Nahl (16): 44). 

Bagaimana umat ini akan tersesat dan menyimpang, sedangkan mereka 
telah memperoleh kecintaan Sang Pencipta alam semesta ini melalui ittiba' 
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(mengikuti) orang yang dijadikan sebagai teladan dan panutan di semua sisi 
kehidupan, sebagaimana Allah yang Maha Mulia berfirman: 

“Katakanlah, Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, 
niscaya Allah akan mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.” (Os. Aali 
“Imraan (3): 31). 

"Bagaimana kaki akan tergelincir pada hari kiamat, sedangkan Allah yang 
Maha Mulia telah memberikan janji, seraya berfirman: 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 
dan (kedatangan) hari kiamat.” (Os. Al Ahzaab (33): 21) 


Mungkin kita bisa merangkum kepada pendapat yang mengatakan bahwa 
kebahagiaan dunia dan akhirat terbatas dengan mengikuti Nabi SAW dan 
meneliti perkataan, perbuatan dan ketetapan beliau. Inilah yang diyakini oleh 
salafus shaleh baik dari segi pembahasan dan penelitian, karena itu terdapat 
pembagian dan pengklasifikasian. 

Sesungguhnya kitab yang ada di hadapan kita ini (Mukhtashar At-Targhib 
wa At-Tarhib). Pada asalnya adalah karya Imam ahli hadits besar yaitu Al 
Hafizh Al Mundziri dan diringkas oleh orang yang jenius di zamannya Al Hujjah 
Khathimatul Huffazh Ibnu Hajar Al Asgalani. Dan merupakan keutamaan 
dan anugerah yang utama Allah SWT persiapkan seorang alim, peneliti, dan 
ahli hadits di zamannya Syaikh Habiburrahman Al A' zhami untuk mentakhrij 
naskah kitab ini bagi kami, lalu meneliti dan mengoreksi berbagai kesalahannya 
dan membenarkan yang sekiranya perlu dibenarkan —semoga Allah 
membalasnya dan kepada kaum muslimin dengan sebaik-baik balasan—. Saya 
telah meminta kepada beliau untuk memberikan komentarnya pada 
cetakan yang baru ini, agar bisa saya cantumkan pada lembaran-lembaran 
kitab ini, lalu beliau memberikan izinnya kepada saya semoga Allah 
memperbanyak pahalanya. Dan tak ketinggalan pula saya ucapkan terima 
kasih kepada penerbit Idarah Ihya Al Ma'arif di Malegdon (Maharastra), 
karena mereka memiliki keutamaan di dalam mengenalkan harta simpanan 
ini kepada khalayak. Aku memohon kepada Allah SWT agar memberikan 
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balasan kepada mereka atas kebaikan dan jerih payah mereka. 


Di antara kemuliaan dan keutamaan Allah SWT yang diberikan kepada 
saya yaitu Dia telah memberikan petunjuk kepada saya untuk menjalankan 
pengabdian bagi kitab ini dan saya bukanlah orang yang ahli, semoga saya 
memperoleh syafa'at dengan perantaraan mereka. Dalam buku ini ada bebrapa 
hala yang saya lakukan sebagai berikut: 

1. Meneliti hadits-haditsnya dan nama-nama para perawinya. 


2. Mengoreksi sesuatu yang menurut saya salah cetak pada cetakan Daar 
Ihya Al Ma'arif. 

3. menjabarkan kosakata asing yang tidak dijelaskan oleh pengarang di akhir 
setiap hadits dan di dalam simbol seperti ini |). 

4. Mencantumkan komentar Maulana Syaikh Habiburrahman dan 
beberapa koreksi beliau pada catatan kaki sesuai dengan yang ada pada 
cetakan pertama. 

Akhirnya tidak banyak yang saya perbuat kecuali saya memohon kepada 
Allah SWT agar memberikan manfaat kepada kita semua dengan perantaraan 
kitab ini, di mana Syaikh Al Allamah Habiburrahman telah menunjukkan 
keutamaan dan kandungannya di dalam pengantarnya yang telah saya 
cantumkan agar para penuntut ilmu khususnya, dan kaum muslimin 
umumnya bisa mengambil manfaat dengannya dan akhir kata, segala puji 
bagi Allah Rabb semesta alam. 


Sariyah Abdul Karim Ar-Rifa'i 
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PENGANTAR CETAKAN PERTAMA 
Oleh: Syaikh Habiburrahman AlA'zhami 


Segala puji hanya bagi Allah, dengan pujian yang menyamai nikmat- 
nikmat-Nya dan mencukupi tambahannya. Shalawat serta salam semoga tetap 
terlimpah kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW yang telah diberikan 
Jawami ' Al Kalim (perkataan yang ringkas tetapi mengandung arti yang luas) 
dan lisannya dijadikan sebagai sumber hikmah, serta kepada keluarga dan 
para sahabatnya sebagai pelita kegelapan, mereka tegak dengan membawa 
jejaknya dan menyebarkan dakwahnya di berbagai umat. 

Sesungguhnya hadits nabawi merupakan salah satu di antara dasar-dasar 
Islam yang wajib untuk berpegang teguh dengannya di dalam agama, berlindung 
kepadanya ketika mengambil dalil dan mengambil berbagai petunjuknya di 
dalam menempuh jalan yang lurus. Maka tidak aneh jika perhatian para ulama 
umat semakin kuat untuk menjaganya dengan mengkaji dan membukukannya. 

Hadits-hadits nabawi bermacam-macam, di antaranya ada yang 
berhubungan dengan anjuran kepada manusia untuk melakukan berbagai amal 
kebajikan, berperilaku dengan akhlak yang mulia, memotivasi mereka untuk 
melakukan hal itu, memperingatkan mereka dari melakukan berbagai 
kemaksiatan dan perbuatan yang jelek, serta memperingatkan mereka dari 
berperilaku dengan akhlak yang buruk dengan menyebutkan berbagai akibat 
yang membahayakan. 


Para ahli hadits dari kalangan ulama, sebagaimana mereka mengupas 
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dari segi perhatian mereka terhadap pembukuan hadits-hadits tentang hukum 
dan hadits-hadits tentang fitnah, mereka juga memberikan perhatian dari segi 
yang lain dengan mengkhususkan hadits anjuran dan peringatan, lalu mereka 
menghimpun dan menyusunnya dalam hal itu. Di antara orang yang paling 
dahulu melakukan hal ini yaitu Al Hafizh Al Kabir Humaid bin Zanjawaih An- 
Nasa'i yang dijelaskan di dalam Tadzkirah Adz-Dzahabi wafat pada tahun 
251 H, kemudian Al Imam Al Wa'izh Al Hafizh Abu Hafsh Umar bin Syahin 
pada tahun 285 H, kemudian Al Hafizh Abu Musa Al Madini yang wafat 
pada tahun 481 H, dan tidak lama mendahuluinya orang yang dibuat 
perumpamaan karena kebaikannya yaitu Al Imam penegak sunnah Al Hafizh 
Abul Oasim At-Taimi Al Ashfahani penyusun kitab Siyar As-Salaf wafat 
pada tahun 535 H, tetapi beliau mencantumkan sebagian hadits-hadits 
maudhu' (palsu) di dalam kitabnya. Kemudian datang sesudahnya Al Imam 
Al Hafizh Abdul Azhim bin Abdui Oawi Al Mundziri, dalam kitabnya, 
beliau memuat semua yang ada di kitab-kitab sebelumnya dan menyebutkan 
hadits-hadits yang benar-benar palsu di antara hadits-hadits yang disebutkan 
oleh Abul Oasim At-Taimi, maka kitabnya memuat serta mencakup apa yang 
ada dalam kitab-kitab terdahulu, dengan terkoreksi serta terhindar dari hadits- 
hadits palsu. Maka keinginan manusia akan kitab tersebut semakin besar dan 
mereka banyak menerimanya. Tetapi Karena besarnya kitab tersebut, maka 
tidak ada yang bersabar untuk mengambil manfaat darinya dengan sebenar- 
benarnya kecuali orang yang tamak serta tergila-gila dengan ilmu yang mulia 
ini, dan di dalamnya juga terdapat beberapa hal yang berlebih-lebihan karena 
berpanjang lebar di dalam memperbanyak jalan hadits serta pembicaraan 
mengenai sebagian perawi sebagai celaan dan pujian. Dan lebih dari itu semua, 
yaitu bahwa kitab tersebut memuat sejumlah besar hadits-hadits yang 
diriwayatkan dengan sanad yang dha 'if (lemah). Hadits yang dha 'if meskipun 
diterima dalam fadha'il a'mal (keutamaan amal) dan tidak mengapa 
dicantumkan untuk hal itu menurut para ulama, tetapi suatu hadits selagi jauh 
dari tanda dha'if dan bersih dari kerancuan, hal itu lebih berpengaruh di dalam 
hati dan lebih membekas di dalam jiwa untuk menambah kepercayaan serta 
ketenangan jiwa kepadanya. 

Maka Allah SWT memberikan ilham kepada orang yang sangat 
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pandai di zamannya, penutup para hafizh Syaikh Syihabuddin bin Hajar 
Al Asgalani rahimahullah, lalu beliau meringkas kitab Al Mundziri kira- 
kira seperempat dari kitab aslinya dan memilih yang paling kuat sanadnya 
dan paling shahih matannya, membatasi pada jumlah yang sedikit dari 
hadits-hadits yang sangat banyak jumlahnya serta maknanya satu, dan 
menganggap cukup di dalam berbicara tentang para perawi dengan 
menyebutkan satu atau dua kalimat. Maka kitabnya ini tampil dengan lembut, 
terkoreksi serta bisa dijadikan sebagai sandaran dan dipercaya tanpa 
harus mencari sanad haditsnya dan meneliti matannya insya Allah dan 
juga memudahkan para penuntut ilmu untuk menghafal dan mempelajarinya 
serta ringan membawanya dalam perjalanan. 


PENYALINAN KITAB 


Saya telah mengetahui kitab ini sebelumnya sekitar tigapuluh tahun di 
negeri Bahraij (di utara India) ketika saya menemukannya di antara peninggalan- 
peninggalan Al Alim Ar-Rabbani Maulana Syah Na imullah Al Bahrajiji 
rahimahullah, khalifah Syaikh yang disepakati akan kebesaran dan 
kekuasaannya serta kuatnya dalam berpegang dengan As-Sunnah, Al Mirza 
Muzhahhir Jan Janan Asy-Syahid rahimahullah. Kemudian saya pernah 
mengunjungi perpustakaan Universitas Lucknow pada tahun 1953 M. 
sepengetahuan saya, lalu saya dapatkan di sana naskah lain pada kitab tersebut. 
Hal itu tidak berlangsung lama, hingga saya mengetahui bahwa ada naskah 
ketiga yang disimpan di perpustakaan Daar Al Ulum (di Deoban) universitas 
agama terbesar di India dan sekolah Arab termegah di sana. 

Saya melihat ringkasan ini di Bahraij dan terlintas dalam pikiran saya 
keinginan untuk mencetaknya setelah mengoreksinya supaya manfaatnya 
tersebar, dan masih tetap tergantung di benak saya sampai Allah memberi 
kemudahan kapada saya dan teman-teman saya untuk mambangun kantor 
Ihya Al Ma'arif di Malegaon. Maka saya ungkapkan keinginan saya kepada 
para anggota untuk mencetaknya dengan memulai dari permulaan dan saya 
pinjam naskah Daar Al Ulum dan menyalinnya, yang terhormat seorang 
sastrawan dan penulis serta memiliki kemampuan, teman saya sendiri Abdul 
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Hamid An-Nu' mani satu naskah untuk kantor. Kemudian saya bandingkan 
dengan naskah Universitas Lucknow bersama saudara saya Al Mukhlish 
Maulana Abdul Jabbar Al Miawi seorang guru sastra Arab di sekolah Miftah 
Al Ulum di Miawi. 

Meskipun beberapa manuskrip jarang terlepas atau hampir tidak 
terlepas dari berbagai kesalahan tulisan dan perubahan penyalinnya, maka 
kantor berusaha mengoreksi naskah dengan membandingkan antara 
naskah tersebut dan kitab Al Mundziri tulisan yang mulia Maulana 
Abdul Hamid An-Nu'mani dan Maulana Muhammad Utsman Al 
Malegaonawi dan saya ikut sertakan keduanya di dalam mengoreksi sesuatu 
dari awalnya dan kira-kira tujuhpuluh lembar dari akhirnya. Tetapi setelah itu 
masih ada beberapa kesalahan yang memaksa kami untuk menyertakan 
koreksinya di penutup kitab. 

Hendaknya orang yang mengamati perlu mengetahui bahwa kami 
ungkapkan naskah Daar Al Ulum dengan kitab asli, tentang naskah tersebut 
dan naskah Universitas Lucknow dengan dua kitab Di dalam kitab aslinya 
dan kami berikan simbol untuk naskah yang kedua dengan huruf “L” 
serta untuk kitab Al Mundziri dengan huruf “M”. 

Dan akhirnya sebelum saya sebutkan sekilas tentang biografi penyusun 
kitab Di dalam kitab aslinya yaitu Al Hafizh Abdul Azhim Al Mundziri 
dan biografi peringkas kitab tersebut yaitu Al Hafizh Ibnu Hajar 
rahimahumallah, saya berterima kasih kepada semua yang telah memberikan 
sumbangan baik dengan harta atau usahanya untuk mencetak kitab ini, dan 
tidak lupa kepada Haji Syamsu Adh-Dhuha Al Muhami pemilik percetakan 
ilmiah “Ilmi Press”, karena beliau telah mempersingkat jalan yang panjang 
dengan persiapannya untuk mencetak kitab ini di percetakannya, serta 
mempersiapkan semua yang diperlukan untuk itu berupa huruf-huruf dan 
yang lainnya seperti meja dan alat cetak. 

Orang yang fakir di hadapan Allah SWT. 
Habiburrahman Al A'zhami 
India 
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BIOGRAFI AL HAFIZH AL MUNDZIRI 
581-656 


Dialah Al Imam Al Muhaddits Al Hafizh Al Mutgin Abu Muhammad 
Abdul Azhim bin Abdul Oawi Al Mundziri Asy-Syami kemudian Al Miskri, 
dilahirkan di awal bulan Syaban tahun 581 H. Dia menimba ilmu pada Al 
Imam Abul Oasim Abdurrahman bin Muhammad Al Ourasyi Al Warrag serta 
mendengar dari Abu Abdillah Al Aryami dan Al Hafizh Al Kabir Ali bin Al 
Mufadhdhal Al Magdisi, dan di sana dia menamatkan ilmunya. Dia pergi ke 
Makkah dan mendengar hadits dari Abu Abdillah bin Al Banna dan orang- 
orang yang sezaman dengannya, serta mendengar di Damaskus, Harran, Ar- 
Raha, Iskandaria dan lainnya. 


Beliau mengarang Syarah kitab At-Tanbih, menyusun Mukhtashar Sunan 
Abi Daud dan Hawasyi (catatan kakinya) dan meringkas Shahih Muslim 
serta mentakhrijkan sendiri Mu jam Al Kabir (kamus) besar. 

Diantara murid-murid beliau adalah Al Hafizh Ad-Dimyati, Al Imam 
Tagiyuddin Ibnu Dagig Al Id, Asy-Syarif Izzuddin dan sekelompok dari para 
ulama. Adz-Dzahabi berkata, “Tidak ada di zamannya orang yang lebih kuat 
hafalannya dari beliau.” Beliau wafat tahun 656 H. 
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BIOGRAFI AL HAFIZH IBNU HAJAR 


Dialah imam Al Allamah Al Hafizh Abu Al Fadhl Syihabuddin Ahmad 
bin Ali bin Muhammad Al Asgalani Al Mishri Asy-Syaff'i. Dilahirkan di Mesir 
23 Sya'ban 773 H. Beliau telah menghapalkan Al Our'an ketika berusia 
sembilan tahun, menimba ilmu pada Sirajuddin Al Balgini dan As-Siraj Ibnu 
Al Mulaggin serta menjabat sebagai hakim agung di Mesir, mempelajari hadits 
dan fikih, menunaikan haji beberapa kali, mendengarkan (ceramah) di Al 
Haramain, negeri-negeri Mesir, Syam dan Yaman, berguru pada Al Hafizh Al 
Iragi kurang lebih sepuluh tahun dan menamatkan pendidikannya. Di masa 
mudanya beliau memiliki keistimewaan di antara para ulama di zamannya 
dengan memiliki pengetahuan berbagai disiplin ilmu hadits terutama para 
perawinya serta yang berhubungan dengan mereka. Berbagai karangannya 
mencapai kurang lebih seratus lima puluh. Beliau wafat pada 27 Dzulhijjah 
852 H dan dimakamkan di Al Oarafah Ash-Shughra di Mesir. 


Syaikh Al Imam Al Alim Al Allamah Syaikh Masyayikh Al Islam dan Al 
Hafizh Syihabuddin Ahmad bin Ali bin Hajar Semoga Allah melimpahkan 
rahmat-Nya dan menempatkannya di Surga-Nya yang luas. Amin. 
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KITAB TENTANG IKHLAS 


Bab Anjuran untuk Ikhlas 
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1. Dari Abu Kabsyah Al Anmari, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Perumpamaan umat ini seperti perumpamaan empat 


| Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis wahuwa (dan dia). 

2 Di dalam kitab aslinya dan juga di dalam cetakan “L” (cetakan Lucknow) tertulis 
mukhbith, dan yang benar yakhbithu sebagaimana yang terdapat dalam kitab Al Mundziri. 
Dan ini adalah tambahan dari Al Mundziri. 
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orang, seorang yang Allah berikan kepadanya harta dan ilmu, lalu 
dia mengamalkan ilmunya dalam masalah hartanya lalu 
menginfakkannya di dalam haknya. Dan seorang yang Allah berikan 
ilmu kepadanya tetapi tidak diberikan harta, lalu dia berkata, 
Seandainya aku memiliki seperti yang dimiliki oleh orang ini niscaya 
aku akan melakukan seperti yang dia lakukan.” Maka keduanya sama 
dalam pahala. Dan seorang yang Allah berikan kepadanya harta 
tetapi tidak diberi ilmu, maka ia (menyia-nyiakan) harta dengan 
membelanjakan tidak pada haknya. Dan seorang yang Allah tidak 
berikan kepadanya ilmu dan juga harta, maka ia berkata, 
Seandainya aku memiliki seperti yang dimiliki oleh orang ini, niscaya 
aku akan mengamalkan seperti yang diamalkannya.' Maka keduanya 
sama di dalam dosa.” (HR. At-Tirmidzi di tengah-tengah hadits dan 
dinilai shahih olehnya, juga diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah 
dan ini lafazhnya serta diriwayatkan oleh Abu Awanah di dalam 
Shahih-nya dan hadits tersebut merupakan tambahan berdasarkan 
riwayat Muslim)'. 

Iwakhbithu|: Maksudnya menggunakan hartanya secara bodoh, 
membelanjakannya pada kebatilan dan tidak mengeluarkannya pada 
hal-hal yang halal. 
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? Ghazwah Abu Awanah tambahan dari Al Hafizh ibnu Hajar. 





Ringkasan Targhib wa Tarhib 


Aa Ah GE An RELA GS ai Ap ap Oh 

Da YA Ja duga Yp wan Peta ys 
2. Dari Ibnu Abbas -radhiyallaahu 'anhuma- bahwa Rasulullah SAW 
bersabda dalam hadits yang diriwayatkan oleh Rabbnya Azza wajalla, 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala (menulis) kebaikan dan kejelekan 
kemudian menjelaskan hal itu. Barangsiapa yang berniat melakukan 
suatu kebaikan, lalu ia tidak melakukannya, maka Allah akan 
menuliskan di sisi-Nya satu kebaikan penuh. Jika ia berniat 
melakukannya, lalu ia pun melakukannya, maka Allah akan tuliskan 
di sisi-Nya sepuluh kebaikan sampai tujuh ratus kali lipat dan terus 
berlipat-lipat. Dan barangsiapa yang berniat melakukan suatu 
kejelekan, lalu ia tidak melakukannya, maka Allah akan tuliskan di 
sisi-Nya satu kebaikan penuh. Dan jika dia berniat melakukannya, 
lalu ia melakukannya, Allah akan tuliskan di sisi-Nya satu kejelekan. 
(HR. Murtafag 'Alaih) dan di dalam suatu riwayat, “Allah akan 
tuliskan untuknya satu kejelekan atau menghapusnya dan tidak akan 
binasa atas Allah kecuali orang yang binasa.” 

IKataba): Maksudnya menentukan hal itu di dalam ilmu-Nya 
sesuai dengan apa yang akan terjadi, atau yang dimaksud ialah 
memerintahkan para malaikat penjaga untuk menulisnya. Kemudian 
Dia menjelaskan, artinya Allah SWT menjelaskannya. 

(Faman Hammaj: Maksudnya sebelum berkeinginan, karena 
sesuatu yang diperlihatkan pada hati sebelum dilakukan adalah 
berbagai hal yang sesuai dengannya. 


Sg LX 2 Yy (o3- »$ 3. Aa ..... t-0.3 £.. 3 
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3. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Allah Azza wa Jalla berfirman: Jika hamba-Ku 
hendak melakukan suatu kejelekan, maka janganlah kalian 
menulisnya hingga dia melakukannya, jika dia melakukannya, maka 
tulislah dengan kejelekan yang sama. Jika dia meninggalkannya 
karena-Ku maka tulislah untuknya satu kebaikan. Dan jika dia hendak 
melakukan suatu kebaikan, lalu dia tidak melakukannya, maka 
tulislah untuknya satu kebaikan. Jika dia melakukannya, maka tulislah 
untuknya dengan sepuluh kali lipat sampai tujuh ratus kali.” (UR. 
Muttafag 'Alaih) dan lafazh ini riwayat Bukhari. 
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4. Di dalam riwayat Muslim: Allah Azza wa Jalla berfirman, Vika 
hamba-Ku berbicara hendak melakukan suatu kebaikan, maka 
tuliskan untuknya satu kebaikan, selagi dia belum melakukannya. Jika 
dia melakukannya, maka Aku tuliskan untuknya dengan sepuluh kali 
lipatnya. Hadits ini di bagian akhirnya “Sesungguhnya saja dia 


4 Demikian yang terdapat dalam kitab-kitab aslinya dan di dalam cetakan Al Mundziri 
tertulis bimitsliha. 

$ Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis wa “in. 

5 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis fa ana aktubuha. 
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meninggalkannya min Jarraya (karena-Ku) dengan menfathah huruf 
Jim dan mentasydid huruf Ra' artinya: karena-Ku.” 
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5. Dari Abu Ad-Darda —radhiyallahu 'anhu—, yang haditsnya 
sampai kepada Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa beranjak 
ke tempat tidurnya dan berniat untuk bangun (shalat) di malam hari, 
lalu dia tertidur hingga menjelang pagi, maka dituliskan untuknya 
apa yang dia niatkan dan tidurnya menjadi sedekah baginya dari 
Rabbnya.” (HR. An-Nasa'i dan Ibnu Majah)' dan dinilai shahih oleh 
Ibnu Hibban, tetapi riwayat menurutnya dari Abu Dzar atau Abu Ad- 
Darda' dengan adanya keraguan. 


Peringatan terhadap Riya' 
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6. Dari Jundub'? bin Abdullah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang berbuat sum'ah 
(beramal karena ingin didengar orang), maka Allah akan 
memperdengarkannya dan barangsiapa yang berbuat riya" (beramal 


7 Al Mundziri menambahkan dengan sanad yang shahih. 

8 Di dalam kitab-kitab aslinya tasamma'a dan yang benar samma'a. 

9 Di dalam kitab aslinya tura dan yang benar yura'i sebagaimana terdapat dalam cetakan 
Al Mundziri. 

10 Di dalam kitab-kitab aslinya tertulis Habib dan yang benar Jundub sebagaimana 
terdapat dalam cetakan Al Mundziri. 
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karena ingin dilihat orang), maka Allah akan memperlihatkannya.” 
(HR. Muttafag 'Alaih) 

Sabda Nabi, “Samma'a” dengan mentasydid huruf mim artinya: 
orang yang memperlihatkan perbuatannya kepada manusia adalah 
riya'. 

(Samma'a): berasal dari kata at-tasmi' isimnya as-sum'ah yaitu 
seperti riya', hanya saja sum'ah khusus berhubungan dengan indera 
pendengaran, seperti meninggikan suara dengan berdzikir dengan 
maksud memperlihatkan kepada manusia, sedangkan riya' khusus 
berhubungan dengan indera penglihatan, seperti menggerakkan kedua 
bibirnya dengan berdzikir supaya dilihat oleh manusia. “Dan Allah 
memperlihatkannya” artinya Allah memperhatikan mereka di dunia 
atau di akhirat bahwa dia telah melakukan suatu perbuatan karena 
mencari keridhaan mereka bukan karena mengharap ridha-Nya. 
(Shafwah Shahih Al Bukhari). 
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7. Dari Syaddad bin Aus —radhiyallahu 'anhu—, bahwa dia 
mendengar Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa berpuasa dengan 
berbuat riya, maka sungguh telah berbuat syirik, barangsiapa 
mengerjakan shalat dengan berbuat riya', maka sungguh telah 
berbuat syirik dan barangsiapa bersedekah dengan berbuat riya' 
maka sungguh telah berbuat syirik.” (HR. Al Baihagi) dengan ringkas 
dan panjang. 
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8. Dari Mahmud bin Labid, dia berkata, “Nabi SAW keluar lalu seraya 
bersabda, “Wahai manusia, jauhilah oleh kalian syirik tersembunyi.” 
Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, apa itu syirik tersembunyi?" 
Beliau bersabda, “Seorang berdiri mengerjakan shalat, lalu 
membagusi shalatnya dengan sungguh-sungguh karena dia melihat 
perhatian orang terhadap dirinya, maka itulah syirik tersembuyi.” 
(HR. Ibnu Khuzaimah) 
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9. Dari Abu Sa'id bin Abu Fadhalah —dia adalah termasuk dari 
kalangan sahabat— berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila Allah menghimpun orang-orang terdahulu dan 
orang-orang yang datang kemudian pada hari kiamat, di hari yang 
tidak ada keraguan padanya, ada seorang penyeru menyeru, 
“Barangsiapa menyekutukan Allah dalam amal perbuatannya dengan 


'! Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis ya ayyuha. 

1 Di dalam kitab-kitab aslinya fayanwi dan yang benar fayuzayyinu sebagaimana terdapat 
di dalam cetakan Al Mundziri. 

13 Dj dalam kitab-kitab aslinya al aghniyaa' sedangkan yang ada di dalam cetakan Al 
Mungdziri tertulis asy-syurakaa' dan itu yang benar. 
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seseorang, maka hendaklah dia meminta pahalanya dari orang 
tersebut, maka sesungguhnya Allah adalah sangat tidak membutuhkan 
persekutuan.” (HR. At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Al Baihagi) serta 
dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. 
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10. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Pada hari kiamat didatangkan lembaran-lembaran yang telah 
ditutup, lalu diletakkan di hadapan Allah SWT, maka Allah SWT 
berfirman, “Lemparkanlah ini dan terimalah ini.' Lalu para malaikat 
berkata, “Demi keperkasaan-Mu, kami tidak melihat kecuali kebaikan. 
Maka Allah Azza wa Jalla berfirman, “Sesungguhnya hal ini bukan 
karena mengharap wajah-Ku dan sesungguhnya Aku tidak menerima 
kecuali sesuatu yang karenanya diharapkan wajah-Ku'.” (HR. Al 
Bazzar, Ath-Thabrani dan Al Baihagi). 
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4 Demikian yang ada dalam kitab-kitab aslinya, sedangkan yang ada dalam cetakan Al 
Mundziri tertulis mukhattamah. 

1 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis fatunshabu. 

16 Pj dalam cetakan Al Mundziri tertulis wa 'izzatika wa jalaalika. 
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11. Dari Abu Ali salah seorang dari Bani Kahil, dia berkata, “Abu 
Musa Al Asy'ari memberikan nasihat kepada kami seraya berkata, 
“Wahai manusia, takutlah kalian terhadap dosa syirik ini, karena hal 
itu lebih samar dari jalannya semut.” Rasulullah SAW memberikan 
nasihat kepada kami seraya bersabda, “Wahai manusia,” dengan hadits 
yang sama..., lalu dikatakan, “Bagaimana kita takut kepadanya 
padahal hal itu lebih samar dari jalannya semut?” beliau bersabda, 
“Ucapkanlah oleh kalian: Ya Allah, kami berlindung kepada-Mu dari 
menyekutukan  kepada-Mu dengan sesuatu padahal kami 
mengetahuinya dan kami meminta ampunan kepada-Mu terhadap 
sesuatu yang kami tidak mengetahuinya?” (HR. Ahmad dan Ath- 
Thabrani) dan menurut riwayat Abu Ya'la yang semisal dari hadits 
Hudzaifah. 

(Allahumma Na'uudzu) demikian yang terdapat dalam naskah 
yang dicetak, sedangkan yang terdapat dalam kitab-kitab aslinya 
“Allahumma Inna Na'uudzu Bika”. 


17 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis syai'an na'lamuhu. 
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12. Dari Anas bin Malik —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang benci dengan 
sunnahku, maka ia bukan termasuk golonganku.” (HR. Muttafag 
Alaih)" 
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"8 Al Mundziri mengatakan diriwayatkan oleh Muslim. 
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13. Dan Dari Al Irbadh bin Sariyah, dia berkata: Rasulullah SAW 
menasihati kami (lalu perawi menyebutkan hadits) dan di dalam hadits 
tersebut, “Maka hendaklah kalian berpegang dengan sunnahku dan 
sunnah khulafa'ur Rasyidin yang telah mendapatkan petunjuk, 
gigitlah dengan gigi geraham dan jauhilah oleh kalian berbagai 
perkara yang baru, maka sesungguhnya setiap bid'ah adalah sesat.” 
(HR. Empat Imam pemilik kitab As-Sunan kecuali An-Nasa'i) serta 
dinilai shahih oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban. 

An-Nawajidz (gigi geraham) dengan huruf Nun, Jim dan Dzal 
yaitu gigi taring dan dikatakan gigi geraham, maknanya: berpeganglah 
dengan sunnah seperti orang yang menggigit sesuatu karena takut 
kehilangan hal itu. 

(Fadzakara Al Hadits): Hadits tersebut secara sempurna yaitu, 
“Rasulullah SAW menasihati kami dengan suatu nasihat yang 
karenanya hati bergetar dan mata meneteskan air mata, lalu kami 
berkata, “Wahai Rasulullah, sepertinya itu adalah nasihat orang yang 
hendak berpisah, maka wasiatkanlah kepada kami.” Beliau bersabda, 
“Aku wasiatkan kepada kalian agar bertakwa kepada Allah, 
mendengar dan taat, meskipun kalian diperintah oleh seorang budak. 
Bahwa, barangsiapa yang hidup di antara kalian, maka akan melihat 
perselisihan yang banyak, maka hendaklah kalian berpegang dengan 
sunnahku dan sunnah khulafa ur Rasyidin.” 
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19 Di dalam kitab-kitab aslinya biyadikum dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis bi 
aidiikum. 
2 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis Ian tadhillu wa lan tahlikuu ba'dahu. 
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14. Dan dari Abu Syuraih Al Khuza'i —radhiyallahu 'anhu—, dia 
berkata: Nabi SAW keluar menemui kami seraya bersabda, 
“Sesungguhnya Al Our'an ini ujungnya berada di tangan Allah dan 
ujung yang lain berada di tangan kalian, maka berpegang teguhlah 
kalian dengannya, karena kalian tidak akan tersesat sesudah itu 
selamanya.” (HR. Ath-Thabrani) menurut riwayatnya dan riwayat Al 
Bazzar dari hadits Jubair bin Muth'im yang semisal dengannya. 


MI JB 1G ERA Teo SMA int ae No 
Pe an an ie - Aa ba ae Kan Bana Aa £ sh A5 
aga AI Ga 3 3 IN uh aing Ala Se 
15. Dari Abu Sa'id Al Khudri —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang memakan sesuatu 
yang baik, mengamalkan sunnah dan manusia merasa aman dari 
kejahatannya maka ia akan masuk surga.” (HR. Al Hakim) dan dia 
menilainya shahih serta diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunya di 
dalam Ash-Shamt. 

(Bawaa'igahu): Artinya tipu daya dan kejahatannya, bentuk 
tunggalnya Ba'igatun yaitu musibah. 


or Aa, “5 , Te . ": . 3. A - - Ge . .. 
... » Log e. L. an .. er 3 an An 
AHA OLS SG GL JUS II km 3 Tas et 


,. 5.9. 2 . . 4 2 . “3 
Hani Tang SN DUS NG Naas Ula 


16. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu “anhuma—, bahwa Rasulullah 
SAW berkhutbah di haji Wada' seraya bersabda, “Sesunguhnya aku 
telah tinggalkan di antara kalian sesuatu yang jika kalian berpegang 
teguh dengannya, maka kalian tidak akan tersesat selamanya, 
kitabullah dan sunnah Nabi-Nya.” Dishahihkan oleh Al Hakim. 
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17. Dari Aisyah —radhiyallahu “anha—, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang membuat perkara baru dalam urusan 
(agama) kami ini, yang bukan darinya, maka hal itu tertolak.” (HR. 
Muttafag “Alaih). 


“3 - 


- ”. La of or - Ba P3 . 0. e 0. 0... 
AN SA SAN IP Oh DP ja Lp Hal Way 9 AA 
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- 
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“awak an — 9.5... 
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18. Di dalam riwayat Muslim: “Barangsiapa melakukan suatu amalan 
yang tidak ada perintahnya dari kami, maka hal itu tertolak.” Dan 
menurut riwayat Abu Daud, “Barangsiapa yang membuat suatu 
perkara yang tidak ada perintah dari kami, maka hal itu tertolak.” 


£. 2 KG na A4 25 1 Ta . 2 7. 4 . 0. 2... 
PJB peng AE AI Ito Al Sip Ol AI og Le —NA 
2S - 0.3 yg 223 3 Mar Koo BEN aula 3g 
OI US HJ inlema IS ag aa Aina 
A 2 3 12 Dani si - 271 2 Hn y - 5 nu 
cad Aa Ia D9 pdl Ab dal, cad yu SIS, 
-G. . nasa 2 SA 1 I-0. 3: sin x go... Ie 
CA PIA Ae JAN Ca aa Jaa cal JSI oya jay 
da. 
MEN BEN, 


2! Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis Azza wa Jalla. 
2 Di dalam kitab-kitab aslinya al musallith dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis al 
mutasallith. 


2 Hilang dari kitab-kitab aslinya dan kami tambahkan dari Al Mundziri. 
2 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis at-tarik as-sunnah. 
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19. Dari Aisyah —radhiyallahu 'anha—, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Enam golongan yang aku melaknat mereka dan Allah pun 
melaknat mereka, serta setiap Nabi yang dikabulkan doanya: Orang 
yang menambah di dalam kitabullah, orang yang mendustakan takdir 
Allah, orang yang menguasai umatku dengan pemaksaan untuk 
menghinakan orang yang Allah muliakan dan memuliakan orang yang 
Allah hinakan, orang yang menghalalkan apa yang diharamkan Allah, 
orang yang meminta kehalalan dari kerabatku sesuatu yang 
diharamkan oleh Allah, serta orang yang meninggalkan As-Sunnah.” 
(HR. Ath-Thabrani) serta dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan Al 
Hakim. 

(Terati| “Itrah Ar-Rajul artinya kerabat terdekatnya dan 'Itrah 
Nabi SAW yaitu Bani Abdul Muththalib dan dikatakan mereka adalah 
ahlul bait (keluarga) dekatnya yaitu anak-anak beliau, Ali dan anak- 
anaknya. Dan dikatakan mereka adalah kerabat dekat dan jauh. 

Syaikh Imarah mengatakan, “ Itrati artinya mereka adalah 
keluargaku dan orang-orang yang mengikuti sunnahku serta 
mengamalkan syari'atku sampai hari kiamat.” 


v2 Ge 0... ot... .... . .. og .- 0... 
"J8 telan PNP SP Bab HM hj Ya Ya 
. st Ta Bisa pe AI "5 , og. 9 . 
Ia gal de BELA lha dh da Ko AN Ip tea 
“ 5 . “ ,... - - 5... va 
AS Up TAS up de D5 cp bala 
20. Dari Katsir bin Abdullah bin Amru bin Auf dari bapaknya dari 
kakeknya, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya aku menghawatirkan atas umatku dari tiga hal: Dari 
tergelincirnya (nyelenehnya) seorang alim, dari hawa nafsu yang 


diikuti dan dari hukum seorang yang zhalim.” (HR. Al Bazzar dan 
Ath-Thabrani). 
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21. Dari Hudzaifah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Allah tidak akan menerima bagi pelaku bid'ah 
puasa, shalat, haji, umrah dan tidak pula jihad. Dia keluar dari Islam 
seperti gandum keluar dari adonan. (HR. Ibnu Majah). 


Di setia 3 Al PS If pa up BIA up BS Lia NN 
sae pt aU ah ida ia daa lb Jah 
db jd Ie ab AN ip TAS Tak IL 
S5 AN Ot Y Bt Teh p AB 159 AE panjat La Gak 

AE yA JG oa DAS Lai da Jab Ag Ja dl 35 


22. Dari Katsir bin Abdullah bin Amru bin Auf dari bapaknya dari 
kakeknya: Bahwa Rasulullah SAW pada suatu hari bersabda kepada 
Bilal bin Al Harits, “Ketahuilah wahai Bilal, bahwa barangsiapa 
yang menghidupkan salah satu di antara sunnah-sunnahku yang 
dimatikan sesudahku, baginya pahala seperti orang yang 
mengamalkannya tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun. Dan 
barangsiapa membuat perkara baru berupa kesesatan yang tidak 
diridhai oleh Allah dan rasul-Nya, maka dia akan menanggung dosa 
orang yang mengamalkannya tanpa mengurangi dosa mereka 


25 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis wala sharfan wala 'adlan. 
2 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis asy-sya'r. 
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sedikitpun.” (HR. Ibnu Majah dan At-Tirmidzi”) At-Tirmidzi 
menilainya hadits hasan. 


Anjuran Bersegera Menuju Kebaikan dan Memulainya 
untuk Menghidupkan Sunnah dan Peringatan dari 
Sebaliknya 
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23. Dari Jarir bin Abdullah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata, 
“Ketika kami berada di siang hari bersama Rasulullah SAW, maka 
datanglah sekelompok kaum (lalu dia menyebutkan hadits), lalu 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang melakukan sunnah yang 
baik dalam Islam, maka baginya pahalanya dan pahala orang yang 
mengamalkannya sesudah dirinya, tanpa mengurangi pahala mereka 


37 Dj dalam kitab-kitab aslinya Al Bazzar dan yang benar At-Tirmidzi sebagaimana 
terdapat dalam cetakan Al Mundjziri. 
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sedikitpun dan barangsiapa yang melakukan sunnah yang jelek dalam 
Islam, maka ia akan menanggung dosa dan dosa orang yang 
mengamalkannya, tanpa mengurangi dosa mereka sedikitpun.” (HR. 
Muslim dan empat imam hadits kecuali Abu Daud). Menurut riwayat 
Ahmad dan Al Hakim yang semisalnya dari hadits Hudzaifah dengan 
lafazh, “Barangsiapa yang melakukan sunnah yang baik, lalu hal itu 
— dijadikan sebagai sunnah.” Dan menurut Ath-Thabrani dari hadits 
Watsilah? bin Al Asyga' dengan lafazh, “Maka baginya pahalanya 
apa yang ia lakukan dalam hidupnya dan sesudah matinya hingga hal 
itu ditinggalkan.” Dia menambahkan, “Barangsiapa yang meninggal 
dunia dalam keadaan beribadah, berlaku atas dirinya amal perbuatan 
orang yang beribadah hingga dibangkitkan pada hari kiamat.” 
(Fadzakara Al Hadits) yaitu secara lengkap: Lalu datanglah 
kaum pejuang yang melewati berbagai perangkap dan beban, dengan 
menghunus pedang. Kebanyakan mereka dari kabilah Mudhar, bahkan 
semuanya dari Mudhar. Maka wajah Rasulullah SAW nampak marah 
karena melihat apa yang menimpa mereka berupa kemiskinan. Lalu 
beliau masuk, kemudian keluar dan menyuruh Bilal untuk adzan dan 
mengigamati shalat, lalu melakukan shalat. Kemudian berkhutbah 
seraya bersabda, “Wahai sekalian manusia, bertakwalah kepada 
Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, sampai 
akhir ayat, Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 
kamu.”(Os. An-Nisaa' (4): 1) Dan ayat yang terdapat dalam surah Al 
Hasyr, “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat).”(Os. Al Hasyr (59): 18) 
Seseorang hendaknya bersedekah dari uang dinarnya, uang 
dirhamnya, pakaiannya, ukuran sha' gandumnya, ukuran sha' buah- 
buahannya, hingga beliau bersabda, “Meskipun dengan separuh biji 
korma.” Dia megatakan, “Lalu datanglah salah seorang dari Anshar 
dengan membawa kantong yang hampir telapak tangannya tidak kuat 


2 Dj dalam kitab aslinya Watsilah yang benar Wa'ilah, sebagaimana terdapat dalam 
cetakan “L” (Lucknow). 





18 Ringkasan Targhib wa Tarhib 


melakukannya, bahkan dia tidak kuat. Dia mengatakan: Kemudian 
orang-orang mengikutinya, hingga aku melihat dua tumpukan berupa 
makanan dan pakaian hingga kulihat wajah Rasulullah SAW berseri- 
seri seolah-olah dilapisi emas. Maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang melakukan sunnah yang baik dalam Islam.. dan 
seterusnya.” 


..... Ae ON Xx ?5 y  to3 2g So #0... 
63 ya 2JU plg le dl Al Ja) Ol da Ie) —1t 
wa us 
co. 


HA ip HER JA Ia AM SS eh 
AA aa Jia NI Ia DS Ba 3 3 
AE AA Ip 


24. Dari Abu Hurairah: Bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa mengajak kepada petunjuk, maka baginya pahala 
seperti pahala orang yang mengikutinya, tanpa mengurangi pahala 
mereka sedikitpun dan barangsiapa yang mengajak kepada kesesatan, 
maka ia akan menanggung dosa seperti dosa orang yang 
mengikutinya, tanpa mengurangi dosa mereka sedikitpun.” (HR. 
Muslim)” 


2 Al Hafizh menambahkan hadits ini kepada Al Mundziri. 
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MIS 


KITAB TENTANG ILMU 


Anjuran Menuntut Ilmu dan Penjelasan tentang 
Keutamaannya 


ar 4 8, , Ts an - - & “: 2. . Ca . .. 
: : ij “ 5. Te 2 ' AT 3... PA ” 
3 Tagih C5 0 op IA Ia 


25. Dari Mu'awiyah bin Abu” Sufyan, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang Allah kehendaki kebaikan pada dirinya, 
niscaya (Allah pahamkan dia) dalam agamanya.” (HR. Muttafag 
“Alaih) 

(Yufaggihhul: Artinya memahamkannya. Al figh asalnya adalah 
pemahaman. Dikatakan fagiha ar-rajulu dengan mengkasrah, artinya 
paham dan mengetahui. Dan faguha yafguhu —dengan 
mendhammah— jika menjadi seorang yang fagih dan alim. Menurut 
urf (kebiasaan) ialah khusus berkenaan dengan ilmu syari'at dan 
dikhususkan dengan ilmu cabang darinya. 


Di dalam dua kitab aslinya dengan menghilangkan kata Abu Sufyan, sedangkan di 
dalam cetakan Al Mundziri tertulis Mu'awiyah radhiyallahu 'anhu. 
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26. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang menempuh jalan 
dalam rangka mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya 
Jalan menuju surga.” (UR. Muslim) 


TA DU GI Tag Ie Se Ing JG JB Z5 —V 
Sena ana aa 

An 
27. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Jika 
seorang anak Adam meninggal dunia, maka amal parbuatannya 
terputus kecuali tiga hal: sedekah jariyah, atau ilmu yang bermanfaat 


atau anak shalih yang mendoakannya.” (HR. Muslim, Ibnu Majah 
dan Ibnu Khuzaimah dari sanad yang lain). 


Keutamaan Orang Alim 


0565 plg daa HA IP 3 1G LL ita 
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31 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis thariigan ila al jannah. 
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28. Dari Abu Umamah, dia berkata: Disebutkan kepada Rasulullah 
SAW mengenai dua orang, salah satu dari keduanya seorang ahli 
ibadah dan yang lain seorang yang berilmu, maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Keutamaan seorang yang berilmu atas seorang ahli 
ibadah seperti keutamaanku atas orang yang paling rendah di antara 
kalian.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah, malaikat-Nya serta 
penghuni langit dan bumi, hingga seekor semut yang berada dalam 
lubangnya dan hingga ikan, mereka benar-benar mendoakan orang- 
orang yang mengajarkan kebaikan kepada manusia.” (HR. At- 
Tirmidzi) dan dinilainya shahih. 


03 - 


so. A . . 70 » ..3 0. 
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38 n 4 Pig 3, 8 €, PN: 2G & 8, 
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32 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis mu'alim an-naas. 
33 Kata al maa' hilang (tidak tercantum) pada kitab aslinya dan kami tambahkan dari Al 
Mundziri. 
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29. Dari Abu Musa Al Asy'ari —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Perumpamaan sesuatu yang dengannya 
Allah mengutusku berupa petunjuk dan ilmu seperti perumpamaan 
hujan yang menimpa bumi, lalu di antara bumi itu ada bagian yang 
subur bisa menerima air dan menumbuhkan tumbuh-tumbuhan yang 
banyak serta rerumputan, dan ada yang tandus bisa menahan air, 
maka Allah berikan manfaat kepada manusia dengan perantaraannya, 
lalu mereka minum darinya, mengambil air dan bercocok tanam. 
Serta ada yang menimpa bagian lain dari bumi tersebut yang hanya 
merupakan lembah yang tidak bisa menahan air dan tidak bisa 
menumbuhkan rerumputan, maka itulah perumpamaan orang yang 
memiliki pemahaman tentang agama Allah dan bermanfaat baginya 
Sesuatu yang dengannya Allah mengutusku, lalu dia mengetahui dan 
mengajarkannya, dan perumpamaan orang yang tidak mengangkat 
kepalanya untuk itu dan tidak menerima petunjuk Allah yang 
dengannya aku diutus.” (HR. Muttafag “Alaih). 

(Mjaadib|: Bentuk jamak dari kata ajdab dan ajdub bentuk 
jamak dari kata Jadb. Al ajaadib artinya kerasnya tanah yang 
menahan air, maka tidak bisa menyerap dengan cepat. Dan dikatakan 
yaitu tanah yang tidak ada tumbuhannya. 

Dan kata gai'an yang ada di dalam hadits, ialah bentuk jamak 
dari kata gaa'un yaitu tempat rata serta luas di suatu dataran dari bumi 
yang di atasnya air hujan, lalu ia menahannya dan menumbuhkan 
tanaman. 
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Keutamaan Menyampaikan Ilmu 
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30. Dari Ibnu Mas'ud —radhiyallahu “anhu—, aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Semoga Allah memberikan keindahan 
kepada seseorang yang mendengar sesuatu dari kami, lalu ia 
menyampaikannya sebagaimana yang ia dengar. Berapa banyak 
orang yang disampaikan lebih memahami dari yang mendengar.” 
(HR. Abu Daud) serta dinilai shahih oleh At-Tirmidzi dan ibnu 
Hibban dan lafazhnya, “Semoga Allah merahmati.” 


Anjuran Memuliakan Para Ulama 
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31. Dari Abu Musa —radhiyallahu “anhu—: Bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya termasuk mengagungkan Allah ialah 
memuliakan seorang muslim yang lanjut usia, pengemban (penghafal) 
Al Our 'an yang tidak berlebihan di dalamnya, tidak bersikap keras 
terhadapnya, serta memuliakan penguasa yang adil.” (HR. Abu 
Daud) 


4 Kata yagulu (bersabda) tidak tercantum pada kitab aslinya dan terdapat di "L" yang 
kami tambahkan dari Al Mundziri. 
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32. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu '“anhuma—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Berkah itu bersama orang-orang tua di 
antara kalian.” (HR. Ath-Thabarani) di dalam Al Ausath dan dinilai 
shahih oleh Al Hakim. 


« La ia Ta or 4 2, $ to . 8. 3 Oa 0... 
:JB Aug “ale de “ dee ol sala -p ssLc 3 


33. Dari Ubadah bin Ash-Shamit, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Bukan termasuk umatku orang yang tidak menghormati orang yang 
tua di antara kami dan tidak menyayangi orang yang muda di antara 
.kami serta mengenal orang yang alim di antara kami.” (HR. Ahmad 
dan Ath-Thabrani) serta dinilai shahih oleh Al Hakim tetapi dia 
berkata, “Bukan termasuk golongan kami.” 
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34. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu 'anhuma—, bahwa Rasulullah 


SAW bersabda, “Bukan termasuk golongan kami orang yang tidak 
menghormati orang yang tua dan tidak menyayangi orang yang muda, 


38 Demikian di dalam kitab-kitab aslinya dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis man 
lam yujilla (barangsiapa yang tidak mengagungkan) dari kata al ijla! (mengagungkan). 
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menyuruh pada kebaikan dan mencegah dari yang munkar.” (UR. 
Ahmad dan At-Tirmidzi) serta dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. 


Anjuran Menuntut Ilmu dan Mempelajari serta 
Mengajarkannya 


A 2 1, Dn 2 aa 30. 
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35. Dari Anas bin Malik —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Menuntut ilmu merupakan kewajiban 
bagi setiap muslim dan orang yang memberikan ilmu kepada orang 


yang bukan ahlinya seperti orang yang mengikatkan batu permata, 
mutiara dan emas pada babi.” (HR. Ibnu Majah) 
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36. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu 'anhuma—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang ajal datang 
menjemputnya sementara dia sedang menuntut ilmu, maka dia akan 
berjumpa dengan Allah dan tidak ada di antara dirinya dan para 


Nabi kecuali derajat kenabian.” (HR. Ath-Thabrani) di dalam Al 
Ausath. 


2 Di dalam kitab aslinya al jawaahir dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis al Jauhar. 
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37. Dari Sahal bin Mu'adz bin Anas dari bapaknya, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang mengajarkan suatu ilmu, maka 
baginya pahala orang yang mengamalkannya tanpa mengurangi dari 
pahala orang yang mengamalkannya sedikitpun.” (HR. Ibnu Majah) 


. 


Wapka dea Ko IS JG JB 33 al 53 ra 
Lae HA ad Oh Ia Ga Tt LA ya KT as DN 
oh ia OI Ta Ji Sa Jab ea ya CU MTS YK ON 
ag Ul dai 


3 ui 


38. Dari Abu Dzar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Wahai 
Abu Dzar, kamu berangkat di pagi hari lalu mempelajari satu ayat 
dari kitabullah, lebih baik bagimu dari pada kamu melakukan shalat 
seratus raka'at dan kamu berangkat di pagi hari, lalu mengajarkan 
salah satu bab dari ilmu, baik diamalkan atau tidak, lebih baik 
bagimu daripada kamu melakukan shalat seribu raka'at.” (HR. Ibnu 
Majah) dan sanadnya hasan. 


37 Kata syai' (sedikitpun) ditambahkan dari Al Mundziri. 
? Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis fatu'allim di dua tempat. 
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39. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Dunia adalah terlaknat dan terlaknat sesuatu yang ada di 
dalamnya, kecuali berdzikir kepada Allah dan yang mengikutinya, 
serta orang yang alim dan orang yang belajar.” (HR. At-Tirmidzi) 
dan dia menghasankan serta diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 


Bepergian dalam Rangka Menuntut Ilmu 


ut DA -4 Ju Jt gi Ipito op Sa, Jen Ue 
Ca Ig Se SE ama Gd Ag ala le di 
AO) Ta ea CE 2 lo ob CA 

Ha Sab 1 


40. Imam Ahmad dan Ath-Thabrani meriwayatkan dari Shafwan bin 
Assal, dia berkata: Aku datang menemui Nabi SAW sementara beliau 
sedang berada di dalam masjid dengan bersandar di atas selimutnya 
yang berwarma merah, lalu aku berkata kepada beliau, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku datang untuk menuntut ilmu,” maka 
beliau bersabda, “Selamat datang wahai penuntut ilmu, sesunguhnya 
penuntut ilmu benar-benar dinaungi oleh para malaikat dengan 
sayap-sayapnya, kemudian sebagian mereka menaiki sebagian yang 


? Di dalam cetakan “L” tertulis bi thaalib (penutut ilmu). 
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lain hingga sampai ke langit dunia karena cintanya mereka terhadap 
apa yang dia cari.” Dan sanadnya bagus. 


Anjuran Menebarkan Ilmu dan Peringatan dari 
Menyembunyikannya 


A — , Pradana Ta Ca s0. NX. - .50 . - 
Sl cd al d3 Ju :J8 —es al 2) d grand ar De —&N 
Ob SA Kenbatag YAI Sept deli HI Se JAN 13 dl 
Wet Pi JAS 5 Se Us dai 
41. Dari Ibnu Mas'ud —radhiyallahu “anhu—, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Orang yang menunjukkan kepada suatu kebaikan 
seperti orang yang melakukannya.” (HR. Al Bazzar) dan dinilai 
shahih oleh Ibnu Hibban dengan lafazh “Menunjukkan kepada suatu 
kebaikan seperti orang yang melakukannya.” 


na aan ..A. “5 Be Ara To IE sh ... 
Jia Ga ia ARA Calo AI Sih JL SEA gl Gt 
Pp gn KN Fi LS ep 


42. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang ditanya tentang suatu ilmu, lalu ia 
merahasiakannya, maka dia akan dipakaikan kendali pada hari 
kiamat dengan kendali dari api neraka.” (HR. Abu Daud dan At- 
Tirmidzi) dan dia menilainya hasan, Ibnu Majah dan Al Baihagi serta 
dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim. Menurut riwayat Ibnu 
Majah: 

peak agama AAN A33 AV AKG Cile daki F3 Up UC JG 


709 


Je 


G 
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“Tidaklah seorang menjaga ilmu lalu dia merahasiakannya, 
melainkan ia akan datang pada hari kiamat dengan dipakaikan 
kendali dari api neraka.” 


Peringatan dari Mempelajari Ilmu karena Selain 
Allah SWT 
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43. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu 'anhuma—, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Sesungguhnya ada sekelompok manusia dari 
umatku yang mereka memiliki pemahaman tentang agama, membaca 
Al Our'an, mereka mengatakan kita mendatangi para penguasa, lalu 
kita akan memperoleh bagian dari dunia mereka dan kita memuliakan 
mereka dengan agama kita. Hal itu tidak akan terjadi. Sebagaimana 
tidak bisa di petik dari sebuah pohon berduri kecuali duri, begitu juga 
tidak bisa dipetik dari kedekatan mereka kecuali —yaitu— berbagai 
kesalahan.” (HR. Ibnu Majah) dan para perawinya tepercaya. 

(Al Gataadj: Artinya pohonnya, dan di dalam hadits ini Nabi 
SAW memberikan isyarat bahwa barangsiapa yang mempelajari suatu 
ilmu untuk memperoleh kedudukan atau kehormatan di hadapan 
penguasa dan untuk mendekatkan diri kepadanya, hal ini tidak akan 
abadi baginya. Mencari muka dan mendekatkan diri ini tidak bisa 


“ Di dalam kitab asli yatafaggahuun dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis 
sayatafaggahuun. 
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dipetik dengannya kecuali dosa. Sebagaimana tidak bisa dipetik dari 
pohon berduri kecuali duri. 


ag la lo MI JG IG LA SA tt 
JBS le 153 SET Uh ah Dp Ia aa Ubi INN 
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44. Dari Abu Barzah Al Aslami, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak akan bergeser kedua kaki seorang hamba hingga 
ditanya tentang umurnya untuk apa dia habiskan, tentang ilmunya 
untuk apa ia perbuat, tentang hartanya dari mana dia mendapatkan 
dan untuk apa dia belanjakan dan tentang tubuhnya untuk apa dia 
jadikan usang.” (HR. At-Tirmidzi) dan dinilai shahih olehnya. 


Peringatan dari Mengaku Memiliki Ilmu dan 
Berbangga Dengannya 


Ta EA Ko HA yo Sa — 40 
telsi Aa Si Jaa JM SE ah Ale apa (8 :J6 
DIA 35 II an 3 Sl to 


45. Dari Ubay bin Ka'ab —radhiyallahu 'anhu—, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Musa alaihissalam bangkit berpidato di kalangan 
Bani Israil, lalu ia ditanya, “Siapakah orang yang paling pandai?" 
maka dia menjawab, 'akulah yang paling pandai.' Maka Allah 
mencelanya karena tidak mengembalikan ilmu kepada-Nya.” (UR. 
Muttafag Alaih). 


“! Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis pada tempat yang terdiri dari tiga tertulis fiima. 
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46. Dari Aisyah —radhiyallahu 'anha—, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya orang yang paling dibenci oleh Allah 
adalah penentang yang paling keras.” (HR. Muttafag 'Alaih). 

Al aladd dengan tasydid yaitu orang yang keras dalam 
penentangan” dan al khashim dengan mengkasrah huruf Shad”. 





Sh Ba AD s5 A, “ y LB L-o.3 #0. 
AMI JB ala le Ko AN Sah NIA gl 5E) -V 
SS AN 


47. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Perdebatan mengenai Al Our'an adalah kekafiran.” (HR. Ahmad" 
dan Abu Daud serta dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. 

(Al Miraa 7: Artinya perdebatan. Abu Ubaid berkata, “Maksud 
dari hadits ini menurut kami bukan berarti perbedaan dalam 
penafsiran, tetapi perbedaan dalam lafazh, yaitu seseorang membaca 
berdasarkan suatu huruf, lalu ada yang mengatakan, “Bacaannya tidak 
seperti ini, tetapi (yang benar) berbeda dengan bacaan ini.” Padahal 
kedua-duanya sesuai Al Our'an diturunkan dan dibaca. Jika masing- 
masing dari keduanya sesuai Al Our'an menentang bacaan temannya, 
tidak menutup kemungkinan hal itu mengeluarkannya kepada 
kekafiran, karena hal itu berarti meniadakan huruf yang diturunkan 
oleh Allah kepada Nabi-Nya. Ada pula yang berpendapat, artinya 
perdebatan dan berbantahan mengenai ayat yang di dalamnya 
disebutkan tentang takdir dan semisalnya. Wallahu A'lam. 


“2 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis asy-syadid al khushumah. 
“3 Yaitu orang yang membantah orang yang menentangnya (Mundziri). 
“4 Tambahan dari Al Hafizh. 
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KITAB TENTANG BERSUCI DAN 
PENJELASANNYA 


Peringatan dari Membuang Hajat di Jalan 
yang Dilewati Orang Banyak dan Tempat Berteduh 
serta Adab Buang Hajat yang Menyimpang Lainnya 


2 . : 3 Lo 0 s0. . . C-0o.3 0. 
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48. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Takutlah kalian 
terhadap dua hal yang membawa laknat”.” mereka bertanya, “Apa itu 
dua hal yang membawa laknat?” beliau bersabda, “Orang yang 
membuang hajat di jalan yang dilewati oleh orang banyak atau di 
tempat mereka berteduh.” (HR. Muslim) 

(Yatakhalla): Artinya membuang hajatnya. Dan al la'inain: 
artinya dua hal yang membawa laknat di kalangan manusia. 


“8 Yang dimaksud ialah dua hal yang membawa laknat. 
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49. Dari Hudzaifah bin Usaid, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang menyakiti kaum muslimin di jalan yang mereka 
lewati, pasti dia akan mendapatkan laknat mereka.” (UR. Ath- 
Thabrani) 
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50. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang tidak menghadap kiblat dan tidak 
membelakanginya ketika buang air besar, akan dituliskan untuknya 
satu kebaikan dan dihapuskan darinya satu kejelekan.” (HR. Ath- 
Thabrani) 


Peringatan dari Kencing di Air, Tempat Mandi 
dan Lubang 


Toa LAN ODA 5 st X - & - .- 1, - .. 
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“€ Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis ajakan 
47 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis muha dan demikian pula kutiba. 


“8 Dj dalam cetakan “L” tertulis muttagaa' dan yang benar muntaga' sebagaimana yang 
terdapat dalam cetakan Al Mundjziri. 
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S1. Dari Abdullah bin Zaid”, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak 
boleh dikumpulkan air kencing di dalam tempat air di rumah, karena 
malaikat tidak akan masuk ke rumah yang di dalamnya ada air 
kencing yang dikumpulkan dan janganlah kamu kencing di air tempat 
kamu mandi.” (HR. Ath-Thabrani) di dalam Al Ausath dan dinilai 
chahih oleh Al Hakim. Sedangkan hadits Abu Hurairah: 


INN UI 9 dd AD 
"Larangan kencing di air yang tenang." (HR. Muttafag “Alaih). Dan 
diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Jabir dan Ath-Thabrani di dalam 
Al Ausath dengan lafazh, 


. 3 . 
. & Ji ea 
“Air yang mengalir.” 


(La Yunga'): Artinya tidak dikumpulkan dan air yang nagi' yaitu 
air yang berkumpul. 
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52. Dari Abdullah bin Sarjas, dia berkata: Rasulullah SAW melarang 
kencing di lubang. Oatadah berkata, “Dikatakan bahwa lubang adalah 
tempat tinggal jin.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i) 


“9 Di dalam kitab aslinya Zaid dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis Yazid dan ini 
yang benar. 
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Peringatan dari Air Seni yang Mengenai Pakaian dan 
Lainnya serta Tidak Membersihkan Diri Darinya 
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53. Dari Ibnu Abbas, —radhiyallahu 'anhuma—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Umumnya adzab kubur disebabkan 
karena air seni, maka bersihkanlah diri kalian dari air seni.” (HR. Al 
Bazzar dan Ath-Thabrani) serta dinilai shahih oleh Al Hakim. Ad- 
Daruguthni berkata, “Sandanya tidak mengapa.” 


“N - - or: 4 1 5 Lai 5.0. 1, # . . 0... 
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54. Dari Jabir bin Abdullah —radhiyallahu 'anhu—, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, 
maka janganlah ia memasuki tempat pemandian kecuali (memakai) 
sarung, dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka 
Janganlah memasukkan istri-istrinya ke dalam tempat pemandian.” 
(HR. An-Nasa'i dan At-Tirmidzi) dan dia menghasankannya, juga 
diriwayatkan Al Hakim dan dia menilainya shahih. 


“ Di dalam cetakan Al Mungdziri tertulis: fi al baul. 


5! Dalam cetakan Al Mundziri tertulis fa laa yadkhuli haliilatahu al hammaam (satu 
makna) 
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Peringatan dari Menunda Mandi Junub 
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55. Dari Ali bin Abi Thalib —radhiyallahu “anhu—, dari Nabi SAW 
beliau bersabda, “Malaikat tidak akan memasuki rumah yang di 
dalamnya ada gambar, anjing atau orang yang sedang junub.” (HR. 
Abu Daud dan An-Nasa'1) serta dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. 

(Au Junub): yang dimaksud dengan junub di sini yaitu orang 
yang mengalami junub, lalu ia tidak mandi dan menganggap ringan 
hal itu, serta menjadikannya sebagai kebiasaan, bukan orang yang 
mengalami junub lalu dia mengakhirkan mandinya sampai waktu 
datangnya shalat. Sedangkan anjing yaitu anjing yang dipelihara 
bukan untuk keperluan berburu atau penjagaan. 

Al Khaththabi mengatakan tentang malaikat yang tidak 
memasuki rumah tersebut, yaitu mereka yang turun dengan membawa 
berkah dan rahmat, bukan malaikat yang bertugas sebagai penjaga, 
karena mereka tidak meninggalkan orang yang junub dan orang yang 
tidak junub. 


Anjuran Menjaga Wudhu 
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22 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis wala kalbun wala junub. 
53 Tambahan dari Al Mundziri. 
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56. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “Seandainya aku tidak khawatir akan 
memberatkan umatku niscaya aku perintahkan mereka pada setiap 
kali malakukan shalat agar berwudhu dan setiap kali berwudhu agar 
bersiwak (menggosok gigi).” (HR. Ahmad) dengan sanad yang hasan. 
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57. Dari Abdullah bin Buraidah dari bapaknya, dia berkata: Pada suatu 
hari ketika menjelang pagi Rasulullah SAW memanggil Bilal seraya 
bersabda, “Wahai Bilal, bagaimana kamu bisa mendahuluiku ke 
surga? Sesungguhnya tadi malam aku masuk ke surga, lalu aku 
mendengar bunyi gemerisik (langkahmu) di depanku.” Maka Bilal 
berkata, “Wahai Rasulullah, tidaklah aku melakukan adzan sama 
sekali, kecuali aku melakukan shalat dua raka'at dan tidaklah aku 
terkena hadats sama sekali kecuali aku berwudhu ketika itu.” Lalu 
Rasulullah SAW bersabda, “Karena inilah.” (HR. Ibnu Khuzaimah 
dan di dalam suatu riwayat “Ma Adznabtu (tidaklah aku berbuat dosa) 
dengan menambah huruf yang bertitik satu (yaitu ba. 

(Khasykhasyah): Adalah gerakan yang memiliki suara seperti 
suara senjata. 


54 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis wa laa. 
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Peringatan dari Tidak Membaca Basmalah ketika 
Berwudhu Secara Sengaja 
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58. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
ada shalat bagi orang yang tidak memiliki wudhu dan tidak ada 
wudhu bagi orang yang tidak menyebut nama Allah padanya.” (HR. 
Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah) serta dinilai shahih oleh Al 
Hakim. 


Anjuran Bersiwak dan Penjelasan Keutamaannya 
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59. Dari Zaid bin Khalid, dia berkata, “Tidaklah Rasulullah SAW 
keluar dari rumahnya untuk melakukan sesuatu berupa shalat sehingga 
bersiwak.” (HR. Ath-Thabrani) dan hadits-hadits yang berbicara 
tentang kebiasaan Nabi SAW bersiwak (menggosok gigi) cukup 
banyak. 


35 Saya (Habib) tambahkan dari Al Mundziri. 
56 Naskah Al Mundziri min ash-shalawat (berupa shalat-shalat). 
5! Yang nampak ialah bahwa kata 'ala tidak tercantum dari kitab aslinya. 
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60. Dari Ibnu Abbas —-radhiyallahu “anhuma—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Sungguh aku melakukan shalat dua raka'at dengan 
bersiwak (menggosok gigi) lebih aku sukai dari melakukan shalat 
tujuh puluh raka'at tanpa bersiwak.” (HR. Abu Nu'aim) dengan 
sanad yang baik dan dia meriwayatkan hadits Jabir yang semisalnya 
dengan sanad hasan. 


Ba arc A4 2 8 3 . J3 ec A 2... - . - 

ag Ae AI lo AA GP ae AI oo ee Ul GP 
v0. . Na 5.3 2 0. Ge - j1 ten Mas 2 taun 
"PI UI oa “3 de dya A5 An SA Dl AI Jb 

61. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu “anhuma—, dari Nabi SAW, 

beliau bersabda, “Sungguh aku telah diperintahkan untuk bersiwak 

hingga aku mengira bahwa Al Our'an atau wahyu turun kepadaku 


tentang hal itu.” (HR. Abu Ya'la dan Ahmad) dengan hadits yang 
semisal. 


Anjuran Menyempurnakan Wudhu 
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3 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis gur'aan. 
?9 Di dalam kitab aslinya ghurrun dengan dirafa' dan yang benar dinashab sebagaimana 
terdapat dalam cetakan “L” tertulis. 
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62. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya umatku akan dipanggil pada hari kiamat 
dalam keadaan putih bersinar karena pengaruh wudhu, barangsiapa 
di antara kalian yang mampu memanjangkan warna putihnya, maka 
hendaklah ia lakukan.” (HR. Muttafag “Alaih) dan menurut riwayat 
Muslim: “Perhiasan seorang mukmin akan sampai sebagaimana 
sampainya wudhu.” Menurut riwayat Ibnu Khuzaimah: “Sebagaimana 
sampainya bagian-bagian yang disucikan.” 

Sabda beliau “Perhiasan” yaitu sesuatu yang dipakai oleh 
pennduduk surga seperti gelang dan sejenisnya. 
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S0 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis rijlaihi (kedua kakinya). 
SI Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis kharrat sebagai ganti dari kharajat di semua 
tempat. 
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63. Dari Amru bin Anbasah?', dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Tidak ada seorang pun di antara kalian yang mendekatkan (baca: 
beribadah dengan) wudhunya, lalu berkumur-kumur, menghirup air 
dengan hidung dan mengeluarkannya, melainkan kesalahan- 
kesalahan wajahnya keluar dari mulut dan lubang hidungnya. 
Kemudian jika dia membasuh wajahnya sebagaimana diperintahkan 
oleh Allah, melainkan kesalahan-kesalahan wajahnya keluar dari 
ujung jenggotnya (janggut) bersama air. Kemudian membasuh kedua 
tangannya sampai kedua siku, melainkan kesalahan-kesalahan kedua 
tangannya keluar dari ujung jarinya bersama air. Lalu mengusap 
kepalanya, melainkan kesalahan-kesalahan kepalanya keluar dari 
ujung rambutnya bersama air, kemudian membasuh kedua kakinya 
sampai kedua mata kaki, melainkan kesalahan-kesalahan kakinya 
keluar dari ujung jari kaki bersama air. Lalu ia melakukan shalat dan 
memuji Allah. Jika dia berdiri dan memuja-Nya, mengagungkannya 
dengan sesuatu yang menjadi kelayakan bagi-Nya, mengosongkan 
hatinya karena Allah, dia akan berpaling dari kesalahannya seperti 
hari ketika dia dilahirkan oleh ibunya.” (HR. Muslim) dengan 
panjang. 
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2 Di dalam kedua kitab aslinya tersusun demikian, adapun dalam cetakan Al Mundziri 
kalimat fa in huwa gaama tertulis sebelum kalimat wa shala ..... 

53 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis illa insharafa (melainkan dia akan berpaling) 

“ Di dalam kitab aslinya Umar bin Utbah dan di dalam cetakan “L” tertulis tertulis bin 
Utbah, yang benar yaitu Amru bin Anbasah sebagaiamana terdapat dalam cetakan Al 
Mundziri dan Shahih Muslim. 
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64. Dari Abu Umamah, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa berwudhu, lalu ia menyempurnakan 
wudhunya dengan membasuh kedua tangan dan wajahnya, mengusap 
kepala dan kedua telinganya, dan membasuh kedua kakinya, 
kemudian berdiri untuk menunaikan shalat fardhu, maka akan 
diampuni baginya pada hari itu, sesuatu (dosa) yang dilakukan oleh 
kedua kakinya, digenggam oleh kedua tangannya, didengar oleh 
kedua telinganya, dilihat oleh kedua matanya dan dibicarakan oleh 
dirinya berupa kejelekan.” Dia mengatakan, “Demi Allah, sungguh 
aku telah mendengar sesuatu yang tidak pernah kuperhitungkan.” Dan 
menurutnya di dalam suatu riwayat, “Wudhu itu menghapus dosa 
sebelumnya, kemudian shalatnya menjadi suatu anugerah.” Di dalam 
riwayat lain, “Jika seorang muslim berwudhu, maka dosa-dosanya 
keluar dari pendengaran, penglihatan, kedua tangan dan kedua 
kakinya. Jika ia duduk, maka dia duduk dalam keadaan mendapatkan 
ampunan.” 


63 Kata yang ada di dalam petak hilang dari kitab aslinya dan itu terdapat dalam cetakan 
Al Mundziri. 

€€ Di dalam kitab aslinya ash-shalaah dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis shalaah. 

51 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis rijluhu. 

88 Di dalam cetakan “L” tertulis 'Alaihi. 

8 Di dalam cetakan “L” tertulis sami'tuhu ma laa ahshaituhu, sebagaimana terdapat 
dalam cetakan Al Mundziri. 
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Sanad riwayat ini hasan. Dan menurut Ath-Thabrani dari Abu 
Umamah, 


€ 
233 
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“Jika seorang berwudhu sebagaimana yang diperintahkan, maka 
hilanglah dosa pendengaran, penglihatan, kedua tangan dan kedua 
kakinya.” Dan sanadnya hasan. 
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65. Dari Utsman bin Affan —radhiyallahu “anhu—, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Barangsiapa menyempurnakan wudhu sebagaimana 
yang diperintahkan oleh Allah, maka shalat-shalat fardhunya sebagai 
penebus dosa di antara shalat-shalat tersebut.” (HR. An-Nasa'i dan 
Ibnu Majah) dengan sanad shahih. 


Doa-Doa yang Dianjurkan Dibaca setelah Berwudhu 
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7 Demikian yang terdapat dalam kitab aslinya dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis 
Jashshalawat al khamsu. 
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66. Dari Umar bin Al Khaththab —radhiyallahu 'anhu—, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Tidak ada seorang pun di antara kalian yang 
berwudhu, lalu bersungguh-sungguh atau menyempurnakan 
wudhunya, kemudian mengucapkan, “Aku bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah semata, tidak ada sekutu 
baginya dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Nya,' melainkan akan dibukakan untuknya pintu-pintu surga 
yang delapan, dia dapat masuk dari pintu mana saja yang dia 
kehendaki. (HR. Muslim, Abu Daud dan At-Timidzi) dan At-Tirmidzi 
menambahkan, 


-3 1 ILoT 3 Toah on” 0 
“Lalu menyempurnakan wudhunya, kemudian mengangkat kedua 


tangannya ke langit.” 
At-Tirmidzi juga menambahkan, 


GA Pa ia GA Ga ak 


“Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bertaubat dan 
Jadikanlah aku termasuk orang-orang yang membersihkan diri...” 


Anjuran Melakukan Shalat Sunnah Dua Rakaat setelah 
Berwudhu 
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67. Dari Ugbah bin Amir, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak ada seorang pun yang berwudhu, lalu menyempurnakan 


7! Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis wajhahu. 
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wudhunya dan melakukan shalat dua raka'at dengan menghadapkan 
hati dan wajahnya ketika shalat dua raka'at tersebut, kecuali pasti dia 
akan mendapatkan surga.” (HR. Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i 
dan lainnya) 
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68. Dari Zaid bin Khalid Al Juhani, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

“Barangsiapa berwudhu, lalu membagusi wudhunya, kemudian shalat 


dua raka'at dengan tidak lalai dalam dua raka'at tersebut, akan 
diampuni dosanya yang telah berlalu.” (HR. Abu Daud). 
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69. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu 'anhuma— dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Islam dibangun di atas lima hal: 
Persaksian bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali 
Allah dan bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, 
mendirikan shalat, membayar zakat, menunaikan haji ke baitullah dan 
puasa Ramadhan.” (HR. Muttafag “Alaih). 


2 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis Rasulullah. 
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70. Dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id, keduanya berkata: Pada suatu 
hari Rasulullah SAW berkhutbah di hadapan kami seraya bersabda, 
“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya —diucapkan beliau 
sampai tiga kali-“ kemudian beliau menelungkupkan kepalanya dan 
setiap orang dari kami menelungkupkan kepalanya seraya menangis, 
tidak mengetahui apa yang telah beliau sumpahkan, kemudian beliau 
mengangkat kepalanya dan kegembiraan nampak di wajahnya, maka 
hal itu lebih kami cintai dari unta merah. Beliau bersabda, “Tidaklah 
ada seorang hamba yang mengerjakan shalat lima waktu, berpuasa di 
bulan Ramadhan, mengeluarkan zakat dan menjauhi tujuh dosa besar, 
melainkan akan dibukakan untuknya pintu-pintu surga dan dikatakan, 
Masuklah dengan selamat'.” (HR. An-Nasa'i) dan ini lafazh beliau 
serta diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan dinilai shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim. Menurut riwayat mereka, 
“Melainkan akan dibukakan baginya pintu-pintu surga yang delapan 
pada hari kiamat hingga surga-surga itu berbenturan (latashthafiguJ. 
Kemudian beliau membaca ayat: “Jika kamu menjauhi dosa-dosa 


73 Kata tambahan dari Al Mundziri. : 

"4 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis Ia nadri (kami tidak mengetahui) 
7 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis wakaanat. 

"5 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis rajulin (seseorang). 

7! Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis ash-shalawat (shalat-shalat). 
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besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya...” 
(Os. An-Nisaa (4J: 31) 

(Latashthafigu) artinya cahayanya menyebar dan pintu-pintunya 
bergetar, di antaranya hadits Abu Hurairah —radhiyallahu “anhu— 
(Jika ufuk berbenturan dengan warna putih) artinya bergoyang dan 
cahayanya menyebar, yaitu wazan ifta'ala dari kata ash-shafgu artinya 
berturut-turut. Shafaga al bab: menutupnya dan juga membukanya, 
ar-riih tashthafigu al asyjaar fatashthafigu artinya bergetar. 
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71. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu '“anhu—, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Islam adalah hendaknya kamu beribadah kepada 
Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu, mendirikan 
shalat, membayar zakat, berpuasa di bulan Ramadhan, menunaikan 
haji, amar makruf nahi mungkar dan salam kamu kepada keluargamu. 
Barangsiapa yang terkurangi sedikit saja dari semua itu, maka itu 
merupakan bagian dari Islam yang dia tinggalkan dan barangsiapa 
meninggalkannya, maka sungguh dia telah memalingkan 
punggungnya dari Islam.” (HR. Al Hakim) 
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72. Dari Yusuf bin Abdullah bin Salam, dia berkata: Aku datang 
menemui Abu Darda', lalu dia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa berwudhu, lalu membagusi wudhunya, 
kemudian berdiri dan melakukan shalat dua atau empat raka'at yang 
di dalam shalat tersebut dia membagusi ruku' dan khusyu'nya, 
kemudian memohon ampunan kepada Allah, maka dia akan diberi 
ampunan.” (HR. Ahmad) degan sanad hasan. 


Anjuran Mengumandangkan Adzan 


..A “5 NN ae Oo Atuna - ce. 0 
Ie Ko Al Spa) SE JG EP 2 IPP NP NY 
OP Y Naomi Pa III aa IN AU LAN lag P1 
NA Sa REI 
73. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Seandainya manusia mengetahui pahala 
yang ada pada adzan dan barisan pertama, lalu mereka tidak 
mendapatkannya kecuali mereka harus berundi, niscaya mereka akan 
mengikuti undian.”(HR. Muttafag “Alaih) 
(Yastahimmuu): Artinya diundi. 


3 Dj dalam cetakan A! Mundziri tertulis Siihinna (di dalam shalat-shalat tersebut). 
7 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis yastaghfiru. 
2 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis tsumma lam yajiduu dan di cetakan "L" walam. 


52 Ringkasan Targhib wa Tarhib 
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74. Dari Al Barra' bin Azib, bahwa Nabi SAW bersabda, “Orang 
yang wmengumandangkan adzan diberikan ampunan untuknya 
sepanjang suaranya. Membenarkannya orang yang mendengarnya" 
dari yang basah dan kering dan baginya pahala orang yang shalat 
bersamanya.” (HR. Ahmad dan An-Nasa'i) 


Anjuran Menjawab Mu 'adzin dan Doa sesudah Adzan 
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75. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash —radhiyallahu 'anhuma—, 
bahwa dia mendengar Nabi SAW: “ika kalian mendengar orang 
yang adzan maka ucapkanlah seperti apa yang diucapkan oleh orang 
yang adzan, kemudian bershalawatlah kepadaku. Sesungguhnya 
orang yang bershalawat kepadaku sekali, maka Allah akan 
mendoakan keselamatan kepadanya sepuluh kali, kemudian 


8! Hilang dari kitab aslinya dan saya (Habib) tambahkan dari Al Mundziri serta di 
dalamnya terdapat washaddagahu. 

82 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis yaguulu (bersabda). 

88 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis shalaatan. 
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mohonkanlah wasilah (kedudukan yang mulia) kepada Allah untukku, 
karena itu adalah suatu kedudukan di surga yang tidak pantas kecuali 
bagi seorang hamba dari hamba-hamba Allah dan aku berharap agar 
aku menjadi orang tersebut. Barangsiapa memohonkan wasilah 
untukku, halal baginya syafa'atku.” (HR. Muslim dan Empat Imam 
pemilik kitab As-Sunan) 

Dan hadits ini terdapat di As-Sunan dari hadits Abu Sa'id, di 
dalamnya tidak ada kalimat “Tsumma Shalluu (kemudian 
bershalawatlah)....hingga akhir.” 
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76. Dari Jabir bin Abdullah —radhiyallahu 'anhuma—, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa ketika mendengar panggilan 
(adzan) mengucapkan, “Ya Allah, pemelihara seruan yang sempurna 
ini, dan shalat yang tegak, berikanlah kepada Nabi Muhammad 
washilah dan keutamaan dan tempatkanlah dia pada kedudukan 
terpuji yang Engkau janjikan." Maka baginya mendapatkan syafa'at 
pada hari kiamat. (HR. Bukhari dan Empat Imam hadits). 
(Hallat Lahu Syafa'ati): Artinya bahwa hal itu merupakan hak 
yang wajib baginya dan dikatakan itu artinya aku (Rasulullah) akan 
meliputnya dan turun dengan membawanya. 


84 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis syafa'ati (safa'atku). 


Aa sae — Ringkasan Targhib wa Tarhib 


“ 20 


- 1 02. 0. Na Lg. 2, £ o Oo. Oo. 


A 2 - TANK cor E LN agan “0 - 9 LN ana Ae Ta sn N 
ALVI JL Ol PNG UG 03 GAI mamang GP UE Ga ml ala 


Nb 3D o- 3-9. 


& 0... 3 Si Do Oekas Oi AT 
cu) ad maya Agama Ls baka Ol, a ran | 0-9 


anLaro Tes Bo 00 To 
AM AS Ym Kanan 3 clad MY 


71. Dari Sa'ad bin Abi Waggash —radhiyallahu 'anhu—, dari 
Rasulullah SAW, “Barangsiapa ketika mendengar muadzin 
mengumandangkan adzan lalu ia mengucapkan “Dan aku bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah semata, 
tidak ada sekutu bagi-Nya dan bahwa Muhammad adalah hamba dan 
rasul-Nya, aku rela Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama dan 
Muhammad sebagai rasul? maka Allah akan mengampuni dosa- 
dosanya.” (HR. Muslim dan At-Tirmidzi) dan ini lafazh menurut 
riwayat At-Tirmidzi. 

Di dalam riwayat Muslim: “Akan diampuni dosanya yang telah 
berlalu.” Abu Awanah di dalam Mustakhraj-nya menambahkan “dan 
yang akan datang kemudian”. 


Keutamaan Igamah 
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35 Dalam aslinya telah gugur kata abi. 

8 Kata anna dan lahu hilang dari kitab aslinya dan keduanya terdapat dalam cetakan Al 
Mundaziri. 

87 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis /aa turadd. 

88 Di dalam dua kitab aslinya yaguum ash-shalat (shalat ditegakkan) dan yang benar 
tugaam ash-shalah (shalat diigamati) sebagaimana terdapat di Al Mundziri. 
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78. Dari Sahal bin Sa'ad, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Dua waktu yang tidak akan ditolak doa orang yang berdoa: ketika 
shalat diigamati dan saat menyusun barisan di jalan Allah.” (HR. 
Ibnu Hibban) 


Anjuran Berdoa di Antara Adzan dan Igamah 
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79. Dari Anas bin Malik —radhiyallahu '“anhu—, dari Rasulullah 
SAW, beliau bersabda, “Doa di antara adzan dan igamah tidak 
ditolak.” (HR. Para imam pemilik kitab As-Sunan) 

Dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban, dia menambahkan “Maka 
berdoalah kalian.” Di dalam suatu riwayat menurut At-Tirmidzi?”, 
mereka bertanya, “Apa yang kita ucapkan wahai Rasulullah? Beliau 
menjawab, “Mintalah keselamatan kepada Allah di dunia dan di 
akhirat.” 


Anjuran Membangun Masjid 
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89 Dj dalam kitab aslinya menurut riwayat Al Baihagi dan di dalam cetakan Al Mundziri. 
Di dalam suatu riwayat At-Tirmidzi menambahkan "Mereka bertanya, "Lalu apa yang kita 
ucapkan," dan seterusnya. 

2 Dalam cetakan Al Mundziri tertulis 'ala. 
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80. Dari Utsman —radhiyallahu 'anhu—, bahwa dia berkata tatkala 
orang-orang membicarakan dirinya saat membangun masjid 
Rasulullah SAW: Sesungguhnya kalian telah banyak berbicara dan 
sungguh aku mendengar Rasulullah SAW besabda, “Barangsiapa 
membangun masjid yang dengannya dia mengharap ridha Allah, 
maka Allah akan bangunkan untuknya sebuah rumah di surga.” (HR. 
Muttafag “Alaih) 

(Aktsartum): Artinya banyak berbicara tentang diriku. Hal itu 
karena para sahabat senang membiarkannya berdasarkan keadaan 
semula, artinya di masa Nabi SAW ketika (masjid) dibangun dari bata, 
atapnya pelepah kurma dan tiangnya kayu pohon kurma. Yang 
dirubah oleh Utsman —radhiyallahu 'anhu— yaitu batu yang diukir 
sebagai ganti bata dan kapur serta atapnya dengan kayu jati yaitu salah 
satu jenis kayu India. Perbaikan Utsman tidak menimbulkan hiasan. 
Meskipun begitu sebagian para sahabat mengingkarinya. Orang yang 
pertama kali menghias masjid-masjid yaitu Al Walid bin Abdul Malik. 
Banyak dari kalangan ahlul ilmi diam dari mengingkari hal itu karena 
khawatir terjadi fitnah. Sebagian mereka memberikan keringanan 
dalam hal itu, itu merupakan pendapat Abu Hanifah, jika hal itu 
terjadi dengan mengagungkan masjid-masjid dan tidak ada 
pembiayaan untuk itu dari baitul mal, bahkan dari orang-orang kaya di 
kalangan kaum muslimin. Ibnul Munir berkata, “Setelah orang-orang 
membangun rumah-rumah mereka dan menghiasinya, sangat sesuai 
jika hal itu dilakukan pada masjid-masjid untuk menjaganya dari 
menganggap remeh. Mereka memberikan komentar bahwa larangan 
tersebut jika bertujuan untuk mendorong supaya mengikuti salaf di 
dalam meningalkan kemakmuran, maka hal itu sebagaimana yang dia 
katakan dan jika hal itu karena khawatir sibuknya perhatian orang 
yang shalat dengan hiasan tersebut maka tidak mengapa karena masih 
adanya alasan. (Lih. Fathul Bari). 
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Anjuran Berjalan ke Masjid 
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81. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa berwudhu, lalu membagusi 
wudhunya, kemudian keluar dengan menyengaja menuju shalat, maka 
sungguh ia tetap berada dalam shalat selagi menyengaja menuju 
shalat dan sungguh akan dituliskan untuknya satu kebaikan dengan 
salah satu dari kedua langkahnya dan dihapus darinya satu kejelekan 
dengan langkahnya yang lain. Jika salah seorang dari kalian 
mendengar igamah, maka janganlah terburu-buru, karena 
sesungguhnya orang yang besar pahalanya di antara kalian yaitu 
orang yang paling jauh rumahnya." Mereka bertanya, “Mengapa, 
wahai Abu Hurairah? Dia menjawab, “Karena banyaknya langkah.” 
(HR. Malik) 
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82. Darinya (Abu Hurairah) —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Jika salah seorang dari kalian berwudhu 


di rumahnya, kemudian datang ke'masjid, maka dia (dianggap) tetap 


9! Dj dalam kitab aslinya fala yusri' dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis fala yasa'. 
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berada dalam shalat hingga kembali.” (HR. Ibnu Khuzaimah dan Al 

Hakim) 
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83. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu 'anhuma—, dia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda, “Dan setiap langkah yang ia tempuh 


menuju shalat adalah shalat.” (HR. Ibnu Khuzaimah) Dan menurut 
riwayat Bukhari dan Muslim dari hadits Abu Hurairah, 


AN NA JI G3 3jb3 SU 
“Dan dengan setiap langkah yang ia tempuh menuju shalat adalah 
sedekah.” 
Tong 3 0 — res . . 3... s1 . . ... 
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84. Dari Sa'id bin Al Musayyib dari salah seorang kalangan Anshar, 
dia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Jika salah 


92 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis /a atim ash-shalah. 
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seorang dari kalian berwudhu lalu membagusi wudhunya, kemudian 
keluar menuju shalat, tidaklah dia mengangkat kaki kanannya, 
melainkan Allah telah tuliskan untuknya satu kebaikan dan tidaklah 
dia mengangkat kaki kirinya, melainkan Allah telah menghapus 
darinya satu kejelekan. Maka hendaklah salah seorang dari kalian 
mendekat atau menjauh. Jika dia datang ke masjid, lalu melakukan 
shalat dengan berjama'ah, maka dia akan diberi ampunan. Jika dia 
datang ke masjid padahal mereka telah melakukan shalat 
sebagiannya dan masih tersisa sebagian yang lain, lalu melakukan 
shalat yang dia dapatkan dan menyempurnakan shalat yang masih 
tersisa, maka dia akan seperti itu. Jika dia datang ke masjid padahal 
mereka telah melakukan shalat, lalu menyempurnakannya, maka dia 
akan seperti itu.” (HR. Abu Daud) 


3. . 03 ..— 
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85. Dari Jubair bin Muth'im, bahwa seseorang bertanya, “Wahai 
Rasulullah, tampat manakah yang paling dicintai oleh Allah dan 
tempat manakah yang paling dibenci oleh Allah?” Beliau menjawab, 
“Aku tidak tahu, akan aku tanyakan kepada Jibril.” Lalu beliau 
menemuinya dan Jibril memberitahukan kepada beliau, 
“Sesungguhnya tempat yang paling dicintai oleh Allah adalah 
masjid-masjid dan tempat yang paling dibenci oleh Allah adalah 
pasar-pasar.” (HR. Ahmad dan Al Bazzar) dan ini lafazh menurut 
riwayatnya serta dinilai shahih oleh Al Hakim dan Muslim 
meriwayatkannya dari hadits Abu Hurairah tanpa ada kisahnya. 
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86. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu '“anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Maukah kalian kutunjukkan pada sesuatu yang 
dengannya Allah menghapus beberapa kesalahan dan mengangkat 
beberapa derajat?” Mereka menjawab, “Ya, wahai Rasulullah.” 
Beliau bersabda, “Menyempurnakan wudhu ketika mengalami 
berbagai kesulitan, banyaknya langkah menuju masjid-masjid dan 
menunggu shalat setelah mengerjakan shalat, maka itulah jihad, maka 
itulah jihad 3” (HR. Malik, Muslim dan lainnya) 

(4r-Ribath) yaitu ikatan untuk mempersiapkan bekal dan 
menahan kuda serta mengikatnya dalam rangka jihad. Ibadah dan 
banyaknya ketaatan sama seperti jihad. 
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87. Dari Abu Umamah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Tiga golongan yang semuanya memberikan jaminan 
kepada Allah. Jika dia hidup maka akan diberi rezeki serta dicukupi 


33 Dj dalam kitab aslinya dua kali dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis tiga kali. 
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dan jika dia mati maka Allah akan memasukkannya ke dalam surga. 
Orang yang masuk ke rumahnya lalu mengucapkan salam, maka dia 
memberikan jaminan kepada Allah. Orang yang keluar ke masjid, 
maka dia memberikan jaminan kepada Allah. Dan orang yang keluar 
di jalan Allah, maka dia memberikan jaminan kepada Allah.” (HR. 
Abu Daud) serta dinilai shahih oleh Ibnu Hibban, dan ini lafazh 
menurut riwayatnya. 


Anjuran Berdiam di Masjid dan Duduk di Dalamnya 
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88. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tujuh golongan yang Allah 
akan menaungi mereka di dalam naungan-Nya di saat tidak ada 
naungan kecuali naungan-Nya: seorang imam yang adil, orang yang 
tumbuh dalam beribadah kepada Allah dan seorang yang hatinya 
berhubungan pada masjid-masjid.” (HR. Muttafag “Alaih) 
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89. Dari Abu sa'id Al Khudri, dari Nabi SAW: “Jika kalian melihat 
seseorang yang membiasakan diri berada di masjid-masjid, maka 
berikanlah persaksian untuknya dengan keimanan. Allah Azza wa 
Jalla berfirman, “Sesungguhnya orang yang memakmurkan masjid- 
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masjid Allah yaitu orang yang beriman kepada Allah... (Os. At-Taubah 
(9): 18).” (HR. Ibnu Majah dan At-Tirmidzi) dan ini redaksinya At- 
Tirmidzi dan dia menilainya, hasan gharib, serta dinilai shahih oleh 
Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim. 
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90. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dari Nabi SAW, 
“Tidaklah seseorang menjadikan masjid sebagai tempat tinggalnya 
untuk melakukan shalat dan dzikir, kecuali Allah SWT akan ramah 
dengannya seperti orang-orang yang ramah dengan orang yang tidak 
pernah kelihatan di antara mereka, ketika orang tersebut datang 
menemui mereka.” (HR. Ibnu Majah) dan dinilai shahih oleh Ibnu 


Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim. Di dalam suatu riwayat 
menurut Ibnu Khuzaimah: 


Oa Pi s2 A9 0 LJ Tan en bea Ng an . . 
OS II Sei TAMA AN AAS Done bp OS Jar) ta Le 
La . 1 ane 3 As -. PAN 3. 

(A5) alta AG Jai EN US IA ata Y) 
“Tidaklah seorang menjadikan masjid sebagai tempat tinggalnya, lalu 
ia disibukkan atau dikalahkan oleh sesuatu, kemudian kembali ke 
tempatnya semula, melainkan Allah akan ramah dengannya, seperti 
orang-orang yang ramah dengan orang yang tidak pernah kelihatan 
di antara mereka, ketika orang tersebut datang.” 


98 Dalam kitab aslinya tertulis yuwaththinu sementara dalam cetakan Al Mundziri tertulis 
tawaththana. 

95 Dalam cetakan Al Mundziri tertulis tabasybasya. 

98 Dalam cetakan Al Mundziri tertulis yatabasybasyu. 

97 Dalam cetakan Al Mundziri tertulis “iIlatun. 
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Peringatan dari Mendatangi Masjid bagi Orang yang 
Makan Bawang Putih, Bawang Merah, Bawang Bakung, 
Lobak, dan Sejenisnya yang Memiliki Bau Tidak Sedap 
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91. Dari Umar bin Al Khaththab —radhiyallahu 'anhu—, bahwa dia 
berkhutbah pada hari jum'at, kemudian di dalam khutbahnya dia 
mengatakan, “Sesungguhnya kalian wahai manusia, memakan dua 
buah pohon yang tidak pernah aku lihat kecuali keduanya adalah 
jelek: Bawang merah dan bawang putih. Sungguh aku telah melihat 
Nabi SAW jika mendapatkan bau keduanya dari seseorang di masjid, 
beliau memerintahkan orang tersebut agar dikeluarkan ke Bagi'. 
Barangsiapa memakan keduanya maka hendaklah mematikannya 
(baunya) dengan memasaknya (lebih dahulu).” (HR. Muslim, An- 
Nasa'i dan Ibnu Majah) 
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92. Dari Abu Sa'id Al Khudri —radhiyallahu 'anhu—, bahwa 
disebutkan di hadapan Rasulullah SAW: bawang putih, bawang merah 
dan bawang bakung. Dikatakan wahai Rasulullah, “Yang paling keras 
(baunya) dari itu semua yaitu bawang putih, apakah engkau 
mengharamkannya?” Maka beliau bersabda, “Makanlah bawang 
tersebut, barangsiapa memakannya, maka janganlah mendekat ke 
masjid ini, hingga hilang baunya dari dirinya.” (HR. Ibnu 
Khuzaimah) 


Anjuran agar Para Wanita Tetap Berada di Rumah- 
Rumah Mereka dan Peringatan bagi Mereka dari 
Keluar Rumah 
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93. Dari Ummu Humaid istri Abu Humaid As-Sa'idi, bahwa dia 
datang menemui Nabi SAW seraya berkata, “Wahai Rasulullah, 


sesungguhnya aku senang shalat bersamamu,” beliau bersabda, 
“Sungguh aku tahu bahwa engkau senang shalat bersamaku, shalatmu 


“8 Dalam cetakan Al Mundziri tertulis min baitiha. 
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di bilikmu lebih baik daripada shalatmu di kamarmu, shalatmu di 
kamarmu lebih baik daripada shalatmu di rumahmu, shalatmu di 
rumahmu lebih baik daripada shalatmu di masjid kaummu dan 
shalatmu di masjid kaummu lebih baik dari shalatmu di masjidku.” 
Maka ia memerintahkan agar dibangunkan sebuah tempat shalat di 
paling ujung dan paling gelap di rumahnya, lalu ia shalat di tempat 
shalat tersebut hingga berjumpa dengan Allah Azza wa Jalla.” (HR. 
Ahmad, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban). Dengan hadits ini Ibnu 
Khuzaimah berdalil bahwa dilipatgandakannya pahala shalat di masjid 
khusus untuk kaum laki-laki bukan kamu wanita. 


Anjuran untuk Mengerjakan Shalat Lima Waktu dan 
Menjaga serta Mengimani Kewajibannya 
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94. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Bagaimana pendapat kalian seandainya 
ada sebuah sungai di depan pintu rumah salah seorang dari kalian, 
yang dia mandi di sungai tersebut setiap hari lima kali, apakah masih 
tersisa dari kotorannya sedikit pun? Mereka menjawab, “Tidak.” 
Beliau bersabda, “Maka itulah perumpamaan shalat lima waktu yang 
dengannya Allah menghapus beberapa kesalahan.” (HR. Muttafag 
'Alaih) dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari hadits Utsman dan juga 
Muslim dengan hadits yang sama dari hadits Jabir. 


? Dengan dua fathah (daranihi), Al Mundziri berkata, "Yaitu kotoran." 


66  —————— www Ringkasan Targhib wa Tarhib 


0 Aa “ an Te . 8g 30. A . - Teo. # 0... 
Ie AM Lo Sa) Ol AL AN by SPA Gal P3 —A0 


La as KS andi) Inai MO AN 2JU el 
JSI Tn ag J 


. 


95. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Shalat yang lima waktu dan jum'at ke jum'at 
berikutnya sebagai penebus dosa di antara semua itu selagi tidak 
melakukan dosa-dosa besar.” (HR. Muslim dan lainnya) serta 
diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath-Thabrani dari hadits Abu Sa'id 
tanpa ada kalimat terakhir sepanjang hadits Abdullah'?. 
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96. Dar Anas bin Malik —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah memiliki malaikat 
yang memanggil setiap kali shalat, “Wahai anak Adam, bangkitlah 
kalian menuju cahaya kalian yang kalian nyalakan, lalu matikanlah .” 
(HR. Ath-Thabrani) di dalam Al Ausath dari riwayat Yahya bin 
Zuhair'”. Para perawinya dan para perawi kitab Ash-Shahih 
selainnya“. 


100 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis ash-shalawaat. 

101 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis taghsya. 

102 Demikian di dalam kitab aslinya dan dalam hal ini terdapat ketidakjelasan. 

103 Dj dalam kitab aslinya Dakin, hal itu salah ejaan. Yang benar Yahya bin Zuhair 
sebagaimana terdapat dalam cetakan Al Mundziri dan Majma' Az-Zawa'id (hal. 299 jld 1). Al 
Haitsami berkata, "Aku belum pernah menemukan orang yang menyebutkannya. 

18 Dj dalam dua kitab aslinya sawa', yang benar siwah sebagaimana terdapat dalam 
cetakan Al Mundziri. 
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97. Dari Amru bin Murrah Al Juhani —radhiyallahu 'anhu—, dia 
berkata: Seseorang datang menemui Nabi SAW seraya bertanya, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat Anda jika aku bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah dan bahwa 
engkau adalah utusan Allah, lalu aku mengerjakan shalat lima waktu, 
membayar zakat dan berpuasa serta melakukan giyamullail di bulan 
Ramadhan, maka termasuk dari golongan manakah aku ini?” beliau 
bersabda, “Termasuk para shiddigin (orang-orang yang teguh 
keyakinannya) dan orang-orang yang mati syahid.” (HR. Al Bazzar) 
serta dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dan ini 
adalah lafazh dari riwayatnya. 

Di dalam riwayat selainnya: seseorang datang dari Gadha'ah 
seraya berkata: Sesungguhnya jika aku bersaksi... dan di akhir dari 
hadits tersebut, maka beliau bersabda, “Barangsiapa mati di atas hal 
ini, maka dia termasuk para shiddigin (orang-orang yang teguh 
keyakinannya) dan orang-orang yang mati syahid.” 
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105 Di dalam kitab aslinya ash-shalah, sedangkan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis 
ash-shalawaat demikian pula di "L". 
106 Demikian juga di dalam cetakan Al Mundziri dan di dalam cetakan “L”. 
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98. Dari Abdullah bin Ourth —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Amal yang pertama kali dihisab dari 
seorang hamba pada hari kiamat adalah shalatnya. Jika shalatnya 
baik, maka baiklah seluruh amal perbuatannya dan jika rusak, maka 
rusaklah seluruh amal perbuatannya.” (HR. Ath-Thabrani) di dalam 
Al Ausath. 
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99. Dari Abu Ad-Darda' —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Lima perkara, barangsiapa datang 
dengan membawa lima perkara tersebut bersama keimanan maka ia 
akan masuk surga: Barangsiapa menjaga shalat lima waktu: baik 
wudhu, ruku' dan sujudnya, berpuasa di bulan Ramadhan, 
menunaikan haji ke baitullah jika mampu, memberikan zakat dengan 
kerelaan jiwanya dan menyampaikan amanah.” Di katakan, “Wahai 
Rasulullah, Apakah menyampaikan amanah itu?” beliau bersabda, 
“Mandi dari junub. Sesungguh Allah tidak mempercayai anak Adam 
atas sesuatu dari agamanya selain dari semua itu.” (HR. Ath- 
Thabrani) dengan sanad yang bagus. 


107 Dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis sesudahnya wamawagiituhunna (dan waktu- 
waktunya). 
108 Demikian, sedangkan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis aaraa (membayarkan). 
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100. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu “anhuma—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada keimanan bagi orang yang 
tidak memiliki amanah. Tidak ada shalat bagi orang yang tidak 
memiliki kesucian dan tidak ada agama bagi orang yang tidak 
memiliki shalat. Sesungguhnya kedudukan shalat dari agama seperti 
kedudukan kepala dari badan.” (HR. Ath-Thabrani) di dalam Al 
Ausath dan Ash-Shaghir dan dia mengatakan, “Al Husain"? bin Al 
Hakam Al Habri meriwayatkannya sendiri.” 
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101. Dari Utsman —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa mengetahui bahwa shalat adalah kebenaran 
yang diperintahkan serta wajib maka ia akan masuk surga.” (HR. 
Abu Ya'la dan Abdullah bin Ahmad) di dalam Ziyadah-nya serta 
dinilai shahih oleh Al Hakim, dan tidak ada pada riwayatnya serta 
riwayat Abdullah lafazh Maktubah (diperintahkan). 


'9 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis kamaudhi'. 

"10 Di dalam kitab aslinya Al Hasan dengan mukabbar (tidak di-tashghir) sedangkan di 
dalam cetakan Al Mundziri tertulis Al Husain dengan ditashgir dan itu yang benar. Al Hairi di 
dalam kitab aslinya dengan huruf bertitik dua di bawah («$) dan yang benar dengan bertitik 
satu («»). Lihat Lisan Al “Arab (hal. 200 jd. 2) dan Al Ansab karya As-Sam'ani. 

"1 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis hagun maktubun wajibun. 

12 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis maktub. 
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102. Dari Abu Ayub —radhiyallahu 'anhu—, bahwa seseorang 
berkata kepada Nabi SAW, “Beritahukanlah kepadaku tentang suatu 
amal perbuatan yang bisa memasukanku ke surga,” beliau bersabda, 
“Engkau beribadah kepada Allah tidak menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan menyambung 
silaturahim.” (HR. Muttafag “Alaih). 


Anjuran untuk Mengerjakan Shalat di Awal Waktu 
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103. Dari Abdullah bin Mas'ud —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Aku bertanya kepada Rasulullah SAW, “Amal apakah yang paling 
dicintai oleh Allah SWT?” beliau menjawab, “Shalat tepat pada 
waktunya.” Aku bertanya, “Kemudian amal apa lagi?” beliau 
menjawab, “Berbakti kepada kedua orang tua.” Aku bertanya, 


“Kemudian amal apa lagi?” beliau menjawab, “Berjihad di jalan 
Allah.” Dia mengatakan, “Rasulullah SAW menceritakanku dengan 


13 Dj dalam kitab aslinya 'ala awwali waktiha sedangkan di dalam cetakan Al Mundziri 
tertulis 'ala waktiha, itulah yang sesuai berdasarkan riwayat yang ada di Ash-Shahihain. 
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semua itu, seandainya aku meminta tambah, niscaya beliau akan 
menambahkan untukku.” (HR. Muttafag “Alaih) serta dinilai shahih 
oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban: di dalam lafazh milik 
keduanya: Beliau menjawab, “Shalat di awal waktunya.” Dan 
diriwayatkan oleh Ahmad dari salah seorang sahabat Nabi SAW 
dengan hadits yang sama''” serta para perawinya bisa dijadikan 
sebagai hujjah di dalam Ash-Shahih. 


Anjuran untuk Mengerjakan Shalat Jama'ah dan 
Keutamaan Orang yang Berniat Mengerjakan 
Meskipun Tidak Mendapatkannya 
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104. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Shalat seseorang dengan berjama'ah 
dilipatgandakan melebihi shalatnya di rumahnya dan di pasarnya 
dengan dua puluh lima kali lipat? Hal itu, jika dia berwudhu lalu 
membagusi wudhunya. Kemudian keluar ke masjid, dan tidak ada 
yang mengeluarkannya kecuali shalat, maka tidaklah ia melangkah 


18 Dan lafazhnya Afdhal Al 'Amal Ash-Shalatu Li wagtiha (sebaik-baik amal adalah shalat 
pada waktunya) sebagaimana terdapat dalam cetakan Al Mundziri (hal. 70). 
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satu langkah kecuali akan di angkat untuknya satu derajat dan 
dihapus darinya satu kesalahan. Jika dia melakukan shalat, maka 
malaikat selalu mendoakan keselamatan atas dirinya selama masih di 
tempat shalatnya selagi tidak berhadats: 'Ya Allah, berilah 
keselamatan atas dirinya, ya Allah, berikanlah rahmat untuknya,' dan 
dia tetap berada dalam shalat selagi menunggu shalat” (HR. 
Muttafag “Alaih) dan ini lafazh Bukhari. 
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105. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu “anhuma—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Shalat jama'ah lebih utama dari shalat sendirian 
dengan dua puluh tujuh kali derajat.” (HR. Muttafag “Alaih). 
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106. Dari Umar bin Al Khaththab —radhiyallahu 'anhu—, dari Nabi 
SAW, bahwa beliau bersabda, “Barangsiapa melakukan shalat di 
masjid dengan berjama'ah selama empat puluh malam, dia tidak 
pernah ketinggalan raka'at pertama dari shalat Isya, maka Allah 
tuliskan untuknya terbebas dari api neraka karenanya.” (HR. Ibnu 
Majah) 


HS Dengan menfathah dan mentasydid. 
H6 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis tafuutuhu. 
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107. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa berwudhu, lalu membagusi 
wudhunya, kemudian berangkat dan mendapatkan manusia (jamaah) 
telah selesai mengerjakan shalat, maka Allah akan memberikannya 
seperti pahala orang yang melakukan shalat dan menghadirinya, hal 
itu tidak mengurangi pahala mereka sedikitpun.” (HR. Abu Daud dan 
An-Nasa'i) serta dinilai shahih oleh Al Hakim. 


Anjuran untuk Mengerjakan Shalat di Padang Pasir 
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108. Dari Salman —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Jika seseorang sedang berada di tanah gersang, lalu 
waktu shalat tiba, maka hendaklah ia berwudhu. Jika ia tidak 
mendapatkan air, maka hedaklah bertayamum. Jika dia mendirikan 
shalat, maka dua malaikat shalat bersamanya dan jika ia 
mengumandangkan adzan serta mengigamatinya, maka tentara Allah 


17 Di dalam kitab aslinya /aja'at, sedangkan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis 
Jahaanat walgi dengan mengkasrah huruf gaf dan mentasydid huruf huruf ya', yaitu padang 
pasir sebagaimana dikatakan oleh Al Mundziri dan begitu juga di dalam 4! Jamus. 
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yang tidak bisa dilihat oleh kedua matanya ikut shalat di 
belakangnya.” (HR. Abdur Razak) dengan sanad shahih. 

(Diyyin) dari kata al gawa, yaitu tanah yang tandus serta 
kosong. 


Anjuran untuk Mengerjakan Shalat Subuh dan Isya 
dengan Berjama'ah dan Peringatan dari 
Meninggalkannya 
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109. Dari Utsman —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa melalukan 
shalat Isya dengan berjama'ah, maka seolah-olah dia melakukan 
shalat setengah malam dan barangsiapa melakukan shalat Subuh 
dengan berjama'ah, maka seolah-olah dia melakukan shalat malam 
secara keseluruhan.” (HR. Muslim) dan ini Jafazh darinya. 

Abu Daud juga meriwayatkan dan lafazhnya: “Seperti 
giyamullail setengah malam dan barangsiapa melakukan shalat isya 
dan subuh dengan berjama'ah, maka itu seperti giyamullail 
semalam.” Dan dinilai shahih oleh At-Tirmidzi serta Ibnu Khuzaimah 
dan dia berpendapat dengan zhahir riwayat Muslim, yaitu bahwa 
shalat subuh dengan berjama'ah dilipatgandakan melebihi shalat Isya 
dengan berjama'ah. Sedangkan lafazh Abu Daud menolak hal itu. 
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110. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Shalat yang paling berat bagi orang- 
orang munafik yaitu shalat Isya dan shalat Subuh, seandainya mereka 
mengetahui pahala yang ada pada keduanya, pasti mereka akan 
mendatanginya meskipun dengan merangkak. Sungguh aku telah 
bermaksud menyuruh agar shalat diigamati, kemudian aku menyuruh 
seseorang (menjadi imam) shalat bersama manusia, lalu aku pergi 
bersama beberapa kaum laki- laki yang membawa seikat kayu bakar 
ke tempat kaum yang tidak melakukan shalat, lalu aku bakar rumah- 
rumah mereka dengan api.” (HR. Muttafag “Alaih) 
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111. Dari Abu Ad-Darda' —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Beribadahlah kamu kepada 


18 Demikian yang ada di dalam cetakan Al Mundziri, sedangkan yang berada di dalam 
dua kitab aslinya tertulis ash-shalah. 
19 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis tustajab. 
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Allah, seolah-olah kamu melihatnya, meskipun kamu tidak 
melihatnya, maka sesugguhnya Dia melihatmu, anggaplah dirimu 
termasuk orang-orang yang meninggal dunia dan berhati-hati 
terhadap doa orang yang dizhalimi, karena doanya terkabulkan. Dan 
barangsiapa di antara kalian yang mampu menghadiri dua shalat 
yaitu shalat Isya dan Subuh meskipun dengan merangkak, maka 
lakukanlah.” (HR. Ath-Thabrani) 


Peringatan dari Tidak Mengikuti Shalat Berjamaah 
Tanpa Ada Alasan 
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112. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu 'anhuma—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa mendengar panggilan 
(adzan), lalu tidak ada udzur yang menghalanginya untuk 
mengikutinya (memenuhinya).” Mereka bertanya, “Apa itu udzur?” 
' beliau menjawab, “Hal menakutkan atau sakit maka shalat yang ia 
lakukan tidak diterima.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) dengan 
hadits yang sama dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban serta Al Hakim. 
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120 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis ana dharir syasyi' ad-daar. 
12! Demikian yang ada di "L" dan Al Mundziri, sedangkan yang ada di kitab Aslinya 
wabi. V 
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113. Dari Amru'? bin Ummi Kultsum —radhiyallahu 'anhu—, dia 
berkata: Aku bertanya, wahai Rasulullah, aku adalah orang yang buta 
penglihatan, rumahku jauh dan aku memiliki penunjuk jalan yang 
tidak menemaniku, apakah engkau mendapatkan keringanan untukku 
agar aku shalat di rumahku? Beliau bertanya, “Apakah kamu 
mendengar panggilan (adzan)?” dia menjawab, “Ya.” Beliau 
bersabda, “Aku tidak mendapatkan keringanan untukmu.” (UR. 
Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah) serta dinilai shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah dan Al Hakim. 

(Kultsum| demikian yang terdapat dalam naskah cetakan dan 
barangkali namanya salah cetak, karena nampak jelas setelah merujuk 
kepada kitab aslinya bahwa yang benar yaitu Amru bin Umi Maktum, 
yaitu seorang sahabat yang terkenal dengan Abdullah (yang buta 
matanya). 

ILaa Yula'imunil: artinya tidak menemaniku dan tidak 
mengambil pendapatku. 


Anjuran untuk Mengerjakan Shalat Sunnah di Rumah 
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'2 Demikian yang ada di dalam cetakan Al Mundziri sedangkan yang ada di dalam kitab 
aslinya Jaa tasma'u dan yang ada di dalam cetakan “L” tertulis a tasma'u. 

123 Demikian yang terdapat dalam cetakan Al Mundziri dan itu yang benar, sedangkan di 
dalam dua kitab aslinya Umar dan nama bapaknya yaitu Oais. 

124 Tulisannya di dalam kitab aslinya di semua tempat shalaatuhu dan tidak berubah 
kecuali di sebagian tempat. 
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114. Dari Jabir —radhiyallahu “anhu—, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian telah menyelesaikan 
shalat di masjidnya, maka hendaklah ia menjadikan bagian dari 
shalatnya di rumahnya, karena Allah menjadikan di rumahnya suatu 
kebaikan dari shalatnya.” (HR. Muslim) dan dinilai shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah dari hadits Abu Sa'id. 
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115. Dari Abu Musa'? —yadhiyallahu 'anhu—, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Perumpamaan rumah yang di dalamnya disebut 
nama Allah dan rumah yang tidak disebut nama Allah, seperti 
perumpamaan orang yang hidup dan orang yang mati.” (HR. 
Muttafag “Alaih) 
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116. Dari Zaid bin Tsabit —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Nabi SAW 


bersabda, “Shalatlah di rumah-rumah kalian wahai manusia, karena 
sesungguhnya shalat seseorang yang paling utama adalah yang 


128 Al Asy'ari sebagaimana terdapat dalam cetakan Al Mundziri. 
126 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis shalluu ayyuha an-naas. 
127 Di dalam cetakan A! Mundziri tertulis illa ash-shalat al maktubah. 
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dilakukan di rumahnya kecuali shalat wajib.” (HR. An-Nasa'1) 
dengan sanad yang bagus dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah. 


Anjuran agar Menunggu Shalat Berikutnya sesudah 
Mengerjakan Shalat yang sebelumnya : 
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117. Dari Abdullah bin Amru —radhiyallahu 'anhuma—, dia berkata, 
“Kami shalat maghrib bersama Rasulullah SAW, maka pulanglah 
orang yang ingin pulang dan berdzikirlah orang yang ingin berdzikir, 
lalu Rasulullah SAW datang dengan cepat-cepat dan nafas yang 
tersenggal-senggal sambil menyingkap kedua lututnya seraya 
bersabda, “Beri gembiralah, inilah Rabb kalian telah membukakan 
satu pintu dari pintu-pintu langit, berbangga dengan kalian di 
hadapan malaikat, Dia berfirman, “Lihatlah para hamba-Ku, mereka 
telah menyelesaikan suatu kewajiban dan mereka menunggu 
kewajiban yang lain'” (HR. Ibnu Majah) dari riwayat Abu Ayub dan 
Abu Ayub yaitu Al Atka, aku tidak yakin dia mendengar darinya dan 
para perawinya terpercaya. Sabda Nabi “Hafazahu” dengan menfathah 
huruf Ha' yang tidak bertitik sesudahnya huruf Fa' kemudian huruf 
Zay artinya: diikuti karena beratnya usaha beliau, dan kata Hasara 


128 Dj kedua kitab aslinya 'ala dan yang benar 'an sebagaimana terdapat dalam cetakan Al 
Mundziri. 
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dengan menfathah kedua huruf yang tidak bertitik artinya 


menyingkap. 
| “Aggabaj: menyertakan dzikir dan doa usai shalat. 


Anjuran untuk Menjaga Shalat Subuh dan Ashar 
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118. Dari Abu Musa —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang melakukan shalat Bardain (Subuh dan 
Ashar) maka ia akan masuk surga.” (HR. Muttafag “Alaih) Al Bardain 
adala shalat Subuh dan Ashar. 
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119. Dari Umarah bin Ruwaibah”? —radhiyallahu “anhu—, aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidak akan masuk surga 
seorang yang shalat sebelum terbit matahari dan sebelum 
terbenamnya, yaitu Subuh dan Ashar.” (HR. Muslim) 


18 Demikian yang terdapat dalam cetakan Al Mundziri dan itu yang benar sedangkan di 
dalam kitab aslinya Rawiyyah dan di "L" Raubah. 
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Anjuran agar Seseorang Duduk di Tempat Shalatnya 
Usai Shalat Subuh dan Ashar 
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120. Dari Anas bin Malik —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa melakukan shalat subuh 
dengan berjama'ah, kemudian duduk berdzikir kepada Allah SWT 
hingga terbit matahari, kemudian melakukan shalat dua raka'at, 
maka baginya seperti pahala haji dan umrah.” Rasulullah SAW 
bersabda, “Sempurna. sempurna. sempurna.” (HR. At-Tirmidzi) dan 
dia mengatakan hasan gharib. Serta diriwayatkan oleh Ath-Thabrani 
dari hadits Abu Umamah juga dengan hadits yang semakna dan sanad 
yang bagus. 

Ibnu Abi Ad-Dunya meriwayatkan dari hadits Abu Umamah 
dengan lafazh “Barangsiapa melakukan shalat Subuh kemudian 
berdzikir kepada Allah hingga terbit matahari, maka kulitnya tidak 
akan menyentuh api neraka selamanya.” 

Al Baihagi'? meriwayatkan dari hadits Al Hasan bin Ali, dia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW... lalu dia menyebutkan 
haditsnya, dia menambahkan, “Kemudian shalat dua raka'at atau 
empat raka'at.” Di akhir hadits tersebut dia mengatakan, “Al Hasan 
memegang kulitnya lalu mengulurkannya.” 


10 Dj dalam cetakan Al Munddziri tertulis ash-shubh. 

331 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis kata gaala berulang-ulang. 

132 Di sini di dalam cetakan Al Mundziri yang dicetak berdasarkan Hamisy Al Misykah 
pada Mathba'ah An-Nizhami di Delhi th. 1317 M. terjadai percampuran dan hilang, maka 
lihatlah kembali. 


82  -————————————————————w Ringkasan Targhib wa Tarhib 


2 1 Sar La aa o- AL - - - o SA... 

te Sian JB JB AS AI go IL ap Oa YA 
a mt na o Kl: NN Tn 5 PA 2g og 2 Ng, ore 4 
SIA ADS Sa JI OS P3 HI OY ah ale AI 
At ON Jimat) Ip La Ka GE Ol aa IA AN adat 
ar 0G - s2 . Oa 2. . 1 Ca Btn or. 
DAA SO II Pa IK La OS 3 


Lea ata 
Au) GE Ol ya 


121. Dari Anas —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Sungguh aku duduk bersama suatu kaum dengan berdzikir 
kepada Allah mulai dari shalat Subuh hingga terbit matahari lebih 
aku sukai dari membebaskan empat orang budak dari keturunan 
Isma'il dan sungguh aku duduk bersama suatu kaum yang mereka 
berdzikir kepada Allah mulai dari shalat Ashar sampai terbenam 
matahari lebih aku sukai dari membebaskan empat orang budak.” 
(HR. Abu Daud dan Abu Ya'la) 

Dia (Abu Ya'la) menambahkan di akhir haditsnya “Dari anak 
Isma'il diyat masing-masing mereka dua belas ribu.” 
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122. Dari Jabir bin Samurah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata, 
“Nabi SAW apabila telah melakukan shalat Subuh, maka beliau duduk 
bersila di majlisnya hingga terbit matahari. (HR. Muslim, Abu Daud 
dan lainnya). 

Di dalam riwayat Ibnu Khuzaimah, “Beliau duduk di tempat 
shalatnya apabila telah melakukan shalat subuh hingga terbit 


333 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis thathlu'a asy-syamsu hasanan. 
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matahari.” Serta diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan di dalam 
riwayatnya, “Berdzikir kepada Allah.” 


Anjuran agar Menjadi Imam dengan Kesempurnaan 
dan Kebaikan serta Peringatan dari Tidak Adanya 
Kedua Hal Tersebut 

2... - ON ALI le @- M3 3 #0. 

Ne Se ae ar 
ae AN Sia Tenan Has Agan Ot 2636 Sa Wat 
' i $ GE 0. Pa ra EA at A, 
ida ag dls adi 
(SY “le, pl 4 — 


- 
- 


2 Op II 3 HL A3 25 ob C3 


123. Dari Abu Ali Al Mishri'?”, dia berkata: Kami bepergian bersama 
Ugbah bin Amir Al Juhani, lalu tibalah waktu shalat dan kami 
menginginkannya agar maju (menjadi imam), maka dia mengatakan: 
Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa mengimami suatu kaum, jika dia bertindak sempurna, 
maka baginya kesempurnaan dan bagi mereka juga kesempurnaan. 
Jika tidak bertindak sempurna, maka bagi mereka kesempurnaan dan 
atas dirinya suatu dosa.” (HR. Ahmad) dan ini lafazh menurutnya, 
juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah serta dinilai shahih 
oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim. 


'4 Di dalam cetakan Al Mundiiri tertulis faaradnaa an yatagaddamana. 
188 Di dalam dua kitab aslinya Al Midhri dengan huruf yang bertitik dan yang benar 
dengan huruf yang tidak bertitik, yaitu Tsumamah bin Syafa, lihat kembali At Thadzib. . 


Peringatan dari Menjadi Imam Suatu Kaum Sedangkan 
Mereka Tidak Menyukainya 


£, 2 -2 Ba. #4 o- 4 . - SA 0. 
Jd AG op slat Ia HM p Ip NE 


5 . 


sa - Bae ON ena 85 4 s, , Gi 2 0 ALA NP PA an 
JB VI JB ella le AI Ko Spg Ol cd Ini, Mara 
s0” GE” - Nana an ai .. 20.2 Ke Pa aa N 
V3 el JI ta) NEYY tel II IKA Y) IMO ri SI 
2. ep. 9 3-04 2. aa K3 2 Lag L. . je aan 
Lalss al,aly 3 ngo 9 Ol da da Jera OR Al ay 


ore 0 Er sni Pn 
le LAM Jebl eya eny 


124. Dari Anas —radhiyallahu 'anhu— secara musnad dan Atha' bin 
Dinar Al Hudzali'” secara mursal dan ini lafazh menurutnya, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Tiga golongan yang Allah tidak 
menerima shalat dari mereka, tidak naik ke langit dan tidak melewati 
kepala-kepala mereka: Seorang yang mengimami suatu kaum 
sedangkan mereka tidak menyukainya, seorang yang menshalatkan 
Jenazah padahal ia tidak diperintahkan dan seorang istri yang diajak 
(bersetubuh) oleh suaminya di malam hari, lalu ia tidak mau 
memenuhi ajakannya.” (HR. Ibnu Khuzaimah) dengan dua sanad. 


Anjuran agar Berada di Barisan Pertama, Meluruskan 
dan Merapatkan Barisan 
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136 Dj dalam dua kitab aslinya walam yatawadhdha' dan hal itu menurutku salah ejaan, 
yang benar Jam yu'mar. 

137 Demikian yang terdapat dalam cetakan Al Mundziri dan itulah yang benar. Tertulis di 
kitab aslinya A/ Hindi, sedangkan di "L" Al Budaili. 
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125. Dari Al Irbadh bin Sariyah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa 
Rasulullah SAW memintakan ampunan untuk barisan depan tiga kali 
dan untuk barisan kedua sekali. (HR. An-Nasa'i dan Ibnu Majah) 
serta dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah, Al Hakim dan Ibnu Hibban. 

Adapun lafazhnya, “Beliau pernah mendoakan keselamatan bagi 
barisan depan tiga kali dan bagi barisan kedua sekali.” Di dalam An- 
Nasa'i “Bagi barisan pertama dua kali.” 
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126. Dari An-Nu'man bin Basyir —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah dan 
para malaikat-Nya mendoakan keselamatan bagi barisan pertama 
atau barisan-barisan pertama.” (HR. Ahmad) dengan sanad yang 
bagus. 
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127. Dari Aisyah —radhiyallahu “anha—, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah dan malaikat-Nya mendoakan 
keselamatan bagi orang-orang yang menyambung shaff (shalat).” 
(HR. Ahmad dan Ibnu Majah) serta dinilai shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim. 

Ibnu Majah menambahkan, “Dan barangsiapa menempati 
tempat yang kosong, maka Allah akan angkat dengannya satu 
derajat.” 
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Ath-Thabrani di dalam Al Ausath meriwayatkan tambahan ini 
dan menambahkan, “Serta dibangunkan untuknya sebuah rumah di 
surga.” Al Ashbahani meriwayatkannya dengan tambahan ini dari 
hadits Abu Hurairah. Al Bazzar meriwayatkannya dari hadits Abu 
Juhaifah dengan lafazh “Barangsiapa menempati tempat yang kosong 
di dalam barisan, maka dia akan diberi ampunan.” Dan sanadnya 
hasan. 
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128. Dari Al Barra' bin Azib —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW datang ke arah shaf dan meluruskan di antara dada- 
dada dan pundak-pundak kaum (jamaah) seraya bersabda, “Janganlah 
kalian berselisih, maka hati-hati kalian pun akan berselisih.” Al Barra 
berkata: Beliau juga bersaba'?, “Sesungguhnya Allah dan para 
malaikatnya mendoakan keselamatan bagi orang-orang yang 
menyambung (shaf)) barisan pertama.” (HR. Ibnu Khuzaimah) 

Sementara Abu Daud meriwayatkan dengan lafazh, “Tidak ada 
satu langkah yang paling disukai oleh-Nya daripada langkah yang 
ditempuh oleh seorang hamba yang denganya dia menyambung 
barisan”. 


138 Demikian yang ada di dalam cetakan Al Mundziri, sedangkan yang ada di dalam dua 
kitab aslinya wa yanaala biha (dan dia akan memperoleh dengannya). 

139 Demikian yang ada di dalam kitab aslinya dan lihat apa yang akan kami sebutkan di 
akhir hadits. 

40 Demikian yang ada di dalam kitab aslinya dan menurutku bahwa di sini terjadi 
percampuran terbalik dari salah seorang penyalin. Yang benar bahwa di sini ada dua hadits 
yang kedua-duanya dari Abu Umamah, yang pertama dari keduanya berhendti pada sabda 
beliau, “Janganlah kalian berselisih, maka hati-hati kalian pun akan berselisih, 
sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya mendoakan keselamatan bagi barisan pertama." 
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129. Dari Ibnu Abbas, —radhiyallahu “anhuma—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Sebaik-baik di antara kalian yaitu yang paling lunak 
pundaknya ketika shalat.” (HR. Abu Daud). 

(Alyanukum): Arti lunak pundaknya yaitu tetap tenang dan 
tuma'ninah ketika shalat, tidak menoleh dan tidak menekan pundak 
temannya dengan pundaknya. Kemungkinan maksud lainnya yaitu 
agar tidak menghalangi orang yang hendak masuk di antara barisan 
untuk menempati yang kosong atau karena tempatnya sempit, tetapi 
memberikan tempat untuk itu serta tidak mendorong dengan 
pundaknya agar barisannya rapat dan semuanya saling membantu. (Al 
Khathabi). 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah. Yang kedua di mulai dengan perkataanya, “dan darinya, 
dia berkata, Rasulullah SAW bersabda...” Redaksi haditsnya “Bahwa Allah dan para 
malaikat-Nya mendoakan keselamatan kepada orang-orang yang menyambung shaf pertama, 
Tidak ada satu langkah yang paling disukai oleh-Nya daripada langkah yang ditempuh oleh 
seorang hamba yang denganya dia menyambung shaf (barisan)." Diriwayatkan oleh Abu 
Daud, lalu akhir dari hadits pertama dan awal dari hadits kedua hilang. Dan perkataan 
"Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah" serta perkataan "Diriwayatkan oleh Abu Daud" tidak 
menempati tempatnya yang layak bagi keduanya. 


"1 Tulisan kata di dalam cetakan Al Mundziri tertulis di kedua tempat W41 . 
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130. Dari Mw'adz bin Jabal —radhiyallahu 'anhu—, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Dua langkah yang salah satu dari keduanya 
merupakan langkah yang paling dicintai oleh Allah dan yang lain 
paling dibenci oleh Allah. Adapun langkah yang dicintai oleh Allah: 
Seorang yang melihat"? tempat yang kosong pada barisan lalu ia 
menempatinya. Sedangkan yang dibenci oleh-Nya: Jika seorang 
hendak berdiri, dia menjulurkan kakinya yang kanan dan meletakkan 
tangan di atasnya dan menempatkan kaki kirinya, kemudian berdiri.” 
(HR. Al Hakim) dan dishahihkannya berdasarkan syarat Muslim. 
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131. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa meninggalkan barisan pertama karena 
khawatir mengganggu seseorang, maka Allah akan melipatgandakan 
baginya pahala barisan pertama.” (HR. Ath-Thabrani) di dalam Al 
Ausath. 
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132. Dari Aisyah —radhiyallahu 'anha—, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya 
mendoakan keselamatan atas barisan bagian kanan.” (HR. oleh Abu 
Daud dan Ibnu Majah) dengan sanad hasan. 


12 Demikian yang terdapat dalam cetakan Al Mundziri, sedangkan yang terdapat dalam 
kitab aslinya Bakar. 
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Peringatan dari Kaum Laki-Laki yang Tertinggal dari 
Barisan Pertama 
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133. Dari Aisyah —radhiyallahu “anha—, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Suatu kaum selalu tertinggal dari barisan pertama 


hingga Allah membelakangkan mereka di neraka.” (UR. Abu Daud) 
dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. 


Anjuran Mengucapkan Amin di Belakang Imam serta 
Membaca Doa Iftitah dan I'tidal 
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134. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Jika 
seorang imam mengucapkan “Ghairil Maghdhubi 'Alaihim 
waladhdhaaliin” maka ucapkanlah: Aamiin. Karena sesungguhnya 
barangsiapa ucapannya bertepatan dengan ucapan para malaikat, 
maka akan diampuni dosa yang telah berlalu.” (HR. Muttafag “Alaih) 

Adapun redaksi Bukhari, “Jika salah seorang di antara kalian 
mengucapkan Aamiin dan para malaikat yang berada di langit 
mengucapkan Aamiin, lalu salah. satunya bertepatan dengan yang 
lain, maka akan diampuni dosanya yang telah berlalu.” 


183 Kata yang ada di dalam kurung merupakan tambahan dari Al Mundziri. 
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135. Dari Hubaib bin Salamah —radhiyallahu 'anhu—, dia adalah 
orang yang doanya dikabulkan, dia mengatakan: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah sekelompok orang berkumpul, 
lalu sebagian mereka berdoa dan sebagian yang lain mengamininya, 
melainkan Allah akan kabulkan doa mereka.” (HR. Al Hakim) 
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136. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Ketika 
kami sedang shalat bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba seorang di 
antara kaum itu mengatakan, “Allah Maha Besar, dan segala puji bagi 
Allah yang banyak dan Maha Suci Allah di waktu pagi dan di waktu 


148 Dj dalam cetakan Al Mundgziri tertulis min al gaum. 

145 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis fagaala. 

" Demikian yang terdapat dalam cetakan Al Mundziri sedangkan yang terdapat dalam 
kitab aslinya maa. 

"7 Demikian yang terdapat dalam cetakan Al Mundziri sedangkan yang terdapat dalam 
kitab aslinya tertulis sami'tuha. 
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sore,” maka Rasulullah SAW bersabda, “Siapakah yang mengatakan 
kalimat begini dan begitu?” maka salah seorang dari kaum bangkit 
sambil berkata, “Aku wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Aku 
kagum dengannya, telah dibukakan untuknya pintu-pintu langit.” Ibnu 
Umar berkata, “Maka aku tidak pernah meninggalkannya sejak aku 
mendengar Rasulullah SAW mengatakan hal itu.” (HR. Muslim) 
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137. Dari Rifa'ah bin Rafi' Az-Zuragi —radhiyallahu 'anhu—, dia 
berkata: Kami pernah shalat di belakang Nabi SAW. Setelah beliau 
mengangkat kepalanya dari ruku', beliau mengucapkan, “Sami'allahu 
Liman Hamidah (Allah Maha mendengar orang yang memuji-Nya) 
seseorang di belakang beliau mengatakan, “Wahai Rabb kami, bagi- 
Mu segala puji dengan pujian yang banyak, baik, diberkahi.” Setelah 
selesai shalat beliau bertanya, “Siapa yang mengucapkan (kalimat 
ini)?” dia menjawab, “Aku.” Beliau bersabda, “Aku melihat tiga puluh 
tiga malaikat bergegas siapakah di antara mereka yang pertama kali 
menulisnya?” (HR. Malik, Bukhari"?, Abu Daud dan An-Nasa'i). 


18 Demikian yang terdapat di "L". Di dalam kitab aslinya rawaahu dengan mengulangi 
kata rawaahu. 
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138. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Jika seorang imam mengucapkan, “Sami'allahu 
Liman Hamidah (Allah Maha mendengar orang yang memuji-Nya)' 
maka ucapkanlah, "Wahai Rabb kami, bagi-Mu segala puji.” Karena 
barangsiapa ucapannya bertepatan dengan ucapan para malaikat, 
maka akan diampuni dosa yang telah berlalu.” (HR. Muttafag “Alaih). 
Dalam suatu riwayat lain dari keduanya juga, “Wa laka Al 
Hamdu (dan bagi-Mu segala puji)”” Dengan tambahan huruf Wawu. 


Peringatan untuk Seorang Ma'mum agar 
Tidak Mengangkat Kepalanya dalam Ruku' dan 
Sujud sebelum Imam 
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139. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 


SAW bersabda, “Tidakkah salah seorang di antara kalian merasa 
takut, tatkala mengangkat kepalanya dari ruku' atau sujud sebelum 





1? Demikian yang terdapat dalam cetakan Al Mundziri sedangkan yang terdapat dalam 
kitab aslinya yahuulu. 

150 Kata shuuratahu hilang dari kitab aslinya dan hal itu terdapat dalam cetakan Al 
Mundziri serta di dalam ash-shahihain. 
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imam, Allah akan membuat kepalanya menjadi kepala keledai Jatau 
Allah akan membuat bentuknya menjadi bentuk keledai).” (HR. 
Muttafag 'Alaih) 

Menurut riwayat Ath-Thabrani di dalam Al Ausath: “Tidaklah 
salah seorang di antara kalian beriman, tatkala mengangkat 
kepalanya sebelum imam, Allah akan merubah kepalanya menjadi 
kepala anjing.” Ibnu Hibban menilainya shahih dengan redaksi 
“Tidakkah khawatir” dan menurut Al Bazzar dan Ath-Thabrani 
dengan redaksi, “Orang yang merendahkan dan mengangkat sebelum 
imam, sesungguhnya saja ubun-ubunnya berada di tangan syetan.” 
Sanadnya hasan dan Malik menilainya maugu 2: 

(Yaj'alullah Shuuratahu Shuurata Himaar|: An-Nawawi 
berkata, “Jumhur berpendapat bahwa mengangkat kepala sebelum 
imam mengandung arti keharaman, maka pelakunya berdosa dan 
shalatnya tetap sah. Imam Ahmad berpendapat shalatnya batal karena 
larangan di dalam hadits ini mengandung arti rusaknya amal.” 
Sedangkan pengubahan bentuk yang ada, Ibnu Bazizah mengatakan, 
“Kemungkinan yang dimaksud yaitu dengan perubahan bentuk atau 
perubahan keadaan secara hakiki atau maknawi atau kedua-duanya 
secara bersamaan. Dan ulama lain mengartikannya secara zhahir, 
karena tidak ada yang menghalangi bolehnya hal itu terjadi.” Selesai. 
(Fathul Bari). 


18! Di dalam kitab aslinya warafa'ahu, itu merupakan perubahan. Dan yang benar 
wawaggafahu, lalu di dalam cetakan Al Mundziri tertulis "rawahu malik fi al muwaththa' 
Jawaggafahu 'alaihi walam yarfa'hu. 
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Peringatan dari Tidak Menyempurnakan Ruku' dan 
Sujud, Menegakkan Tulang Rusuk di Antara Keduanya 
serta Khusyu' 
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140. Dari Abu Mas'ud Al Badri —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak sah shalat seseorang hingga dia 
menegakkan punggungnya ketika ruku' dan sujud.” (HR. Ahmad, An- 
Nasa'i, dan Abu Daud), dan ini redaksi darinya. Dan dinilai shahih 
oleh At-Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Ad-Daruguthni. 


BIA) HI EA ga JS PP EA 
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141. Dari Abdurrahman bin Syibl —radhiyallahu 'anhu—, dia 
berkata: Rasulullah SAW melarang dari (shalat seperti) (patukan 
burung gagak), duduknya binatang buas dan seseorang menempati 
tempat di masjid seperti unta menempati tempatnya.” (HR. Ahmad, 
Abu Daud dan An-Nasa'i) serta dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah 
dan Ibnu Hibban. 

(Nagrah Al Ghurab): Rasulullah SAW bermaksud memperingan 
sujud, yaitu tidak diam ketika sujud kecuali seukuran burung gagak 
meletakkan patuknya pada sesuatu yang ingin dimakannya. Duduknya 
binatang buas yaitu dengan membentangkan kedua tangannya ketika 
sujud dan tidak mengangkatnya dari tanah seperti anjing srigala 
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membentangkan kedua tangannya. Sabda beliau An Yuuthina: 
Maksudnya seseorang membiasakan suatu tempat tertentu dari masjid 
yang dia khususkan untuk shalat di situ, seperti unta yang tidak 
beranjak dari tempatnya kecuali tempat menderum yang rata, yang ia 
telah tempati dan ia jadikan tempat tinggal. (Selesai, semuanya berasal 
dari An-Nihayah). 


0... 


Ea SEA IJB HAB AI Ceng OLS yi IE ENI 
maba ika Eko) AKA 1JG taka ale MI Ko AI J3 de 
Opa 1, -3 AP ea Xp 2 Fr «3 Aja 
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' ag 0313 2 A3 ke Oa Cg 
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142. Dari Ali bin Syaiban'?? —radhiyallahu “anhu—, dia berkata: 
Kami keluar hingga datang menemui Rasulullah SAW, lalu kami 
membai'at beliau dan kami shalat di belakang beliau, lalu beliau 
melihat dengan ujung matanya seorang yang tidak menegakkan 
shalatnya, yakni tulang rusuknya ketika ruku'. Maka setelah Nabi 
SAW selesai, beliau bersabda, “Wahai kaum muslimin, tidak sah 
shalat orang yang tidak menegakkan tulang rusuknya ketika ruku dan 
sujud.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) serta dinilai shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah dan Ibnu Hibban. 


152 Ada tambahan di dalam cetakan Al Mundziri setelahnya, yaitu kata shalatahu. 
83 Pi dalam dua kitab aslinya Sufyan dan yang benar Syaiban sebagaimana terdapat 
dalam cetakan Al Mundziri. 
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143. Dari Ammar bin Yasir —radhiyallahu 'anhu—, Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya seseorang benar-benar 
pergi, dan tidak dituliskan untuknya kecuali sepersepuluh shalatnya, 
sepersembilannya, seperdelapannya, sepertujuhnya, seperenamnya, 
seperlimanya, seperempatnya, sepertiganya, setengahnya.” (HR. Abu 
Daud dan An-Nasa'i) serta dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. 

An-Nasa'i meriwayatkannya dari hadits Abu'” Al Yasr dengan 
redaksi “Di antara kalian ada yang melakukan shalat dengan 
sempurna dan di antara kalian ada yang melakukan shalat 
setengahnya, sepertiga, seperempat" hingga sampai sepersepuluh.” 
Dan sanadnya hasan. 


. 
..90213 9 
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Mena AS 3) LX 
144. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 


SAW bersabda, “Shalat itu tiga pertiga: Bersuci sepertiga, ruku' 
sepertiga dan sujud sepertiga. Barangsiapa menunaikannya dengan 


18 Demikian yang terdapat dalam cetakan Al Mundziri, sedangkan di dalam dua kitab 
aslinya layusrafu dan itu salah. 

158 Demikian yang terdapat dalam cetakan Al Mundziri, sedangkan di kitab aslinya Abu 
Bisr dan di "L" Abu Bisyr dan kedua-duanya salah. 

186 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis sesudah kata tersebut ada kata wa al khumus 
(seperlima). 
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haknya, maka akan diterima dan seluruh amal perbuatannya akan 
diterima. Barangsiapa yang shalatnya ditolak, maka seluruh amal 
perbuatannya ditolak.” (HR. Al Bazzar) dia mengatakan, “Kami tidak 
mengetahui hadits tersebut sebagai hadits marfu' kecuali dari hadits Al 
Mughirah bin Muslim. Pengarang'” berkata, “Sanadnya hasan.” 

Dan Gara “Na 2 aa Ch mon Net 0 Ia 8,0 So... 

Ag APA Ul NO Ap AI on Pun -1t0 


Ka as -2t & 3.23 3 sn IAI ara Tbk AI 
dell 3 PN PL HAN oi Ia AI LA Jl :J8 


145. Dari Abu Ad-Darda' —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesuatu yang pertama kali di angkat dari umat ini 
ialah rasa khusyu' hingga kamu tidak melihat orang yang khusyu' di 
antara mereka.” (HR. Ath-Thabrani) dengan sanad hasan. 


To 3 AE I o ory 350... .. uu ae 
dam) Lal, J8 PALI op AN XS Pa dal 6 Haa 2) 
- Han 3 0 ne .. .. Pe ore Aa 0 , 
ce Pr J6 bi ad 3 yekag Ag “ls al de 2 
2 
146. Dari Mutharrif, dari Bapaknya yaitu Abdullah bin Asy Syikhkhir, 
dia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW sedang melakukan shalat 
dan di dada beliau ada suara seperti suara periuk karena menangis.” 


(HR. Abu Daud) 
Adapun redaksi An-Nasa'i, 


.. : 0 5 . £ Ne 
PN SA 


“Perutnya bersuara seperti suara periuk.” 


137 Yang dimaksud ialah Al Mundziri. 
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Yaitu menangis, serta dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan 
Ibnu Hibban. Al Aziz dengan dua huruf zay' artinya suara. Al mirjal 
dengan mengkasrah huruf mim dan memfathah huruf jim artinya 
periuk. 


Peringatan dari Mengangkat Pandangan ke Langit 
ketika Shalat 
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147. Dari Anas bin Malik —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Apa yang dipikirkan oleh kaum yang 
mengangkat pandangan mereka ke langit ketika shalat. Maka sabda 
beliau semakin tegas dalam hal itu hingga beliau bersabda, 
“Hendaknya mereka benar-benar menghentikan hal itu atau sungguh 
pandangan mereka akan terenggut.”(HR. Muslim dan An-Nasa'i). 

ILayukhthafanna|l: Al khathfu menarik sesuatu dan 
mengambilnya dengan cepat. Terdapat perbedaan pendapat tentang 
yang dimaksud dengan hal itu. Dikatakan itu merupakan ancaman, 
dengan demikian, maka perbuatan tersebut adalah haram. Sementara 
Ibnu Hazm berlebih-lebihan seraya mengatakan shalatnya batal. 
(Fathul Bari). 


158 Dj dalam kitab aslinya al mu'jamatain dan yang benar yaitu dengan membuang huruf 
lam. 

1? Dj dalam cetakan Al Mungdgziri tertulis fi shalaatihim. 

160 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis tukhthafanna. 
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Peringatan dari Menoleh ketika Shalat 
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148. Dari Abu Dzar —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Allah selalu menghadap kepada seorang hamba 
ketika shalat selama ia tidak menoleh. Jika dia memalingkan 
wajahnya, maka Allah berpaling darinya.” (HR. Abu Daud dan An- 
Nasa'1) serta dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Al Hakim. 


...J 
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149. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Kekasihku berwasiat kepadaku dengan tiga hal dan melarangku dari 
tiga hal, dari mematuk seperti mematuknya ayam jantan, duduk 
seperti duduknya anjing dan menoleh seperti menolehnya srigala. 
(HR. Ahmad) dengan sanad hasan. 

Juga diriwayatkan Abu Ya'la dan Ibnu Abi Syaibah, tetapi dia 
mengatakan “Kaig'a al gird (seperti duduknya kera)” Abu Ubaid 
berkata, “A/ ig'a yaitu menempelkan kedua pantatnya ke tanah dan 
menegakkan kedua kakinya serta meletakkan kedua tangannya di 
tanah.” 





IS! Kata yang ada di dalam kurung merupakan tambahan dari Al Mundziri. 
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Peringatan dari Mengusap Kerikil dan Lainnya pada 
Tempat Sujud 
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150. Dari Mu'aigib —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Janganlah kamu mengusap kerikil sementara kamu sedang 
shalat. Jika kamu terpaksa melakukannya, maka (lakukan) sekali 
saja.” (HR. Muttafag “Alaih). 

(Fawaahidah): Artinya usaplah dengan sekali usap atau sekali 
cukup baginya. Dalam hal ini telinga dengan sekali usap ketika 
diperlukan khawatir akan bahaya atau menghadapi gangguan. An- 
Nawawi di dalam Syarh Muslim menceritakan kesepakatan para ulama 
akan makruhnya hal itu. Al Oadhi berkata, “Ulama Salaf 
menyebutkannya tentang mengusap dahi ketika shalat.” Selesai 
(Imarah). 


Peringatan dari Bertolak Pinggang ketika Shalat 
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151. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Bertolak pinggang ketika shalat adalah istirahatnya 
para penghuni neraka.” (HR. Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban) 

Dan hadits tersebut termasuk di dalam muttafag 'alaih dengan 
redaksi, “Rasulullah SAW melarang bertolak pinggang ketika shalat.” 
Menurut At-Tirmidzi, “Beliau SAW melarang shalat dengan bertolak 
pinggang.” Menurut riwayat An-Nasa'i dan Abu Daud dengan hadits 
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yang sama. Abu Daud menambahkan yang maknanya, meletakkan 
tangannya di atas pinggang. 


Peringatan dari Melewati Orang yang Sedang Shalat 
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152. Dari Abu Al Jahm Al Anshari —radhiyallahu “anhu—, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Seandainya orang yang lewat di 
hadapan orang yang sedang shalat mengetahui apa yang ia tanggung, 
maka berdiri selama empat puluh lebih baik baginya daripada lewat 
di hadapannya.” Abu An-Nadhr berkata, “Aku tidak tahu, beliau 
mengatakan empat puluh hari atau bulan atau tahun.” (HR. Murtafag 
“Alaih). 

Al Bazzar meriwayatkan hadits tersebut dan di dalamnya beliau 
bersabda, “Hendaknya dia berdiri selama empat puluh tahun.” 


03. 35 8. — 
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162 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis dan di "L" yasturuhu. 
163 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis falyugaatilhu. 
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153. Dari Abu Sa'id Al Khudri —radhiyallahu 'anhu—, Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Jika salah seorang di antara 
kalian shalat dengan menghadap sesuatu yang bisa menghalanginya 
dari manusia, lalu salah seorang di antara kalian ingin lewat di 
depannya, maka hendaklah ia mendorong pada bagian atas dadanya. 
Jika dia tidak mau, maka hendaklah dia memeranginya, karena 
sesungguhnya dia itu syetan.” (HR. Muttafag “Alaih). 
Dalam suatu riwayat, 


- - - 3 . At 
“Hendaklah dia mendorong semampunya.” 


Kata falyadra'hu dengan huruf dal kemudian huruf hamzah, 
artinya mendorongnya. 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad yang shahih 
dari hadits Ibnu Umar dengan lafazh: 


HA ob Aula op 


“Jika dia tidak mau, maka hendaklah dia memeranginya, karena dia 
bersama garinnya (syetan).” 


(Baina Yadaihil: Artinya di depannya yang dekat darinya. 
Diungkapkan dengan kedua tangan karena umumnya kesibukan 
terjadi dengan keduanya. Dan ada perbedaan pendapat mengenai 
batasan hal itu. Ada yang berpendapat, “Jika lewat di antara dirinya 
dan jarak sujudnya,” pendapat lainnya, “Di antara dirinya dan jarak 
tiga hasta,” pendapat lainnya, “Di antara dirinya dan jarak lemparan 
batu.” An-Nawawi berkata, “Di dalam hadits ini terdapat dalil 
haramnya lewat di depan orang yang sedang shalat. Karena makna 
hadits adalah larangan yang kuat dan ancaman yang keras atas hal itu. 
Zhahir hadits ini menjelaskan bahwa ancaman tersebut khusus bagi 
orang yang lewat bukan bagi orang yang berhenti dengan sengaja, 
duduk atau tidur di depan orang yang sedang shalat.” Selesai. (Fathul 
Bari). 
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Peringatan dari Meninggalkan Shalat dengan Sengaja 
« dan Menunda dari Waktunya dengan Memandang 
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154: Dari Jabir bin Abdullah —radhiyallahu 'anhuma—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Di antara seseorang dan kesyirikan atau 
kekufuran adalah meninggalkan shalat.” (HR. Muslim) 
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155. “Dari Buraidah —radhiyallahu 'anhu—: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Janji yang ada di antara kita dan di 
antara mereka adalah shalat, barangsiapa meninggalkannya, maka ia 
sunguh telah (kafirl.” (HR. Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i dan At- 
Tirmidzi) serta dinilai shahih olehnya, juga oleh Ibnu Hibban dan Al 
Hakim. 

3 : “AI Hakim mengatakan, “Kami tidak mengetahui hadits tersebut 
memiliki illat (penyakit). Pengarang berkata, “Sekelompok dari 
kalang an para sahabat dan tabi'in berpendapat kafirnya orang yang 
meninggalkan shalat. Di antara ahli fikih yang mengatakan demikian 
yaitu, An-Nakha'i, Al Hakam bin Utaibah, Ibnul Mubarak, Ahmad dan 
Ishag. “Serta aku katakan, dan sebagian ulama.madzhab Syafi'i.” 

« IFagad Kafaraj: Artinya orang yang meninggalkannya karena 
menentang dan mengingkari kewajibannya, maka sungguh dia telah 
kafir. .dan keluar dari agama serta wajib bagi imam untuk 


sah raga 


membunuhnya karena murtad, kecuali jika dia masuk Islam. 
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Barangsiapa meninggalkannya tanpa ada penentangan, jika karena ada 
alasan seperti tidur atau lupa, maka dia wajib menggadha saja dan jika 
meninggalkannya karena malas, maka dia berdosa dan wajib 
membunuhnya jika terus menerus melakukannya setelah disuruh 
bertaubat. Yang benar, bahwa dia tidak dikafirkan, dan tetap 
dimandikan, dikafani dan dimakamkan di pemakaman kaum 
muslimin. Selesai. (4! Majmu'). 
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ASN AS” 
KITAB TENTANG SHALAT-SHALAT 
SUNNAH DAN PENJELASANNYA 


Anjuran Menjaga Dua Belas Raka'at Shalat Sunnah 
dalam Sehari Semalam 
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156. Dari Ummu Habibah binti Abu Sufyan —radhiyallahu “anha—: 
aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah seorang hamba 
muslim melakukan shalat karena Allah SWT setiap hari dua belas 
raka 'at sebagai shalat sunnah selain fardhu, melainkan Allah akan 
bangunkan untuknya sebuah rumah di surga.” (HR. Muslim dan para 
imam pemilik kitab As-Sunan). 

At-Tirmidzi menambahkan: “Empat raka'at sebelum Zhuhur. 
dua raka'at sesudahnya, dua raka'at sesudah Maghrib, dua raka'at 
sesudah Isya dan dua raka'at sebelum Subuh.” Dinilai shahih'” oleh 
Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim, tetapi mereka tidak 
menyebutkan dua raka'at sebelum Isya dan mereka menyebutkan 





'4 Demikian yang terdapat dalam kitab aslinya dan di dalam cetakan “L”. 
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penggantinya yaitu dua raka'at sebelum Ashar. Demikian pula 
menurut An-Nasa'i di dalam riwayatnya. Ibnu Majah meriwayatkan 
seperti At-Tirmidzi sampai beliau bersabda, “Dua raka'at sebelum 
Zhuhur dan dua raka 'at sebelum Ashar.” 


Anjuran Menjaga Dua Raka'at Sunnah Fajar 
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157. Dari Aisyah —radhiyallahu “anha—, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Dua raka'at sebelum fajar lebih baik dari dunia dan 
isinya.” (HR. Muslim) 

Dalam redaksi lain: “Keduanya benar-benar lebih aku cintai 
dari dunia semuanya,” 

Dalam redaksi lainnya: “Nabi SAW tidak pernah melakukan 
salah satu di antara shalat-shalat sunnah yang sangat beliau jaga 
melebihi dua raka'at sunnah fajar.” (HR. Muttafag “Alaih) 


Anjuran Melakukan Shalat Sunnah sebelum Zhuhur 
dan sesudahnya 
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165 Demikian yang terdapat dalam kitab aslinya sedangkan di dalam cetakan “L” tertulis 
dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis rak'ataa. 
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158. Dari Ummu Habibah —radhiyallahu 'anha—, aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa menjaga empat raka'at 
sebelum Zhuhur dan empat raka'at sesudahnya, maka Allah akan 
haramkan dia dari api neraka.” (HR. Ahmad dan para pemilik kitab 
As-Sunan) serta dinilai shahih oleh At-Tirmidzi. 


& an IP akan YP EA IP AAS IN CP EP NA 
SG gb it gi pa Ia lh da 
3 0. 
Laut 
159. Dari Abdurrahman bin Humaid, dari bapaknya dari kakeknya, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Shalat di siang hari seperti shalat 


di malam hari, artinya ketika matahari telah tergelincir.” (HR. Ath- 
Thabrani) 


Anjuran untuk Melakukan Shalat Sunnah 
sebelum Ashar 
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160. Diriwayatkan dari Ummu Salamah —radhiyallahu 'anha—, dari 
Nabi SAW, “Barangsiapa melakukan shalat empat raka 'at sebelum 
Ashar, maka Allah akan haramkan badannya (disentuh) oleh api 
neraka.” (HR. Ath-Thabrani) dan dia lansir di dalam Al Ausath dari 
Abdullah bin Amru hadits yang semisal dengan redaksinya', 


166 Dj dalam cetakan “L” tertulis bilafzhi. 
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2 3G - z1 0 
“Tidak akan tersentuh oleh api neraka.” 


Anjuran untuk Melakukan Shalat Sunnah di Antara 
Maghrib dan Isya 
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161. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa melakukan shalat sesudah 
maghrib enam raka'at, dan tidak berbicara dengan kejelekan di 
antara enam raka'at itu, maka semua itu disamakan dengan ibadah 


selama dua belas tahun.” (HR. Ibnu Majah, At-Tirmidzi —dia 


menilainya hadits gharib— dan Ibnu Khuzaimah)' . 


Anjuran Melakukan Shalat Witir dan Penjelasan 

tentang Orang yang Tidak Melakukannya 
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157 Di dalam cetakan “L” tertulis 'asyara. 

168 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis, diriwayatkan oleh Ibnu Majah Ibnu Khuzaimah 
(di dalam shahihnya) dan At-Tirmidzi. At-Tirmidzi berkata, "Hadits Gharib". 

19 Dj dalam cetakan “L” tertulis sannahu. 
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162. Dari Ali —radhiyallahu 'anhu—: Shalat witir tidaklah (wajib) 
seperti shalat fardhu, tetapi sunnah Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah itu ganjil (Esa) dan mencintai sesuatu yang 
ganjil. Maka shalat witir (ganjil)lah wahai ahli Our'an.” (HR. Para 
imam pemilik kitab As-Sunan) dan redaksi hadits ini dari riwayat At- 
Tirmidzi, dia menilainya hasan, dan dinilai shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah. Juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan bagian akhirnya 
dari hadits Jabir. 

(Bihatmin): Artinya bukan fardhu, yaitu sunnah mu'akkad, 
bukan fardhu dan bukan wajib. Itu yang dikatakan oleh semua umat 
kecuali Abu Hanifah, dia mengatakan, “Itu adalah wajib," dan riwayat 
darinya, bahwa hal itu fardhu dan kedua sahabatnya menyelisihinya 
dengan mengatakan, "Itu adalah sunnah." Abu Hamid berkata, “Ibnu 
Al Mundzir mengatakan, “Aku tidak mengetahui seorang pun yang 
menyetujui pendapat Abu Hanifah dalam hal ini”.” Selesai. (Al 
Majmu?). 
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163. Dari Jabir —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa takut jika tidak bangun di akhir malam, maka 
hendaklah melakukan witir di awalnya. Barangsiapa sangat berharap 
bangun di akhir malam, maka hendaklah ia melakukan shalat witir di 
akhir malam, sesungguhnya shalat di akhir malam disaksikan dan 
dihadiri (para malaikat), dan itu lebih utama.” (HR. Muslim) 
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164. Dari Buraidah —radhiyallahu 'anhu—: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Witir itu adalah hag (kebenaran), 
barangsiapa tidak melakukan witir, maka dia bukan termasuk 
golongan kami. —Beliau mengucapkannya sampai tiga kali—.” (HR. 
Ahmad dan Abu Daud) serta dinilai shahih oleh Al Hakim. 

(Hag|: Abu Hanifah memahaminya secara zhahir, maka dia 
mewajibkan witir, sementara Asy-Syafi'i mengomentari hal itu, 
“Tidak ada hujjah dalam hadits tersebut, karena sunnah kadang 
digambarkan bahwa hal itu merupakan hak (kewajiban) atas setiap 
muslim sebagaimana terdapat dalam sabda beliau SAW, “Merupakan 
hak atas setiap muslim agar mandi pada setiap tujuh hari.” Selesai 
(Al Jami' Ash-Shaghir). 


Anjuran agar Tidur dalam Keadaan Suci dengan 
Berniat untuk Melakukan Oiyamullail 
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165. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu “anhuma—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa bermalam (tidur) dalam 
keadaan suci, maka seorang malaikat ikut bermalam di selimutnya, 
lalu tidaklah ia terjaga kecuali ia berdoa, “Ya Allah, berikanlah untuk 
hamba-Mu si fulan, karena dia bermalam dalam keadaan suci” (HR. 
Ibnu Hibban) 
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Ath-Thabrani juga melansirnya dalam Al Ausath dari hadits 
Ibnu Abbas, dan redaksi awal hadits tersebut, “Sucikanlah jasad-jasad 
ini, semoga Allah mensucikan kalian. Maka sunggguh tidak ada 
seorang hamba yang bermalam dalam keadaan suci kecuali dia telah 
bermalam.” Dan seterusnya, dan sanadnya bagus. 
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166. Dari Aisyah —radhiyallahu 'anha—: Bahwa Rasulullah SAW 
(bersabda), “Tidak ada seorang pun yang membiasakan diri untuk 
shalat malam, lalu dia tertidur, kecuali Allah akan tuliskan untuknya 
pahala shalatnya, dan tidurnya menjadi sedekah baginya.” (HR. 
Malik, Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Abi Ad-Dunya di dalam kitab 
At-Tahajjud dengan sanad yang bagus). 


Anjuran Melakukan Oiyamullail 
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0 Kata yang ada di dalam kurung merupakan tambahan dari Al Mundziri. 
17! Di dalam cetakan Al Mundgziri tertulis takuunu. 
17 Kata yang ada di dalam kurung merupakan tambahan dari Al Mundziri. 
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167. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu “anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW (bersabda), “/Syetan mengikat tiga ikatan di atas tengkuk) 
kepala seorang di antara kalian ketika tertidur, yang dia tancapkan 
pada setiap ikatan, “Di hadapanmu malam yang panjang maka 
tidurlah." Jika ia bangun dan berdzikir kepada Allah SWT maka 
lepaslah satu ikatan. Jika ia berwudhu maka lepaslah satu ikatan. 
Jika dia shalat maka lepaslah semua ikatannya, maka di pagi hari ia 
akan bergairah serta jiwanya baik. Jika tidak, maka di pagi hari 
jiwanya jelek serta malas.” (HR. Murtafag “Alaih). 

(AI Oaafiyah): Al Gafa. Dikatakan gafiyat ar-ra's artinya bagian 
belakangnya, dia ingin membuatnya berat dan lama dalam tidurnya, 
seolah-olah syetan menariknya dengan kuat dan mengikatnya dengan 
tiga ikatan. Selesai. (An-Nihayah). | 

Dan Syaikh Mushthafa Imarah memberikan komentar terhadap 
hal ini dengan mengatakan: “Iya'gidu asy-syaithan| artinya datang 
dengan membawa berbagai hal yang bersifat hakiki, dia timpakan, 
tanamkan dan dia tarik kepadanya supaya bisa menghalangi manusia 
bangun dari tidurnya untuk beribadah kepada Rabbnya sebagaimana 
tukang sihir membuat ikatan dari sihirnya.” Al Aini berkata, “Yang 
paling banyak dilakukan oleh para wanita, salah seorang dari mereka 
mengambil benang, lalu dia ikat menjadi satu ikatan dan 
mengucapkan beberapa kata, lalu orang yang disihir ketika itu terkena 
pengaruh sebagaimana diberitahukan oleh Allah SWT di dalam Al 
Our'an Al Karim, “Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir 
yang menghembus pada buhul-buhul. (Os. Al Falag (113): 4) Maka 
orang yang hina akan dikendalikan dan orang yang mendapat taufik 
akan dipalingkan darinya. Dalil yang menunjukkan adanya hal itu 
secara nyata, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari 
Abu Hurairah secara marfu', “Di atas tengkuk kepala seorang di 
antara kalian yang ia jadikan pada setiap ikatan”. 
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168. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Puasa yang paling utama sesudah 
Ramadhan ialah bulan Allah Muharram dan shalat yang paling 
utama sesudah shalat fardhu ialah shalat malam.” (HR. Muslim dan 
para penyusun kitab As-Sunan). 
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169. Dari Aisyah —radhiyallahu “anha—: Bahwa Rasulullah SAW 
selalu melakukan giyamullail hingga kedua kakinya membengkak, 
lalu kukatakan kepada beliau, “Mengapa engkau melakukan hal ini 
wahai Rasulullah, padahal telah diampuni dosamu yang telah berlalu 
dan yang akan datang?” beliau bersabda, “Apakah aku tidak boleh 
menjadi hamba yang banyak bersyukur.” (HR. Muttafag 'Alaih) 
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1 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis tatafaththar. 
178 Tambahan dari Al Mundziri. 
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170. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash —radhiyallahu “anhuma—, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Shalat yang paling dicintai oleh 
Allah adalah shalat Nabi Daud dan puasa yang paling dicintai oleh 
Allah adalah puasa Nabi Daud, dia tidur pada setengah malam dan 
bangun pada sepertiganya, lalu tidur pada seperenamnya, serta 
sehari berpuasa dan sehari berbuka.” (HR. Muttafag “Alaih) 
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171. Dari Jabir —radhiyallahu “anhu—: Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya di malam hari benar-benar ada saat 
(waktu) yang tidaklah seorang muslim yang sedang memohon 
kebaikan kepada Allah SWT dalam urusan dunia dan akhirat 
bertepatan dengannya, kecuali Allah akan berikan hal itu kepadanya 
dan itu terjadi setiap malam.” (HR. Muslim) 
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175 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis min. 
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172. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Semoga Allah memberikan rahmat 
kepada seseorang yang bangun di malam hari lalu melakukan shalat 
dan membangunkan istrinya. Jika tidak mau, maka dia memercikkan 
air di wajahnya. Dan semoga Allah memberikan rahmat kepada 
seorang wanita (istri) yang bangun di malam hari, lalu melakukan 
shalat dan membangunkan suaminya, jika tidak mau, maka dia 
percikkan air di wajahnya.” (HR. Abu Daud —ini redaksi 
riwayatnya—, An-Nasa'i dan Ibnu Majah) serta dinilai shahih oleh 
Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan Al Hakim. Juga diriwayatkan oleh 
Ath-Thabrani dari hadits Abu Malik Al Asy'ari dengan hadits yang 
semakna. 
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173. Dari Abdullah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Keutamaan shalat malam dibandingkan shalat siang 
seperti keutamaan sedekah dengan sembunyi-sembunyi dibandingkan 
sedekah dengan terang-terangan.” (HR. Ath-Thabrani) dengan sanad 
yang bagus. 
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174. Dari Sahal bin Sa'ad —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Jibril 
datang menemui Rasulullah SAW seraya berkata, “Wahai 


Ringkasan Targhib wa Tarhib 117 





Muhammad, ketahuilah bahwa kemuliaan seorang mukmin adalah 
giyamullail dan keperkasaannya adalah dia merasa cukup dari 
meminta-minta kepada manusia.” (HR. Ath-Thabrani) di dalam Al 
Ausath dengan sanad yang hasan. 

|Ya Muhammad): redaksi awal dari hadits ini dihilangkan, yaitu 
sebagaimana riwayat yang ada, “Wahai Muhammad, hiduplah 
sekehendakmu karena kamu akan mati, lakukanlah sekehendakmu 
karena kamu akan diberi balasannya, dan cintailah orang yang engkau 
kehendaki, karena kamu akan berpisah dengannya dan ketahuilah....” 
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175. Dari Amru bin Utbah''? —radhiyallahu “anhu—, bahwa dia 
mendengar Nabi SAW bersabda, “Waktu yang keberadaan Rabb 
paling dekat dengan hamba-Nya adalah pada tengah malam yang 
akhir. Jika engkau mampu menjadi orang yang berdzikir kepada 


Allah, maka lakukanlah.” (HR. At-Tirmidzi) Dan dinilai shahih oleh 
An-Nasa'i serta dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah. 
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176 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis ansabah. 
17 Di dalam cetakan “L” tertulis min shalah al-lail dan di dalam cetakan Al Mundziri 
tertulis min shalah bil-lail. 
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176. Dari Iyas bin Mu'awiyah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Harus ada shalat (malam) meskipun 
(seukuran) memeras (susu) kambing dan waktu sesudah shalat Isya 
adalah termasuk malam.” (HR. Ath-Thabrani) 
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177. Dari Abdullah bin Oais —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Aisyah mengatakan, “Janganlah engkau tinggalkan giyamullail, 
karena Rasulullah SAW tidak pernah meninggalkannya. Jika beliau 
sakit atau malas, maka beliau shalat dengan duduk.” (HR. Abu Daud) 
Dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah. 
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178. Dari Abdullah bin Mas'ud —radhiyallahu “anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada kedengkian kecuali dalam dua 
hal: Seorang yang telah Allah berikan kepadanya Al Our'an, lalu dia 
mengamalkannya di waktu malam dan di waktu siang dan seorang 


yang telah Allah berikan kepadanya harta, lalu dia menginfakkannya 
di waktu malam dan di waktu siang.” (HR. Muslim) 
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179. Dari Abdulian bin Amru bin Al Ash —radhiyallahu 'anhuma—, 
dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa melakukan 
giyamullail dengan membaca sepuluh ayat, maka tidak akan ditulis 
termasuk orang-orang yang lalai. Barangsiapa melakukan 
giyamullail dengan membaca seratus ayat, maka ditulis termasuk 
orang-orang yang tunduk dan barangsiapa yang melakukan 
giyamullail dengan membaca seribu ayat, maka di tulis termasuk 
orang-orang yang mendapatkan pahala yang banyak.” (HR. Abu 
Daud) Dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah. 

Serta diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan redaksi menurutnya, 
“Dan barangsiapa melakukan giyamullail dengan membaca dua ratus 
ayat, maka ditulis termasuk orang-orang yang mendapatkan pahala 
yang banyak.” Pengarang berkata, "Artinya dituliskan untuknya satu 
kwintal berupa pahala dan mulai dari awal surah T. abarak (Al Mulk) 
sampai akhir Al Our'an adalah seribu ayat.” 
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180. Dari Aisyah —radhiyallahu '“anha—, bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian mengantuk ketika 
shalat, maka hendaklah ia tidur, hingga hilang kantuknya. 
Sesungguhnya salah seorang di antara kalian jika shalat dalam 
keadaan mengantuk, barangkali dia hendak memintakan ampun, 
namun ia malah mencela dirinya (HR. Muttafag “Alaih). 

Menurut riwayat An-Nasa'i, 
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“Jika salah seorang di antara kalian mengantuk dan sedang 
melakukan shalat, maka hendaklah dia berpaling, karena barangkali 
dia berdoa atas dirinya sedangkan dia sendiri tidak tahu.” 

Bukhari meriwayatkan dari hadits Anas dengan redaksi: 


AA em OB Oa Ge ol 3 2 .E. PR 
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“Jika salah seorang di antara kalian mengantuk ketika shalat, maka 


hendaklah tidur, hingga dia mengetahui apa yang dia baca.” 
Dan menurut An-Nasa'i dari sanad lain, 
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“Maka hendaklah dia pergi dan tidur.” 


Dan menurut Muslim dari hadits Abu Hurairah dengan redaksi, 
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178 Dj dalam cetakan “L” tertulis dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis falyansharif. 
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“Jika salah seorang di antara kalian melakukan giyamullail, lalu 
(merasa gagap) dengan (bacaan) Al Our'an melalui lisannya, hingga 
tidak tahu apa yang dia ucapkan, maka hendaklah berbaring.” 

(Fasta'jamal: Maksudnya gugup atau gemetar dan tidak 
sanggup membaca Al Our'an, seakan-akan ia seperti orang yang tidak 
pandai membaca. 


Peringatan dari Tidak Melakukan Oiyamullail dan 
Tidur Sampai Pagi 
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181. Dari Ibnu Mas'ud —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Disebutkan kepada Nabi SAW tentang orang yang tidur di malam hari 
hingga menjelang pagi, beliau lalu bersabda, “Itulah orang yang 
kedua telinganya telah dikencingi oleh syetan.” (HR. Muttafag “Alaih) 
Dan diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad yang shahih dari Abu 
Hurairah. 

Ibnu Majah menambahkan di akhir hadits tersebut, “Al Hasan 
maksudnya Al Bashri mengatakan, 'Sesungguhnya kencingnya benar- 
benar berat'.”!80 


179 Di dalam cetakan “L” dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis lailah. 
180 Di dalam kitab aslinya layagtul, barangkali itu merupakan kesalahan dalam penulisan 
dan yang benar yaitu yang kami bawakan sebagaiamana yang terdapat dalam Umdah Al 


Gari'. 
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Anjuran agar Menggadha Wirid Tatkala Terlewatkan 
di Malam hari 
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182. Dari Umar bin Al Khaththab —radhiyallahu 'anhu—, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa tertidur (hingga 
tidak membaca) hizibnya (wirid) atau sesuatu darinya, lalu ia 
membacanya di antara shalat subuh dan Zhuhur, maka dituliskan 
untuknya seolah-olah dia membacanya di malam hari.” (HR. Muslim 
dan para imam pemilik kitab As-Sunan). 


Anjuran Melakukan Shalat Dhuha 
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183. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Kekasihku SAW berwasiat kepadaku agar berpuasa tiga hari setiap 
bulan dan dua raka'at shalat dhuha dan agar shalat witir sebelum 
tidur.(HR. Muttafag “Alaih). 

Di dalam riwayat Ibnu Khuzaimah, “Aku tidak pernah 
meninggalkan itu semua.” Di dalam riwayat tersebut, “Dan agar aku 
tidak meninggalkan shalat dhuha, karena shalat tersebut adalah 
shalatnya orang-orang yang banyak bertaubat.” (HR. Muslim dari 
hadits Abu Ad-Darda' seperti hadits yang pertama. 
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184. Dari Abu Dzar —radhiyallahu “anhu—, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Di pagi hari wajib bersedekah setiap persendian tulang 
dari salah seorang di antara kalian. Maka setiap tasbih adalah 
sedekah, setiap tahmid adalah sedekah, takbir adalah sedekah, tahlil 
adalah sedekah, amar ma'ruf adalah sedekah, nahi mungkar adalah 
sedekah dan cukup dari hal itu dua raka'at yang dikerjakan di waktu 
dhuha.” (HR. Muslim). 

(Sulaamaaj: Jamak dari kata salamiyah yaitu salah satu dari ruas 
jari dan dikatakan: bentuk tunggal dan jamaknya sama, dikatakan: As- 
Sulaamaa yaitu setiap tulang bagian dalam yang termasuk tulang yang 
kecil-kecil, artinya: wajib bersedekah setiap persendian tulang dari 
tulang-tulang anak Adam. Selesai. (An-Nihayah). 


Anjuran Melakukan Shalat Tasbih 
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18! Pi dalam cetakan Al Mundgziri tertulis yujzi'u. 
182 Demikian yang terdapat dalam kitab aslinya sedangkan di dalam cetakan “L” tertulis 
dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis rak'ataani. 
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185. Dari Abbas —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Wahai paman, maukah kuberikan kepadamu, 
maukah kuhibahkan kepadamu, maukah kuanugerahkan kepadamu, 
maukah kulakukan kepadamu sepuluh perkara, jika kamu melakukan 
hal itu, maka Allah akan mengampuni dosamu di awal dan di akhir, 
yang lama dan yang baru, yang salah dan yang disengaja, yang besar 
dan yang kecil, yang tersembunyi dan yang terang-terangan, sepuluh 
perkara: hendaknya kamu melakukan shalat empat raka'at, yang 
kamu baca di setiap raka'atnya surah Al Fatihah dan surah lain. Jika 
kamu selesai dari bacaan di raka'at pertama lalu ucapkanlah ketika 
kamu sedang berdiri, "Maha Suci Allah, segala puji hanya bagi Allah, 
tidak ada sesembahan yang berhak disembah selain Allah, Allah 
Maha Besar, lima belas kali, kemudian kamu ruku' dan kamu ucapkan 
ketika kamu sedang ruku' sepuluh kali, kemudian kamu mengangkat 


Ringkasan Targhib wa Tarhib 





125 


kepalamu dari ruku' dan kamu ucapkan hal itu sepuluh kali. 
Kemudian kamu turun bersujud lalu kamu ucapkan hal itu ketika 
kamu sedang bersujud sepuluh kali, kemudian kamu mengangkat 
kepalamu dari sujud lalu kamu mengucapkannya sepuluh kali, maka 
itu sebanyak tujuh puluh lima di setiap raka'at, kamu lakukan hal itu 
dalam empat raka'at. Jika kamu mampu melakukannya setiap hari 
sekali maka lakukanlah, jika kamu tidak mampu, maka setiap jum'at 
sekali. Jika tidak mampu, maka setiap sebulan sekali. Jika tidak 
mampu, maka setiap setahun sekali. Jika tidak mampu, maka seumur 
hidupmu sekali.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 

Pengarang berkata, “Hadits ini diriwayatkan dari berbagai jalur 
yang cukup banyak, dari sekelompok para sahabat dan di antara 
contohnya yaitu jalur ini, beberapa kelompok para ulama menilainya 
shahih di antaranya Abu Bakar Al Ajurri, Abu Muhammad Al Mishri 
Syaikh kami, Al Hafizh Abu Al Hasan Syaikh kami. Abu Bakar bin 
Abu Daud berkata: Aku mendengar bapakku mengatakan, “Tidak ada 
hadits yang shahih tentang shalat tasbih selain hadits ini.” Muslim 
berkata, “Tidak diketahui"? di dalam hadits ini sanad yang paling baik 


19 » 


dari sanad ini”. 


Anjuran Melakukan Shalat Taubat 
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183 Di dalam cetakan “L” dan di dalam cetakan Al Munddziri tertulis yurwa (maksudnya 
tidak diriwayatkan). 
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186. Dari Abu Bakar Ash-Shiddig —radhiyallahu “anhu—, dia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada 
seorang pun yang melakukan dosa, kemudian bangkit, lalu bersuci 
dan melakukan shalat, kemudian meminta ampun kepada Allah, 
melainkan Allah akan berikan ampunan kepadanya.” Kemudian 
beliau membaca ayat: “Dan (juga) orang-orang yang apabila 
mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka 
ingat akan Allah. Dan seterusnya.” (Os. Aali “Imraan (3): 135). (HR. 
Para imam pemilik kitab As-Sunan) Dan dinilai hasan oleh At- 
Tirmidzi serta dinilai shahih oleh Ibnu Hibban, menurut riwayatnya: 
“Kemudian melakukan shalat dua raka'at.” Demikian diterangkan 
oleh Ibnu Khuzaimah di dalam Shahih-nya. 


Anjuran Melakukan Shalat Hajat dan Berdoa 


Ipa DA 
pe Sa ola - S an JB ol dea oi 
Las HIS an DB UAN J0 UB BE YG disajah 
o) LN 137 5 ES 186 Ko 5 Ngap Gitu “JG kaya 
Op IE EA 3 HA eh UN SA, ui 


2. 


i 


s0 1 - - .2 0 aa o- 
HA ob Hr oil OS 5P AV 


Le. Oa 5. PA sa? L.... 9 Lae NE 
YA ee Aa Gee OA 


SA mena TI 
dpat GP II KAS WP 


187. Dari Utsman bin Hunaif —radhiyallahu 'anhu—, bahwa ada 
orang buta datang menemui Rasulullah SAW seraya berkata, “Wahai 


189 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis syagga. 

185 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis fatawadhdha'. 
186 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis shalli. 

187 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis gul. 
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Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar membukakan 
penglihatanku.” Beliau bersabda, “Atau kubiarkan kamu.” Dia 
berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh hilangnya penglihatanku telah 
membuatku merasa berat.” Utsman menuturkan, “Lalu orang itu pergi 
dan berwudhu, kemudian melakukan shalat dua raka'at lalu 
mengatakan, “Ya Allah, Sesungguhnya aku memohon dan menghadap 
kepadamu dengan perantara Nabiku Muhammad, Nabi pembawa 
rahmat. Wahai Muhammad: Aku menghadap kepada Rabbku dengan 
perantaramu, agar Dia membukakan penglihatanku, ya Allah berilah 
dia syafa'at untukku dan berilah aku syafa'at untuk diriku,” lalu dia 
kembali dan sungguh Allah telah membukakan pandangannya.” (HR. 
At-Tirmidzi) Dan dinilai shahih oleh An-Nasa'i —dan ini 
redaksinya—, Ibnu Majah dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah 
dan Al Hakim. Di dalam riwayat At-Tirmidzi'8, “Lalu beliau 
menyuruhnya untuk berwudhu, lalu ia membagusi wudhunya, 
kemudian berdoa dengan doa ini,” dan tidak menyebutkan tentang 
shalat. At-Tirmidzi melansirnya di dalam Ad-Da'awat (doa-doa). 
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188 Dj dalam cetakan “L” tertulis riwayat littirmidzi. 
189 Pj dalam cetakan “L” tertulis itsnaa asyrata. 
190 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis au. 
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188. Dari Ibnu Mas'ud —radhiyallahu '“anhu—, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Dua belas raka'at yang dilakukan di malam hari 
dan siang hari dan bertasyahhud setiap dua raka'at. Jika kamu 
bertasyahhud di akhir shalatmu, maka ucapkanlah pujian kepada 
Allah Azza wa Jalla, bershalawatlah kepada Nabi SAW dan bacalah 
ketika kamu sedang sujud, surah Al Fatihah tujuh kali dan ayat Kursi 
tujuh kali, lalu ucapkanlah, "Tidak ada tuhan yang berhak disembah 
kecuali Allah semata tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya segala 
kekuasaan, bagi-Nya segala pujian dan Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu' sepuluh kali, kemudian ucapkan: 'Ya Allah, sesungguhnya 
aku memohon kepada-Mu dengan ikatan keperkasaan dari Arasy-Mu, 
penghujung rahmat dari kitab-Mu, nama-Mu yang Maha Agung, 
kehormatan-Mu yang Maha Tinggi dan kalimat-Mu yang sempurna. ' 
Kemudian panjatkanlah keperluanmu, angkat kepalamu, lalu 
ucapkanlah salam ke kanan dan ke kiri dan janganlah kalian ajarkan 
itu semua kepada orang-orang yang bodoh, karena mereka akan 
berdoa dengannya, lalu mereka dikabulkan.” (HR. Al Hakim), dia 
berkata: Ahmad bin Harb mengatakan, “Sungguh telah kucoba dan 
kutemukan kebenaran hal itu”. 

Ibrahim bin Ali Ad-Daibali, “Sungguh telah kucoba dan 
kutemukan kebenaran hal itu”. 

Abu Zakariya' berkata, “Sungguh telah kucoba dan kutemukan 
kebenaran hal itu”. 

Al Hakim berkata, “Sungguh telah kucoba dan kutemukan 
kebenaran hal itu”. Amir bin Khaddasy meriwayatkan sendiri dan dia 


1 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis dan di dalam cetakan “L” tertulis 
Jayustajaabuun. 
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terpercaya lagi amanah. Pengarang berkata, “Tentang Amir ini, 
Syaikh kami Abu Al Hasan berkata, Dia adalah Naisafuri pemilik 
Manakir. Dia meriwayatkan sendiri Dari Umar bin Harun Al Baikhi, 
dia itu matruk (ditinggalkan) dan muttaham (tertuduh), hanya Ibnu 
Mahdi sendiri yang memujinya sepengetahuanku. Dan berpegang 
pada percobaan dalam hal ini bukan pada sanad." 

(Al Ma'agid): Artinya ikatan yang dengannya Arasy berhak 
mendapatkan keperkasaan atau tempat-tempat ikatannya pada Arasy. 
Dan hakikat maknanya yaitu dengan keperkasaan Arasy-Mu. Selesai. 
(An-Nihayah) 

(Jadduka|: Kehormatan-Mu 

ILaa Tu'allimuuhaa As-Sufahaa): Hal itu karena mereka 
kadang menggunakannya untuk menggangu manusia dan karena hal 
itu kadang memberikan manfaat dengan kebaikan dan kejahatan. 


Anjuran Melakukan Shalat Istikharah 
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189. Dari Jabir bin Abdullah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW pernah mengajarkan kepada kami istakharah dalam 
segala urusan seperti mengajarkan kepada kami surah dari Al Our'an, 
beliau bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian menginginkan 
sesuatu, maka hendaklah melakukan shalat dua raka'at selain shalat 
Jfardhu. Kemudian hendaklah dia berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya 
aku meminta pilihan yang tepat kepada-Mu dengan ilmu 
pengetahuan-Mu dan aku memohon kekuasaan-Mu (untuk mengatasi 
persoalanku) dengan kekuasaan-Mu. Aku memohon kepada-Mu 
sesuatu dari anugerah-Mu yang Maha Agung, sesungguhnya Engkau 
Maha Kuasa, sedang aku tidak kuasa, Engkau mengetahui, sedang 
aku tidak mengetahuinya dan Engkau adalah Maha Mengetahui hal 
yang ghaib. Ya Allah, apabila Engkau mengetahui bahwa urusan ini 
lebih baik dalam agamaku, hidupku dan akibatnya terhadap diriku 
—atau beliau bersabda: di dunia atau di akhirat— sukseskanlah 
untukku, mudahkanlah jalannya, kemudian berikanlah berkah 
untukku. Jika Engkau mengetahui bahwa persoalan ini berbahaya 
bagiku dalam agamaku, hidupku dan akibatnya terhadap diriku, 
—atau beliau bersabda: di dunia atau di akhirat— maka singkirkan 
persoalan tersebut dan jauhkanlah aku darinya, takdirkan kebaikan 
untukku di mana saja kebaikan itu berada, kemudian berilah 
kerelaan-Mu'” kepadaku.” Beliau bersabda, “Lalu menyebutkan 
keperluannya.” (HR. Bukhari dan para imam pemilik kitab As- 
Sunan.) 


192 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis ardhini. 
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Anjuran Melakukan Sujud Tilawah 
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190. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Jika anak Adam membaca ayat sajdah, 
lalu ia bersujud, maka syetan akan menyingkir sambil menangis 
seraya berkata, “Duhai celaka, anak Adam diperintahkan untuk 
bersujud, lalu ia bersujud, maka baginya surga dan aku diperintahkan 
untuk bersujud, lalu aku enggan, maka bagiku neraka.” (HR. 
Muslim) 
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191. Darinya (Abu Hurairah), bahwa surah An-Najm ditulis dihadapan 
beliau, setelah sampai pada ayat sajdah, beliau bersujud dan kamipun 
bersujud bersama beliau, dan tinta serta pena pun ikut bersujud.” (HR. 
Al Bazzar) dengan sanad yang bagus. 
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193 Dj dalam cetakan “L” tertulis i'tazala. 
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192. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu 'anhuma—, dia berkata: 
Seseorang datang menemui Nabi SAW seraya berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku melihat di malam ini seperti yang 
dilihat oleh orang yang tidur, seolah-olah aku shalat di belakang 
sebuah pohon, lalu kulihat seolah-olah aku membaca ayat sajdah, lalu 
kulihat pohon tersebut seakan-akan bersujud bersama sujudku, maka 
aku mendengar ketika sedang bersujud dia mengatakan, “Ya Allah, 
tuliskanlah untukku suatu pahala dengannya di sisi-Mu, jadikanlah hal 
itu sebagai harta simpanan untukku di sisi-Mu, lepaskanlah dariku 
sebuah dosa karenanya dan terimalah dariku sebagaimana Engkau 
terima dari hamba-Mu Daud”.” Ibnu Abbas berkata, “Lalu aku melihat 
Rasulullah SAW membaca ayat sajdah dan aku mendengar beliau 
ketika sedang bersujud mengucapkan seperti apa yang dikatakan 
orang tersebut tentang perkataan sebuah pohon.” (HR. At-Tirmidzi 
dan Ibnu Majah) serta dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. 

Menurut riwayat Abu Ya'la dan Ath-Thabrani, bahwa orang 
yang melihat yaitu Abu Sa'id Al Khudri, dia meriwayatkan dari 
haditsnya. 
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KITAB JUM'AT DAN PENJELASANNYA 


Anjuran Melakukan Shalat Jum'at dan Bergegas 
Menuju Shalat serta Penjelasan Keutamaan Hari 
Jum'at 
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193. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa berwudhu, lalu 
menyempurnakan wudhunya, kemudian mendatangi shalat jum'at dan 
mendengarkan serta diam, maka akan diampuni dosanya di antara 
jumat yang satu ke jum'at berikutnya, ditambah tiga hari. Dan 
barangsiapa menyentuh kerikil, maka ia sungguh telah sia-sia.” (HR. 
Muslim dan lainnya) 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dengan panjang dan 
redaksinya, “Vika hari jum'at tiba, lalu dia mandi dan membasuh 


198 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis fa ahsin. 
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kepala, kemudian memakai minyak wangi yang paling harum dan 
memakai pakaian yang paling baik, lalu keluar menuju shalat jum'at 
dan tidak memisahkan di antara dua orang, kemudian mendengarkan 
imam, maka akan diampuni dosanya dari jum'at satu ke jum'at 
berikutnya ditambah tiga hari.” 

Sabda beliau Laghaa (sia-sia) dikatakan: Maknanya adalah 
merugi dan tidak mendapatkan pahala, dikatakan: maknanya berbuat 
salah, dikatakan pula: jum'atnya menjadi Zhuhur dan juga ada yang 
mengatakan: selain itu semua. 

(Ziyadah Tsalatsah AyyamJ: Artinya bersamaan dengan tujuh 
hari dalam satu minggu hingga menjadi sepuluh hari penuh, maka 
dituliskan untuknya sempurnanya keutamaan. “Satu kebaikan dibalas 
dengan sepuluh kebaikan yang sama.” 
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194. Dari Abu Sa'id —radhiyallahu 'anhu—, bahwa dia mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Lima perkara, siapa yang 
mengamalkannya dalam satu hari, maka Allah akan tulis dia termasuk 
penghuni surga. Orang yang menjenguk orang yang sakit, 
menyaksikan jenazah, berpuasa sehari, berangkat menuju shalat 
Jum'at dan memerdekakan budak.” (HR. Ibnu Hibban) 


A 
“ 


2 da5 Kanaan ES ny AN AA 9 A3 "$ -140 
Kn IE, KI Gp JS aa lh es Ie 
SS Ih EM AYI Ia UM LS Ih SA 


136 Ringkasan Targhib wa Tarhib 





195. Dari Aus bin Aus Ats-Tsagafi —radhiyallahu '“anhu—: aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang mandi 
pada hari Jum'at dan membersihkan diri, berangkat pagi-pagi dan di 
awal waktu, berjalan dan tidak naik kendaraan, dekat dengan imam 
serta mendengarkan dan tidak melakukan kesia-siaan, maka setiap 
langkah baginya sebanding dengan amal perbuatan satu tahun 
berupa pahala puasa dan giyamullailnya.” (HR. Ahmad dan para 
imam pemilik kitab As-Sunan) serta dinilai hasan oleh At-Tirmidzi 
dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim. 

Al Khaththabi berkata, “Kesimpulan dari sabda beliau, 
“Ghasala Waghtasala, Wabakkara Wabtakara, dikatakan itu 
merupakan penguat lafazh sedangkan maknanya satu dengan dalil 
sabda beliau, “Berjalan dan tidak naik kendaraan.” Ini merupakan 
perkataan Al Atsram, teman imam Ahmad.” 
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196. Dari Anas bin Malik —radhiyallahu '“anhu—, dia berkata, 
“Jum'at diperlihatkan kepada Rasulullah SAW, Jibril datang dengan di 
telapak tangannya seperti cermin yang putih, di tengahnya seperti 


195 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis jaa'a bihaa. 
196 Di dalam kitab aslinya yaji bida'wah dan ini kesalahan dari penulis, yang benar yaitu 
yang kami bawakan sebagaimana terdapat dalam cetakan Al Mundziri. 
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bintik hitam, dia mengatakan, “Inilah Jum'at yang diperlihatkan oleh 
Rabbmu kepadamu, agar menjadi hari raya bagimu dan bagi kaummu 
sesudahmu, dan di dalamnya terdapat kebaikan bagi kalian, engkaulah 
yang pertama sementara orang-orang Yahudi serta orang-orang 
Nasrani sesudahmu. Di dalamnya ada saat (waktu) yang tidaklah 
seorang pun berdoa kepada Rabbnya dengan kebaikan yang menjadi 
bagiannya kecuali akan diberikan kepadanya atau (tidaklah) 
berlindung dari kejahatan kecuali akan ditolak darinya kejahatan yang 
lebih besar dari itu. Dan kami akan berdoa kepada-Nya di akhirat di 
hari ketika adanya tambahan pahala.” (HR. Ath-Thabrani) di dalam A/ 
Ausath dengan sanad yang bagus. 
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197. Dari Abu Lubabah'”? bin Abdul Mundzir —radhiyallahu “anhu— 
, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya hari Jum'at 
adalah pemimpin hari dan yang paling agung di sisi Allah, dan hari 
itu lebih agung di sisi Allah dari hari Idul Adha dan Idul Fithri. Di 
dalamnya terdapat lima perkara: Allah menciptakan Adam pada hari 
itu, Allah menurunkan Adam ke bumi pada hari itu, di hari itu Allah 


197 Kata ini merupakan tambahan dari Al Mundziri. 
18 Pj dalam cetakan Al Mundziri tertulis bahr yang menggantikan kedudukan syajar. 
19 Hilang kata Abu dari kitab aslinya. 
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wafatkan Adam, di hari itu ada saat yang tidaklah seorang hamba 
memohon sesuatu kepada Allah, melainkan Allah akan berikan 
kepadanya selagi tidak meminta sesuatu yang haram. Di hari itu 
(kiamat) akan terjadi, tidaklah seorang pun dari malaikat yang 
didekatkan, langit, bumi, angin, gunung-gunung, pepohonan, kecuali 
mereka semua (merasa takut) terhadap hari Jum'at.” (HR. Ahmad 
dan Ibnu Majah) serta ditakhrij oleh Ahmad dari hadits Sa'ad”” bin 
Ubadah dan para perawinya terpercaya lagi terkenal. 

(As-Sa'ah): Artinya hari Kiamat. As-Sa'ah pada asalnya 
diartikan dengan dua makna, pertama, ungkapan tentang bagian dari 
dua puluh empat bagian yang merupakan kumpulan sehari semalam. 
Kedua, merupakan ungkapan tentang bagian kecil dari malam dan 
siang. Dikatakan, “Aku duduk di tempatmu sesaat dari waktu siang” 
artinya: waktu yang sedikit, kemudian digunakan sebagai nama hari 
kiamat. 

Az-Zujjaj berkata, “Arti As-Sa 'ah di setiap ayat Al Our'an: yaitu 
waktu terjadinya hari kiamat, bahwa hari kiamat adalah waktu yang 
hanya sebentar yang ketika itu terjadi perkara yang besar. Karena 
sedikitnya waktu saat terjadinya kiamat, maka dinamakan Sa'ah.” 
Wallahu A'lam. Selesai. (An-Nihayah). 

(Yusyfigna): mereka merasa takut, lalu memperbanyak tasbih 
dan tahmid kepada Allah, karena hari Kiamat terjadi pada hari itu. 


198. Dari Anas bin Malik —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata, 
“Sesungguhnya Allah Tabaraka wata'ala tidak meninggalkan seorang 
dari kaum muslimin pada hari jum'at kecuali Allah telah 


200 Phemikian yang terdapat dalam cetakan Al Mundziri, sedangkan di dalam kitab aslinya 
dan di dalam cetakan “L” tertulis Sa'iid. 
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mengampuninya.” (HR. Ath-Thabrani) di dalam Al Ausath 
sepengetahuanku secara marfu' dengan sanad yang hasan. 


or KG 2 Ni ora 283 20. X, - - Teo £ 0. 
Ale AI Iko Ai Spa) ERA (a29 SEA al PAN 
58 ny Cek Sa ta Y AL Lah LL am Pe 3 aah 
»., ” 5 

NE Pen ul #laet Yes Je An JIE aka 


.... 


199. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu '“anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW menyebutkan tentang hari jum'at, seraya bersabda, “Di 
dalamnya ada saat (waktu) yang tidaklah seorang hamba muslim 
bertepatan dengannya sementara dia sedang melakukan shalat, 
memohon sesuatu kepada Allah melainkan Allah akan memberikan 
kepadanya.” Beliau memberikan isyarat dengan tangannya yang 
menunjukkan sedikit. Muttafag 'alaih. 
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200. Dari Abu Burdah bin Abu Musa, dia berkata: Abdullah bin Umar 
berkata kepadaku: Apakah kamu mendengar bapakmu bercerita 
tentang Rasulullah SAW mengenai perkara saat (waktu) jum'at? dia 
berkata: Ya, aku mendengar dia mengatakan) aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Yaitu saat di antara ketika imam duduk 
sampai shalat selesai.” (HR. Muslim dan Abu Daud) Abu Daud 
mengatakan, “yaitu di atas mimbar:” 
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(Sa'at Jumu'at): Artinya yang telah disebutkan di dalam hadits 
sebelumnya dan yang Allah kabulkan doa orang yang berdoa di saat 
itu. 
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201. Dari Abdullah bin Salam —radhiyallahu “anhu—, dia berkata: 
Aku berkata sementara Rasulullah SAW sedang duduk, 
“Sesungguhnya kami mendapatkan di dalam kitabullah (Al Our'an) 
bahwa: di hari jum'at ada saat (waktu) yang tidaklah seorang hamba 
mukmin melakukan shalat seraya memohon sesuatu kepada Allah 
pada saat itu, melainkan Allah penuhi kebutuhannya.” Abdullah 
berkata dan dia memberikan isyarat kepada Rasulullah SAW, “atau 
sebagian waktu,” aku berkata, “engkau benar, atau sebagian waktu,” 
aku bertanya, “kapankah saat (waktu) itu? Beliau menjawab, “akhir 
dari saat-saat siang.” Aku berkata, “itu bukanlah di saat shalat” 
Beliau menjawab, “Benar, sesungguhnya seorang hamba jika telah 
melakukan shalat kemudian ia duduk, dan tidak ada yang 
membuatnnya duduk kecuali shalat, maka dia berada dalam shalat.” 
(HR. Ibnu Majah) Dengan sanad yang sesuai syarat kitab Shahih. 


201 Pj dalam kitab aslinya dan di dalam cetakan “L” tertulis ahsibu. 
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Anjuran untuk Mandi pada Hari Jum'at 
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202. Dari Abu Umamah —radhiyallahu 'anhu—, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Sesungguhnya mandi pada hari Jum'at benar-benar 
akan mencabut beberapa kesalahan dari pangkal rambutnya secara 
tersembunyi.” (HR. Ath-Thabrani) Dan para perawinya terpercaya. 
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203. Dari Abu Sa'id Al Khudri —radhiyallahu 'anhu—, dari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Mandi pada hari Jum'at wajib 
atas setiap orang yang dewasa, bersiwak (menggosok gigi) dan 
memakai minyak wangi semampunya.” (HR. Muslim dan lainnya). 
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204. Dari Ibnu Abbas, —radhiyallahu '“anhuma—, dia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya ini adalah hari raya yang 


202 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis Jayasullu. 
203 Tambahan dari Al Mundziri. 
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Allah jadikan untuk kaum muslimin. Barangsiapa datang menuju 
shalat jum'at maka hendaklah mandi. Jika memiliki minyak wangi, 
maka hendaklah memakainya dan hendaklah kalian bersiwak 
(menggosok gigi)” (HR. Ibnu Khuzaimah) Dengan redaksi ini dan 
sanadnya hasan. 


Anjuran untuk Berangkat Menuju Shalat Jum'at di 
Awal Waktu 
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205. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa mandi pada hari Jum'at, kemudian 
berangkat di (waktu pertama), maka seolah-olah dia telah berkurban 
seekor unta. Barangsiapa berangkat di waktu kedua, maka seolah- 
olah dia berkurban seekor sapi. Barangsiapa berangkat di waktu 
ketiga, maka seolah-olah dia berkurban seekor kambing. Barangsiapa 
berangkat di waktu keempat seolah-olah dia berkurban seekor ayam 
dan barangsiapa berangkat di waktu kelima, maka seolah-olah dia 
berkurban sebutir telur. Jika imam telah keluar maka para malaikat 
datang untuk mendengarkan dzikir (HR. Muttafag “Alaih). 

(As-Sa'ah Al Uula): Imam An-Nawawi berkata, “Pada kata ini 
terdapat anjuran tentang keutamaan mendahului dan mendapatkan 
barisan pertama, menunggunya dan menyibukkan diri dengan banyak 
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bergerak dan berdzikir dan lainnya, semua ini tidak bisa diperoleh 
dengan berangkat sesudah matahari tergelincir dan tidak ada 
keutamaan bagi orang yang datang sesudah matahari tergelincir serta 
tidak ada keutamaan bagi orang yang datang sesudah matahari 
tergelincir karena adzan ketika itu dikumandangkan dan haram 
hukumnya ketinggalan dari adzan. Wallahu A'lam. 

Para pengikut madzhab berselisih pendapat apakah penentuan 
waktu dimulai dari terbitnya fajar ataukah dari terbitnya matahari? 
Yang benar menurut mereka ialah mulai dari terbit fajar. Selesai. 


Peringatan dari Melangkahi Pundak Jamaah pada 
Hari Jum'at 
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206. Dari Abdullah bin Busr —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata, 
“Seseorang datang dengan melangkahi pundak orang banyak pada hari 
Jum'at sementara Nabi SAW sedang berkhutbah, maka Nabi SAW 
bersabda kepadanya, “Duduklah, sungguh kamu telah mengganggu.” 
(HR. Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu 
Hibban) 

Ibnu Hibban menambahkan “Dan engkau telah terlambat.” 
artinya memperlambat kedatangan dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dari hadits Jabir. 


204 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis sesudah kata aadzaita aanaita. 
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Peringatan dari Berbicara ketika Imam Sedang 
Berkhutbah dan Anjuran untuk Diam 
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207. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Jika kamu mengatakan kepada temanmu, “Diamlah' 
sementara imam sedang berkhutbah, maka kamu telah melakukan 
kesia-siaan.” (HR. Muttafag “Alaih) 
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208. Dari Abdullah bin Umar” —radhiyallahu 'anhuma—, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “( Barangsiapa) melakukan kesia- 
siaan dan melangkahi pundak orang banyak, maka baginya hanya 
pahala shalat zhuhur.” (HR. Abu Daud dan dinilai shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah, serta diriwayatkan juga dari hadits Abu Hurairah). 
(Waman): Permulaan hadits ini sebagaimana terdapat dari 
riwayat Abdullah bin Amru: “Barangsiapa mandi pada hari Jum'at 
dan memakai minyak wangi istrinya jika dia memilikinya serta 
memakai pakaian terbaiknya, kemudian tidak melangkahi pundak 
orang banyak dan tidak melakukan kesia-siaan ketika ada nasehat 
(khutbah), maka hal itu menjadi penebus dosa di antara keduanya. 
Barangsiapa melampui batas dan melangkahi leher orang banyak, 
maka baginya hanya pahala shalat zhuhur.” Artinya dia merugi 
dengan pahala jum'at dan dia seperti menunaikan shalat zhuhur saja. 


205 Dj dalam cetakan “L” tertulis amru sedangkan yang terdapat dalam cetakan Al 
Mundziri Amru bin Al Ash. 
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Peringatan dari Meninggalkan Shalat Jum'at Tanpa 
Alasan 
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209. Dari Ibnu Mas'ud —radhiyallahu “anhu—, bahwa Nabi SAW 
bersabda kepada kaum yang ketinggalan Jum'at, “Sungguh aku 
berkeinginan menyuruh seseorang untuk shalat mengimami manusia. 


Kemudian akan aku bakar rumah orang-orang yang meninggalkan 
Jum'at.” (HR. Muslim) 
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210. Dari Abu Al Ja'd Adh-Dhumari —radhiyallahu 'anhu—, —dia 
adalah seorang sahabat— Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa 
meninggalkan jum'at tiga kali dengan menganggap remeh, maka 
Allah telah menutup hatinya.” (HR. Ahmad dan Para penyusun kitab 
As-Sunan) serta dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan 
Al Hakim. 

Di dalam suatu riwayat menurut Ibnu Khuzaimah “Tiga kali 
tanpa ada alasan, maka dia adalah orang munafik” Hal itu 
disebutkan oleh Razin dan dia menambahkan, “Dia berlepas diri dari 
Allah.” Dan diriwayatkan Ahmad serta dinilai shahih oleh Al Hakim 
dari hadits Abu Oatadah seperti hadits pertama dan juga diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah dari hadits Jabir. 
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(Thaba'a): Artinya Allah telah menutupnya dan menghalangi 
kelembutannya. Selesai. (Nihayah). 


Anjuran tentang Ayat yang Dibaca pada Hari Jum'at 
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211. Dari Abu Sa'id Al Khudri —radhiyallahu 'anhu—, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa membaca surah Al Kahfi 
pada hari Jum'at maka Allah akan menyinarinya dengan cahaya di 


antara dua Jum'at.” (HR. An-Nasa'i dan Al Baihagi) Secara marfu' 
serta dinilai shahih oleh Al Hakim. 
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Anjuran Menunaikan Zakat dan Penegasan 
Kewajibannya 
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212. Dari Jabir —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: seorang berkata, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat engkau jika seseorang telah 
menunaikan zakat hartanya?” Maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa menunaikan zakat hartanya, maka sungguh telah hilang 
(keburukannya).” (HR. Ath-Thabrani) Di dalam Al Ausath dan 
redaksi hadits ini menurut riwayatnya, serta dinilai shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah dan Al Hakim secara ringkas: “Jika engkau telah 
menunaikan zakat hartamu, maka engkau telah menghilangkan 
kejahatannya darimu.” 

Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim melansir di dalam 
kitab shahih mereka dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika engkau telah menunaikan zakat, maka sungguh 
engkau telah melunasi kewajibanmu dan barangsiapa mengumpulkan 


Ringkasan Targhib wa Tarhib' — coco co 149 


harta yang haram, dengan tidak mensedekahkannya””, maka tidak 
ada pahala untuknya dan dosanya menjadi tanggungannya.” 

(Syarruhuj: Artinya dijaga dari pencurian di dunia, diberkahi, 
digunakan dalam kebaikan, diinfakkan dalam ketaatan dan pelakunya 
tidak disiksa di dalam kuburnya. Maka tidak diperumpamakan dengan 
ular botak, yang akan memangsanya dan menyiksanya sebagaimana 
terdapat dalam hadits. Selesai. (Imarah). 


Pe aa dl At Io A Iga JB :JU Ld Ji PA 
of 


0 5» 2. SB batin 5 5 2. or 
SB Agt KalaEAN, del (SUbp 1359 BSJU (SIA 


213. Dari Al Hasan, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Peliharalah harta kalian dengan zakat, obatilah orang yang sakit di 
antara kalian dengan sedekah dan hadapilah badai bencana dengan 
doa dan ketundukan.” (HR. Abu Daud) Di dalam Al Marasil dan 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan Al Baihagi dari sekelompok 
sahabat secara marfu' dan bersambung. Dan yang mursal lebih 
menyerupainya. 


Peringatan dari Enggan Membayar Zakat Hingga Zakat 
Perhiasan 
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206 Demikian yang terdapat dalam kitab aslinya dan yang benar isumma tashaddaga bihi 
(kemudian ia bersedekah dengannya) sebagaimana terdapat dalam cetakan Al Mundziri. 
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214. Dari Abdullah bin Mas'ud —radhiyallahu 'anhu—, dari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Tidak ada seorang pun yang tidak 
menunaikan zakat hartanya kecuali akan diperumpamakan untuknya 
pada hari kiamat (seekor ular botak) hingga melingkari lehernya.” 
Kemudian Nabi SAW membacakan kepada kami pembenarannya dari 
Al Our'an: “Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan 
harta yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya...” (Os. 
Aali “Imraan (3): 180). (HR. Ibnu Majah) dan ini redaksinya dan juga 
An-Nasa'i, serta dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan diriwayatkan 
pula oleh Al Bazzar dan Ath-Thabrani, serta dinilai shahih pula oleh 
Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dari hadits Tsauban dengan redaksi. 
“Barangsiapa meninggalkan harta simpanan, maka akan 
diperumpamakan baginya pada hari kiamat seekor ular botak 
memiliki dua titik hitam yang selalu mengikutinya”, lalu 
mengatakan, “Aku adalah harta simpananmu '...”. 

(Syuja' Agra: Asy-Syuja' artinya ular, dikatakan bahwa khusus 
untuk ular jantan dan mengapa ular itu botak, di dalam An-Nihayah 
dijelaskan, “Yaitu yang tidak ada rambut di atas kepalanya, yang 
dimaksud ialah seekor ular yang telah rontok kulit kepalanya karena 
bisanya banyak dan umurnya panjang. Memiliki dua zabib: yaitu titik 
hitam di atas mata ular. Dikatakan: keduanya yaitu dua titik yang 
mengelilingi mulutnya. Kelanjutan hadits ini sebagaimana 
diriwayatkan oleh Tsauban —-radhiyallahu 'anhu—: “Lalu 
mengatakan Akulah harta simpananmu yang engkau tinggalkan, maka 
ular itu selalu mengikutinya hingga memangsa tangannya lalu 
menggigitnya, kemudian dililiti seluruh tubuhnya.” 


207 Pemikian yang ada di dalam kitab aslinya dan yang benar ialah yattabi'uhu. 
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215. Dari Ali —radhiyallahu “anhu—, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah mewajibkan atas orang-orang kaya di 
antara kaum muslimin pada harta mereka seukuran harta yang bisa 
melapangkan orang-orang fakir di antara mereka, dan tidak akan 
menyengsarakan orang-orang fakir, ketika mereka kelaparan dan 
telanjang kecuali apa yang diperbuat oleh orang-orang kaya di 
antara mereka. Ketahuilah sesungguhnya Allah akan menghisab 
mereka dengan hisab yang keras dan menyiksa mereka dengan siksa 
yang pedih.” (HR. Ath-Thabrani) Di dalam Al Ausath dan Ash- 
Shaghir. 

Tsabit bin Muhammad?” Az-Zahid meriwayatkan sendiri hadits 
ini. Pengarang berkata, “Dia adalah orang yang jujur, Bukhari dan 
lainnya meriwayatkan darinya.” 
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216. Dari Anas bin Malik —radhiyallahu '“anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang enggan membayar zakat 
pada hari kiamat akan berada di neraka.” (HR. Ath-Thabrani) Di 
dalam Ash-Shaghir. 


208 Demikian yang ada di dalam kitab aslinya sedangkan yang ada di dalam cetakan Al 
Mundziri tertulis illa bimaa yashna'. 
209 Dj dalam cetakan “L” tertulis Muhammad bin Az-Zahid. 
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Tentang Zakat Perhiasan dan Celaan Berhias dengan 
Emas 
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217. Dari Ugbah bin Amir —radhiyallahu “anhu—, Bahwa Rasulullah 
SAW melarang keluarganya memakai perhiasan dan sutera, beliau 
bersabda, “Jika kalian mencintai perhiasan dan sutera surga, maka 
janganlah kalian memakai keduanya di dunia.” (UR. An-Nasa'i) dan 
dinilai shahih oleh Al Hakim. 

Pengarang berkata, “Hadits-hadits yang di dalamnya terdapat 
ancaman bagi wanita yang memakai perhiasan emas terdapat beberapa 
penafsiran. Pertama, dihapus, karena adanya kebolehan wanita 
memakai perhiasan emas. Kedua, (larangan tersebut) bagi orang yang 
tidak menunaikan zakatnya. Ketiga, bagi orang yang menampakkan 
perhiasannya. Dan keempat, yang dilarang ialah yang lebih berat dan 
lebih besar dari itu. 


Anjuran untuk Mengurusi Harta Sedekah di Dasari 
dengan Takwa 
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218. Dari Rafi' bin Khadij —radhiyallahu “anhu—, aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang mengurusi sedekah dengan 
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benar karena mengharap keridhaan Allah seperti orang yang 
berperang di jalan Allah hingga kembali menemui keluarganya.” 
(HR. Ahmad) Dan lafazh ini menurut riwayatnya, juga diriwayatkan 
oleh Abu Daud, At-Tirmidzi dan dia menilainya hasan, dan Ibnu 
Majah. Dan juga dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah. 


Pena AN Ga GIA APA 
mai Je AS LSI Ya Tn 
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219. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Sebaik-baik pendapatan ialah pendapatan orang 
yang bekerja jika tulus.” (HR. Ahmad) 


Aa or- A 2 : - .£ .. o- . 
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210. Dari Abdullah bin Buraidah dari bapaknya dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Barangsiapa yang kami pekerjakan untuk suatu 
pekerjaan, maka kami berikan kepadanya upah. Adapun sesuatu yang 
dia ambil selain dari itu maka itu pengkhianatan.” (HR. Abu Daud). 

(Ghulul|: Yaitu khianat dalam harta rampasan perang dan 
mencuri dari harta rampasan perang sebelum dibagikan. Setiap orang 
yang berbuat khianat pada sesuatu secara rahasia, maka dia telah 
berbuat ghulul (khianat). Dinamakan ghulul (secara harfiyah adalah 
belenggu) karena tangan-tangan terbelenggu padanya, artinya 
diletakkan belenggu padanya, yaitu besi yang digunakan untuk 
mengikat tangan seorang tawanan ke lehernya. 





154 Ringkasan Targhib wa Tarhib 


03. 3 


2 Io sn tania P3 AE up Lis 16 SA 
Pa TE —lel 5 jan y :JG ne de 


221. Dari Ugbah bin Amir —radhiyallahu “anhu—, aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak akan masuk surga orang yang 
menarik pajak yaitu orang yang mengambil sepersepuluh tanpa ada 
hak.” (HR. Abu Daud) Dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan 
Al Hakim, dia mengatakan, “sesuai syarat muslim.” 

(Maks): Artinya pajak yang di ambil oleh penarik pajak dengan 
kezhaliman dan permusuhan. Penarik pajak Al “Asysyaar, yaitu orang 
yang mengambil sepersepuluh tanpa hak. 
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222. Dari Al Migdam bin Ma'di karib —radhiyallahu “anhu—, bahwa 
Rasulullah SAW memukul kedua pundaknya kemudian bersabda, 
“Engkau telah beruntung wahai Oudaim, jika engkau mati dan engkau 
bukanlah seorang penguasa, bukan seorang penulis (sekretaris) dan 
bukan seorang pengawas.” (HR. Abu Daud) 

LAI Ariifl: Yaitu orang yang menangani urusan kabilah atau 
kelompok manusia, yang mengatur urusan mereka dan 
memperkenalkan kepada penguasa akan keadaan mereka. Di dalam 
hadits tersebut terdapat peringatan dari menawarkan diri untuk 
menjabat suatu kepemimpinan, karena di dalamnya terdapat fitnah. 
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Peringatan dari Meminta-Minta dan Celaan terhadap 
Sikap Tamak 
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223. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu “anhuma—, dia berkata: Nabi 
SAW bersabda, “Seseorang diantara kalian selalu meminta-minta 
hingga dia bertemu dengan Allah SWT, sementara pada wajahnya 
tidak ada sepotong daging pun.” (HR. Muttafag “Alaih) 

(AI Muz'ah): Artinya yaitu sepotong. 
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224. Dari Ibnu Abbas, —radhiyallahu 'anhuma—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa meminta-minta kepada 
manusia tanpa ada kefakiran yang menimpanya atau keluarganya, 
yang dia tidak mampu menanggung mereka, maka ia akan datang 
pada hari kiamat dengan wajah yang tidak ada daging padanya.” Dan 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa membuka pintu meminta- 
minta pada dirinya tanpa ada kefakiran yang menimpanya atau 


210 Pj dalam cetakan Al Mundziri tertulis nazalat sedangkan di dalam cetakan “L” tertulis 
tanzilu. 
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keluarganya, yang ia tidak mampu menanggung mereka, maka Allah 
akan membukakan untuknya pintu-pintu kefakiran dari arah yang 
tidak disangka-sangka.” (HR. Al Baihagi) Dan hadits tersebut bagus 
karena beberapa hadits lain yang semakna yang menguatkan. 


A 2 sa Be LK ses MN 3 . “2.3 Ona... 
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225. Dari Aidz bin Umar”'!' —yadhiyallahu 'anhu—, bahwa seseorang 
datang menemui Nabi SAW dengan meminta-minta kepada beliau, 
lalu beliau memberikannya. Setelah orang itu meletakkan kakinya 
pada daun pintu, Rasulullah SAW bersabda, “Andaikan mereka 
mengetahui apa (sanksi) yang ada pada meminta-minta, maka tidak 
akan ada seorangpun yang berjalan untuk meminta dari orang lain.” 
(HR. An-Nasa'i) 

Dan menurut riwayat Ath-Thabrani dari hadits Ibnu Abbas, 
“Andaikan peminta-minta mengetahui apa (sanksi) yang dia dapatkan 
di dalam meminta-minta, maka dia tidak akan meminta-minta.” 

(Askuffah Al Bab!: Artinya daun pintu. 
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. 
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211 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis amru. 


212 Dj dalam kitab aslinya radhiif, begitu juga di dalam cetakan “L” dan yang benar radhf 
sebagaimana terdapat dalam cetakan Al Mundziri. 
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226. Dari Ali —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa meminta-minta di luar kecukupan, berarti dia 
telah memperbanyak bara neraka Jahanam,” mereka bertanya, “Apa 
itu di luar kecukupan?” Beliau menjawab, “Makan malam.” (HR. 
Abdullah bin Ahmad di dalam Ziyadat Al Musnad dan Ath-Thabrani 
di dalam Al Ausath dan sanadnya bagus. 

(Radhfi Jahannam): Bentuk tunggal kata Radhiifah artinya batu 
yang dipanaskan. 


30. 
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227. Dari Abu Umamah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Siapa yang mau berbaiat?” maka 
Tsauban bekas budak Rasulullah SAW berkata, “Kami berbaiat wahai 
Rasulullah,” Beliau bersabda, “Hendaklah kalian tidak meminta 
sesuatu kepada seorang pun.” Tsauban bertanya, “Lalu apa yang ia 
dapatkan wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Surga.” Perawi 
berkata: Maka Tsauban membaiat beliau. Abu Umamah berkata, 
“Sungguh aku telah melihatnya di Makkah di antara sekumpulan 
orang, cambuknya terjatuh ketika dia sedang menaiki kendaraan. 


213 Tambahan dari Al Mundziri. 
214 Vj dalam cetakan Al Mundziri tertulis Jaa tas'aluu. 
215 Dj dalam kitab aslinya rafa'a dan yang benar yaitu yang kami bawakan. 
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Barangkali terjatuh di atas punggung seseorang, lalu orang tersebut 
mengambilnya dan memberikan kepadanya. Maka Tsauban tidak 
mengambilnya hingga dia sendiri yang turun dan mengambilnya.” 
(HR. Ath-Thabrani) Dari jalur Ali bin Zaid”'9 dan Al Gasim darinya. 

Dan diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, dan An-Nasa'i dari 
hadits Tsauban sendiri dengan redaksi”: “Barangsiapa memberikan 
jaminan? kepadaku untuk tidak meminta-minta sesuatu pun kepada 
manusia, dan”'” aku memberikan Jaminan kepadanya dengan surga.” 
Aku berkata, “Aku.” Maka dia tidak pernah meminta-minta sesuatu 
kepada seorang pun. Sanadnya shahih, Ibnu Majah menambahkan, 
“Cambuk Tsauban pernah terjatuh dan dia sedang menaiki 
kendaraan, maka dia tidak mengatakan kepada seorang pun, 
ambilkan cambukku, hingga dia turun lalu mengambilnya.” 


02 — 30. 
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216 Di dalam cetakan “L” dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis yazid. 

217 Di dalam cetakan “L” tertulis bilafzhihi. 

218 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis yakfulu. 

219 Demikian yang terdapat dalam cetakan “L” tertulis dengan huruf wawu (dan), dan di 
dalam cetakan Al Mundziri tertulis dengan membuang huruf wawu (dan). 

20 Dj dalam kitab aslinya Khadhirah sedangkan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis 
khadhir. 
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228. Dari Hakim bin Hizam —radhiyallahu “anhu—, dia berkata, 
“Aku penah meminta kepada Rasulullah SAW, lalu beliau 
memberiku, kemudian aku meminta, lalu beliau memberiku, 
kemudian aku meminta, lalu beliau memberiku, kemudian beliau 
bersabda, “Wahai Hakim, sesungguhnya harta ini hijau lagi manis, 
barangsiapa mengambilnya dengan kerelaan jiwa akan diberkahi dan 
barangsiapa mengambilnya dengan ketamakan diri, tidak akan 
diberkahi. Hal itu seperti orang yang makan dan tidak merasa 
kenyang. Tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah.” 
Hakim berkata: “Wahai Rasulullah, demi Dzat yang mengutusmu 
dengan kebenaran, aku tidak akan mengambil dari seorang pun 
sesudah engkau, hingga aku meninggal dunia.” 

Abu Bakar pernah mengundang Hakim untuk memberikan suatu 
pemberian kepadanya, namun dia tidak mau menerima sedikit pun 
darinya, kemudian Umar mengundangnya untuk memberikan sesuatu 
kepadanya, namun dia pun tidak mau menerimanya. Lalu Umar 
berkata, “Wahai kaum muslimin, kupersaksikan kalian atas Hizam, 
bahwa aku sedang menawarkan kepadanya haknya yang telah Allah 
bagikan untuknya di dalam harta ghanimah ini, namun dia tidak mau 
mengambilnya.” Maka Hizam tidak pernah mengambil dari seorang 
pun sesudah Nabi SAW hingga meninggal dunia.” (HR. Muttafag 
“Alaih). 

Kata Yarza'u artinya mengambilnya. Isyraf An-nafs yaitu 
mengamatinya karena tamak akan sesuatu dan As- Sakhawah 
kebalikannya. 
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229. Di Dalam suatu riwayat yang bagus, dari Abu Ya'la dari Abu 
Sa'id Al Khudri, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“/Sesungguhnya| salah seorang di antara kalian benar-benar akan 
keluar dengan membawa sedekah dariku dengan mengempitnya, 
padahal itu adalah api neraka.” Aku bertanya, “Bagaimana engkau 
berikan kepadanya padahal engkau tahu bahwa itu adalah api neraka 
baginya?” Maka beliau bersabda, “Sesuatu yang aku perbuat, mereka 
tidak menginginkan kecuali meminta-minta kepadaku dan Allah tidak 
menginginkan kebakhilan untukku.” 

(Wa Inna AhadakumJ|: Kalimat ini berasal dari riwayat Sa'id Al 
Khudri dari Umar RA, dia berkata, “Wahai Rasulullah seseungguhnya 
aku telah mendengar fulan dan fulan memuji dengan kebaikan, 
keduanya menyebutkan bahwa engkau telah memberinya dua dinar.” 
Lalu Nabi SAW bersabda, “Demi Allah tetapi si fulan tidak demikian, 
aku telah memberinya antara sepuluh hingga seratus namun ia tidak 
mengatakan demikian, maka demi Allah sesungguhnya salah seorang 
dari kalian benar-benar akan keluar....dan seterusnya”. 
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230. Dari Jabir —radhiyallahu “anhu—, dia berkata: Rasulullah SAW 

bersabda, “Sesungguhnya seseorang benar-benar datang dan meminta 


kepadaku, maka kuberikan kepadanya, lalu dia pergi. Tidaklah dia 
membawa dipangkuannya kecuali api neraka.” (HR. Ibnu Hibban) 
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231. Dari Abu Bisyr Oubaishah bin Al Mukharig, dia berkata, “Aku 
menanggung suatu beban (utang atau diyat), lalu aku datang menemui 
Rasulullah SAW dan meminta kepada beliau dalam hal itu? Maka 
beliau bersabda: “Tinggallah dulu (di Madinah) wahai Oubaishah, 
hingga datang sedekah kepada kami, lalu kami akan membagikannya 
untukmu.” Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Wahai Oubaishah, 
sesungguhnya meminta-minta tidak diperbolehkan kecuali bagi salah 
satu dari tiga orang: seorang yang menanggung beban (utang atau 
diyat), maka diperbolehkan baginya untuk meminta-minta, hingga dia 
mendapatkannya kemudian menahan dirinya. Seorang yang tertimpa 
kerusakan, lalu menimpa hartanya, maka ia boleh meminta-minta 
hingga dia bisa mendapatkan penopang hidup atau penyambung 
hidup. Dan seorang yang tertimpa kefakiran hingga ada tiga orang 
yang berakal dari kaumnya mengatakan: sungguh kefakiran telah 
menimpa si fulan, maka ia boleh meminta-minta hingga ia 
mendapatkan penopang hidup atau penyambung hidup, sedangkan 
meminta-minta selain itu -—Wahai Oubaishah- adalah sesuatu yang 


162 





Ringkasan Targhib wa Tarhib 





diharamkan, yang pelakunya memakan sesuatu yang diharamkan.” 
(HR. Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i). 

Al Hammalah yaitu diyat yang ditanggung oleh suatu kaum dari 
kaum yang lain. Menurut pendapat lain, yaitu sesuatu yang 
ditanggung oleh seorang pendamai di antara dua kelompok yang 
bertikai. Al Jaifah artinya kerusakan. Al Oiwam yaitu sesuatu yang 
dengannya keadaan seseorang bisa tegak. As-Sadad yaitu sesuatu yang 
bisa menutup kebutuhannya. Al Hijaa yaitu akal. 
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232. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu “anhuma—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Merasa cukuplah kalian dari manusia 
sekalipun dengan membersihkan siwak.” (HR. Al Bazzar dan Ath- 
Thabrani) Dengan sanad yang bagus. 

(Bisyaush As-Siwak|: Artinya mencucinya dan 
membersihkannya, dan dikatakan dengan sesuatu yang remuk ketika 
bersiwak (menggosok gigi) dan Nabi SAW membersihkan mulutnya 
dengan siwak artinya menggosok gigi-giginya dan membersihkannya. 
Selesai,(Nihayah). 
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233. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda, “Sessungguhnya Allah mencintai seorang 


kaya yang penyabar lagi menjaga diri (dari meminta-minta) dan 
membenci orang kasar lagi fajir (berkata kotor), peminta-minta dan 
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mendesak dalam meminta.” (HR. Al Bazzar) Di dalam hadits yang 
lebih panjang. 
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234. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu 'anhuma—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda ketika beliau sedang berada di atas mimbar, 
beliau mengingatkan tentang bersedekah dan menjaga diri dari 
meminta-minta, “Tangan di atas lebih baik dari tangan di bawah, 
tangan di atas yaitu orang yang menjaga diri dari meminta-minta dan 
tangan di bawah yaitu orang yang meminta-minta. (HR. Murtafag 
“Alaih). 

Abu Daud menceritakan: Sesungguhnya para sahabat Ayub di 
dalam riwayatnya dari Nafi' berselisih pendapat, di antara mereka ada 
yang mengatakan: yaitu orang yang menginfakkan dan di antara 
mereka ada yang mengatakan orang yang menjaga diri dari meminta- 
minta. 

Al Khaththabi?? berkata: Yang kedua ini (orang yang menjaga 
diri dari meminta-minta) lebih sesuai karena permulaan hadits ini 
menyebutkan menjaga diri dari meminta-minta. Jadi menyandarkan 
kalimat kepada kemiripan yang keluar berdasarkan kalimat tersebut 
lebih utama, dan orang yang memiliki anggapan bahwa tangan di atas 
adalah si pemberi karena mengambil dari kata Al Isti'la, menurut saya 
tidak ada artinya, hanya saja berasal dari tingginya keluhuran dan 
kemuliaan. Selesai perkataannya dan itu bagus. 


21 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis al munfigah. 
222 Perkataan Al Khaththabi ini dinukil oleh Al Mundziri dan diringkas oleh Ibnu Hajar. 
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235. Dari Hakim bin Hizam —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Tangan di atas lebih baik dari tangan di 
bawah dan mulailah dengan orang yang menjadi tanggungannmu. 
Sebaik-baik sedekah ialah yang diambil dari sisa kebutuhan sendiri. 
Barangsiapa yang menjaga dirinya dari meminta-minta, maka akan 
dijaga oleh Allah dan barangsiapa merasa cukup, maka Allah akan 
memberikan kecukupan kepadanya.” (HR. Muttafag “Alaih Dan ini 
redaksi Bukhari. | 

(“An Zhahri Ghinan): Al Khaththabi berkata, “Kata Azh-Zhahr 
terdapat seperti di dalam contoh ini sebagai pemuas dalam kalimat dan 
maknanya sebaik-baik sedekah yaitu sesuatu yang diriwayatkan oleh 
seseorang dari hartanya setelah tersisa darinya sesuatu yang bisa 
mencukupinya. Karena itu setelahnya beliau bersabda, “Mulailah 
dengan orang yang menjadi tanggunganmu.” Artinya orang yang 
harus diberikan nafkah olehmu.” Selesai, (Fathul Bari). 
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236. Dari Abu Dzar —radhiyallahu “anhu—, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda kepadaku, “Wahai Abu Dzar, Apakah kamu menilai 
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banyaknya harta adalah kekayaan?” Aku menjawab, “Ya, wahai 
Rasulullah.” Beliau bersabda, “Apakah kamu juga menilai bahwa 
sedikitnya harta adalah kefakiran?” Aku menjawab, “Ya, wahai 
Rasulullah.” Beliau bersabda, “Sesunguhnya kekayaan itu adalah 
kekayaan hati dan kefakiran itu adalah kefakiran hati” (UR. Ibnu 
Hibban) 


Aa La ska -JE HA yo) aan gp Jaa 55) —YYV 


Tg CL ip aan Lan Gp PARA GI Gg dl Ai ea 
“if SE Hj GG is aa AN, 4 SP Wih uas 235 Va 


al na @junzal 232) “JUL 2G al 33 
237. Dari Sahal bin Sa'ad —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Jibril 
datang menemui Nabi SAW, lau berkata, “Wahai Muhammad, 
hiduplah sekehedakmu, sesungguhnya kamu akan mati, berbuatlah 
sekehendakmu, sesungguhnya kamu akan diberi balasannya dan 
cintailah orang yang engkau kehendaki, sesungguhnya engkau akan 
berpisah dengannya. Ketahuilah bahwa kemuliaan seorang mukmin 
adalah melakukan shalat malam dan keperkasaannya adalah merasa 
cukup dari meminta-minta kepada manusia.” (HR. Ath-Thabrani) Di 
dalam Al Ausath. 


Saat HA 2 AS koe Sia naa FTA 


Si 25, (ss ain an pa aan "5: JG lay ale io Ai 
“ur 


. 


28 Di dalam kitab aslinya tertulis maa, sedang di dalam cetakan Al Mundziri dan di dalam 
cetakan “L” tertulis min. 
74 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis giyamullail. 
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238. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash —radhiyallahu 'anhuma—, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh telah beruntung orang 
yang masuk Islam dan diberi rezeki yang mencukupi dan Allah 
menjadikan dirinya merasa ridha dengan apa yang Allah berikan 
kepadanya.” (HR. Muslim dan At-Tirmidzi dan lainnya) 

(Kafaafan): Al Kafaaf yaitu yang tidak melebihi sesuatu dan itu 
hanya sekedar kebutuhannya. 


Te AE ERA aa AE) ad oi AA HE) NYA 
aa SI Seri Ula AN Ip Ud aj ah de 
SANG SI Aa es Ja CSS A3 eni ga AL 

AG) Jai 


239. Dari Sa'ad bin Abi Waggash —radhiyallahu 'anhu—, dia 
berkata: Seseorang datang menemui Nabi SAW, seraya berkata, 
“Wahai Rasulullah, berilah aku wasiat yang singkat.” Maka beliau 
bersabda, “Hendaknya kamu merasa berputus asa dengan apa yang 
ada di tangan manusia.” (Dan dia menyebutkan) seperti hadits Jabir?” 
tetapi secara sendirian dengan lafazh “Hindarilah oleh kamu.” (HR. 
Al Hakim) Dan dia menilainya shahih serta diriwayatkan oleh Al 
Baihagi di dalam Az-Zuhd dan ini adalah redaksi menurut riwayatnya. 

(Wadzakara Mitsla Hadits Jabir): Yaitu kalimat hadits yang 
diriwayatkan oleh Sa'ad bin Abi Waggash serta yang disabdakan 
Rasulullah SAW, “Dan Jauhilah olehmu sifat tamak, karena itu adalah 
kefakiran yang ada dan jauhilah olehmu sesuatu yang dijadikan alasan 
karenanya.” 


225 Perlu diteliti kembali. 
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240. Dari Anas —radhiyallahu “anhu—, bahwa seorang dari suku 
Anshar datang menemui Nabi SAW, lalu bertanya kepada beliau. 
Maka beliau bersabda, “Adakah sesuatu di rumahmu?” Dia 
menjawab, “Tentu, aku memiliki sebuah karpet yang kami pakai 
sebagiannya dan kami bentangkan sebagian lainnya dan gelas besar 
yang kami gunakan untuk meminum air.” Beliau bersabda, “Bawalah 
kedua barang itu kepadaku.” Lalu ia membawanya kepada beliau, lalu 
beliau mengambilnya dengan tangannya seraya bersabda, “Siapa yang 
mau membeli dua barang ini?” Seorang berkata, “Aku mau 
membelinya seharga satu dirham.” Rasulullah SAW bersabda, “Siapa 
yang mau menambah menjadi dua dirham atau tiga dirham.” Seorang 
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berkata, “Aku mau membelinya seharga dua dirham, lalu beliau 
memberikan kedua barang tersebut kepadanya dan mengambil dua 
dirham tersebut, lalu memberikannya kepada orang Anshar tersebut 
seraya bersabda, “Belilah makanan dengan satu dari dua dirham ini 
lalu berikan kepada keluargamu. Dan belilah sebuah kapak dengan 
satu dirham yang lain, lalu bawalah kemari,” lalu dia datang dengan 
membawa kapak tersebut, Rasulullah SAW pun memasang gagang 
pada kapak tersebut dengan tangannya kemudian bersabda, “Pergilah, 
carilah kayu bakar dan juallah, dan sungguh aku tidak mau 
melihatmu selama lima belas hari.” Lalu ia melaksanakan perintah 
beliau dan dia datang dengan memperoleh lima belas dirham, lalu 
dengan sebagian uang tersebut dia belikan kain dan sebagian yang 
lainnya dia belikan makanan. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Ini 
lebih baik bagimu daripada kamu datang dan meminta-minta yang 
menjadi noda hitam di wajahmu pada hari kiamat. Sesungguhnya 
meminta-minta tidak pantas kecuali bagi tiga orang: bagi orang fakir 
yang hina, atau orang yang memiliki kerugian yang berat atau orang 
yang menanggung diyat si pembunuh.” (HR. Abu Daud) Dan redaksi 
ini menurut riwayatnya serta diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An- 
Nasa'i dengan ujung dari hadits tersebut, At-Tirmidzi menilainya 
hasan. 

Al Hils artinya kain tebal yang ada di punggung unta. Sabda 
beliau Mudfi' artinya yang menempelkan pelakunya ke tanah artinya 
tanah yang tidak ada tumbuhannya. Al Ghurm artinya sesuatu yang 
wajib ditunaikan sebagai suatu beban bukan sebagai ganti. Al Mufzhi' 
artinya yang berat lagi jelek. Dzi Dam Al Muuji' artinya orang yang 
menanggung  diyat kerabatnya yang membunuh dengan 
membayarkannya kepada wali orang yang terbunuh. 
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241. Dari Al Migdam bin Ma'dikarib —radhiyallahu 'anhu—, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidaklah seorang makan makanan yang 
lebih baik daripada makan dari hasil tangannya sendiri dan sungguh 
Nabi Daud makan dari hasil tangannya sendiri.” (UR. Bukhari) 


Anjuran bagi Orang yang Tertimpa Kefakiran agar 
Mengembalikannya kepada Allah SWT 
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242. Dari Abdullah bin Mas'ud —radhiyallahu “anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa tertimpa kefakiran, lalu 
dikembalikan kepada manusia, maka kefakirannya tidak akan 
tertutupi dan barangsiapa tertimpa kefakiran, lalu menempatkannya 
kepada Allah, maka nyaris Allah akan memberikan rezeki kepadanya 
segera atau ditangguhkan.” (HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi) Dan 
dinilai shahih olehnya, juga oleh Al Hakim, hanya saja dia 
mengatakan, 


SI jet Terjual Tan aa 
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“Melainkan Allah hampir memberinya kekayaan baik fdengan 


kematian) yang segera atau kekayaan?” 


Sabda beliau Yuusyiku artinya segera. 

(Imma Bimautin 'Aajill: Artinya kerabatnya yang memiliki 
kekayaan meninggal lalu ia mewarisiya dan kemungkinan makna 
sabda Nabi: “Dengan mati segera”, maka dia tidak lagi membutuhkan 
harta artinya Allah memberikan rahmat kepadanya dan tidak 
menghinakannya dengan meminta-minta kepada manusia. Selesai, 
(Badzlul Majhud). 


9, Ba an CA Ban Ma C-03 0 E0o. 3. 
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243. Diriwayatkan dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa merasa lapar atau 
menderita kerusakan, lalu ia menyembunyikannya dari manusia dan 
membeberkannya kepada Allah, maka menjadi hak atas Allah untuk 
membukakan baginya makanan (kebutuhan) selama setahun dari 
sesuatu yang halal.” (HR. Ath-Thabrani) Di dalam Al Ausath. 


Peringatan dari Sesuatu yang Diambil dengan Tanpa 
Ada Keridhaan Orang yang Memberi 
1 A — MN Lb ET Aa DN £ OT AB 
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226 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis Au Ghinan “Aajil. - 
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244. Dari Mu'awiyah bin Abu Sufyan, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Janganlah kalian mendesak di dalam meminta-minta, 
maka demi Allah, tidak ada seorang pun di antara kalian yang 
meminta sesuatu lalu aku memberinya sementara aku tidak 
menyukainya, lalu diberkahi untuknya dari sesuatu yang kuberikan 
kepadanya.” (HR. Muslim dan An-Nasa'i) 

Dalam suatu riwayat: 


At 13 aa 3 273 AG yi ab ap last Uas dj Ui 

Aa an SAS AS 200 dua 3 
“Sesungguhnya aku hanya penjaga harta, maka barangsiapa aku 
berikan kepadanya dengan kerelaan hati, maka akan diberikan 
berkah untuknya dan barangsiapa aku berikan kepadanya karena 


meminta-minta dan sifat tamak, maka dia seperti orang yang makan 
namun tidak merasa kenyang.” 


Anjuran agar Menerima Sesuatu Tanpa Meminta dan 
Ketamakan 
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21 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis famubaarakun. 
228 Vj dalam cetakan Al Mundziri tertulis wasyarahi nafsin. 
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245. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu 'anhuma—, bahwa Umar 
berkata: Rasulullah SAW memberikan suatu pemberian kepadaku, 
lalu aku katakan, “Berikan hal itu kepada orang yang lebih fakir 
dariku.” Ibnu Umar berkata, “Maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Ambillah, jika datang kepadamu sesuatu dari harta ini sedangkan 
kamu tidak tamak dan tidak meminta-minta, maka ambil dan biarkan 
menjadi milikmu, jika kamu mau, maka makanlah dan jika kamu mau, 
maka bersedekahlah, sedangkan yag tidak demikian, maka janganlah 
kamu ikutkan dirimu.” Salim berkata, “Karena itu Ibnu Umar tidak 
meminta-minta sesuatu kepada seorang pun dan tidak pernah menolak 
sesuatu yang diberikan kepadanya.” (HR. Muttafag “Alaih). 

(Wa maa laa): Artinya sesuatu yang tidak terpenuhi syarat yang 
telah disebutkan, maka janganlah kamu ikutkan dirimu. Pengarang 
fathul Bari mengatakan, “Tahgig dalam permasalahan ini, bahwa 
orang yang mengetahui keadaan hartanya halal, maka tidak boleh 
menolak pemberiannya. Barangsiapa yang mengetahui keadaan 
hartanya haram, maka pemberiannya haram dan barangsiapa yang 
ragu-ragu di dalam hal itu, maka untuk lebih berhati-hati hendaknya 
menolaknya dan itulah sikap wara', dan orang yang membolehkannya 
berarti dia mengambil hukum asalnya.” Selesai, (Fathul Bari). 


Peringatan dari Meminta karena Allah Selain Surga dan 
Orang yang Diminta karena Allah untuk Menolaknya 
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229 Demikian yang terdapat dalam cetakan “L”. Sedangkan yang terdapat dalam cetakan 
Al Mundziri Ma lam Yas'al. 
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246. Dari Abu Musa Al Asy'ari —radhiyallahu 'anhu—, bahwa dia 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Dilaknat orang yang meminta 
karena wajah Allah, dan dilaknat orang yang diminta karena wajah 
Allah kemudian dia menolak orang yang memintanya dan selagi dia 
tidak meminta perkara yang jelek.” (HR. Ath-Thabrani) dan para 
perawinya adalah para perawi hadits shahih kecuali syaikhnya Yahya 
bin Utsman”? bin Shalih, dia terpercaya tetapi terdapat pembicaraan 
tentang dirinya. Sabda Nabi Hujran artinya perkara yang jelek. 


II KB Pan bh Sa Ka aan AN 
ly ST SI 3 Ih ea 


247. Diriwayatkan dari Abu Ubaidah budak Rifa'ah bin Rafi', dari 
Nabi SAW dengan hadits yang sama (dan tidak menyebutkan 
pengecualian). 

(Wa lam Yadzkur Al Istitsna'): Artinya tidak menyebutkan 
kalimat terakhir di dalam hadits tersebut yan “Selagi tidak meminta 
perkara yang jelek.” 
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248. Dari Jabir —radhiyallahu “anhu—, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak boleh diminta karena wajah Allah kecuali surga.” 


(HR. Abu Daud). 


230 Di dalam kitab aslinya Umar dan di dalam cetakan “L” tertulis demikian, yang benar 
Utsman sebagaimana yang terdapat dalam cetakan Al Mundziri. 
231 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis 'An. 
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249. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu '“anhuma—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa meminta perlindungan 
karena Allah, maka berilah dia perlindungan. Barangsiapa meminta 
karena Allah, maka berilah dia. Barangsiapa memanggil kalian, maka 
Jawablah panggilannya dan barangsiapa berbuat kebaikan kepada 
kalian, maka balaslah dia, jika kalian tidak mendapatkan sesuatu 
untuk membalasnya, maka berdoalah untuknya hingga kalian yakin 
bahwa kalian telah membalasnya.” (HR. Abu Daud dan An-Nasa'i) 
Serta dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim. 


Anjuran agar Bersedekah dan Penjelasan tentang Jerih 
Payah Orang Miskin 
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250. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu '“anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa bersedekah dengan satu 
kantong kurma dari usaha yang baik —dan Allah tidak akan menerima 
kecuali yang baik- maka sesungguhnya Allah menerimanya dengan 
tangan kanannya dan mengembangkannya untuk pemiliknya seperti 
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seorang dari kalian mengembangkan (anak kudanya) hingga menjadi 
(banyak) seperti gunung.” (HR. Muttafag “Alaih). 

(Fuluwwahu|: Artinya anak kudanya atau sapihannya, 
dinamakan demikian karena dia disapih dari induknya artinya dipisah 
dan dijauhkan. 


KAP IS A0 ha HA AE SL LL 553 - YON 
AR J3 ASN Ga AU SEN HL ba 
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251. Dari Aisyah —radhiyallahu '“anha—, bahwa mereka 
menyembelih seekor kambing, maka Nabi bersabda, “Apa yang 
tersisa darinya?” Dia menjawab, “Tidak tersisa kecuali bagian 
pundaknya.” Beliau bersabda, “Semua masih tersisa selain bagian 
pundaknya.” (HR. At-Tirmidzi) Dan dia menilainya hasan shahih. 

Artinya bahwa mereka bersedekah dengan kambing tersebut 
kecuali bagian pundaknya. 
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252. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu “anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidaklah sedekah mengurangi harta. Tidaklah Allah 
menambahkan sesuau kepada hamba yang pemaaf kecuali 
keperkasaan dan tidaklah seorang tunduk kepada Allah kecuali Allah 
akan mengangkatnya.” (HR. Muslim dan At-Tirmidzi) 


232 Kata ini merupakan tambahan dari Al Mundziri. 
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253. Dari Ibnu Mas'ud —radhiyallahu “anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Siapakah di antara kalian yang harta warisannya 
lebih ia cintai daripada hartanya?” Mereka menjawab, “Wahai 
Rasulullah, tidak ada seorang pun di antara kami kecuali hartanya 
lebih dicintai daripada harta warisannya. Dia mengatakan, 
“Sesunggunya hartanya adalah yang telah dia infakkan dan harta 
warisannya adalah yang dia tinggalkan.” (HR. Bukhari dan An- 
Nasa '1) 
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254. Dari Ibnu Mas'ud, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Hendaknya seorang di antara kalian memelihara wajahnya dari api 
neraka walaupun dengan separuh kurma.” (HR. Ahmad) Dengan 
sanad yang Shahih. 
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255. Dari Anas —radhiyallahu “anhu—, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya sedekah benar-benar bisa meredam 


233 Dj dalam kitab aslinya liyartagi dan yang benar liyagi sebagaimana terdapat dalam 
cetakan Al Mundziri. 
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kemarahan Rabb dan menolak kematian yang jelek.” (HR. At- 
Tirmidzi) dan dia menilainya hasan serta dinilai shahih oleh Ibnu 
Hibban. 
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256. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu “anhu—, Bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Seseorang berkata, “Sungguh aku akan bersedekah 
dengan suatu sedekah,” lalu ia memberikannya kepada seorang 
pencuri, maka di pagi harinya orang-orang membicarakan, “bahwa 
seorang pencuri tadi malam telah diberi sedekah.' Maka dia berkata, 
Ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu atas seorang pencuri. Sungguh 
aku akan bersedekah dengan suatu sedekah.” Lalu ia keluar dengan 


234 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis bishadagatihi. 

25 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis bishadagatihi. 

238 Di dalam kitab aslinya fa'utiya bihi dan yang benar adalah fa'utiya sebagaimana 
terdapat dalam cetakan Al Mundziri. 

237 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis yasta'fif dan dilain tempat tasta ff. 

238 Dj dalam cetakan Al Mundaziri tertulis mimmaa. 
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membawa sedekah dan memberikannya kepada seorang wanita 
pezina, maka di pagi harinya orang-orang membicarakan, “bahwa 
seorang wanita yang berzina tadi malam telah diberi sedekah.” Maka 
dia berdoa, “Ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu atas wanita yang 
berzina. Sungguh aku akan bersedekah dengan suatu sedekah.” Lalu 
ia keluar dengan membawa sedekah dan memberikannya kepada 
seorang yang kaya, maka di pagi harinya orang-orang 
membicarakan, “bahwa seorang yang kaya tadi malam telah diberi 
sedekah.' Maka dia berdoa, “Ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu 
atas seorang pencuri, wanita yang berzina dan seorang yang kaya.' 
Lalu orang tersebut didatangkan (dalam mimpinya) dan dikatakan 
kepadanya, “Adapun sedekahmu atas seorang pencuri, maka semoga 
dia menjauhkan diri dari pencurian. Adapun seorang wanita pezina 
semoga ia akan menjauhkan diri dari perzinaannya. Adapun orang 
yang kaya, semoga dia akan mengambil pelajaran, lalu ia 
menginfakkan apa yang Allah telah berikan kepadanya.” (HR. 
Muttafag “Alaih) Dan redaksi hadits ini adalah redaksi hadits riwayat 
Bukhari. Dan di dalam riwayat Muslim “Adapun sedekahmu maka 
sungguh telah diterima.” 

(Allahumma Laka Al Hamdu): Artinya bukan kehendakku jika 
sedekahku jatuh ke tangan orang yang tidak berhak, maka segala puji 
hanya bagi-Mu, karena hal itu berdasarkan kehendak-Mu, karena 
kehendak Allah semuanya bagus. Ath-Thaibi berkata, “Setelah 
berkemauan untuk bersedekah atas orang yang berhak, lalu 
meletakkannya di tangan seorang wanita yang berzina, Allah memuji 
kondisi tersebut, karena dia terpuji di semua kondisi, bukan dipuji 
karena sesuatu yang tidak disukai selainnya. Terdapat di dalam hadits 
bahwa Nabi SAW jika melihat sesuatu yang tidak membuatnya kagum 
beliau berdoa. “Ya Allah, segala puji bagimu atas setiap keadaan.” 
Selesai. (Fathul bari). 

(Fa'utiya Fagiila Lahu) Di dalam riwayat Ath-Thabrani “Maka 
hal itu membuatnya merasa tidak enak di dalam tidurnya.” Dan karena 
riwayat inilah Al Karmani berkata, “Dibawa artinya di dalam 
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mimpinya dan dikatakan, “dia mendengar bisikan malaikat atau yang 
lainnya atau dia diberitahukan oleh seorang Nabi atau diberi fatwa 
oleh orang yang alim”.” Selesai. (Fathul Bari). 
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257. Dari Anas bin Malik —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Bersedekahlah kalian, karena sedekah itu 
sebagai pemisah kalian dari api neraka.” (HR. Al Baihagi) 
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258. Dari Amru bin Auf —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya sedekah seorang muslim 
akan menambah umur, menghalangi kematian yang jelek dan 
dengannya Allah hilangkan kesombongan dan bermegah-megahan.” 
(HR. Ath-Thabrani) 
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239 Di dalam kitab aslinya Fikakah dan yang benar Fikakukum sebagaimana terdapat 
dalam cetakan Al Mundziri. 
240 Kata ini merupakan tambahan dari Al Mundziri. 
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259. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Satu dirham mendahului seratus ribu 
dirham.” Lalu seorang bertanya, “Bagaimana itu bisa terjadi wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Seseorang yang memiliki harta yang 
banyak, ia mengambil dari hartanya yang melimpah seratus ribu 
dirham yang ia sedekahkan dengannya dan seorang yang tidak 
memiliki kecuali hanya dua dirham, lalu ia mengambil satu dirham 
dan ia sedekahkan dengannya.” (HR. An-Nasa'i) Dan dinilai shahih 
oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim. 


iga At ci aa 


Pa wash nana 
HI A6 BAL UB Y cai JO alah le So 


.. 


260. Dari Ummu Najid —radhiyallahu “anha—, bahwa dia berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya seorang yang miskin berdiri di 
pintu rumahku, lalu aku tidak mendapatkan sesuatu yang bias 
kuberikan kepadanya?” Maka Rasulullah SAW bersabda kepadanya, 
“Jika kamu tidak mendapatkan sesuatu yang kamu berikan kepadanya 
kecuali hanya kuku binatang yang dibakar, maka berikanlah 
kepadanya.” (HR. At-Tirmidzi) Dan dinilai shahih olehnya, Ibnu 
Khuzaimah dan Ibnu Hibban. 


21 Demikian yang di dalam cetakan “L” tertulis sedangkan yang ada di dalam cetakan Al 
Mundziri tertulis bujaid. 
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Di dalam suatu riwayat Ibnu Khuzaimah: “Janganlah kamu 
menolak orang yang meminta kepadamu, meskipun dengan 
memberikan kuku binatang.” 

Azh-Zhilf adalah kuku sapi dan kambing. (Ini hanya kiasan, 
adapun maksudnya walaupun yang diberikan itu kecil dan tidak 
berharga. Ed) 


Anjuran agar Bersedekah Secara Sembunyi-Sembunyi 


(Ada hadits) Abu Hurairah dijelaskan tentang tujuh golongan 
yang dinaungi Allah dalam naungan Arasy-Nya: diantaranya, Seorang 
yang bersedekah dengan suatu sedekah, lalu ia menyembunyikannya 
hingga tangan kiriya tidak mengetahui apa yang telah diinfakkan oleh 
tangan kanannya.” (HR. Murttafag “Alaih). 

(Ada Hadits): Maksudnya hadits Abu Hurairah tentang tujuh 
golongan yang dinaungi Allah dalam naungan-Nya, kelengkapan 
haditsnya sebagai berikut, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, 'Ada tujuh golongan yang dinaungi Allah di dalam 
naungan-Nya di saat tidak ada naungan kecuali naungan-Nya: 
Pemimpin yang adil, pemuda yang tumbuh dalam beribadah kepada 
Allah SWT, seorang yang hatinya terhubung pada masjid, dua orang 
yang saling mencintai karena Allah, keduanya berkumpul di atas hal 
itu dan berpisah di atas hal itu, seorang yang diajak (berzina) oleh 
seorang wanita yang memiliki kedudukan dan kecantikan, lalu ia 
berkata, “Sungguh aku takut kepada Allah,” seorang yang bersedekah 
dengan suatu sedekah hingga tangan kirinya tidak mengetahui apa 
yang diinfakkan oleh tangan kanannya dan seorang yang berdzikir 
kepada Allah dengan menyendiri lalu kedua matanya meneteskan air 


,.” 


mata . 
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261. Dari Abu Umamah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Perbuatan baik dapat menghilangkan?” 
kematian yang jelek. Sedekah dengan sembunyi-sembunyi dapat 
meredam kemarahan Rabb dan silaturahim dapat menambah umur.” 
(HR. Ath-Thabrani) Dengan sanad yang hasan. 


Anjuran untuk Bersedekah kepada Suami dan Kerabat 
serta Mendahulukan Mereka 
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262. Dari Salman bin Amir, dari Nabi SAW, Beliau bersabda, 
“Bersedekah kepada orang miskin mendapatkan (satu pahala) 
sedekah, dan sedekah kepada kerabat" ada dua (pahala): pahala 
sedekah dan menyambung tali silaturrahim.” (HR. An-Nasa'i dan At- 
Tirmidzi) dan dia menilainya hasan, serta dinilai shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim. 

Lafazh Ibnu Khuzaimah: “Dan kepada kerabat ada dua (pahala) 
sedekah: (Pahala) Sedekah dan menyambung tali silaturrahim.” 


242 Demikian yang terdapat dalam kitab aslinya, dan di dalam cetakan “L” tertulis juga 
dan yang benar fagi sebagaimana terdapat dalam cetakan Al Mundziri. 
283 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis dzawi. 
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263. Dari hakim bin Hizam, bahwa seseorang bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang sedekah, mana yang paling utama? Beliau 
menjawab, “Kepada kerabat yang memusuhi.” (HR. Ahmad dan Ath- 
Thabrani) Dengan sanad yang hasan. 

Al kaasyih dengan huruf syin yang artinya orang yang 
menyimpan?“ permusuhan di dalam batinnya. 

(KasyhihiJ: Menurut bahasa artinya pinggangnya dan yang 

dimaksud di sini ialah di dalam batinnya. 
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264. Dari Bahz bin Hakim, dari bapaknya, dari kakeknya, dia berkata: 
Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling berhak 
aku baktikan?,” Beliau menjawab, “Ibumu, kemudian ibumu, 
kemudian ibumu, lalu bapakmu, kemudian kerabat yang paling dekat, 
lalu yang dekat.” Dia mengatakan: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidaklah seorang meminta kepada tuannya dari kelebihan yang ia 
miliki, lalu tuannya tidak mau memberikan kepadanya kecuali akan 
dipanggilkan dengan harta kelebihan yang ia tidak mau 
memberikannya itu pada hari kiamat seekor ular yang botak.” (HR. 
Abu Daud) Dan ini redaksinya, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi, dia 


24 Demikian yang terdapat dalam kitab aslinya, demikian pula di dalam cetakan “L” dan 
yang benar yudhmir (menyimpan) sebagaimana terdapat dalam cetakan Al Mundziri. 
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menilainya hasan. Abu Daud berkata, “A/ agra' artinya yang rambut 
kepalanya hilang karena tua.” 


Anjuran Memberi Pinjaman dan Penjelasan 
Keutamaannya 
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265. Dari Abdullah bin Mas'ud —radhiyallahu “anhu—, dari Nabi 
SAW, “Setiap memberi pinjaman adalah sedekah.” (HR. Ath- 
Thabrani -dengan sanad yang hasan- dan Al Baihagi) 
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266. Darinya (Abdullah bin Mas'ud), bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Tidak ada seorang muslim yang memberikan pinjaman sekali kepada 
seorang muslim yang lain, kecuali hal itu seperti sedekahnya dua 
kali.” (HR. Ibnu Majah) Dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban serta 
diriwayatkan oleh Al Baihagi secara marfu' dan mauguf. 


445 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis kashadagatiha. 
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Anjuran agar Memberi Kemudahan dalam Pelunasan 
Utang Kepada Orang yang Mengalami Kesulitan 
dengan Menangguhkan Pembayarannya dan 
Membebaskannya 
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267. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa memberikan kemudahan 
kepada orang yang mengalami kesulitan di dunia, maka Allah akan 
memberikan kemudahan kepadanya di dunia dan di akhirat.” (HR. 
Muslim) Di dalam suatu hadits dan diriwayatkan pula oleh Ibnu 
Hibban demikian juga secara ringkas. 

Serta diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan redaksinya: Aku 
bersaksi atas Rasulullah SAW, sungguh aku mendengar beliau SAW 
bersabda, “Sesungguhnya orang pertama yang bernaung di dalam 
naungan Allah pada hari kiamat adalah seorang yang menangguhkan 
(pelunasan utang) orang yang mengalami kesulitan hingga orang 
tersebut mendapatkan sesuatu (kemudahan) atau dia bersedekah 
kepadanya dengan sesuatu'” yang dia tuntut, dengan mengatakan, 
“Hartaku sebagai sedekah untukmu karena mencari wajah Allah' dan 
dia membakar lembarannya.” Artinya memutus perjanjian yang ia 
wajib membayarnya 

Diriwayatkan oleh Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah 
dengan redaksi: “Barangsiapa yang membebaskan orang yang 
berutang kepadanya atau menghapus darinya, maka dia berada di 
dalam naungan Arasy pada hari kiamat.” 


246 Kata ini merupakan tambahan dari Al Mundziri. 
247 Di dalam cetakan “L” tertulis mimmaa (dari sesuatu). 
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Menurut Abdullah bin Ahmad di dalam tambahan Al Musnad, 
“Allah akan menaungi seorang hamba di dalam naungan-Nya di saat 
tidak ada naungan kecuali naungan-Nya, yaitu orang yang 
menangguhkan (utang) orang yang mengalami kesulitan atau 
membebaskan orang yang berutang kepadanya.” 

Dan diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam Al Kabir dari 
hadits As'ad bin Zurarah serta di dalam Al Ausath dari hadits Syaddad 
bin Aus. 
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268. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Ada 
seseorang yang selalu memberikan pinjaman (utang) kepada orang 
banyak dan dia berkata kepada pesuruhnya, Jika kamu menemui 
orang yang mengalami kesulitan, maka maafkanlah dia, semoga Allah 
akan memaafkan kita. Lalu ia bertemu dengan Allah, maka Allah pun 
memaafkannya.” (HR. Muttafag “Alaih). 


Anjuran untuk Berinfak dalam Berbagai Kebaikan dan 
Peringatan dari Menahan serta Menyimpannya karena 
Bakhil 
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269. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada hari ketika seorang hamba 
berada dipagi hari, kecuali dua malaikat turun dari langit, lalu salah 
seorang dari keduanya mengatakan, “Ya Allah, berikanlah pengganti 
kepada orang yang berinfak' dan yang lain mengatakan, “Ya Allah, 


berilah kerusakan kepada orang yang menahan hartanya.” (HR. 
Murtafag “Alaih) 
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270. Dari Ibnu Mas'ud —radhiyallahu '“anhu—, dia berkata: Nabi 
SAW masuk menemui Bilal dan di sampingnya ada setumpuk kurma. 
Maka beliau bertanya, “Apa ini wahai Bilal?” Dia menjawab, “Aku 
persiapkan untuk para tamu Anda.” Beliau bersabda, “Tidakkah kamu 
takut jika kamu memiliki asap di neraka Jahanam, infakkanlah wahai 
Bilal dan janganlah kamu takut miskin dari Dzat yang memiliki 
Arasy.” (HR. Al Bazzar) dengan sanad yang hasan dan Ath-Thabrani 
dengan hadits yang sama. 

(Shubarun): Kata tunggalnya Shubrah, yaitu makanan yang 
dikumpulkan seperti kata Kuumah (sekawanan). 
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248 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis a'iddu dzaalik. 
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271. Dari Asma' binti Abu Bakar —radhiyallahu “anhuma—, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kamu bakhil, maka 
(Allah) akan berbuat bakhil kepadamu.” 

Di dalam suatu riwayat: “Infakkanlah, berikanlah atau 
sedekahkanlah, dan janganlah kamu menghitung-hitung, maka Allah 
akan menghitung-hitungmu dan janganlah bakhil, maka Allah akan 
berbuat bakhil kepadamu.” (HR. Muttafag 'Alaih) 

Sabda Nabi: infahii, irdhakhii dan kata anfigii, tiga kata tersebut 
maknanya satu. Sabda Nabi Laa Tuuki' artinya janganlah kamu tarik. 
al wi'a al wika" yaitu tali yang digunakan untuk mengikat, beliau 
mengatakan, “Janganlah kamu mencegah apa yang ada di 
tanganmu.” 
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272. Dari Bilal —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda kepadaku, “Wahai Bilal, matilah kamu dalam keadaan fakir 
dan janganlah kamu mati dalam keadaan kaya.” Aku bertanya, 
“Mengapa aku harus demikian?” Beliau bersabda, “Seperti itu atau 
neraka.” (HR. Ath-Thabrani dan Abu Asy-Syaikh) di dalam Kitab 
Ats-Tsawab dan dinilai shahih oleh Al Hakim, redaksinya: 
“Berjumpalah kamu dengan Allah dalam keadaan fakir dan janganlah 


249 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis indhahii sebagai ganti irdhakhii. 
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kamu berjumpa dengan-Nya dalam keadaan kaya.” Dan yang 
kedua?” dengan hadits yang sama. 

(Gaala): Setelah merujuk kepada kitab aslinya, jelaslah bahwa 
di dalam naskah cetakan terdapat kekurangan dan yang benar beliau 
bersabda, “Sesuatu yang telah engkau beri maka janganlah engkau 
sesali dan sesuatu yang diminta darimu maka janganlah kamu 
mencegahnya”, lalu aku tanyakan, "Kenapa aku harus demikian?”, 
Beliau bersabda, “Seperti itu atau neraka.” 
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273. Dari Anas bin Malik —radhiyallahu 'anhu—: Nabi SAW diberi 
hadiah tiga ekor burung, lalu beliau memberi makan pembantunya 
dengan satu ekor burung, setelah hari berikutnya dia datang dengan 
membawa burung tersebut. Maka Rasulullah SAW bersabda 
kepadanya, “Bukankan aku telah melarangmu mengambil sesuatu 
untuk besok, karena Allah akan datang dengan rezeki besok.” (HR. 
Abu Ya'la) Dan para perawinya terpercaya. 
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274. Ibnu Hibban meriwayatkan dari Anas: Bahwa Nabi SAW tidak 


pernah menimbun sesuatu untuk hari esok. (HR. Ahmad dan Abu 
Ya'la). 


250 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis wa al baagi. 
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275. Dari hadits Abu Dzar: Bahwa Nabi SAW menoleh ke arah 
gunung Uhud, seraya bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, tidaklah menggembirakanku jika gunung Uhud berubah 
untukku menjadi emas yang aku infakkan di jalan Allah dan di saat 
aku mati meninggalkan dua dinar darinya, kecuali dua dinar yang 
aku siapkan untuk membayar utang jika ada.” Dan sanad Ahmad 
bagus serta kuat. 
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276. Dari Abdullah bin Mas'ud —radhiyallahu 'anhu—, Dia berkata 
seseorang dari kelompok ahli Shufah meninggal dunia, lalu mereka 
mendapatkan dua dinar di kantongnya dan mereka melaporkan hal itu 
kepada Nabi SAW, lalu beliau bersabda, “Dua kantong (makanan).” 
(HR. Ahmad) Dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. 
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251 Demikian yang ada di dalam kitab aslinya sedangkan yang ada di dalam cetakan Al 
Mundziri tertulis /i aali muhammad. 
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277. Dari Mas'ud bin Umar —radhiyallahu 'anhu—, dari Nabi SAW: 
Bahwasanya telah didatangkan kepada beliau seseorang (jenakan) 
untuk dishalati beliau, maka beliau bertanya, “Berapakah harta yang 
dia tinggalkan?” Mereka menjawab, “Dua dinar atau tiga,” Beliau 
bersabda, “Dia meninggalkan dua atau tiga kantong.” Maka aku 
bertemu dengan Abdullah bin Al Oasim bekas budak Abu Bakar, lalu 
ia berkata, “Itulah orang yang dahulu meminta-minta kepada manusia 
karena ingin memperbanyak.” (HR. Al Baihagi) Di antara para 
perawinya Yahya bin Humaid Al Hammani. 


Anjuran agar Seorang Istri Bersedekah dari Harta 
Suaminya atas Izinnya 
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278. Dari Amru bin Syu'aib dari bapaknya, dari kakeknya dari Nabi 
SAW, Yeliau bersabda, “Jika seorang istri bersedekah dari rumah 
(harta) suaminya, dia akan mendapatkan pahala dan suaminya juga 
akan mendapatkan yang semisal itu. Masing-masing dari keduanya 
tidak mengurangi pahala pasangannya sedikit pun, bagi suami karena 


282 Kata ini merupakan tambahan dari Al Mundziri. 
283 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis ajruha. 
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sesuatu yang dia usahakan dan bagi istri karena sesuatu yang dia 
infakkan.” (HR. At-Tirmidzi) Dan dia menilai hadits ini hasan. 
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279. Dari Abu Umamah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda di dalam khutbahnya di tahun 
Haji Wada', “Tidak boleh seorang wanita menginfakkan sedikit pun 
dari harta suaminya kecuali dengan izin suaminya.” Dikatakan, 
“Wahai Rasulullah, tidak pula makanan?” Beliau bersabda, “Itu 
adalah harta kita yang paling utama.” (HR. At-Tirmidzi) Dan dia 
mengatakan, “Hadits hasan.” ) 


Anjuran untuk Memberikan Makanan dan Minuman 
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280. Dari Abdullah bin Amru, bahwa seseorang bertanya kepada 
Rasulullah SAW: Islam apakah yang paling baik?” Beliau bersabda, 
“Engkau memberikan makanan dan mengucapkan salam kepada 
orang yang kamu kenal dan orang yang tidak kamu kenal.” (HR. 
Muttafag "Alaih) 


254 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis runfig. 
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281. Dari Abdullah bin Amru, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa memberi makan kepada saudaranya hingga dia merasa 
kenyang dan memberinya minum berupa air hingga merasa puas, 
maka Allah akan menjauhkannya dari neraka sebanyak tujuh parit, 
yang jarak di antara dua parit adalah perjalanan limaratus tahun.” 
(HR. Ath-Thabrani dan Abu Asy-Syaikh) Di dalam Ats-Tsawab dan 
Al Baihagi serta dinilai shahih oleh Al Hakim. 
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282. Dari Ibnu Mas'ud —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata, “Manusia 
pada hari kiamat akan dihimpun dalam keadaan sangat telanjang, yang 
belum pernah sama sekali mereka alami, sangat lapar yang belum 
pernah sama sekali mereka alami, sangat dahaga yang belum pernah 
sama sekali mereka alami, sangat payah yang belum pernah sama 
sekali mereka alami. Maka barangsiapa yang memberi pakaian karena 
Allah, maka Allah akan memberinya pakaian. Barangsiapa yang 
memberi makan karena Allah SWT, maka Allah akan memberinya 
makan. Barangsiapa memberi minum karena Allah SWT, maka Allah 
akan memberinya minum. Barangsiapa bekerja karena Allah SWT, 
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maka Allah akan memberinya kekayaan dan barangsiapa memaafkan 
karena Allah, maka Allah akan memberinya maaf.” (HR. Ibnu Abi 
Ad-Dunya) Secara mauguf dan?” dia meriwayatkannya secara marfu' 
dengan redaksi ini juga. 
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283. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah SWT berfirman pada 
hari kiamat, “Wahai anak Adam, Aku sakit sementara kamu tidak 
menjenguk-Ku.' Dia mengatakan, “Wahai Rabbku, bagaimana aku 
menjenguk padahal Engkau adalah Rabb semesta alam?” Allah 
berfirman, “Tidakkah kamu mengetahui bahwa hamba-Ku si fulan 
sakit, lalu kamu tidak menjenguknya. Tidakkah kamu mengetahui 
bahwa andaikan kamu menjenguknya, pasti kamu akan mendapatkan- 
Ku di sisinya.' Allah berfirman, "Wahai anak Adam, Aku meminta 
makan kepadamu sementara kamu tidak memberi-Ku makan.” Dia 


255 Kata yang ada dalam kurung merupakan tambahan dari "L". 
258 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis a'uuduka. 
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berkata, “Wahai Rabbku, bagaimana aku memberi-Mu makan 
padahal Engkau adalah Rabb semesta alam?' Allah berfirman, 
"Tidakkah kamu mengetahui bahwa hamba-Ku si fulan meminta 
makan kepadamu, lalu kamu tidak memberinya makan. T' idakkah 
kamu mengetahui bahwa andaikan kamu memberinya makan, pasti 
kamu akan mendapatkan hal itu di sisi-Ku.' Allah berfirman, “Wahai 
anak Adam, Aku meminta minum kepadamu sementara kamu tidak 
memberi-Ku minum." Dia berkata, "Wahai Rabbku, bagaimana aku 
memberi-Mu minum padahal Engkau adalah Rabb semesta alam?' 
Allah berfirman, “Tidakkah kamu mengetahui bahwa hamba-Ku si 
fulan meminta minum kepadamu, lalu kamu tidak memberinya minum. 
Tidakkah kamu mengetahui bahwa andaikan kamu memberinya 
minum, pasti kamu akan mendapatkan hal itu di sisi-Ku.” (HR. 
Muslim) 

(Maridhtu| An-Nawawi berkata, “Para ulama mengatakan, 
bahwasanya menyandarkan sakit kepada Allah SWT yang dimaksud 
ialah seorang hamba sebagai penghormatan kepada hamba dan untuk 
mendekatkan kepadanya. Mereka mengatakan makna “Kamu 
mendapatkan-Ku di sisinya” artinya kamu mendapatkan pahala dan 
kemuliaan-Ku, hal itu ditunjukkan oleh firman Allah SWT pada 
kelanjutan hadits tersebut, “Andaikan kamu memberinya makan, pasti 
kamu akan mendapatkan hal itu di sisiku” artinya pahalanya. Selesai. 
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284. Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab —radhiyallahu 'anhu—, 
dia berkata: Rasulullah SAW ditanya, “Amal apakah yang paling 
utama?” Beliau bersabda, “Engkau memberi kegembiraan kepada 
seorang mukmin, engkau mengenyangkan kelaparannya, engkau 
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memberi pakaian untuk menutupi auratnya atau engkau memenuhi 
kebutuhannya.” (HR. Ath-Thabrani) Di dalam Al Ausath 

Dan diriwayatkan pula oleh Abu Asy-Syaikh di dalam Ats- 
Tsawab dari hadits Ibnu Amru di dalam riwayat menurutnya, “Amal 
yang paling dicintai oleh Allah adalah kegembiraan yang engkau 
berikan kepada seorang muslim, engkau bukakan kesusahan dari 
dirinya, engkau usir kelaparan dari dirinya atau engkau lunasi 
utangnya.” 
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285. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu “anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Ketika seorang berjalan di sebuah jalan saat panas 
menyengat, maka ia menemukan sumur, lalu turun dan minum, 
kemudian keluar. Kemudian ada seekor anjing yang sedang 
menjulurkan lidahnya sambil menjilat debu karena haus. Orang itu 
berkata, “Sungguh anjing ini merasa haus seperti yang kurasakan 
(barusan).” Maka ia turun dan mengisi sepatunya dengan air, 
kemudian dia memegangnya dengan mulutnya hingga bisa naik dan 
memberi minum anjing itu, (maka Allah berterima kasih kepadanya) 
dan mengampuninya.” Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, 
Sesungguhnya bagi kami ada pahala di dalam (berbuat baik kepada) 
binatang? Maka beliau bersabda, “Di setiap makhluk hidup ada 
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pahalanya.” (HR. Muttafag “Alaihh Dan di dalam suatu riwayat 
menurut Ibnu Hibban, “Maka Allah berterima kasih kepadanya dan 
memasukkannya ke surga.” 

(Fasyakarallahu Lahu): Ibnul Atsir di dalam An-Nihayah: 
Sesungguhnya di antara Asma Allah SWT Asy-Syakur yaitu Dzat 
mengembangkan amal perbuatan hamba yang sedikit di sisi-Nya, lalu 
Allah melipatgandakan pahala bagi mereka. Jadi syukur Allah kepada 
hamba-hamba-Nya adalah ampunan-Nya bagi mereka. Dikatakan 
Syakartu Laka wa Syakartuka, kalimat yang pertama lebih fasih. 
Selesai. 
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286. Diriwayatkan dari Abu Hurairah, beliau bersabda, “Tidak ada 
sedekah yang lebih besar pahalanya dari air.” (UR. Al Baihagi) 
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287. Dari Anas —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Sa'ad bin Ubadah 
datang menemui Nabi SAW seraya berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya ibuku telah meniggal dunia dan tidak sempat berwasiat, 
apakah akan memberi manfaat kepadanya jika aku bersedekah untuk 
dirinya?” Beliau bersabda, “Ya, dan hendaknya kamu bersedekah 
dengan air.” (HR. Ath-Thabrani) Di dalam Al Ausath dan para 
perawinya tepercaya. 


?5) Demikian yang terdapat dalam cetakan “L” tertulis, sedangkan yang terdapat dalam 
cetakan Al Mundziri tuwuffiyat. 
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Serta diriwayatkan oleh Abu Daud dari hadits Sa'ad bin Ubadah 
sendiri, dia berkata: Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
ibuku telah meninggal dunia, maka sedekah apakah yang paling 
utama?” Beliau menjawab, “Air.” Maka dia menggali sumur dan 
berkata, “Ini untuk Ibu Sa'ad.” Juga diriwayatkan oleh Ibnu 
Khuzaimah dan Ibnu Majah. 


30. C-o3 
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288. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Tiga golongan yang Allah tidak 
berbicara dengan mereka, tidak melihat mereka pada hari kiamat, 
tidak mensucikan mereka dan bagi mereka siksa yang pedih: Seorang 
yang memiliki kelebihan air di tanah lapang, lalu ia enggan 
memberikannya kepada ibnu sabil (orang atau musafir yang 
kehabisan bekal di perjalanan).” (HR. Muttafag “Alaih) 


Anjuran untuk Mensyukuri Kebaikan, Membalasnya 
dan mendoakannya serta Peringatan dari Melakukan 
Sebaliknya 
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289. Dari Usamah bin Zaid —radhiyallahu “anhuma—, dia berkata: 
Barangsiapa yang diperlakukan dengan baik, lalu ia berkata kepada 
pelakunya, “Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan,” maka itu 
merupakan puncak pujian. Di dalam suatu riwayat, “Barangsiapa yang 
berbuat kebaikan atau diperlakukan dengan baik.” Dengan hadits yang 
semisal. (HR. At-Tirmidzi) Dan dia menilai hadits ini hasan gharib 
dan hilang dari sebagian naskah. Dan juga diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani di dalam 4sh-Shaghir secara ringkas: “Jika seorang berkata 
“Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan”, maka itu merupakan 
puncak pujian.” 
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290. Dari Al Asy'ats bin Oais —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya orang yang paling 
bersyukur kepada Allah adalah orang yang paling banyak berterima 
kasih kepada manusia.” Dan di dalam suatu riwayat: “Tidak bersyukur 
kepada Allah orang yang tidak berterima kasih kepada manusia.” 
(HR. Ahmad) Dan para perawinya terpercaya. 


200 
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Anjuran untuk Berpuasa Ramadhan dan Penegasan 
Kewajibannya 
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291. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan (dengan 
penuh keimanan dan mengharap pahala), maka akan diampuni 
dosanya yang telah berlalu.” (HR. Muttafag “Alaih) 

Di dalam suatu riwayat menurut An-Nasa'i dari Outaibah dari 
Sufyan: “Dan yang akan datang.” Pengarang mengatakan, “Outaibah 
meriwayatkan sendiri dengan riwayat tersebut.” 

Himaanan Wa Ihtisaaban): Al Khaththabi berkata, “Artinya niat 
dan kemauan kuat untuk berpuasa dengan di dasari kepercayaan dan 
mengharap pahalanya dengan penuh kerelaan tanpa ada kebencian 
kepadanya, tidak merasa berat untuk berpuasa dan tidak merasa 
panjang hari-harinya, tetapi mengambil manfaat sepanjang hari- 
harinya karena besarnya pahala.” 

Al Baghawi berkata, “Sabda Nabi J/htisaaban artinya mencari 
wajah (keridhaan) Allah SWT dan pahala-Nya." Dikatakan, fulan 
Yahtasib Al Akhbaar wa Yahtasibuha, maksudnya, mencarinya. 
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292. Al Baihagi meriwayatkan di dalam (hadits Ibnu Mas'udj, pada 
akhir hadits tersebut: “Dan bagi Allah setiap kali berbuka pada bulan 
Ramadhan setiap malam terdapat orang-orang yang dibebaskan dari 
api neraka sebanyak enam puluh ribu. Jika hari berbuka tiba, Allah 
membebaskan sebagaimana Dia membebaskan di semua bulan 
sebanyak enam puluh ribu dengan tiga puluh kali.” 

(Hadits Ibnu Mas'ud) secara lengkap: Dari Rasulullah SAW, 
Beliau bersabda, “Jika tiba malam pertama dari bulan Ramadhan, 
pintu-pintu surga dibuka, maka tidak ada satu pun pintu yang ditutup 
di bulan itu seluruhnya dan ditutup pintu-pintu neraka, maka tidak 
ada satu pun pintu yang dibuka di bulan itu seluruhnya. Dan juga 
dibelenggu para pembangkang dari bangsa jin. Seorang penyeru dari 
langit memanggil setiap malam sampai waktu subuh merekah, 
“Wahai orang yang mencari kebaikan berniatlah dan berilah kabar 
gembira, wahai orang yang mencari kejahatan cukuplah dan lihatlah, 
adakah orang yang meminta ampunan maka akan diberi ampunan, 
adakah orang yang bertaubat maka Allah akan menerima taubatnya, 
adakah orang yang berdoa maka akan dikabulkan, adakah orang 
yang meminta maka akan diberikan permintaannya dan bagi Allah 
SWT setiap kali berbuka...” dan seterusnya. 


258 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis 'itgan. 
259 Tambahan dari Al Mundziri. 
260 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis sirtina alfan dua kali. 
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293. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Jika bulan Ramadhan tiba, maka pintu-pintu surga 
dibuka dan pintu-pintu neraka ditutup. (Dan syetan-syetan pun 
dibelenggu).” (HR. Muttafag “Alaih) 

. IShuffidat Asy-Syayaathiin): Maknanya bahwa syetan-syetan 
tidak akan bebas untuk merusak manusia kepada apa yang mereka » 
alami karena kaum muslimin sibuk dengan berpuasa yang di 
dalamnya terdapat pengekangan terhadap syahwat dan dengan 
membaca Al Our'an serta seluruh ibadah, maka syetan terbelenggu 
artinya diikat dengan belenggu. 
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294. Darinya (Abu Hurairah), dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tiga orang yang doanya tidak akan ditolak, Orang yang berpuasa 
hingga berbuka, pemimpin yang adil dan doa orang yang terzhalimi. 
Allah akan mengangkat doanya di atas awan, dibukakan untuknya 
pintu-pintu langit dan Rabb SWT berfirman, “Demi keperkasaan-Ku 
sungguh Aku akan menolongmu meskipun setelah beberapa lama'.” 


261 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis hiina. 
22 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis tuftah. 
263 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis wajalaali. 
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(HR. Ahmad) di dalam suatu hadits dan At-Tirmidzi dia menilainya 
hasan dan lafazhnya: “Orang berpuasa hingga berbuka” dan juga 
Ibnu Majah dia menilainya shahih, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. 

Di dalam riwayat Al Bazzar, “Tiga golongan?” yang menjadi 
hak Allah untuk tidak menolak doa mereka, doa orang yang berpuasa 
hingga berbuka, doa orang yang sedang dalam perjalanan hingga 
kembali dan doa orang yang terzhalimi hingga Me 
kemenangan.” 


Peringatan dari Berbuka di Bulan Ramadhan Tanpa 
Ada Udzur dan Berbuka Sebelum Masuk Waktunya 
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295. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa berbuka sehari di bulan Ramadhan 
tanpa ada (hal yang menuntut) keringanan dan tanpa ada penyakit, 
maka tidak akan bisa digadha dengan berpuasa sepanjang masa, 
meskipun dia melakukannya.” (HR. Empat imam pemilik kitab As- 
Sunan) Dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan diriwayatkan 
juga oleh Al Baihagi. 

ILam Yagdhihi): Artinya puasa gadha'nya tidak akan bisa 
menunaikannya. Di dalamnya terdapat peringatan dari berbuka di 
bulan Ramadhan (tanpa udzur), karena orang yang menyengaja 
berbuka pahalanya berkurang, ganjarannya hilang dan dia tidak 
memperoleh pahala ini meskipun berpuasa sunnah sepanjang 


264 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis isalaatsun. 

269 Kata yang ada dalam kurung ada di dalam cetakan “L” tertulis dan di dalam cetakan Al 
Mundziri. 

266 Tambahan dari Al Mundziri. 
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umurnya, puasa selama masa yang panjang ini tidak bisa 
menggantikan Sehari dari bulan Ramadhan. Selesai. (Imarah). 


Anjuran untuk Berpuasa Secara Mutlak dan Penjelasan 
Keutamaannya 
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296. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Allah SWT berfirman: Semua amal 
perbuatan anak Adam adalah untuknya kecuali puasa, puasa itu 
untuk-Ku dan Aku yang akan memberikan pahala atasnya. Dan puasa 
itu adalah perisai. Jika pada waktu berpuasa maka seseorang di 
antara kalian tidak boleh melakukan rafats (berbicara keji) dan tidak 
boleh membuat kegaduhan. Jika seseorang mencacinya atau 
menyerangnya, maka hendaklah dia mengatakan, “Sesungguhnya aku 
sedang berpuasa." Demi Dzat yang jiwa Muhammad ada di tangan- 
Nya, sungguh bau mulut orang yang berpuasa lebih harum di sisi 
Allah dari minyak kesturi. Orang yang berpuasa mempunyai dua 
kegembiraan: jika berbuka, dia bergembira dengan berbukanya dan 
Jika bertemu dengan Rabbnya Azza wajalla, dia bergembira dengan 
puasanya.” (HR. Muttafag 'Alaih) dan lafazh hadits ini menurut 
riwayat Bukhari. 


267 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis ash-shaum. 
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297. Dari Mu'adz bin Jabal —radhiyallahu 'anhu—, dari Nabi SAW, 
Beliau bersabda, “Puasa itu adalah perisai.” (HR. At-Tirmidzi) di 
dalam hadits yang panjang dan dia menilainya shahih. 

(Al Junnah): Penjaga dan penutup, artinya bahwa puasa 
menutup pelakunya dan menjaganya dari terjerumus ke dalam 
berbagai kemaksiatan. 
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298. Dari Ubaidillah bin Umar? —yadhiyallahu “anhu—, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “AI Our 'an dan puasa akan memberikan 
syafa'at kepada hamba pada hari kiamat. Puasa mengatakan, 'Wahai 
Rabbku, aku telah menghalanginya dari makanan dan syahwat, maka 
berilah aku syafa'at untuknya' dan Al Our 'an mengatakan, “Aku telah 
menghalanginya dari tidur di malam hari, maka berilah aku syafa'at 
untuknya.” Beliau bersabda, “Lalu keduanya memberikan syafa'at.” 
(HR. Ath-Thabrani) Dan para perawinya adalah perawi kitab Shahih 
serta dinilai shahih oleh Al Hakim, dan juga diriwayatkan oleh Ibnu 
Abi Ad-Dunya di dalam kitab Al Ju' dengan sanad yang hasan. 


268 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis Abdullah bin Umar dan di dalam cetakan “L” 
tertulis amru. 
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299. Dari Salamah bin Oaishar —radhiyallahu 'anhu—, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa berpuasa sehari karena 
mengharap wajah Allah, maka Allah akan jauhkan dia dari neraka 
Jahanam seperti jauhnya burung gagak yang terbang dan lenyap 
hingga mati karena tua.” (HR. Abu Ya'la dan Al Baihagi) 
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300. Dari Abu Sa'id —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidak ada seorang hamba yang berpuasa sehari di 
Jalan Allah, kecuali Allah akan jauhkan wajahnya dari neraka karena 
hari itu selama tujuh puluh tahun.” (HR. Muttafag “Alaih) 


269 Kata ini adalah tambahan dari Al Mundziri dan dari "L". 
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Bab Puasa Sunnah 


Anjuran Berpuasa Enam Hari di Bulan Syawal 
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301. Dari Tsauban —radhiyallahu 'anhu—, dari Rasulullah SAW, 
beliau bersabda, “Barangsiapa berpuasa enam hari setelah idul fitri, 
maka itu sebagai penggenap satu tahun. Barangsiapa yang 
melakukan satu kebaikan, maka baginya pahala sepuluh kebaikan 
yang sama.” (HR.  An-Nasa'i dan Ibnu Majah), ini lafazh 
menurutnya. 

An-Nasa'i menambahkan, 


BE GA Jaa S5 Ipa (on AN ia Haa 
“Maka sebulan dibalas dengan sepuluh bulan, dan puasa enam hari 
setelah Idul Fitri sebagai penggenap satu tahun.” 
Dan menurut riwayat Ibnu Khuzaimah dengan hadits yang sama. 
Ibnu Hibban meriwayatkannya dengan lafazh: “Barangsiapa yang 
berpuasa Ramadhan dan enam hari dari bulan Syawal, maka sungguh 
dia telah berpuasa satu tahun.” (HR. Ahmad, Al Bazzar, Ath- 
Thabrani dan Al Baihagi) dari hadits Jabir. 
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(Shiyam Sittati Ayyam| Yaitu penggenap satu tahun, hal itu 
karena Ramadhan sebanding dengan sepuluh bulan dan enam hari 
sebading dengan enam puluh hari (dua bulan), maka jumlah semuanya 
menjadi genap satu tahun. 


Anjuran Berpuasa Arafah bagi Orang yang Tidak 
Berada di Arafah 
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302. Dari Abu Oatadah—radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW ditanya tentang puasa hari Arafah, beliau bersabda, 
“Menghapus dosa setahun yang telah berlalu dan yang akan datang.” 
(HR. Muslim dan Empat imam pemilik kitab As-Sunan). 

Adapun redaksi At-Tirmidzi, “Puasa hari Arafah, sesungguhnya 
aku berharap kepada Allah semoga bisa menghapus dosa setahun 
sesudahnya dan setahun sebelumnya.” 
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303. Dari Abu Huairah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW melarang berpuasa hari Arafah di Arafah. (HR. Abu Daud dan 
An-Nasa'i) Dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah. 

Serta diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam Al Ausath dari 
hadits Aisyah. Pengarang berkata: Para ulama berselisih pendapat 
tentang puasa Arafah”, Ibnu Umar mengatakan, “Nabi SAW tidak 
pernah melakukannya, juga Abu Bakar, Umar dan Utsman dan aku 


210 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis yaumu arafah bi'arafah. 
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tidak melakukannya.” Malik dan Ats Tsauri memilih untuk berbuka. 
Sedangkan Ibnu Az-Zubair dan Aisyah berpuasa pada hari Arafah”. 

Hal itu diriwayatkan dari Utsman bin Abi Al Ash. Ishak 
condong kepada pendapat untuk berpuasa. Atha' berkata?”?, “Aku 
berpuasa di musim dingin, tidak di musim panas. Oatadah 
mengatakan, “Tidak mengapa berpuasa kecuali jika tidak mampu 
berdoa.” Asy Syafi'i berkata, “Disunnahkan untuk selain orang yang 
menunaikan ibadah haji. Sedangkan orang yang menunaikan haji, 
maka aku lebih suka agar berbuka supaya membuatnya kuat”? untuk 
berdoa.” Ahmad berkata, “Jika mampu untuk berpuasa, maka boleh 
berpuasa dan jika tidak maka berbuka, karena hari itu adalah hari yang 
membutuhkan kekuatan.” 


Anjuran Berpuasa di Bulan Muharram 


- 
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304. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Puasa yang paling utama setelah 
Ramadhan ialah bulan Allah Muharram.” (HR. Muslim) Di dalam 


suatu hadits dan diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i, Ath-Thabrani dari 
hadits Jundub bin Sufyan dan lafazhnya: 


PA PANTAU A3 


“Bulan Allah yang kalian menyebutnya Muharram.” 


27! Kata ini merupakan tambahan dari Al Mundziri. 
27? Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis kaana atha' yaguul. 
28 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis litagwiyatihi. 
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Anjuran Berpuasa pada Hari Asy-Syura dan 
Memberikan kelapangan” Kepada Orang yang 
Menjadi Tanggungannya pada Hari Itu 
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305. Dari Abu Oatadah, bahwa Rasulullah SAW ditanya tentang 
puasa hari Asy-Syura, maka Beliau bersabda, “Menghapus dosa 
setahun yang telah berlalu.” (HR. Muslim dan Ibnu Majah) 

lafazh dari Ibnu Majah: Beliau bersabda, 


2? - Ba ag . , a5 da A3 " 
dg TN 3G la de Ai BG He 
“Puasa hari Asy-Syura, sesungguhnya aku berharap kepada Allah 
semoga dapat menghapus dosa setahun sesudahnya.” 
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274 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis at-tausii' (melapangkan/memudahkan). 
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306. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu 'anhuma—: Sesungguhnya 
Rasulullah SAW berpuasa hari Asy-Syura dan memerintahkan untuk 
berpuasa.(HR. Murtafag “Alaih). 

Menurut riwayat Muslim: Tidaklah aku mengetahui bahwa 
Rasulullah SAW berpuasa sehari untuk mencari keutamaannya 
dibandingkan hari-hari lain kecuali hari ini, yaitu Asy-Syura dan tidak 
pula bulan yang beliau cari keutamaannya dibandingkan bulan-bulan 
lain kecuali bulan ini yaitu Ramadhan. 

Menurut riwayat Ath-Thabrani di dalam Al Ausath: Beliau tidak 
pernah menyengaja (menghendaki) keutamaan sehari dibanding hari- 
hari lain setelah Ramadhan kecuali hari Asy-Syura. 

Menurut riwayatnya di dalam Al Kabir: Tidak ada aah yang 
memiliki keutamaan di banding hari lain dalam berpuasa kecuali 
bulan Ramadhan dan hari Asy-Syura. 
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307. Dari Abu Sa'id —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa berpuasa pada hari Asy-Syura, maka 
diampuni (dosanya) selama setahun.” (HR. Ath-Thabrani) di dalam 
Al Ausath. 
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273 Di dalam cetakan Al Mundgziri tertulis sanatahu. 
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308. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang memberi kelapangan kepada 
orang yang menjadi tanggungannya dan keluarganya pada hari Asy- 
Syura, maka Allah akan memberikan kelapangan kepadanya pada 
seluruh (hari) dalam setahun.” (HR. Al Baihagi) 

Dan lainnya dari berbagai jalur periwayatan dan dia 
mengatakan, “Beberapa riwayat tersebut meskipun dha'if tetapi jika 
sebagiannya digabungkan dengan sebagian yang lain, maka akan 
menjadi?” kuat.” 


Anjuran Berpuasa di Bulan Sya'ban dan Keutamaan 
Malam Nisfu Sya'ban 
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309. Dari Aisyah —radhiyallahu 'anha—: Sesungguhnya Nabi SAW 
berpuasa di bulan Sya'ban seluruhnya. Aisyah mengatakan: Aku 
bertanya, Wahai Rasulullah, (apakah) bulan yang paling dicintai 
olehmu untuk berpuasa ialah bulan Sya'ban? Beliau menjawab, 
“Sesungguhnya Allah mencatat setiap jiwa yang meninggal pada 
bulan tersebut di tahun itu, maka aku suka jika ajalku datang 


276 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis akhadzat. 
277 Dj dalam cetakan “L” dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis riwayah. 
238 Tambahan dari Al Mundziri. 
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menjemputku sementara aku sedang berpuasa.” (HR. Abu Ya'la) 
Dalam riwayatnya juga menurut Abu Daud, Aisyah berkata, “Bulan 
yang paling dicintai oleh Rasulullah SAW untuk berpuasa pada bulan 
itu ialah bulan Sya'ban, kemudian beliau menyambungnya dengan 
Ramadhan.” 
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310. Dari Mu'adz bin Jabal —radhiyallahu 'anhu—, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Allah mengamati semua makhluk-Nya pada malam 
nisfu Sya'ban, lalu Dia memberikan ampunan kepada semua makhluk- 
Nya kecuali orang musyrik atau orang yang memiliki kedengkian 
(bertikai).” (HR. Ath-Thabrani) Dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. 


Anjuran Berpuasa Tiga Hari Setiap Bulan Terutama 
Hari-Hari Bidh (Tanggal 13,14 dan 15) 
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311. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash —radhiyallahu “anhu—, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Puasa tiga hari setiap bulan 
adalah puasa sepanjang masa.” (HR. Muttafag “Alaih) 


219 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis jamii'. 
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312. Darinya (Abdullah bin Amru bin Al “Ash)—radhiyallahu 
anhu—:. Sesungguhnya Nabi SAW bersabda kepadanya, “Telah 
sampai berita kepadaku bahwa kamu berpuasa siang hari dan shalat 
di malam hari, maka janganlah kamu lakukan, karena tubuhmu 
memiliki hak atas kamu, matamu memiliki hak atas kamu, kedua 
matamu memiliki hak atas kamu dan istrimu memiliki hak atas kamu. 
Berpuasa dan berbukalah. Berpuasalah setiap bulan tiga hari, maka 
itulah puasa sepanjang tahun.” Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku masih memiliki kekuatan.” Beliau bersabda, 
“Maka berpuasalah dengan puasa Nabi Daud, berpuasalah sehari 
dan berbukalah sehari.” Maka (pada akhirnya dia mengatakan, 
“Duhai andai dulu aku mengambil keringanan.”). (HR. Muttafag 
“Alaih) 

(Yaa Laitani Akhadztu Ar-Rukhshah (Duhai andai dulu aku 
mengambil keringanan)J: Abdullah mengatakan hal ini dikatakan 
setelah lanjut usia dan tidak mampu menjaga sesuatu yang menjadi 
keharusan baginya ketika bersama Rasulullah SAW dan tidak 
memungkinkan baginya untuk meninggalkannya, karena Nabi SAW 
bersabda kepadanya, “Wahai Abdullah, janganlah kamu seperti si 
Julan yang dahulu dia melakukan shalat malam, lalu dia 


280 Vj dalam cetakan Al Mundziri tertulis hazhzhan. 
28! Kata inna ditambahkan dari Al Mundziri. 
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meninggalkannya.” Di dalam hadits ini dan juga perkataan Ibnu Amru 
terdapat pelajaran bahwa sebaiknya melakukan sesuatu yang menjadi 
kebiasaan berupa kebaikan dengan tidak berlebih-lebihan. Selesai. 
(An-Nawawi). 
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313. Dari Abu Dzar —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa berpuasa setiap bulan tiga hari, maka 
itu adalah puasa sepanjang masa. Dan Allah menurunkan 
pembenaran hal itu di dalam kitab-Nya: Barangsiapa yang datang 
dengan membawa satu kebaikan, maka baginya sepuluh kebaikan 
yang serupa.(Os. Al An'aam (6): 160) Sehari dibalas dengan sepuluh 
hari.” (HR. Ahmad, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi), dan ini lafazh dari 
At-tirmidzi, dan dia menilainya hasan, serta dinilai shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah. 

Di dalam suatu riwayat menurut An-Nasa'i: “Barangsiapa 
berpuasa tiga hari setiap bulan, maka sungguh dia telah berpuasa 
sebulan penuh, atau maka baginya pahala puasa sebulan.” Di dalam 
riwayat lain menurut mereka, Jika kamu mampu berpuasa tiga hari 


282 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis fa'anzala. 
283 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis tsalaarsan. 
284 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis fashum. . 
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dalam sebulan, maka berpuasalah di hari ke tiga belas, amat belas 
dan lima belas.” 
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314. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu 'anhu—: Sesungguhnya 
seseorang bertanya kepada Nabi SAW tentang puasa?, maka beliau 
bersabda, “Hendaknya engkau berpuasa bidh: tiga hari setiap bulan.” 
(HR. Ath-Thabrani) Di dalam Al Ausath, para perawinya terpercaya. 


Anjuran Berpuasa Hari Senin dan Kamis 
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315. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu “anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW berpuasa pada hari senin dan kamis, lalu dikatakan, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya engkau berpuasa pada hari senin dan 
Kamis?” maka Beliau bersabda, “Sesungguhnya pada hari senin dan 
kamis, Allah memberikan ampunan kepada setiap muslim kecuali dua 
orang yang berseteru, maka Allah berfirman, “Biarkanlah mereka 
berdua hingga keduanya saling berdamai”.” (HR. Ibnu Majah) Dan 
para perawinya terpercaya dan hadits ini terdapat dalam riwayat 
Muslim, Abu Daud dan At-Tirmidzi dengan penjelasan tentang puasa 
secara ringkas. 
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Anjuran untuk Berpuasa Hari Rabu, Kamis, Jum'at dan 
Sabtu serta Larangan Mengkhususkan Hari Jum'at atau 
Sabtu untuk Berpuasa 
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316. Dari Juwairiyah binti Al Harits —radhiyallahu 'anha—: Bahwa 
Nabi SAW masuk menemuinya pada hari Jum'at dan dia sedang 
berpuasa. Maka beliau bertanya, “Apakah kamu berpuasa kemarin?” 
dia menjawab, “Tidak.” Beliau bertanya, “Apakah kamu ingin 
berpuasa besok?” Dia menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, 
“Berbukalah.” (HR. Bukhari dan Abu Daud). 
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317. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah sekali-kali salah 
seorang di antara kalian berpuasa pada hari Jum'at kecuali jika ia 
berpuasa sehari sebelumnya atau sehari sesudahnya.” (HR. Muttafag 
“Alaih) 

Di dalam riwayat menurut Ibnu Khuzaimah: “Sesungguhnya 
hari Jum'at adalah hari raya, maka janganlah kalian jadikan hari Id 
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kalian menjadi hari berpuasa, kecuali jika kalian berpuasa 
sebelumnya atau sesudahnya.” 


Peringatan terhadap Istri untuk Berpuasa Sunnah 
tanpa Izin dari Suaminya 
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318. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidak halal bagi seorang istri untuk berpuasa 
sementara suaminya ada kecuali dengan izinnya.” (HR. Murtafag 
“Alaih) Dan dalam suatu riwayat menurut Ahmad, Abu Daud dan 
lainya: Selain Ramadhan. 


Peringatan dari Berpuasa dalam Perjalanan jika 
Merasa Berat Berpuasa 
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319. Dari Jabir —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah SAW 
keluar pada tahun Fathu Makkah ke Makkah di bulan Ramadhan 
hingga sampai di (Kura' Al Ghamim), lalu beliau berpuasa dan orang- 
orang berpuasa. Kemudian beliau meminta segelas air lalu 
mengangkatnya hingga orang-orang melihat beliau, kemudian 
meminumnya. Lalu dikatakan kepada beliau setelah itu, “Bahwa 
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sebagian orang masih berpuasa.” Beliau bersabda, “/Mereka adalah 
orang-orang yang bermaksiat).” 

Di dalam suatu riwayat, lalu dikatakan kepada beliau, “Bahwa 
sebagian orang merasa berat untuk berpuasa, mereka hanya melihat 
pada apa engkau lakukan. Lalu beliau meminta segelas air setelah 
ashar dan meminumnya.” (HR. Muslim). Perkataan perawi Kura' 
adalah daerah yang dekat dari Usfan. 

(Kura' Al Ghamiim): Al Ghamim adalah sebuah lembah yang 
berjarak delapan mil di depan Usfan dan Al Kura' adalah sebuah 
gunung hitam yang menyambung dengannya, jauhnya dari Madinah 
kira-kira tujuh perjalanan. 

(Ulaa'ika Al Ushaah): Ini diartikan untuk orang yang 
mengalami kesulitan karena puasa atau mereka diperintah untuk 
berbuka dengan perintah yang menjadi keharusan untuk menjelaskan 
bolehnya hal itu, lalu mereka menyelisihi yang wajib. Berdasarkan 
kedua perkiraan ini, orang yang berpuasa dalam perjalanan tidak 
dikatakan bermaksiat jika tidak mengalami kesulitan dan sabda Nabi 
dalam riwayat kedua memperkuat penafsiran pertama bahwa orang- 
orang telah merasa berat untuk berpuasa. Selesai. (An-Nawawi). 
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320. Dari Jabir —radhiyallahu “anhu—, dia berkata: Rasulullah SAW 
berada dalam perjalanan lalu beliau melihat seorang yang dikerumuni 
oleh orang banyak dan dinaungi. Maka beliau bertanya, “Apa yang 
terjadi padanya.” Mereka menjawab, “Dia sedang berpuasa.” Beliau 


bersabda, “Bukanlah suatu kebaikan jika kalian berpuasa di dalam 
perjalanan.” (HR. Muttafag “Alaih) 


289 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis maa lahu. 
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Dalam suatu riwayat, 


Si Bi Lap $ 


“Hendaklah kalian mengambil keringanan Allah yang Allah 
berikan?” kepada kalian.” 

Di dalam suatu riwayat menurut An-Nasa'i: “Dipercikkan air 
padanya.” Dan menambahkan pada akhir haditsnya, “Yang Allah 
berikan kepada kalian, maka terimalah keringanan itu.” 


30. 
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321. Dari ka'b bin Ashim Al Asyari —radhiyallahu 'anhu—, dia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Bukan termasuk 
kebaikan berpuasa di dalam perjalanan.” (HR. An-Nasa'i dan Ibnu 
Majah) Dan sanadnya shahih. 

Hadits tersebut menurut riwayat Ahmad dengan redaksi, “Bukan 
termasuk kebaikan berpuasa di dalam perjalanan.” 
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322. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah SWT senang jika rukhshah-Nya 
dilaksanakan sebagaiamana Dia benci jika kemaksiatan-Nya 
dilakukan.” (HR. Ahmad, Al Bazzar dan Ath-Thabrani) Di dalam A41 
Ausath, serta dishahihkah oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. 


286 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis rakhkhasha. 
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Di dalam suatu riwayat menurut Ibnu Khuzaimah: 
“Sebagaimana Dia senang jika maksiat-Nya ditinggalkan.” Dan juga 
diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath-Thabrani serta dinilai shahih 
oleh Ibnu Hibban dari hadits Ibnu Abbas seperti hadits yang pertama. 
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323. Dari Abdullah bin Yazid bin Adam, telah menceritakan kepadaku 
Abu Ad-Darda', Watsilah, Abu Umamah dan Anas, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah senang jika rukhsahnya 
diterima (dilakukan) sebagaimana seorang hamba senang dengan 
ampunan Rabbnya.” (HR. Ath-Thabrani) Di dalam Al Kabir dan Al 
Ausath. 
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324. Dari Anas —radhiyallahu “anhu—, dia berkata, “Kami pernah 


bersama Nabi SAW dalam suatu perjalanan. Maka di antara kami ada 
yang berpuasa dan ada yang berbuka. Dia menuturkan: lalu kami 


287 Di dalam kitab aslinya al asgiyah. 
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singgah di suatu tempat di hari yang panas dan di antara kami yang 
paling banyak tempat berteduhnya yaitu orang yang memiliki kain. 
Maka ada yang berlindung dari sinar matahari dengan tangannya. Dia 
menuturkan: Lalu orang-orang yang berpuasa berjatuhan dan orang- 
orang yang berbuka bangkit, lalu mereka membuat tenda serta 
memberikan minum para pengendara. Maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Orang-orang yang tidak berpuasa pada hari ini telah pergi 
dengan membawa pahala.” (HR. Muslim) 
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325. Dari Abu Sa'id Al Khudri —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata, 
“Kami berperang bersama Rasulullah SAW pada hari ke enam belas 
dari bulan Ramadhan, lalu di antara kami ada yang berpuasa dan ada 
yang berbuka. Orang yang berpuasa tidak mencela orang yang 
berbuka dan orang yang berbuka tidak mencela orang yang berpuasa.” 
Di dalam suatu riwayat, “Mereka berpendapat bahwa orang yang 
merasa kuat, lalu ia berpuasa, maka itu bagus dan mereka berpendapat 
bahwa orang yang merasa lemah lalu berbuka, maka itu bagus.” (HR. 
Muslim dan lainnya) 

Pengarang berkata, “Para ulama berbeda pendapat tentang 
berpuasa dan berbuka ketika dalam perjalanan." Anas berkata: 
Berpuasa lebih utama dan pendapat itu dinukil dari Utsman bin Abi Al 
Ash, dan yang berpendapat dengan hal ini adalah An-Nakha'i, Sa'id 
bin Jubair, Ats-Tsauri, Abu Tsaur dan ahli ra'yi. Malik, Syafi'i dan 
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Fudhail bin Iyadh berkata, Berpuasa lebih utama bagi orang yang 
kuat. 

Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Said bin Al Musayyib, Al Auza'i, Asy 
Sya'bi, Ahmad dan Ishak berkata, Berbuka lebih utama. Dan 
diriwayatkan dari Umar bin Abdul Aziz, Oatadah dan Mujahid: Yang 
paling utama dari keduanya ialah yang paling mudah bagi seseorang. 
Ibnu Al Mundzir berkata, dengan pendapat inilah aku katakan. 
Pengarang mengatakan ini bagus. 
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Bab Etika Berpuasa 


Anjuran Makan Sahur dan Berbuka dengan Korma 
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326. Dari Anas bin Malik —radhiyallahu “anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Makan sahurlah kalian karena 
sesungguhnya makan sahur itu berkah.”(HR. Muttafag “Alaih) 
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327. Dari Amru?? bin Al Ash, dia berkata: Pembeda antara puasa kita 

dengan puasa ahli kitab ialah makan sahur. (HR. Muslim dan Para 
penyusun kitab As-Sunan). 

(Fashlu Ma Baina Shiyaamina): Artinya pemisah dan pembeda 

antara puasa kita dan puasa mereka (ahli ktab) adalah makan sahur, 


karena mereka tidak makan sahur dan kita disunnahkan untuk makan 
sahur??. Selesai (An-Nawawi). 


288 Vj dalam cetakan Al Mundziri tertulis amru. 
289 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis as-sahar. 
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328. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu “anhuma—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah dan para malaikat- 
Nya mendoakan orang-orang makan sahur.” (HR. Ath-Thabrani) 
Dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. 
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329. Dari Abdullah bin Abbas —radhiyallahu 'anhuma—, bahwa 
Nabi SAW bersabda, “Tiga orang yang tidak ada (hisab) bagi mereka 
tentang apa yang mereka makan Insya Allah jika hal itu halal: Orang 
yang berpuasa, orang yang makan sahur dan orang yang berjihad di 
jalan Allah.” (UR. Al Bazzar dan Ath-Thabrani) 

(Hisab): Hal itu karena hisab dan pertanyaan pada hari kiamat 
menjadi suatu keharusan meskipun halal berdasarkan firman Allah 
SWT, “Kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan 
(wang kamu megah-megahkan di dunia itu). (Os. At-Takaatsur (102): 
8) Kecuali bagi orang yang disebutkan di dalam hadits ini dan bagi 
orang yang Allah kehendaki untuk dimasukkan tanpa hisab. Kita 
memohon kepada Allah SWT agar menjadikan kita termasuk di antara 
mereka. 
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330. Dari Abu Sa'id Al Khudri —radhiyallahu “anhu—, dia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “Makan sahur semuanya berkah, maka 
Janganlah kalian meninggalkannya, walaupun salah seorang di 
antara kalian meneguk satu teguk air, maka sesungguhnya Allah dan 
para malaikat-Nya mendoakan orang-orang yang makan sahur.” 
(HR. Ahmad) Dengan sanad yang kuat. 

Juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari hadits Ibnu Umar 
secara ringkas dengan redaksi, 


- 0 ..03 or 035 - z 
“Makan sahurlah walaupun dengan seteguk air.” 


(Tajarra'aj: Demikian yang terdapat dalam naskah cetakan dan 
yang benar ygjra'u. 
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331. Dari Sulaiman bin Amir Adh-Dhabbi, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa yang mendapatkan kurma maka hendaklah ia 
berbuka dengannya dan barangsiapa yang tidak mendapatkan kurma, 
maka hendaklah berbuka dengan air, karena air itu mensucikan.” 
(HR. At-Tirmidzi) Dan dinilai shahih oleh Abu Daud dan juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. 
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Di dalam suatu riwayat, “Jika salah seorang di antara kalian 
berbuka, maka hendaklah berbuka dengan kurma karena hal itu 
berkah.” Dan hadits selanjutnya semisal dengan hadits tadi. Menurut 
riwayat Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim dari hadits Anas 
seperti hadits yang pertama. 

(At-Tamr): Karena di dalamnya terdapat berbagai manfaat di 
antaranya yang terjadi dari sensus beberapa orang yang berbuka 
dengan kurma, bahwa orang yang kadar gulanya tinggi bisa turun 
sampai batas normal dan orang yang kadar gulanya rendah bisa naik 
sampai batas normal dan ini termasuk mukjizat Nabi SAW. 
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332. Dari Anas —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Rasulullah SAW 
berbuka sebelum shalat dengan beberapa kurma basah, jika tidak ada 
kurma basah, maka dengan kurma kering dan jika tidak ada kurma 
kering, maka dengan meneguk beberapa teguk air. (HR. Abu Daud 
dan At-Tirmidzi) Dan dinilainya hasan, serta diriwayatkan oleh Abu 
Ya'la dengan redaksi: Beliau berbuka dengan tiga kurma atau sesuatu 
yang belum tersentuh api.” 

(Hasawaat|: Jamak dari kata Haswah artinya minum sepenuh 
mulutnya beberapa kali. 


290 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis lam takun. 
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Anjuran agar Menyegerakan Berbuka dan 
Mengakhirkan Sahur 
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333. Dari Sahal bin Sa'ad —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Manusia akan selalu baik selagi mereka 
menyegerakan berbuka.” (HR. Muttafag “Alaih), 

Dalam suatu riwayat menurut Ibnu Hibban: 


(PE aan BS SU PUIL Ie AJ 
“Umatku akan selalu berada di atas jalanku, selagi tidak menunggu 
bintang-bintang untuk berbukanya.” 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Hurairah seperti 
hadits yang pertama dan juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu 
Majah serta dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban 
dengan redaksi, “Agama ini akan selalu menang selagi manusia 


menyegerakan berbuka, karena orang-orang Yahudi dan orang-orang 
Nasrani mengakhirkannya.” 
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334. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Allah SWT berfirman, sesunggguhnya 
hamba-hamba-Ku yang paling Kucintai yaitu yang paling segera 
berbuka.” (HR. Ahmad dan At-Tirmidzi) Dan dia menilainya hasan 
dan juga diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. 


21 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis 'ala sunnati. 
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335. Diriwayatkan dari Ya'la bin Murrah, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Tiga perkara yang dicintai oleh Allah, 
Menyegerakan berbuka, mengakhirkan sahur dan meletakkan salah 
satu tangan di atas tangan yang lain ketika shalat.” (HR. Ath- 
Thabrani) Di dalam Al Ausath. 
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336. Dari Anas bin Malik —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata, “Aku 
tidak pernah melihat Rasulullah SAW sama sekali melakukan shalat 
maghrib hingga beliau berbuka (lebih dahulu) meskipun dengan 


seteguk air.” (HR. Abu Ya'la) Dan dinilai shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah dan Ibnu Hibban. 


Anjuran untuk Memberi Makan kepada Orang yang 
Berpuasa 
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337. Dari Zaid bin Khalid Al Juhani —radhiyallahu '“anhu—, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa memberi makan berbuka 
orang yang berpuasa, maka baginya seperti pahala orang tersebut, 
hanya tidak mengurangi pahala orang yang berpuasa sedikit pun.” 
(HR. Empat imam pemilik kitab As-Sunan) Dan dinilai shahih oleh 
At-Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. 


Peringatan dari Menggunjing, Berkata keji, Dusta bagi 
Orang yang Berpuasa 
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338. Dari Abu Ubaidah bin Al Jarrah —radhiyallahu “anhu—, aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Puasa itu adalah perisai 
selagi dia tidak merusaknya.” (HR. An-Nasa'i) dan dinilai shahih 
oleh Ibnu Khuzaimah serta diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam 
Al Ausath dari hadits Abu Hurairah dan dia menambahkan: Dikatakan, 
“Dengan apa dia merusaknya?” Beliau bersabda, “Dengan kedustaan 
atau gunjingan.” 
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339. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu “anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Terkadang orang yang berpuasa tidak 
mendapatkan pahala puasanya kecuali lapar dan terkadang orang 
yang shalat malam tidak mendapatkan pahala shalatnya kecuali tidak 
tidur malam.” (HR. Ibnu Majah) Dan ini redaksi darinya. 


Ringkasan Targhib wa Tarhib 231 





Dan dinilai shahih oleh Ibnu Majah dan Al Hakim, adapun 
redaksinya: “Terkadang orang yang berpuasa, bagian yang ia peroleh 
dari puasanya hanya lapar dan dahaga dan terkadang orang yang 
shalat malam, bagian yang ia peroleh dari shalatnya hanya tidak 
tidur malam.” 

Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i dan Al Baihagi dengan hadits 
yang semisalnya. Ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar 
dengan sanad yang tidak ada permasalahan. 
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340. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang melakukan 
Oiyamullail pada malam Lailatul Gadar dengan penuh keimanan dan 
mengharap pahala, maka akan diampuni dosanya yang telah berlalu.” 
(HR. Murtafag “Alaih) 

Dan dalam suatu riwayat menurut An-Nasa'i: “Dan yang akan 
datang.” 


Anjuran Agar Beri'tikaf 


3 "uz -...X - - .£ .. at o . .- 
JB :J8 —ags Ml KP ah PL gd gg ae YA 


La ne .. - 7... - Aa Mai or 4 “5 , No 
OS Ola) das TSS ga hey GSM lo dy) 
& oc0 1. "4. 


232 





Ringkasan Targhib wa Tarhib 


341. Dari Ali bin Al Husain, dari bapaknya —radhiyallahu 
anhuma—, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
beri'tikaf selama sepuluh hari di bulan Ramadhan, maka pahalanya 
seperti dua kali ibadah haji dan umrah.” (HR. Al Baihagi). 


Anjuran agar Mengeluarkan Zakat Fitrah dan 
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342. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu 'anhuma—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Zakat fitrah sebagai kesucian bagi orang 
yang berpuasa dari senda gurau dan perkataan keji dan sebagai 
makanan bagi orang-orang miskin, barangsiapa menunaikannya 
Isebelum shalat), maka itu adalah zakat yang diterima dan 
barangsiapa menunaikannya setelah shalat, maka itu termasuk salah 
satu sedekah.” (HR. Abu Daud, Ibnu Majah dan Al Hakim). 

(Oabla Ash-Shalah): Artinya jika dia menunaikannya sebelum 
shalat Idul Fitri, maka gugurlah kewajiban zakat fitrah dari dirinya 
dan jika dia menunaikannya sesudah shalat, maka kewajibannya 
belum gugur dan dia berdosa, harus bertaubat dan infaknya termasuk 
sedekah biasa. 
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28? Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis min ash-shadagah. 
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343. Dari Jarir —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Puasa bulan Ramadhan tergantung di antara langit dan 
bumi, dan tidak akan diangkat kecuali dengan zakat fitrah.” (UR. 
Abu Hafs bin Syahin) Di dalam Fadh' Ramadhan (keutamaan 
Ramadhan) dan dia berkata, “Hadits yang bagus dengan sanad ini 
menjadi gharib.” 


————— 5  !— 
28? Kata yang ada dalam kurung merupakan tambahan dari Al Mundziri. 
?8# Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis fi fadhaa'il. 
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Abal SB IL al ST 


KITAB TENTANG DUA HARI RAYA DAN 
KURBAN SERTA PENJELASANNYA 


Anjuran untuk Berkurban dan Penjelasan tentang 
Orang Mampu tetapi tidak Berkurban serta Orang yang 
Menjual Kulit Hewan Kurban 


An an TE In Toba Da “Kai 
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344. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang mendapatkan 
kelapangan untuk berkurban lalu tidak berkurban, maka Janganlah 
sekali-kali hadir bersama kami di mushalla kami.” (HR. Al Hakim) 
Secara marfu' dan mauguf, dan barangkali yang mauguf lebih benar. 
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28 Kata yang ada dalam kurung meruakan tambahan dari Al Mundziri. 
288 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis Jalaa yahdhur mushallaana. 
297 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis udhhiyatahu. 
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345. Dan darinya (Abu Hurairah), dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang menjual kulit hewan kurbannya, maka 
tidak ada pahala kurban untuknya.” (HR. Al Hakim) 


Peringatan dari Mencincang Hewan dan Orang yang 
Menyembelihnya Bukan untuk Dimakan serta 
Penjelasan agar Membagusi Penyembelihan 
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346. Dari Syaddad bin Aus —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah mewajibkan untuk 
berbuat baik kepada semua. Jika kalian membunuh, maka perbaikilah 
pembunuhannya dan jika kalian menyembelih, maka perbaikilah 
penyembelihannya. Hendaknya seorang di antara kalian menajamkan 
pisaunya dan menenangkan sembelihannya.” (HR. Muslim dan 
Empat imam pemilik kitab As-Sunan). 
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347. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Rasulullah 
SAW melewati seorang yang sedang meletakkan kakinya di atas leher 
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kambing sambil mengasah pisaunya sementara mata kambing itu 
melirik kepadanya. Nabi SAW bersabda, “Mengapa tidak kamu 
lakukan sebelumnya? Ataukah kamu ingin membunuhnya dua kali.” 
(HR. Ath-Thabrani) Di dalam Al Kabir dan Al Ausath dan para 
perawinya adalah perawi hadits Shahih. 
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348. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu 'anhuma—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidak ada seorang manusia yang membunuh burung 
kecil atau yang lebih besar tanpa haknya, melainkan Allah SWT akan 
meminta pertanggungan jawab.” Dikatakan wahai Rasulullah, “Apa 
haknya?” Beliau bersabda, “Kamu menyembelihnya lalu memakannya 
dan tidak memotong kepalanya lalu kamu buang.” (HR. An-Nasa'i) 
Dan dinilai shahih oleh Al Hakim. 
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349. Dari Abu Shalih Al Hanafi, dari salah seorang di antara sahabat 
Nabi SAW —aku mengira dia adalah Ibnu Umar— aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang mencincang 


298 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis yas'aluhu. 
299 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis dengan bentuk orang ketiga disemua tempat. 
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(memutilasi) makhluk yang memiliki ruh, kemudian tidak bertaubar'S, 
maka Allah akan mencincangnya pada hari kiamat.” (HR. Ahmad) 
Dan perawinya terpercaya serta masyhur. 


300 Di dalam"L" lam yatub. 
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Al So 


KITAB TENTANG HAJI DAN 
PENJELASANNYA 


Anjuran Menunaikan Haji dan Umrah dan Penegasan 
Kewajibannya serta Penjelasan tentang Orang yang 
Menunaikan Haji lalu Meninggal Dunia 
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350. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW ditanya, Amal apakah yang paling utama? Beliau 
menjawab, “Beriman kepada Allah dan Rasul-Nya.” Dia berkata, 
“Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab, “Berjihad di jalan Allah.” 
Dia berkata, “Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab, “Haji mabrur.” 
(HR. Muttafag “Alaih) 

Sementara menurut riwayat Ibnu Hibban: 
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“Amal yang paling utama di sisi Allah ialah keimanan yang tidak ada 
keraguan padanya, perang yang tanpa ada pengkhianatan dan haji 
mabrur.” 

Dia menambahkan: Abu Hurairah berkata, 


z AT 3 3 s9 Jo. ? - 
Atm bu AS d JI 301 CT” 
“Haji mabrur menghapus berbagai kesalahan dalam setahun.” 


LAI Ghulull: Yaitu pengkhianatan dalam urusan harta rampasan 
perang dan pencurian dari harta rampasan perang sebelum dibagikan. 
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351. Darinya (Abu Hurairah): Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa menunaikan haji, lalu tidak berbicara keji 
dan tidak berbuat fasik, maka ia akan kembali dari dosanya seperti 
hari ketika ibunya melahirkannya.” (HR. Muttafag 'Alaih) 

Di dalam suatu riwayat At-Tirmidzi: “Akan diampuni dosanya 
yang telah berlalu.” Dan telah dijelaskan penafsiran ar-rafats di 
dalam kitab puasa. 
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352. Darinya (Abu Hurairah), bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Ibadah umrah ke umrah berikutnya sebagai penebus dosa di antara 


keduanya dan haji mabrur tidak ada balasan baginya kecuali surga.” 
(HR. Muttafag “Alaih). 


2! Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis hajjatun mabruurah tukaffiru khathaayaa 
sannah. 
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353. Dari Amru bin Al Ash —radhiyallahu “anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidakkah kamu mengetahui bahwa Islam 
meruntuhkan dosa yang terjadi sebelumnya, hijrah meruntuhkan dosa 
yang terjadi sebelumnya dan haji meruntuhkan dosa yang terjadi 
sebelumnya.” (HR. Ibnu Khuzaimah secara ringkas dan diriwayatkan 
oleh Muslim secara panjang lebar). 
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354. Dari Aisyah —radhiyallahu 'anha—, dia berkata: Wahai 
Rasulullah, kami melihat jihad adalah amal yang paling utama, tidak 
bolehkah kami berjihad?, Beliau bersabda, “Tetapi jihad yang paling 
utama ialah haji mabrur.” (HR. Bukhari) 

Sementara dalam riwayat Ibnu Khuzaimah: “Aku bertanya, 
wahai Rasulullah, Apakah wanita berkewajiban untuk berjihad?” 
Beliau bersabda, “Mereka berkewajiban untuk berjihad yang tanpa 
ada pertempuran di dalamnya, yaitu haji dan umrah.” 
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355. Dari Abdullah, yaitu Ibnu Mas'ud, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Sertakanlah antara ibadah haji dan umrah, karena 
keduanya bisa menghilangkan kefakiran dan berbagai dosa seperti 
ubupan tukang pandai besi menghilangkan kotoran besi, emas dan 
perak. Tidak ada balasan bagi haji mabrur kecuali surga.” (UR. At- 
Tirmidzi) Dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. 
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356. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu “anhuma—, aku mendengar Nabi 
SAW bersabda, “Tidaklah seekor unta milik orang yang menunaikan 
haji mengangkat kakinya dan meletakkan tangannya kecuali Allah 
akan menuliskan untuknya satu kebaikan, atau menghapus darinya 
satu kejelekan atau mengangkat dengannya satu derajat.” (UR. Al 
Baihagi dan Ibnu Hibban di dalam suatu hadits) 
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357. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Bersenang-senanglah kalian di Ka'bah ini, sungguh 
dia telah dirobohkan dua kali dan diangkat yang ketiga kalinya.” 
(HR. Al Bazzar dan Ath-Thabrani) Serta dinilai shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim. 

Ibnu Khuzaimah berkata, “Sabda Nabi: “Diangkat yang ketiga 
kalinya? yang beliau maksudkan ialah setelah yang ketiga.” 


'02 Dalam cetakan Al Mundziri tertulis turfa '. 
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358. Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas —radhiyallahu 
'anhuma—, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Bersegeralah 
menunaikan ibadah haji, karena seorang di antara kalian tidak 
mengetahui sesuatu yang akan merintanginya.” (HR. Al Ashfahani) 
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359. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu “anhuma—, dia berkata, “Aku 
pernah duduk bersama Nabi SAW di masjid Mina, lalu datanglah 
kepada beliau seorang dari penduduk Anshar dan seorang dari 
penduduk Tsagif, lalu keduanya mengucapkan salam kemudian 
berkata, “Wahai Rasulullah, kami datang untuk bertanya kepadamu.” 
Maka beliau bersabda, “Jika kalian mau akan kuberitahukan kepada 
kalian maksud kedatangan kalian untuk menanyakan hal itu, akan aku 
lakukan. Dan jika kalian mau akan aku tahan dan kalian bertanya 
kepadaku, akan aku lakukan.” Keduanya berkata, “Beritahukanlah 
kepada kami wahai Rasulullah.” Maka orang dari Tsagif berkata 
kepada orang dari Anshar, “Tanyakanlah.” Maka dia berkata, 
“Beritahukanlah kepadaku wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, 
“Kamu datang untuk bertanya kepadaku: tentang keluarnya kamu 
dari rumahmu, mengimami di masjid Al Haram dan pahala apa yang 


'08 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis tukaffir. 
204 Di dalam kitab aslinya dan di dalam cetakan “L” tertulis huur dan yang benar yaitu 
yang kami bawakan sebagaimana terdapat di daiam cetakan Al Mundziri. 
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kamu peroleh dalam hal itu, tentang dua raka 'at sesudah thawaf dan 
pahala apa yang kamu peroleh dalam hal itu, tentang thawafmu 
antara Shafa dan Marwah dan pahala apa yang kamu peroleh dalam 
hal itu, tentang wukufmu pada sore hari di Arafah dan pahala apa 
yang kamu peroleh dalam hal itu, tentang melempar jumrah yang 
kamu lakukan dan pahala apa yang kamu peroleh dalam hal itu dan 
tentang penyembelihanmu dan pahala apa yang kamu peroleh dalam 
hal itu bersama dengan thafaw Ifadhah?."” 

Maka orang itu berkata, “Demi Dzat yang mengutusmu dengan 
kebenaran, sungguh karena hal inilah aku datang bertanya kepadamu.” 

Beliau bersabda, “Sungguh jika kamu keluar dari rumahmu, 
mengimami di masjid Al Haram, tidaklah untamu meletakkan kukunya 
dan tidak pula mengangkatnya, kecuali Allah akan tuliskan untukmu 
satu kebaikan dan menghapus darimu satu kesalahan. Adapun dua 
raka'at yang kamu lakukan setelah thawaf, maka itu seperti 
memerdekakan budak dari keturunan Isma'il. Adapun thawafmu 
antara Shafa dan Marwah, maka itu seperti memerdekakan tujuh 
puluh budak. Adapun wukufmu pada sore hari di Arafah, maka 
sesunggguhnya Allah SWT turun ke langit dunia lalu berbangga 
dengan kalian di hadapan para malaikat, Dia berfirman, “Hamba-Ku 
datang kepadaku dalam keadaan kusut lagi berdebu dari segenap 
penjuru yang jauh, mereka mengharapkan surga-Ku, maka kalau dosa 
mereka seperti bilangan kerikil, atau seperti tetes hujan, atau seperti 
buih lautan, niscaya Aku akan mengampuninya. Bertolaklah kalian 
wahai hamba-hamba-Ku dengan mendapatkan ampunan dan bagi 
orang yang kalian berikan syafa'at." 

Adapun melempar jumrah yang kamu lakukan, maka bagimu 
setiap batu yang kamu lempar bisa menghapus salah satu dosa besar 
yang termasuk dosa-dosa yang membinasakan. Adapun 
penyembelihanmu, maka itu disimpan bagimu di sisi Rabbmu. Adapun 
thawafmu di Ka'bah setelah itu, maka kamu melakukan thawaf dengan 
tidak ada dosa yang kamu miliki. Datanglah seorang malaikat hingga 
meletakkan kedua tangannya di antara kedua pundakmu, lalu 
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mengatakan, “Lakukanlah untuk sesuatu yang akan datang, maka 
sungguh telah diampuni dosamu yang telah berlalu.” (HR. Ath- 
Thabrani) 
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360. Dari Abu Sa'id Al Khudri —radhiyallahu 'anhu—, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya seorang hamba telah 
kusehatkan tubuhnya, kuluaskan kehidupannya, berlalu pada dirinya 
selama lima tahun yang tidak ada seorang muslim pun yang datang 
kepadaku.” (HR. Ibnu Hibban dan Al Baihagi). 

Al Hasan bin Shalih bin Yahya merasa kagum dengan hadits ini 
dan dengannya dia berpendapat, “Wajib bagi orang yang kaya serta 
sehat untuk tidak meninggalkan haji selama lima tahun.” 
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361. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa keluar untuk menunaikan 
ibadah haji lalu meninggal dunia, maka dituliskan untuknya pahala 
orang yang menunaikan haji sampai hari kiamat. Barangsiapa keluar 
untuk menunaikan ibadah umrah lalu meninggal dunia, maka 
dituliskan untuknya pahala orang yang menunaikan umrah sampai 
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hari kiamat, Barangsiapa keluar untuk berperang lalu meniggal 
dunia, dituliskan untuknya pahala orang yang berperang sampai hari 
kiamat.” (HR. Abu Ya'la) Dan para perawinya terpercaya. 


Peringatan bagi Orang yang Mampu untuk Menunaikan 
Haji namun Tidak Menunaikannya 
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362. Al Baihagi meriwayatkan dari hadits Abu Umamah dengan 
redaksi: “Barangsiapa yang tidak terhalang oleh kebutuhan yang 
nampak atau sakit yang menahannya atau penguasa yang zhalim dan 
dia tidak menunaikan haji, maka hendaklah dia mati, baik 
menghendaki mati sebagai seorang Yahudi atau seorang Nashrani.” 


Peringatan Terhadap Wanita (Istri) agar tidak Keluar 
dari Rumahnya dan Memerintahkannya agar Tetap 
Tinggal di Rumahnya Setelah Melaksanakan Kewajiban 
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305 Jika ingin lihat cetakan “M”. 


Ringkasan Targhib wa Tarhib————————————-———————od 247 


363. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu “anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda kepada istri-istrinya pada tahun haji Wada': “Ini, 
kemudian duduk di atas tikar” Perawi mengatakan, “Semua istri-istri 
beliau menunaikan haji kecuali Zainab binti Jahsy dan Saudah binti 
Zam'ah. Keduanya mengatakan, “Tidak, demi Allah, seekor hewan 
kendaraan tidak akan membawa kita setelah sabda Rasulullah SAW." 
(HR. Ahmad) 

(Tsumma Zhuhur Al Hushri| Syaikh Imarah memberikan 
komentar terhadap petunjuk bijaksana dari Nabi SAW yang mulia ini, 
dia mengatakan, “Nabi SAW memerintahkan para wanita agar 
menunaikan ibadah haji artinya: Menunaikan kewajiban haji dan pergi 
untuk mengerjakan ibadah itu saja, kemudian tetap berada di rumah- 
rumah mereka dan tinggal di tempat tinggal mereka, jadi mereka tidak 
boleh keluar untuk selain ritual haji dan duduk di atas akar. Masalah 
sosial kemasyarakatan yang ditetapkan oleh Rasul yang memiliki 
kasih sayang dan dokter jiwa ini, membolehkan para istri beliau pergi 
untuk menunaikan ibadah haji saja dan selain itu, mereka tetap duduk 
di atas tikar (karpet), karena takut akan fitnah dan untuk menghalangi 
adanya campur baur (antara laki-laki dan perempuan), menetapkan 
kebahagiaan suami istri dan untuk mendapatkan jernihnya kasih 
sayang antara keduanya. Dua wanita yang memiliki keutamaan dan 
sifat wara' (yaitu Sayyidah Zainab dan Sayyidah Saudah) mengatakan, 
“Demi Allah, seekor hewan kendaraan tidak akan membawa kita 
setelah sabda Rasulullah SAW, “Ini, kemudian di atas tikar.” 
Pegangilah adab nabawi dan kesempurnaan yang fitrah yang 
diserukan Rasulullah SAW agar para wanita (istri) tetap tinggal di 
rumahnya, menjaga kehormatannya, memelihara jalan hidupnya dan 
tinggal di biliknya, kecuali untuk menunaikan ibadah haji, maka 
keluar tangisan rasa takutnya, diliputi oleh keagungan dan dipenuhi 
kebaikan Allah dan penjagaan-Nya. Semoga umat Islam di zaman kita 
ini membaca hadits-hadits Rasulullah SAW dan menghalangi 
keluarnya wanita dan penampakkan diri mereka. Telah bercampur si 
Habil dengan si Nabil, dan budi pekerti telah berada dalam kekacauan, 
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berbagai keharaman Allah telah rusak dan hijab telah tercabik-cabik. 
Telah diriwayatkan untukmu dari Nabi SAW “Ini, kemudian di atas 
tikar.” Artinya carilah dari para wanita yang memiliki keutamaan yang 
mereka takut kepada Allah, takut akan siksa-Nya dan mengharap 
pahala-Nya agar mereka tetap tinggal di rumah mereka dan mereka 
duduk jauh dari penampakkan diri. Demi Allah, inilah undang-undang 
kebahagiaan hidup dan metode para wanita yang berbakti. Firman 
Allah SWT, “Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah 
kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang 
dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah 
dan Rasul-Nya.” (Os. Al Ahzaab |33J: 33). 


Anjuran agar Memberikan Nafkah ketika Menunaikan 
Haji dan Umrah serta Penjelasan Tentang Orang yang 
Berinfak dari Harta Haram 
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364. Dari Aisyah —radhiyallahu 'anha—, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda kepadanya ketika dia melakukan umrah: “Sesungguhnya 
bagimu berupa pahala sesuai dengan kadar kepayahan dan nafkah 
yang kamu berikan.” (HR. Al Hakim) 
Di dalam riwayat lain menurutnya, “Sesungguhnya saja pahala 
yang kamu terima di dalam umrahmu sesuai dengan kadar nafkah 


yang kamu berikan.” 
Sabda Nabi SAW, “Nashabika” artinya kepayahan. 
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365. Diriwayatkan dari Anas, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Nafkah dalam ibadah haji seperti nafkah di jalan Allah. Satu dirham 
dibalas dengan tujuh ratus.” 
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366. Dari Jabir —radhiyallahu “anhu—, -dia memarfu'kannya- dia 
berkata, “Tidak akan merasa fakir sama sekali orang yang menunaikan 
ibadah haji.” Ditanyakan kepada Jabir, "Apa makna Al Am'ar," dia 
menjawab, “Tidak akan merasa fakir.” (HR. Al Bazzar dan Ath- 


Thabrani) di dalam Al Ausath, para perawinya para perawi hadits 
shahih. 
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367. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Vika 
seseorang keluar untuk menunaikan ibadah haji dengan membawa 
nafkah yang baik dan meletakkan kakinya pada pelana lalu menyeru: 
Labbaik Allahumma Labbaik (Aku penuhi panggilan-Mu ya Allah, aku 
penuhi paggilan-Mu) seorang penyeru dari langit memanggilnya. 
“Aku penuhi pangilan-Mu dan kebahagiaan berasal dari-Mu, 
perbekalanmu halal, kendaraanmu, dan hajimu mabrur tidak berdosa. 
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Dan jika keluar dengan membawa nafkah yang jelek, lalu meletakkan 
kakinya pada pelana, lalu menyeru, "Aku penuhi paggilan-Mu' 
Seorang penyeru dari langit memanggilnya. 'tidak dipenuhi 
pangilanmu dan kebahagiaan tidak ada untukmu, perbekalanmu 
haram, nafkahmu haram dan hajimu berdosa tidak mabrur.” (UR. 
Ath-Thabrani) di dalam Al Ausath dan diriwayatkan oleh Al 
Ashfahani dari hadits Salamah”? bekas budak umar bin Al Khaththab 
secara mursal dan ringkas. 

Sabda Nabi “A4! Gharz” dengan manfathah huruf ghain yang 
bertitik dan mensukun huruf ra' sesudahnya huruf zay yaitu pelana 
yang terbuat dari” kulit. 


Anjuran Menunaikan Umrah di Bulan Ramadhan 
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306 Aslam (cetakan Al Mundziri). 

307 Jild (cetakan Al Mundziri). 

'08 Demikian yang terdapat di dalam cetakan “L” (Lucknow) tertulis sedangkan di dalam 
cetakan Al Mundziri tertulis Hubais. 

308 Kgana (cetakan Al Mundziri). 
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368. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu '“anhuma—, dia berkata: 
Rasulullah SAW hendak menunaikan ibadah haji, maka seorang 
wanita berkata kepada suaminya, “Hajikanlah aku bersama Rasulullah 
SAW.” Dia berkata, “Aku tidak memiliki sesuatu untuk 
menghajikanmu.” Wanita itu berkata, “Hajikanlah aku dengan 
manaiki untamu pada si fulan.” Dia mengatakan, “Itu sudah 
diwakafkan di jalan Allah,” maka dia datang menemui Rasulullah 
SAW dan melaporkan hal itu kepada beliau. Maka beliau bersabda, 
“Sungguh jika kamu menghajikannya dengan menaikinya, niscaya hal 
itu merupakan di jalan Allah.” Dia berkata, “Dia menyuruhku untuk 
bertanya kepadamu (ibadah) apa yang sebanding dengan haji 
bersamamu?.” Lalu bersabda”, “Ucapkanlah kepadanya Assalam 
Warahmatullah Wabarakaatuh dan beritahukanlah kepadanya bahwa 
umrah di bulan Ramadhan sebanding dengan haji bersamaku. (HR. 
Abu Daud) dan ini adalah lafazh menurut riwayatnya serta dinilai 
shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan asalnya ada di dalam Bukhari dan 
Muslim. 

Lafazh Bukhari “Umrah di bulan Ramadhan sebanding dengan 
haji.” Atau Nabi SAW bersabda, “Haji bersamaku.” Sedangkan lafazh 
Muslim, “Rasulullah SAW bersabda kepada seorang wanita dari 
Anshar yang bernama Ummu Sinan: “Apa yang menghalangimu untuk 
menunaikan haji bersama kami?” lalu dia menyebutkan hadits yang 
sama. 

Ibnu Hibban meriwayatkan dengan lafazh: “Ummu Sulaim 
datang seraya berkata, Abu Thalhah dan anaknya pergi menunaikan 
haji dan keduanya meninggalkanku?” maka Rasulullah bersabda, 
“Wahai Ummu Sulaim, umrah di bulan Ramadhan sebanding dengan 
haji bersamaku.” 

(Al Habs| unta atau kuda yang disiapkan untuk berjihad dan 
“dinaiki di jalan Allah, jadi hewan itu diwakafkan untuk berperang, 
yang dikeluarkan dari hartanya. 


310 Rasulullah SAW (cetakan Al Mundziri). 
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Anjuran Merendah Diri dalam Menunaikan Haji dan 
Memakai Pakaian Sederhana demi Mengikuti Para Nabi 
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369. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu 'anhuma—, bahwa seseorang 
bertanya kepada Rasulullah SAW, “Siapakah yang menunaikan haji 
itu?” beliau menjawab, “Orang yang rambutnya kusut lagi berpakaian 
kumel.” Dia bertanya, “Haji apakah yang paling utama?” beliau 
menjawab, “Mengangkat suara (untuk membaca talbiyah) dan 
menyembelih kurban.” Dia bertanya, “Apa itu jalan (haji)?” beliau 
bersabda, “Perbekalan dan kendaraan.” (HR. Ibnu Majah) 

Dan menurut At-Tirmidzi dari Ibnu Umar: Seseorang datang 
seraya bertanya, “Wahai Rasulullah, Apa yang mewajibkan haji?” 
beliau bersabda, “Perbekalan dan kendaraan.” At-Tirmidzi 
mengatakan hadits ini hasan. Dan akan dijelaskan dalam pembahasan 
wukuf di Arafah dari beberapa jalan, Allah berfirman, “Lihatlah 
hamba-hamba-Ku, mereka datang dalam keadaan rambutnya kusut 
dan berpakaian kumel.” 

Asy-Sya'tsu, artinya orang yang sudah lama tidak menyisir dan 
membasuh rambutnya. At-Tafilu, artinya orang yang tidak memakai 
minyak wangi dan tidak membersihkan tubuh dan pakaiannya hingga 
baunya berubah. Al “Ajj, artinya mengangkat suara untuk membaca 
talbiyah atau bertakbir. Ats-Tsajj, artinya menyembelih kurban. 


31 @r-raahilah di dalam cetakan “L” (Lucknow). 
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Anjuran agar Berihram dan Mengangkat Suara ketika 
Bertalbiyah 
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370. Dari Khallad bin As-Sa'ib, dari bapaknya, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Jibril datang menemuiku, lalu 
memerintahkanku untuk menyuruh para sahabatku agar mereka 
mengangkat suara ketika berihram dan membaca talbiyah.” (UR. 
Para imam pemilik kitab As-Sunan) dan dinilai shahih oleh At- 
Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah. 

Ibnu Majah menambahkan di dalam riwayatnya, “Karena itu 
adalah syi'ar haji.” Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah, juga oleh Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim dari hadits Zaid bin Khalid Al 
Juhani dengan ada tambahan. 


Anjuran agar Berihram dari Masjid Al Agsha" 
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212 Radhiyallahu 'anhu (cetakan Al Mundziri). 
33 Abi Umayyah (cetakan Al Mundziri). 
314 Jmmi (cetakan Al Mundziri). 
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371. Dari Ummu Hakim binti Umayyah Al Akhnas, dari Ummu 
Salamah —radhiyallahu 'anhuma—, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa berihram untuk umrah dari Baitul Magdis 
akan diampuni dosanya.” (HR. Ibnu Majah) 

Di dalam suatu riwayat menurutnya, “Hal itu menjadi 
penghapus dosa sebelumnya.” Dia menuturkan, “Maka aku keluar 
bersama bapakku dari Baitul Magdis untuk menunaikan umrah.” 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dengan redaksi “Akan 
diampuni dosanya yang telah berlalu.” Dia berkata, “Maka Ummu 
Hakim naik kendaraan.” Juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan Al 
Baihagi dengan lafazh “Barangsiapa berihram untuk haji atau umrah 
dari Masjid Al Agsha.” Dengan hadits yang sama dan menambahkan, 
“Dosa yang telah berlalu dan past?" dia akan mendapatkan surga.” 
Di dalam riwayatnya menurut Al Baihagi “Dan pasti dia akan 
mendapatkan surga.”. 


Anjuran agar Melakukan Thawaf dan Menyentuh 
Hajar Aswad dan Rukun Yamani serta Penjelasan 
tentang Keutamaannya, Keutamaan Magam (Ibrahim) 
dan Masuk ke Ka'bah 


- 3 . Pn Kim - 25 3 0 0-3 oi o- 0. 
IS AY dya Ot pama SL AS Ml 0S —YVY 
Aan Henna Ba ena na aa Nan £ 
CI SN Ig SS Ga Y PE BY UJU 
1 A.A 25 Ni 0 An LG ia ma TR ago C3 B0, 
Ang EA Io Jpn) an Dab Jas Ol ab pl JUS 


2 


AL 2 1 Ba salah LG KS 


3 3 
o 


-. 


. 

ol Iya) 
3 5 2... - 2... . - 2 
Spa Bag 2JB A3) MET DS S3 Ke an Wal 


. 


| 





"8 Ta'akhkhara au wajabat di dalam "L" dan juga di dalam cetakan Al Mundziri. 
216 Di dalam cetakan “L” dan di dalam cetakan Al Mundziri. 
M7 Ka'adli (cetakan Al Mundziri). 
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372. Dari Abdullah bin Ubaid bin Umair, bahwa dia mendengar 
bapaknya mengatakan kepada Ibnu Umar, “Mengapa aku tidak 
melihatmu menyentuh kecuali dua rukun ini, Hajar Aswad dan Rukun 
Yamani?” Ibnu Umar berkata, “Jika aku lakukan, maka sungguh aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya menyentuh 
keduanya bisa menghapus berbagai dosa.” Dia menuturkan, “Dan aku 
mendengar beliau bersabda, “Barangsiapa melakukan thawaf tujuh 
hitungan dan melakukan shalat dua raka'at, maka itu seperti 
memerdekakan seorang budak.” Dia juga menuturkan, “Dan aku 
mendengar beliau bersabda, “Tidaklah seorang mengangkat kedua 
kakinya dan tidak pula meletakkannya, kecuali akan ditulis untuknya 
sepuluh kebaikan dan dihapus darinya sepuluh kejelekan serta 
diangkat untuknya sepuluh derajat” (HR. Ahmad) dan ini lafazh 
menurut riwayatnya. 
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373. Dari Muhammad bin Al Munkadir, dari bapaknya, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa melakukan thawaf di 
Ka'bah tujuh kali dengan tidak melampaui batas, maka itu sebanding 
dengan dia memerdekakan seorang budak.” (HR. Ath-Thabrani) dan 
para perawinya terpercaya. 


?18 Maa (cetakan Al Mundziri). 
319 Wadha'ahaa (cetakan Al Mundiiri). 
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374. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu 'anhuma—, bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Thawaf di seputar Ka'bah adalah shalat, hanya saja kalian 
bisa berbicara di dalamnya. Barangsiapa berbicara, maka tidak boleh 
berbicara kecuali dengan baik.” (HR. At-Tirmidzi) dan lafazh hadits 
ini menurut riwayatnya dan juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban. 
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375. Dari Ibnu Abbas —-radhiyallahu 'anhuma—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, tentang Hajar Aswad, “Demi Allah, 
sungguh Allah akan membangkitkannya pada hari kiamat, dia 
memiliki dua mata yang bisa melihat dengan keduanya dan lisan yang 
bisa berbicara dengannya, dia bersaksi atas orang yang 
menyentuhnya dengan benar.” (HR. At-Tirmidzi) dan dinilai hasan 
olehnya. Serta dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. 
Juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan lafazhnya, “Allah 
akan membangkitkan Hajar Aswad dan rukun Yamani pada hari 
kiamat, keduanya memiliki dua mata, lisan”? dan dua bibir, keduanya 
bersaksi untuk orang yang menyentuhnya dengan jujur/benar.” 


320 Demikian yang terdapat dalam cetakan “L” tertulis dan di dalam cetakan Al Mundziri. 
21 Fjihi (cetakan Al Mundziri). 
322 | isaanaani (cetakan Al Mundziri). 
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(Layab'atsuhu) demikian yang terdapat dalam naskah yang 
dicetak dan setelah merujuk kepada kitab aslinya jelaslah bahwa hal 
itu dengan ta'kid menjadi layab'atsannahu. 

Sabda Nabi SAW (| “Ala Man Istalamahu Bihagg| artinya, 
dengan kesucian yang sempurna dan menghadapkan diri kepada Allah 
dengan berdzikir dan berdoa, serta tidak bermaksud riya' dan sum'ah. 
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376. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash —radhiyallahu 'anhuma—, 
dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Rukun Yamani akan datang 
pada hari kiamat lebih besar dari Abu Oubais, dia memiliki lisan dan 
dua bibir.” (HR. Ahmad) dengan sanad yang hasan. 

Ath-Thabrani di dalam Al Ausath, menambahkan, “Bersaksi 
untuk orang yang menyentuhnya dengan benar dan dia adalah tangan 
kanan"? Allah yang denganya Allah berjabat tangan dengan 
makhluk-Nya.” 
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377. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu '“anhuma—, dia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “Hajar Aswad turun dari surga dan dia 


223 AI Ash (cetakan Al Mundziri). 
324 | isaanaani (cetakan Al Mundziri). 
323 Azza wa Jalla (cetakan Al Mundziri). 
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lebih putih dari susu, lalu dibuat hitam oleh berbagai kesalahan anak 
Adam.” (HR. At-Tirmidzi) dan dinilainya shahih. 

Juga diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah, hanya saja” dengan 
redaksi “Lebih putih dari es.” 

Dan diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam Al! Ausath dan Al 
kabir dengan sanad yang hasan. Dan redaksinya, “Dari batuan surga 
dan tidak ada dibumi ini yang berasal dari surga selainnya. Dia itu 
putih seperti kristal seandainya tidak tersentuh kotoran jahiliyah, dan 
tidaklah orang yang memiliki penyakit menyentuhnya melainkan dia 
akan sembuh.” 

Di dalam riwayat menurut Ibnu Khuzaimah, “Batu Yagut yang 
putih di antara batu-batu Yagut surga. Hanya saja dikotori oleh 
berbagai kesalahan kaum musyrikin yang akan dibangkitkan pada 
hari kiamat seperti gunung Uhud. Dia bersaksi bagi untuk orang yang 
menyentuh dan menciumnya di antara penduduk dunia.” 
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378. Dari Abdullah bin Amru —radhiyallahu “anhuma—, dia berkata: 
Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda dengan menyandarkan 
punggungnya ke Ka'bah, “Rukun dan Magam (Ibrahim) adalah dua 
batu Yagut di antara batu-batu yagut surga. Seandainya Allah tidak 
menghapus cahayanya, niscaya keduanya akan menyinari apa yang 
ada di antara arah timur dan barat. (HR. At-Tirmidzi) dan dinilai 
shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim. 


326 Gaala (cetakan Al Mundziri). 
327 Umar di dalam cetakan “L” dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis Amru. 
328 4J maghrib wa al masyrig, demikian yang ada di dalam cetakan “L”. 
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Di dalam riwayat menurut Al Baihagi, “Seandainya tidak 
tersentuh oleh berbagai kesalahan anak Adam, niscaya akan 
menyinari apa yang ada di antara arah timur dan barat, dan tidaklah 
orang yang memiliki penyakit dan juga orang sedang sakit 
menyentuhnya, kecuali ia akan sembuh. 

Di dalam riwayat lain, “Seandainya tidak tersentuh oleh najis- 
najis jahiliyah, maka tidaklah orang yang memiliki penyakit 
menyentuhnya, kecuali ia akan sembuh. Dan tidak ada di bumi? ini 
selainnya, artinya dari surga.” 


LG EL IE LEAN oo) BAE 3 AS 5 -rvA 
UG amal mo dila Ao DR LAKI 
IG by ana Ad AS Amal JS 3 Well 
— le Sh PA Usah In 


3-00 2... 


379. Dari Jabir bin Abdullah —radhiyallahu 'anhuma—, dia berkata: 
Kami masuk ke Makkah ketika waktu dhuha sudah naik, lalu 
datanglah (yaitu) Nabi SAW ke masjid dan beliau mengistirahatkan 
untanya, kemudian masuk ke masjid. Beliau mulai dengan Hajar 
Aswad lalu menyentuhnya dan kedua mata beliau meneteskan air 
mata karena menangis, dan seterusnya”, Setelah selesai, beliau 
mencium Hajar Aswad dan meletakkan kedua tangan beliau di 


atasnya, kemudian dengan kedua tangannya beliau mengusap 


32 Syai'" min al jannah (cetakan Al Mundziri). 

330 Bab (pintu) —H”. 

331 Rgahilatahu. 

382 Madzkuru (cetakan Al Mundziri). 

388 Dia mengatakan, “lari-lari kecil tiga kali dan berjalan empat kali hingga selesai.” 
(cetakan Al Mundziri). 
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wajahnya.” (HR. Ibnu Khuzaimah) dan ini lafazh dari riwayatnya dan 
juga diriwayatkan oleh Al Hakim. 


Anjuran agar Melakukan Amal Shalih pada Sepuluh 
Hari Bulan Dzulhijjah dan Keutamaannya 
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380. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu '“anhuma—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada hari yang amal shalih pada 
saat itu lebih dicintai oleh Allah SWT dari hari-hari ini, yaitu hari 
yang sepuluh.” Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, tidak pula jihad 
di jalan Allah?” beliau bersabda, “Tidak pula jihad di jalan Allah, 
kecuali seorang yang keluar dengan jiwa dan hartanya, kemudian 
tidak kembali dari hal itu sedikitpun.” (HR. Bukhari, Abu Daud, At- 
Tirmidzi dan Ibnu Majah) 

Dan diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dengan lafazh, “Yang lebih 
agung di sisi Allah dan tidak ada yang lebih dicintai oleh Allah, amal 
perbuatan pada hari itu dari hari yang sepuluh, maka perbanyaklah 
pada hari-hari itu dengan bertasbih, bertahmid, bertahlil dan 
bertakbir.” 

Di dalam riwayat menurut Al Baihagi, “Dengan bertahlil, 
bertakbir dan berdzikir kepada Allah. Sesungguhnya berpuasa 
sehari dari hari-hari itu sebanding dengan berpuasa setahun. Dan 


338 Wa in (cetakan Al Mundziri). 


Ringkasan Targhib wa Tarhib 261 





amal perbuatan pada hari itu" dilipatgandakan menjadi tujuh ratus 
kali lipat.” 

Di dalam riwayat lain menurutnya, “Tidak ada amal perbuatan 
yang lebih suci di sisi Allah dan lebih besar pahalanya dari kebaikan 
yang dilakukan pada sepuluh hari bulan Adha.” 

Dia menambahkan di akhirnya, “Maka Sa'id bin Jubair, ketika 
masuk hari yang sepuluh berusaha dengan sangat sungguh-sungguh 
hingga hampir dia tidak mampu melakukannya.” 

Menurut saya, “Riwayat ini juga diriwayatkan oleh Abu 
Awanah di dalam Shahih-nya dan Ad-Darimi.” 

Ayyam Al Asyr): Al Aini berkata, “Di dalamnya terdapat 
keunggulan sebagian waktu atas sebagian yang lainnya seperti juga 
beberapa tempat. Dan keutamaan sepuluh hari dari bulan Dzulhijjah 
atas hari-hari lain dalam setahun.” 


Anjuran agar Berwukuf di Arafah dan Muzdalifah serta 
Keutamaan Hari Arafah 
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2388 Fjihinna (cetakan Al Mundziri). 


336 “Yriigan (cetakan Al Mundziri). 
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381. Dari Jabir bin Abdullah —radhiyallahu “anhuma—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada hari yang di sisi Allah lebih 
utama dari sepuluh hari bulan Dzulhijjah.” (Al Hadits) Di dalamnya, 
“Dan tidak ada hari yang lebih utama di sisi Allah dari hari Arafah. 
Allah SWT turun ke langit dunia, lalu Dia berbangga dengan 
penduduk bumi di hadapan penduduk langit, seraya berfirman, 
Lihatlah hamba-hamba-Ku mereka datang kepada-Ku dalam 
keadaan kusut lagi berdebu dengan berjemur di terik matahari, 
mereka datang dari segenap penjuru yang jauh, mereka 
mengharapkan rahmat-Ku dan tidak melihat siksa-Ku. Maka tidak 
nampak hari yang lebih banyak pembebasan dari neraka dari hari 
Arafah'." (HR. Abu Ya'la dan Al Bazzar) serta dinilai shahih oleh 
Ibnu Hibban dan ini adalah lafazh menurutnya. 

Di dalam riwayat Ibnu Khuzaimah dan Al Baihagi setelah 
firman Allah 'Amig (yang jauh) adalah redaksi: Kupersaksikan kepada 
kalian bahwa Aku telah memberikan ampunan kepada mereka. Lalu 
malaikat mengatakan, “Di antara mereka ada si fulan yang 
melakukan hal-hal yang diharamkan dan si fulan.” Dia (perawi) 
mengatakan, “Allah SWT berfirman, 'Sunguh Aku telah memberikan 
ampunan kepada mereka '.” 

Kata dhaahiin, artinya berjemur di terik matahari tanpa 
memakai penutup kepala. Dan al murahhag artinya orang yang 
menutupi hal-hal yang diharamkan. 

(Al Hadits): hadits ini dengan kelanjutannya sebagaimana 
diriwayatkan dari Jabir —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata, maka 
seorang bertanya, “Wahai Rasulullah, hari-hari itu lebih utama 
ataukah dari bilangannya dengan berjihad di jalan Allah?” beliau 
bersabda, “Hari-hari itu lebih utama dari bilangannya dengan 
berjihad di jalan Allah.” 
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382. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW berdoa untuk umatnya pada sore hari di Arafah, lalu dijawab, 
“Bahwa Aku telah memberikan ampunan kepada mereka selain 
kezhaliman. Maka sungguh Aku mengambil bagi orang yang dizhalimi 
dari orang yang zhalim. Beliau berdoa, “Wahai Rabbku, jika Kau 
menghendaki, Engkau berikan kepada orang yang dizhalimi itu surga 
dan Engkau ampuni orang yang berbuat zhalim,” lalu tidak 
dikabulkan pada sore hari di Arafah. Setelah pagi harinya di 
Muzdalifah, beliau mengulangi doa tersebut, lalu dikabulkan apa yang 
diminta. Maka Rasulullah tertawa atau perawi mengatakan, “beliau 
tersenyum”. Maka Abu Bakar dan Umar bertanya kepada beliau, 


287 Jpnu Mardas (cetakan Al Mundziri). 

?38 Minhu (cetakan Al Mundziri). 

339 Y j azh-zhaalim (cetakan Al Mundziri). 
40 Gaala (cetakan Al Mundziri). 

4! Lasaa'ah (cetakan Al Mundziri). 

42 Gaala (cetakan Al Mundziri). 


264 Ringkasan Targhib wa Tarhib 





“Demi Bapak dan ibuku sebagai tebusannya, sesungguhnya sebelum 
saat ini engkau tidak tertawa. Lalu apa yang membuat engkau 
tertawa?, Allah telah membuat tertawa gigimu.” Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya musuh Allah yaitu Iblis setelah mengetahui bahwa 
Allah telah mengabulkan doaku dan memberikan ampunan untuk 
umatku, dia mengambil debu dan menyiramkannya di atas kepalanya 
dan berteriak dengan celaka dan celaka besar, dan apa yang aku lihat 
dari keluh kesahnya membuat diriku tertawa.” (HR. Ibnu Majah dan 
Al Baihagi) 

Di dalam suatu riwayat, “Dengan ampunan dan rahmat maka 
perbanyaklah berdoa.” Dia menuturkan, di dalam suatu riwayat'?, 
beliau berdoa, “Wahai Rabbku, sesungguhnya Engkau mampu untuk 
memberikan pahala kepada orang yang dizhalimi dengan kabaikan 
dari kezhalimannya.” Al Baihagi mengatakan, “Hadits ini memiliki 
banyak syahid (hadits semaknya yang menguatkan), kami sebutkan di 
dalam kitab A! Ba'ts. Jika shahih, maka di dalamnya?“ terdapat hujjah, 
jika tidak shahih, maka diperkuat dengan firman Allah SWT 'Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya.' (Os. An-Nisaa' (4): 48)" 


. 3 0 


—2) 2 OS :JB Hi sr AE 33 - YAY 
NM AN pa aa Ga ea Angle MA 
AS ag ie Io AN Ip PI ae) 2 


2 Iso o0 SO. 


Bie SL) jai RA Ubi Pj 


. 3 
lis ol 346 


343 Riwayatihi ”L” 

348 Demikian yang terdapat dalam cetakan “L”, sedangkan yang ada di dalam cetakan Al 
Mundaziri tertulis al hujjah. 

385 Lahu (cetakan Al Mundziri). 

386 Jpna (cetakan A! Mundziri). 
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383. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu “anhuma—, dia berkata: Si fulan 
pernah membonceng Rasulullah SAW pada hari Arafah, lalu pemuda 
itu segera memperhatikan para wanita dan dia melihat mereka. Maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Wahai saudaraku, sesungguhnya ini 
adalah hari yang barangsiapa bisa menguasai pendengaran, 
penglihatan dan lisannya maka akan diampuni dosanya.” (HR. 
Ahmad) dengan sanad yang shahih, Ath-Thabrani, Ibnu Abi Ad- 
Dunya dan Al Baihagi..Dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah. 

Di dalam suatu riwayat menurut mereka, “Al Fadhl bin Abbas 
pernah membonceng Rasulullah SAW.” Dan diriwayatkan oleh Abu 
Asy-Syaikh didalam Ats-Tsawab' dan Al Baihagi dari Al Fadhl bin 
Abbas secara ringkas dengan redaksi: “Barangsiapa bisa menjaga 
lisan, pendengaran dan penglihatannya pada hari Arafah maka akan 
diampuni dosanya mulai dari hari Arafah ini sampai Arafah 
berikutnya.” 
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384. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Seandainya semua mengetahui dengan siapakah mereka 
berdiam, maka mereka mendapatkan kabar gembira dengan 
keutamaan sesudah ampunan.” (HR. Ath-Thabrani dan Al Baihagi) 


Anjuran Melontar Jumrah 
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Pe va Kitab (cetakan Al Mundziri). 
43 Gaala (cetakan Al Mundiiri). 
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385. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu “anhuma—, dia memarfu'kannya 
kepada Nabi SAW, beliau bersabda, “Setelah Ibrahim kekasih Allah 
datang untuk melaksanakan ibadah haji, syetan menampakkan diri di 
Jamrah Al Agabah. Dia melemparnya dengan tujuh kerikil hingga 
terbenam di bumi. Kemudian menampakkan diri kepadanya di Jamrah 
kedua, lalu dia melemparnya dengan tujuh batu hingga terbenam di 
bumi.” Ibnu Abbas mengatakan, “Kepada syetan kalian melempar dan 
kepada agama bapak kalian Ibrahim kalian mengikuti.” (HR. Ibnu 
Khuzaimah dan Al Hakim) dan ini lafazh menurut riwayatnya. 


Anjuran agar Mencukur Rambut Kepala 
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386. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW berdoa, “Ya Allah, berilah ampunan untuk orang-orang yang 


mencukur rambut kepala (dari dasarnya) .” Mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah, dan untuk orang-orang yang memotong rambut 


289 Fgramaahu (cetakan Al Mundziri). 
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(pangkalnya saja).” Beliau berdoa, “Ya Allah, berilah ampunan untuk 
orang-orang yang mencukur rambut.” Mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah, dan untuk orang-orang yang memotong rambut.” Beliau 
berdoa, “Ya Allah, berilah ampunan untuk orang-orang yang 
mencukur rambut.” Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, dan untuk 
orang-orang yang memotong rambut.” Beliau berdoa, “Dan untuk 
orang-orang yang memotong rambut.” (HR. Muttafag “Alaih). 
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387. Dari Ummu Al Hushain, bahwa dia mendengar Rasulullah SAW 
ketika berada di haji Wada' berdoa untuk orang-orang yang mencukur 
rambut sebanyak tiga kali dan untuk orang-orang yang memotong 
rambut hanya sekali.” (HR. Muslim). 

(Lilmuhalligiin|: perbedaan mencukur dan memotong adalah 
bahwa mencukur (dari dasar rambut) lebih mendasar dalam beribadah 
dan lebih menunjukan kepada benarnya niat dalam ketundukkan 
kepada Allah SWT dan karena orang yang memotong rambut (pada 
pangkalnya saja) berarti dia masih menyisakan rambutnya, yang 
merupakan perhiasan. Sedangkan orang yang menunaikan haji 
diperintahkan untuk meninggalkan perhiasan, bahkan dia lebih baik 
dalam keadaan kusut dan berdebu. Wallahu a'lam. (An-Nawawi). 


Anjuran agar Meminum Air Zamzam dan Penjelasan 
Tentang Keutamaannya 
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388. Dari Abu Dzar —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Air Zamzam makanan yang mengenyangkan dan 
obat yang menyembuhkan penyakit.” (HR. Al Bazzar) dengan sanad 
yang shahih. 

(Tha'aamu Thu'min): Artinya mengenyangkan orang yang 
meminumnya seperti merasa kenyang dari makanan. 


Anjuran agar Melakukan Shalat di Masjidil Haram, 
Masjid Madinah, Baitul Magdis dan Masjid Ouba 
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389. Dari Abdullah bin Az-Zubair —radhiyallahu “anhuma—, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Shalat di masjidku ini lebih 
utama daripada shalat seribu kali di masjid-masjid lainnya, kecuali 
Masjidil Haram dan shalat di Masjidil Haram lebih utama daripada 
shalat seratus kali di masjid ini.” (HR. Ahmad) dan dinilai shahih 
oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban, dia menambahkan, 
“maksudnya Masjid Madinah.” 

(Alfi Shalaatin): seputar pembahasan keutamaan shalat di 
Masjidil Haram dan Masjid Nabawi, syaikh Mushthafa Muhammad 
Imarah memberikan komentar terhadap hadits ini di dalam kitab A1- 
Targhib wa. At-Tarhib dengan mengatakan, “Artinya shalat di masjid 
beliau SAW (Nabawi) dilipatgandakan pahalanya sampai seribu 
kebaikan di selain masjid Nabi SAW, Kemudian beliau memberikan 
pengecualian Masjid di Makkah yaitu Masjidill Haram karena 
keutamaannya di sisi Allah, agungnya derajat dan banyaknya pahala 
ibadah di dalamnya.” An-Nawawi berkata, “Madzhab Syafi'i dan 
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jumhur ulama menyatakan bahwa Makkah lebih utama dari Madinah 
dan Masjid Makkah lebih utama dari Masjid Madinah.” Kebalikan 
dari pendapat Malik dan sekelompok ulama. Jadi menurut Syafi'i dan 
jumhur ulama artinya: kecuali Masjidil Haram, karena shalat di 
dalamnya lebih utama dari shalat di masjidku (masjid Nabawi). 
Menurut imam Malik dan orang yang menyetujui pendapatnya: 
Kecuali Masjidil Haram, karena shalat di masjid Nabawi melebihinya, 
tanpa ada kata seribu kali. Al Gadhi mengatakan, “Mereka sepakat 
bahwa tempat kubur beliau SAW adalah tempat yang paling utama di 
bumi ini. Dan Makkah serta Madinah merupakan tempat yang paling 
utama di bumi. Mereka berbeda pendapat tentang yang paling utama 
dari keduanya selain makam Nabi SAW.” Umar, sebagian para 
sahabat, Malik dan para ulama Madinah mengatakan, “Madinah lebih 
utama.” Dan penduduk Makkah dan Kufah, Syafi'i, Ibnu Wahab, Ibnu 
Habib yang keduanya bermadzhab Maliki mengatakan, “Makkah lebih 
utama.” Keutamaan itu mencakup wajib dan sunnah. 
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390. Dari Aisyah —radhiyallahu 'anha—, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Aku adalah penutup para Nabi dan masjidku adalah 
penutup masjid-masjid para Nabi. Masjid yang paling berhak untuk 
diziarahi dan niatkan bepergian yaitu masjid Al Haram dan masjidku. 
Dan shalat di masjidku lebih utama dari shalat seribu kali di masjid- 
masjid lain kecuali masjid Al Haram.” 
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391. Dari Abu Sa'id —radhiyallahu “anhu—, dia berkata: Aku masuk 
menemui Rasulullah SAW, di rumah sebagian istri beliau, lalu aku 
bertanya, “Wahai Rasulullah, masjid mana yang dibangun dengan 
dasar ketakwaan?” lalu dia mengambil satu genggam pasir, lalu 
memukulkannya ke tanah, kemudian beliau bersabda, “Masjid itu 
ialah masjid kalian ini, masjid Madinah.” (UR. Muslim, An-Nasa'i 
dan At-Tirmidzi), 
Dan redaksi At-tirmidzi adalah, 
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“Ada dua orang berdebat tentang masjid yang dibangun dengan 
berdasarkan ketakwaan dari hari pertama. Seorang mengatakan, “Itu 
adalah masjid Guba' dan yang lain mengatakan, “Itu adalah masjid 
Rasulullah SAW'. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Itu adalah 
masjidku ini.” (HR. Ibnu Hibban) dari hadits Sahal bin Sa'ad dengan 
hadits yang sama dan di dalam hadits tersebut ada redaksi: Lalu 
mereka datang menemui Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, “Itu 
adalah masjidku ini.” 


380 Rajulun (cetakan Al Mundziri). 
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392. Dari Usaid bin Zhuhair Al Anshari —radhiyallahu 'anhu—, dia 
termasuk sahabat Nabi SAW, dia bercerita tentang Nabi SAW, bahwa 
beliau bersabda, “Shalat di masjid Ouba seperti umrah.” (HR. At- 
Tirmidzi, Ibnu Majah dan Al Baihagi) 

At-Tirmidzi menilai hadit ini hasan gharib. Pengarang 
mengatakan, kami tidak mengetahui”! hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh Usaid selain ini. 
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393. Dari Ibnu Umar, —radhiyallahu 'anhuma—, Rasulullah SAW 
pernah berziarah ke masjid Ouba dengan naik kendaraan dan berjalan 
kaki.” 

Dalam suatu riwayat, “Lalu beliau melakukan shalat di dalam 
masjid tersebut dua raka'at” (HR. Muttafag “Alaih) Dalam suatu 
riwayat menurut Bukhari dan An-Nasa'i: “Beliau datang” ke Ouba 
setiap sabtu dan Abdullah melakukannya.” 


23! Laa na'rifu (cetakan Al Mundziri). 
282 Yu ya'ti gubaa (cetakan Al Mundziri). 
383 Masjid (cetakan Al Mundziri). 
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Anjuran agar Tinggal di Madinah Sampai Meninggal 
Dunia dan Berdoa di Sana serta Berziarah ke Kubur 
Nabi SAW dan Penjelasan tentang Keutamaannya, 
Keutamaan Gunung Uhud dan Lembah Al Agig 
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394. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW tidak bersabar atas tekanan hidup di Madinah dan penyakitnya 
yang diderita oleh salah seorang dari umatku, kecuali aku menjadi 
pemberi syafa'at atau saksinya.” (HR. Muslim, At-Tirmidzi dan 
Muslim) 

(Li'awaaij Al-li'awaa artinya tekanan dan kesempitan hidup. 
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354 Gaala (cetakan Al Mundziri). 
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395. Dari Sa'ad —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya aku mengharamkan sesuatu yang ada di 
antara dua lembah Madinah untuk dipotong pohon berdurinya dan 
dibunuh hewan buruannya” dan beliau bersabda, “Madinah lebih baik 
bagi mereka jika mereka mengetahui. Tidak boleh seorang pun 
meninggalkannya karena kebencian terhadapnya, kecuali Allah akan 
gantikan untuknya orang yang lebih baik darinya dan tidaklah 
seorang tetap tegar menghadapi tekanan hidup dan penderitaannya, 
kecuali aku akan menjadi pemberi syafa'at atau saksinya pada hari 
kiamat.” 

Dia menambahkan dalam suatu riwayat, “Tidaklah seorang dari 
penduduk Madinah menghendaki?” kejelekan kecuali Allah akan 
melelehkannya di neraka seperti lelehan timah atau lelehan garam di 
air.” (HR. Muslim). 

(Ghidhaahuha): Al ghidhah dengan pendek, yaitu setiap pohon 
yang ada durinya. 

Ulla Adzaabahullah) Imam An-Nawawi menjelaskan di dalam 
syarahnya terhadap hadits ini: Al Gadhi mengatakan, “Tambahan ini 
yaitu sabda Nabi “Kecuali Allah akan melelehkannya di neraka? 
menolak berbagai kesulitan hadits-hadits yang tidak disebutkan 
tambahan ini dan menjelaskan bahwa ini hukumnya di akhirat. Dia 
mengatakan, “Kadang yang dimaksud ialah orang yang 
menghendakinya di masa Nabi SAW, maka kaum muslimin 
dicukupkan dari urusannya dan keinginannya hilang seperti hilangnya 
cairan timah di neraka. Dan hal itu bagi orang yang menghendakinya 
di dunia, maka Allah tidak menangguhkannya dan tidak memberikan 
kekuasaan kepadanya, bahkan menghilangkannya dalam waktu dekat. 
Seperti selesainya urusan orang yang memeranginya di masa Bani 
Umayyah seperti Muslim bin Ugbah, sungguh dia telah binasa ketika 
dia berpaling darinya. Kemudian Yazid bin Muawiyah orang yang 
mengutusnya binasa tidak lama setelah itu. Dan selain keduanya yang 
telah berbuat seperti perbuatan mereka berdua.” Dia mengatakan, 





?8 Yuriidu (cetakan Al Mundziri). 
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“Dikatakan, terkadang yang dimaksud yaitu orang yang 
menghendakinya untuk melakukan pembunuhan dengan tipu daya dan 
mencari keperkasaannya dalam kelalaian, maka urusannya tidak akan 
selesai, berbeda dengan orang yang mendatanginya dengan terang- 
terangan seperti para penguasa yang menodai kehormatannya.” 
Selesai, (An-Nawawi 'Ala Muslim). 
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396. Dari Umar —radhiyallahu “anhu—, harga melambung di 
Madinah, maka kerja keras benar-benar telah mengalami kepayahan, 
lalu Rasulullah SAW bersabda, “Bersabarlah dan bergembiralah, 
maka sungguh aku telah meminta berkah pada ukuran sha' dan mud 
kalian, maka makanlah dan janganlah kalian berpecah belah. Maka 
sungguh makanan satu orang cukup untuk dua orang, makanan untuk 
dua orang cukup untuk empat orang dan makanan untuk empat orang 
cukup untuk lima dan enam orang. Sesungguhnya berkah itu terdapat 


360 Gaala (cetakan Al Mundziri). 

361 Fgsyhad dalam cetakan "L” sedangkan di dalam cetakan Al Mundziri, isytadda dan 
yang benar isytadda. 

362 Wa (cetakan Al Mundziri). 
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dalam jama'ah. Barangsiapa sabar menghadapi tekanan hidup dan 
kepayahannya, maka aku akan menjadi pemberi syafa'at dan saksinya 
pada hari kiamat. Barangsiapa keluar darinya karena kebencian 
terhadap apa yang ada di dalamnya, Allah akan gantikan untuknya 
orang yang lebih baik darinya dan barangsiapa menghendaki 
kejelekan, Allah akan meleburkanya seperti garam yang melebur di 
dir.” (HR. Al Bazzar) dengan sanad yang bagus. 


aan Me Ie Ba Keakaa Mana ea OLS Maba B3 

Al ale Sya) JB 2G — age P5 PL Ui GP) YAN 

o - 3. 2» - . 32 An N - 03.1. ".- ARA or. 
Ap Dyah 


397. Dari Ibnu Umar, —radhiyallahu 'anhuma—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang mampu untuk 
meninggal dunia di Madinah, maka hendaklah dia meninggal dunia di 
sana. Maka sungguh aku akan memberikan syafa'at kepada orang 
yang meninggal di sana.” (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah) 

Dan lafazh Ibnu Majah, “Salah seorang dari kalian untuk 
meninggal.” Dan mengatakan, “Asyhadu (menjadi saksi) sebagai 
pengganti kata Asyfa'u (memberikan syafa'at)”” Dan dinilai shahih 
oleh Ibnu Hibban. 
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398. Dari Ubadah bin Ash-Shamit —radhiyallahu 'anhu—, dari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Ya Allah, siapa yang menzhalimi 
penduduk Madinah dan membuat mereka takut, maka jadikanlah ia 
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takut dan baginya laknat Allah, para malaikat dan semua manusia. 
Tidak akan diterima darinya tindakan dan keadilan.” (UR. Ath- 
Thabrani) di dalam Al Kabir dan Al Ausath dengan sanad yang bagus. 

Serta diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari hadits As-Sa'ib bin 
Khallad dengan hadits yang sama, dan Ath-Thabrani. Di dalam 
riwayat menurutnya, “Allah akan membuatnya takut pada hari kiamat 
dan murka kepadanya.” Dia meriwayatkan di dalam Al Kabir dari 
hadits Abdullah bin Amru dengan lafazh: “Barangsiapa menyakiti 
penduduk Madinah, maka Allah akan menyakitinya.” Dan 
kelanjutannya seperti hadits Ubadah. 


or A te Pa Kena Ban BA asa - ... 
IPA lo Al Sya) JB J8 5 II og lb j2 YAA 
. 7 . acc 1 ai Pe ua ea 2 2 na ea 
BE IA gp LA AI 


399. Dari Hathib —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa menziarahiku sesudah kematianku, 
maka seolah-olah dia menziarahiku di masa hidupku dan barangsiapa 
meninggal di salah satu tanah Haram, akan dibangkitkan termasuk 
orang-orang yang merasa aman pada hari kiamat.” (HR. Al Baihagi) 
dari jalur periwayatan seseorang dari Al Hathib'”, dia tidak 
menyebutkan dari Hathib dan diriwayatkan juga dari jalur riwayat 
seseorang dari Ali Imran, dia juga tidak menyebutkannya. 
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400. Dari Amru, meriwayatkan dari Anas bin Malik, katanya: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa meninggal di salah satu 
tanah Haram, maka akan dibangkitkan pada hari kiamat termasuk 
orang-orang yang merasa aman dan barangsiapa menziarahiku 
dengan berharap ke Madinah, maka dia akan berada di dekatku pada 
hari kiamat.” (HR. Al Baihagi) 
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401. Dari Aisyah —radhiyallahu “anha—, bahwa Rasulullah SAW 
(bersabda), “Ya Allah, jadikanlah Madinah mencintai kami seperti 
cinta kami kepada Makkah atau lebih dan luruskanlah dia untuk kami, 
berkahilah pada ukuran Sha' dan Mudnya dan pindahkanlah wabah 
demamnya dan tempatkanlah di Juhfah.” (HR. Muslim) 

LAl Juhfah) adalah suatu daerah antara Makkah dan Madinah 
dekat dari Rabigh. Dikatakan dahulu namanya adalah Muhayya'ah 
dan dinamakan dengan Juhfah, karena banjir telah memusnahkan 
penduduknya. Sebagian peneliti mengatakan bahwa tempat tersebut 
dijauhi sejak Rasulullah mendoakan demikian, tidak ada seorang pun 
yang meminum airnya kecuali menderita penyakit demam. 
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364 Gaala (cetakan Al Mundziri). 

'69 Lana (cetakan Al Mundziri). 

366 Demikian yang terdapat dalam cetakan “L” dan humaaha di dalam cetakan Al 
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402. Dari Anas —radhiyallahu “anhu—, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Ya Allah, jadikanlah di Madinah dua kali lipat dari berkah 
yang Engkau jadikan di Makkah.” (HR. Muttafag 'Alaih) 
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403. Darinya (Anas), dia berkata: Nabi SAW memantau Madinah dan 
berdoa, “Ya Allah, sesunguhnya aku haramkan apa yang ada di 
antara dua gunungnya seperti apa yang diharamkan oleh Ibrahim di 
Makkah,” kemudian beliau berdoa, “Ya Allah, berikanlah berkah 
untuk mereka pada ukuran sha' dan mud mereka.” (HR. Muttafag 
“Alaih). 
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404. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu “anhuma—, dia berkata: Nabi 
SAW berdoa, “Ya Allah, berikanlah berkah untuk kami pada ukuran 
sha' dan mud kami, berikanlah berkah untuk kami pada Syam dan 
Yaman kami.” Maka salah seorang dari kaum itu berkata, “Wahai 
Nabiyullah, dan pada Irag kami?” beliau bersabda, “Sungguh di sana 
terdapat tanduk syetan, gejolak berbagai fitnah dan sungguh perangai 





367 muddihim wa sha'ihim (cetakan Al Mundziri). 
368 Yagaala (cetakan Al Mundziri). 
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yang kasar terdapat di Masyrig (bagian timur)” (HR. Ath-Thabrani) 
dan para perawinya terpercaya. 

Sabda Nabi “Oarn Asy-Syaithan (tanduk syetan),” maksudnya 
dikatakan, bahwa yang dimaksud ialah mengikutinya. Dikatakan, 
keras dan kuatnya. Juga dikatakan, tempat kekuasaan dan tindakannya 
dan semua itu hampir sama. 
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405. Dari Abu Isa bin Jubair —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Nabi 
SAW bersabda tentang gunung Uhud, “Inilah gunung yang mencintai 
kita dan kita mencintainya, berada di salah satu pintu surga dan ini 
Air, yaitu gunung yang membenci kita dan kita membencinya, berada 
di salah satu pintu neraka.” (HR. Al Bazzar dan Ath-Thabrani) di 
dalam Al Kabir dan Al Ausath. 

Al Khaththabi berkata, “Sabda Nabi, “Inilah gunung yang 
mencintai kita dan kita mencintainya' yang beliau maksud ialah para 
penduduk Madinah, itu seperti ayat”? 'Dan tanyakanlah kepada 
(penduduk) perkampungan itu.' (Os. Yuusuf (12): 82)." Al Baghawi 
berkata, "Yang terbaik ialah mengartikan sebagaimana zhahirnya dan 
tidak dipungkiri kecintaan benda mati terhadap para Nabi dan para 
wali sebagaimana sebuah tiang merasa rindu kerena berpisah dengan 
Nabi SAW, hingga orang-orang mendengar kerinduannya”!. Dan 
sebagaimana diberitahukan bahwa sebuah batu di Makkah 
mengucapkan salam kepada beliau''?, jadi tidak dipungkiri jika ada 


269 Abi Abas bin Jabir (cetakan Al Mundziri). 

“0 Demikian yang terdapat dalam cetakan “L” dan di dalam cetakan Al Mundziri gaala 
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salah satu dan semua bagian Madinah mencintai beliau, merasa rindu 
untuk bertemu dengan beliau ketika berpisah. Dan yang dikatakan 
oleh Al Bahgawi ini bagus. 
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406. At-Tirmidzi telah meriwayatkan dari hadits Ali, dia berkata, 
“Aku pernah bersama Nabi SAW di Makkah, lalu kami keluar ke 
sebagian penjuru Makkah. Maka tidaklah menyambut beliau sebuah 
gunung dan tidak pula sebuah pohon melainkan semua mengatakan, 
“Keselamatan semoga terlimpah kepadamu wahai Rasulullah”.” At- 
Tirmidzi menilai hadits ini hasan gharib. 
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407. Diriwayatkan dari Sahal bin Sa'ad, dia berkata: Rasulullah SAW 


bersabda, “Gunung Uhud adalah salah satu tiang surga.” (HR. Abu 
Ya'la dan Ath-Thabrani) 
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33 Fj ba'dhi (cetakan Al Mundziri). 
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408. Dari Umar bin Al Khaththab —radhiyallahu “anhu—, Rasulullah 
SAW telah menceritakan kepadaku, “Telah datang kepadaku tadi 
malam seseorang dari (utusan) Rabbku dan dia berada di Al Agig, 
agar melakukan shalat di lembah yang diberkahi ini.” (HR. Ibnu 
Khuzaimah) 

(AI Agiig): yaitu salah satu lembah Madinah Al Munawwarah 
tempat mengalirnya air. Perlu diketahui bahwa di negeri Arab terdapat 
banyak tempat yang dinamakan Al Agig. Dan semua tempat yang 
terbelah dari bumi disebut Agig. Jamaknya A'iggah dan Agaa'ig. (An- 
Nihayah). 


“0 4na (cetakan Al Mundziri). 
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KITAB JIHAD DAN PENJELASAN NYA 


Anjuran untuk Berjihad dan Penegasan akan 
Kewajibannya 
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409. Dari Anas bin Malik —radhiyallahu '“anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Berangkat pada pagi hari (untuk 
berjihad) di jalan Allah atau pada sore hari lebih baik dari dunia dan 
seisinya.” (HR. Muttafag “Alaih). 

Dan menurut riwayat keduanya dari hadits Sahal bin Sa'ad 
dengan hadits yang sama. Menurut Muslim dan An-Nasa'i dari hadits 
Abu Ayub semisal hadits tersebut, tetapi beliau bersabda, “Lebih baik 
dari terbitnya matahari?" atau terbenamnya.” 
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410. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda (dari Tuhannya), “Allah akan menjamin 
orang yang keluar (jihad) di jalan-Nya, tidak mengeluarkannya 
kecuali jihad di jalan-Ku, keimanan kepada-Ku dan pembenaran 
terhadap rasul-Ku, maka Dia menjamin untuk memasukkannya ke 
surga. Atau kembali ke rumahnya yang dia keluar darinya dengan 
memperoleh sesuatu yang ia peroleh berupa pahala atau harta 
rampasan perang. Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di 
tangan-Nya, tidaklah (seorang) terluka di jalan Allah, kecuali akan 
datang pada hari kiamat seperti keadaannya ketika terluka, warnanya 
warna darah dan baunya -artinya sesuatu yang terluka- bau misik. 
Dan demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sungguh 
aku ingin berperang di jalan Allah lalu aku terbunuh, kemudian aku 
berperang lalu terbunuh, kemudian aku berperang lalu terbunuh.” 
(HR. Muttafag “Alaih) dan ini adalah lafazh menurut Muslim. 
(Walladzi Nafsu Muhammadin Biyadihi lawadidtu| demikian 
yang terdapat pada naskah yang tercetak dan barangkali di dalamnya 
terdapat kekurangan. Adpun lafazh Muslim. “Demi Dzat yang jiwa 
Muhammad berada di tangan-Nya, seandainya tidak memberatkan 
atas kaum muslimin tidaklah aku duduk di belakang pasukan yang 


379 Yu arja'ahu “L” dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis demikian. 
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berperang di jalan Allah selamanya. Tetapi aku tidak mendapatkan 
kelapangan hingga aku bisa membawa mereka dan mereka tidak 
mendapatkan kelapangan dan mereka merasa berat untuk tertinggal 
dariku. Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, 
sungguh aku ingin....” 
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411. Dari Abu Malik Al Asy'ari —radhiyallahu 'anhu—, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa keluar di jalan Allah, lalu 
dia mati atau terbunuh, maka dia mati syahid atau dipatahkan 
lehernya oleh kudanya atau untanya, atau tersengat binatang berbisa, 
atau mati di atas kasurnya dengan kematian apa saja yang Allah 
kehendaki, maka sesungguhnya dia adalah syahid dan dia akan 
mendapatkan surga.” (HR. Abu Daud) 

Sabda Nabi, fashala artinya keluar, wagasha artinya 
melemparkannya, hingga lehernya patah dan al hatf artinya mati. 
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412. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu 'anhu—, dari Nabi SAW tentang 
sesuatu yang beliau ceritakan dari Rabbnya, Allah berfirman, “Siapa 
saja di antara hamba-Ku yang keluar berjihad di jalan Allah untuk 
mencari keridhaan-Ku, maka Aku memberikan jaminan untuknya, jika 
Aku kembalikan dia, maka akan Aku kembalikan dia dengan 
membawa sesuatu yang ia peroleh berupa pahala atau harta 
rampasan perang. Jika Aku mematikannya, maka Aku berikan 
ampunan untuknya.” (HR. An-Nasa'i) 
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413. Dari Abu Abas” bin Jabr —radhiyallahu “anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah kedua kaki seorang hamba yang 
berjuang di jalan Allah berdebu, lalu ia tersentuh oleh api neraka.” 
(HR. Bukhari) 

Dan menurut At-Tirmidzi, “Maka keduanya haram bagi 
nera 
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“kala 
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414. Dari Aisyah —radhiyallahu 'anha—, aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidaklah ketakutan bercampur dalam hati seseorang 
di jalan Allah, kecuali Allah haramkan neraka baginya.” (HR. 
Ahmad) dan para perawinya terpercaya. 

Ar-Rahaj dengan menfathah huruf ra' dan huruf ha' dan kadang 
mensukunnya, yaitu sesuatu yang masuk ke batin manusia berupa rasa 
takut dan gelisah. 
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415. Dari Abu Sa'id Al Khudri —radhiyallahu “anhu—, dia berkata: 
Seseorang datang menemui Nabi SAW seraya bertanya, “Siapakah 
orang yang paling utama?” Beliau bersabda, “Seorang mukmin yang 
berjihad dengan jiwa dan hartanya di jalan Allah SWT.” Dia 
bertanya, “Kemudian siapa lagi?” beliau bersabda, “Seorang mukmin 
beribadah kepada Allah di salah satu lembah dan meninggalkan 
manusia dari kejahatannya.” (HR. Muttafag “Alaih) 

Dan diriwayatkan oleh Al Hakim dengan redaksi, “Orang 
mukmin manakah yang lebih sempurna keimanannya?” beliau 
bersabda, “Yang berjihad... Dan seterusnya dengan hadits yang 
sama.” Di hadits lainnya dia mengatakan, “Sungguh manusia telah 
merasa cukup dari kejahatannya.” 

(4I Hadits) kelanjutan hadits ini sebagaimana diriwayatkan oleh 
Al Hakim, dia mengatakan, “Orang yang berjihad dengan jiwa dan 


388 Rasulullah (cetakan Al Mundziri). 
389 Pimaa (cetakan Al Mundziri). 
390 Ttumma (cetakan Al Mundziri). 
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hartanya dan seorang yang beribadah kepada Allah di salah satu 
lembah dan mencukup diri dari kejahatannya.” 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Sesungguhnya hadits-hadits ini 
dibawakan dengan menyebutkan kata lembah dan gunung, karena hal 
itu umumnya sepi dari manusia. Jadi setiap tempat yang menjauhkan 
dari manusia, maka itu masuk ke dalam makna ini. Di dalam hadits ini 
terdapat keutamaan menyendiri, karena bisa selamat dari 
menggunjing, bersenda gurau dan lain sebagainya. Adapun manusia 
menyendiri pada asalnya, jumhur mengatakan, “Itu dilakukan ketika 
timbul berbagai fitnah. Hal itu diperkuat dengan hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Hurairah secara marfu': “Akan datang kepada 
manusia suatu zaman yang sebaik-baik manusia kedudukannya yaitu 
orang yang mengambil kendali kudanya di jalan Allah mencari 
kematian di tempatnya dan seorang yang berada di salah satu lembah 
menegakkan shalat, menunaikan zakat dan meninggalkan manusia 
kecuali dari kebaikan'.” Selesai. (Fathul Bari). 
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416. Dari Abu Hurairah, —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata, 
“Dikatakan, Wahai Rasulullah, Apa yang bisa membandingi jihad di 
jalan Allah?” beliau bersabda, “Kalian tidak akan mampu 
melakukannya.” Lalu dia mengulanginya dua atau tiga kali. Setiap kali 
ditanya beliau bersabda, “Kalian tidak akan mampu melakukannya.” 


391 Fg'a'aaduu (cetakan Al Mundziri). 
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Kemudian beliau bersabda, “Perumpamaan orang yang berjihad di 
jalan Allah seperti orang berpuasa, beribadah dengan ayat-ayat 
Allah, tidak lemah dari melakukan shalat dan berpuasa hingga orang 
yang berjihad di jalan Allah kembali.” (HR. Muttafag 'Alaih) 
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417. Dari Abu Hurairah, —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya di surga terdapat seratus derajat 
yang Allah pesiapkan bagi orang-orang yang berjihad di jalan Allah. 
Jarak antara dua derajat itu seperti jarak antara langit dan bumi.” 
(HR. Bukhari). 
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418. Dari Abu Said —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah SAW 


bersabda, “Barangsiapa yang ridha Allah sebagai Rabb, Islam 
sebagai agama dan Muhammad sebagai rasul, pasti dia akan 


392 Alaihi (cetakan Al Mundziri). 
393 Til'abdi (cetakan Al Mundziri). 
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mendapatkan surga.” Maka Abu said kagum akan hal itu, lalu berkata, 
“Ulangilah hal itu untukku wahai Rasulullah.” Maka beliau 
mengulanginya, kemudian bersabda, “Dan yang lain, dengannya 
Allah akan mengangkat seorang hamba seratus derajat di surga, yang 
jarak antara dua derajat itu seperti jarak antara langit dan bumi.” 
Dia bertanya, “Apa itu wahai Rasulullah?” beliau menjawab, 
“Berjihad di jalan Allah.” (HR. Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'1) 
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419. Diriwayatkan dari Umar” bin Abasah'”, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa berperang di jalan Allah sebatas waktu 
memeras susu unta, maka Allah haramkan wajahnya disentuh api 
neraka.” 

(Fuwaaga An-Naagah) yaitu waktu antara dua perahan berupa 
istirahat. Didhammah huruf fa'-nya atau difathah. Dan hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad. 
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394 Amru (cetakan Al Mundziri). 

395 (Jtbah (cetakan Lucknow dan Al Mungdziri). 
396 Ygguulu (cetakan Al Mundziri). 

397 Fggaama (cetakan Al Mundziri). 
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420. Dari Abu Bakar bin Abu Musa Al Asy'ari, aku mendengar 
bapakku mengatakan ketika dia berada di hadapan musuh, Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya pintu-pintu surga di bawah bayangan 
pedang.” Lalu bangkitlah seorang yang keadaannya sudah usang 
seraya bertanya, “Wahai Abu Musa, kamu mendengar Rasulullah 
SAW mengatakan hal ini?” dia menjawab, “Ya.” Lalu ia kembali 
menemui para sahabatnya seraya mengatakan, “Aku ucapkan salam 
kepada kalian," kemudian dia mematahkan sarung pedangnya dan 
melemparkannya, kemudian berjalan sambil membawa pedangnya 
menuju musuh, lalu berduel hingga terbunuh. (HR. Muslim, At- 
Tirmidzi dan lainnya) 
IJafna As-Saif) artinya sarungnya. 
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421. Dari Sahal bin Sa'ad —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Dua saat yang ketika itu pintu-pintu doa 
dibuka dan mengatakan, “Tidak akan ditolak doa orang yang berdoa 


38 Fa'algaahu (cetakan Al Mundziri). 

198 Bihi (cetakan Al Mundziri). 

400 Jaala (cetakan Al Mundziri). 

“01 Oul (cetakan Al Mundziri). 

“02 Turaddani (cetakan Al Mundziri). dan ditambahkan di dalamnya au gaala maa 
furaddani. 
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ketika mendatangi adzan, barisan di jalan Allah.” Di dalam suatu 
lafazh, “Dua hal yang tidak akan ditolak: berdoa ketika adzan dan 
ketika perang yaitu ketika sebagiannya bertempur dengan sebagaian 
lain.” (HR. Abu Daud) dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. 

Di dalam suatu riwayat menurutnya, “Dua saat yang tidak akan 
ditolak doa orang yang berdoa, ketika shalat diigamati dan ketika 
dalam barisan di jalan Allah.” 

(Yuljimu): Artinya bertempur dan berkecamuk di antaranya 
huru-hara artinya peperangan. 


Anjuran Mengikhlaskan Niat dalam Berjihad dan 
Penjelasan Tentang Orang yang Salah Niat 


S1 Je b Iej al aa Pn GA Sd 19 LN 
PA ia SP Pa Sad Wp In dg Ale Ie 
AS Be SAY Ona daa IA Ia AA 
LIS IE deng JUS AI IL Wal JET, A3 


. 


SAN 


AE 3 SIN 0s 
422. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa seseorang 
berkata, “Wahai Rasulullah, seseorang ingin berjihad dan dia mencari 
harta benda dunia?” maka Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada 
pahala baginya.” Maka orang-orang memandang besar hal itu dan 
mereka mengatakan kepada orang itu, “Tanyakanlah kembali kepada 
Rasulullah, barangkali kamu belum puas.” Lalu orang itu kembali dan 
mengulangi pertanyaannya, dan beliau bersabda, “Tidak ada pahala 
baginya,” hingga mereka melakukan hal itu tiga kali.” (HR. Abu 
Daud) dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. 


“03 Yyriidu (cetakan Al Mundziri). 
“08 "Id (cetakan Al Mundziri). 
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423. Dari Abu Musa Al Asy'ari, bahwa ada seorang Arab badui 
datang menemui Nabi SAW, lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, 
Seseorang berperang karena mengharapkan harta rampasan perang 
dan seseorang berperang karena ingin disebut-sebut dan seseorang 
berperang agar kedudukannya dipandang. Maka siapakah yang 
berperang di jalan Allah?” maka Rasulullah SAW menjawab, 
“Barangsiapa berperang agar kalimat Allah (agama) menjadi tinggi 
maka dia berada di jalan Allah.” (HR. Muttafag “Alaih). 
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424. Dari Umar bin Al Khaththab, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya amal perbuatan itu 
tergantung niatnya dan sesungguhnya bagi masing-masing orang apa 
yang dia niatkan. Baransiapa yang hijrahnya kepada Allah dan rasul- 
Nya, maka hijrahnya kepada Allah dan rasul-Nya dan barangsiapa 
yang hijrahnya kepada dunia yang dia peroleh atau seorang wanita 
yang dia nikahi, maka hijrahnya kepada apa yang dia niatkan hijrah 
kepadanya.” (HR. Muttafag “Alaih). 
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425. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidak ada para prajurit atau pasukan perang yang 
berperang di jalan Allah, lalu mereka selamat dan memperolehnya, 
melainkan mereka telah bersegera mendapatkan dua pertiga pahala 
mereka. Tidak ada para prajurit atau pasukan perang yang tidak 
berhasil, ditakut-takuti dan dikalahkan melainkan pahala mereka 
telah sempurna.” Di dalam suatu riwayat: “Tidak ada para prajurit 
atau pasukan perang yang berperang di jalan Allah, lalu mereka 
memperoleh harta rampasan perang, kecuali mereka telah bersegera 
mendapatkan dua pertiga pahala mereka dari akhirat dan masih 
tersisa untuk mereka sepertiga. Jika mereka tidak mendapatkan harta 
rampasan perang, sempurnalah pahala mereka.” (HR. Muslim. Abu 
Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah) meriwayatkan hadits yang kedua. 

Tukhfig artinya tidak mendapatkan harta rampasan dan tidak 
mendapatkan kemenangan. 


“0S Demikian yang ada dalam cetakan “L” dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis 
yaslamun. 

“06 Fgyushiibuun (cetakan Al Mundziri). 

“07 4 ghaniimah (cetakan Al Mundziri). 
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Anjuran untuk Memberi di Jalan Allah dan Keutamaan 
Memberikan Persiapan kepada Para Pejuang serta 
Mengurusi Keluarga yang Ditinggalkan dengan Baik 
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426. Dari Khuraim bin Fatik —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa membelanjakan nafkah di 
Jalan Allah, maka ditulis dengan tujuh ratus kali lipat (pahala).” (UR. 
At-Tirmidzi) dan dinilai hasan oleh An-Nasa'i serta dinilai shahih 
oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim. 
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427. Dari Zaid bin Khalid Al Juhani —radhiyallahu 'anhu—, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa mempersiapkan orang yang 
berperang di jalan Allah, maka sungguh dia telah ikut berperang. 
Dan barangsiapa mengurusi keluarga yang ditinggalkan orang yang 
berperang dengan baik maka ia telah ikut berperang.” (UR. Muttafag 
Alaih) 

dan menurut riwayat Ibnu Hibban: “Baginya seperti pahala 
orang berperang itu hingga Naah mengurangi pahala orang yang 
berperang sedikitpun.” 

Dan diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam Al Ausath dari 
hadits Zaid bin Tsabit seperti hadits yang pertama tetapi, beliau 


“08 Kutibat -H. 
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bersabda, “Maka baginya seperti pahala orang yang berperang itu.” 
Di dua tempat. 

(Khalafa): artinya mengurusi orang yang ditinggalkan di 
belakangnya seperti keluarga dan anaknya. An-Nawawi mengatakan, 
“Di dalam hadits ini terdapat anjuran untuk berbuat baik kepada orang 
yang melakukan kemaslahatan kaum muslimin atau melakukan urusan 
yang menjadi kepentingan mereka.” 


Anjuran untuk Tetap Berada di Tempat Ketika 
Berperang di Jalan Allah 
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428. Dari Sahal bin Sa'ad As-Sa'idi: Bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Tetap berada di tempat selama sehari ketika berperang di 
jalan Allah lebih baik dari dunia dan seisinya.” (HR. Muttafag “Alaih) 
dalam suatu hadits. 

(Ar-Ribath) yaitu tetap berada di tempat di antara kaum 
muslimin dan orang-orang kafir untuk menjaga kaum muslimin dari 
ancaman mereka. Ibnu Outaibah mengatakan, “Ar-Ribath berasal dari 
orang-orang yang mengikat kuda mereka untuk persiapan perang, 
berdasarkan ayat, “Dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk 
berperang” (Os. Al Anfaal (8): 60) 

(Hadits): kelanjutannya, “Dan tempat cambuk salah seorang di 
antara kalian dari surga, lebih baik dari dunia dan seisinya. Dan 
memberikan isyarat dengan semangatnya kepada seorang hamba di 
Jalan Allah atau kemampuan, lebih baik dari dunia dan seisinya.” 


109 Fjihaa (cetakan Lucknow). 
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429. Dari Salman: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tetap 
berada di tempat selama sehari semalam ketika berperang di jalan 
Allah, lebih baik dari berpuasa dan giyamullail selama sebulan. Jika 
dia meninggal dunia ketika itu, maka amal perbuatannya yang dahulu 
dia amalkan berjalan terus, ditetapkan untuknya rizkinya dan dia 
merasa aman dari syetan pembuat fitnah.” (HR. Muslim) 

Ath-Thabrani menambahkan di dalam suatu riwayat, “Dan akan 
dibangkitkan pada hari kiamat sebagai orang yang mati syahid.” 

(Al Farttanj: yaitu syetan yang menfitnah manusia dengan 
kesesatannya pada mereka. Sabda Rasulullah SAW, “Ditetapkan 
untuknya rizkinya” sesuai dengan firman Allah SWT tentang orang- 
orang yang mati syahid: “mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan 
mendapat rezki. (Os. Aali “Imraan (3): 169) 
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430. Dari Fadhalah bin Ubaid —radhiyallahu “anhu—, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Setiap orang yang mati itu ditutup 
berdasarkan amal perbuatannya, kecuali orang yang berjuang di 


“10 Oaala (cetakan Al Mundziri). 

“!! Wa (cetakan Al Mundziri). 

“12 Alaihi (cetakan Al Mundziri). 

413 Min (cetakan Al Mundziri). 

"18 Min fitnah al gabr "dari fitnah kubur" (cetakan Al Mundziri). 
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jalan Allah, karena dia akan mengembangkan amal perbuatannya 
sampai hari kiamat dan diberikan rasa aman dari fitnah kubur.” (HR. 
Abu Daud dan At-Tirmidzi) 

At-Tirmidzi menilainya hasan shahih, serta dinilai shahih oleh 
Ibnu Hibban dn Al Hakim. Di dalam riwayat Ibnu Hibban dan 
sebagian naskah At-Tirmidzi ada tambahan, “Dan seorang pejuang 
yaitu orang yang berjuang melawan dirinya.” Dan diriwayatkan oleh 
Ath-Thabrani dari hadits Al Irbadh bin Sariyah semisalnya dengan 
dua sanad, keduanya diriwayatkan oleh para perawi yang terpercaya. 


Anjuran Melakukan Penjagaan saat Berjuang di Jalan 
Allah 
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431. Dari"! Abdullah bin Umar —radhiyallahu 'anhu—, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Maukah kalian kuberitahukan dengan 
satu malam yang lebih baik dari malam lailatul gadar?, yaitu seorang 
penjaga yang menjaga di daerah yang menghawatirkan, barangkali 
dia tidak kembali kepada keluarganya.” (HR. Al Hakim) 
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415 An-nabi (cetakan Al Mundjziri). 
“19 Lailah (cetakan Al Mundziri). 
“17 Jpnu Umar (cetakan Al Mundziri). 
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432. Dari Utsman —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Melakukan penjagaan 
semalam di jalan Allah lebih utama daripada seribu malam yang dia 
melakukan giyamullail dan berpuasa di siang harinya.” (HR. Al 
Hakim) 


Anjuran Mewakafkan Kuda untuk Berjihad bukan 
Karena Riya' dan Sum'ah serta Penjelasan Tentang 
Keutamaannya 
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433. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu “anhu—, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Kuda itu diikat pada jambulnya suatu kebaikan pada hari 
kiamat.” (HR. Muttafag “Alaih) 
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434. Dari Urwah bin Abi Al Ja'd —radhiyallahu “anhu—, bahwa Nabi 
SAW bersabda, “Kuda itu diikat pada jambulnya suatu kebaikan: 
pahala dan harta rampasan perang sampai hari kiamat” (HR. 
Muttafag “Alaih) 

(Ma'guudun Fi Nawaashiiha) yang dimaksud dengan jambul di 
sini ialah rambut yang terurai di atas dahi dan dikhusukan dengan 
jambul karena tinggi kedudukannya. Mereka mengatakan, 
“Kemungkinan dijuluki dengan jambul merupakan ungkapan dari 
semua dzat kuda sebagaimana dikatakan, si fulan diberkahi ubun- 
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ubunnya dan kemungkinan, dikhususkan dengan kata jambul karena 
berada di bagian depan sebagai isyarat bahwa keutamaan itu berada di 
bagian depan ketika menghadapi musuh bukan di belakang, karena di 
situ ada isyarat untuk berpaling.” Selesai, (Fathul Bari). 
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435. Dari Anas —radhiyallahu “anhu—, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Berkah itu terdapat pada jambul kuda.” (HR. Murtafag 
“Alaih) 
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436. Dari Ugbah bin Amir —radhiyallahu “anhu—, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Jika kamu ingin berperang, maka belilah seekor 
kuda yang berwarna putih serta langkahnya lebar, karena kamu akan 
memperoleh harta rampasan perang dan selamat.” (HR. Al Hakim). 

(IThalg Al Yumna) Al Yamin, artinya agar kuda tersebut 
langkahnya lebar, kuat untuk bergerak, lari dengan kuat dan juga kaki- 
kakinya kuat. (Imarah). 


“18 Fasytari (cetakan Lucknow) dan begitujuga di dalam cetakan Al Mundziri. 
“19 Muthlag (cetakan Al Mundziri). 
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437. Dari Abu Wahab —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Hendaklah kalian memilih kuda yang masing-masing 
hitam ada warna putihnya, pirang ada warna putihnya atau hitam 
pekat ada warna putihnya.” (HR. Abu Daud dan ini lafazh menurut 
riwayatnya, juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dengan panjang. 

(Kumait) bentuk tashghir kata Akmat, tidak berdasarkan giyas, 
yaitu di antara kuda dengan warna antara hitam dan merah. 


Anjuran untuk Mati Syahid dan Penjelasan Tentang 
Keutamaan Orang-Orang yang Mati Syahid 
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438. Dari Anas —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Tidak ada seorang pun yang masuk surga ingin kembali ke dunia, 
dan baginya segala sesuatu yang ada di atas bumi ini, kecuali orang 
yang mati syahid, sesungguh dia berharap untuk kembali ke dunia, 
lalu dibunuh sepuluh kali, karena sesuatu yang dia lihat berupa 


kemuliaan.” (HR. Muttafag “Alaih) dan dalam suatu riwayat, “Karena 
sesuatu yang dia lihat berupa keutamaan mati syahid.” 


“20 Asygarra Agharra (cetakan Al Mundziri). 
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439. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash —radhiyallahu “anhuma—, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Setiap dosa orang yang mati 
syahid akan diampuni kecuali utang.” (HR. Muslim) 
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440. Dari Anas 2sodkiyallaki 'anhu—, dia berkata: Painaniku Kia 
bin An-Nadhar tidak hadir pada perang Badar, lalu berkata, “Wahai 


“2! Asyhadani Allah (cetakan Al Mundziri). 
“2 Jhna Mu'adz (cetakan Al Mundziri). 

“2 Birumhin (cetakan Al Mundziri). 

“14 Bisahmin (cetakan Al Mundziri). 

425 Jad (cetakan Al Mundziri). 


302 ———eeew Ringkasan Targhib wa Tarhib 


Rasulullah, Aku tidak hadir pada awal peperangan yang engkau 
memerangi kaum musyrikin. Sungguh jika Allah menyaksikan di 
dalam peperangan melawan kaum musyrikin, niscaya Allah akan 
melihat apa yang aku perbuat.” Maka ketika perang Uhud dan kaum 
muslimin mengalami kekalahan, beliau mengatakan, “Aku meminta 
maaf kepada-Mu ya Allah, dari apa yang mereka perbuat (yaitu para 
sahabatnya) dan aku berlepas diri kepadamu dari apa yang mereka 
perbuat (yaitu kaum musyrikin)”” Kemudian dia maju dan Sa'ad bin 
Mu'adz menyambutnya. Dia berkata, “Wahai Sa'ad raihlah surga, 
demi Rabb An-Nadhar, sungguh aku mendapatkan baunya di balik 
Uhud.” Sa'ad berkata, “Aku tidak mampu wahai Rasulullah, untuk 
berbuat apa yang ia perbuat.” Anas berkata, “Maka kami temukan 
pada dirinya delapan puluh lebih tebasan pedang, tusukan tombak atau 
lemparan panah dan kami temukan dia telah terbunuh dan kaum 
musyrikin telah mencincangnya. Maka tidak ada seorang pun yang 
mengetahuinya kecuali saudara perempuannya dengan pakaiannya 
(dengan ujung jarinya).” Anas berkata, “Kami yakin bahwa ayat ini 
turun pada dirinya dan orang-orang yang semisalnya: “Di antara 
orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang 
telah mereka janjikan kepada Allah.” (Os. Al Ahzaab (33): 32) (HR. 
Muttafag) “Alaih. 
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441. Dari Jabir”? —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata, “Bapakku di 
bawa menuju Nabi SAW, dengan kondisi tubuh yang telah dicincang, 


“28 Ybnu Abdillah (cetakan Al Mundziri). 
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lalu diletakkan di hadapan beliau. Lalu aku segera membuka wajahnya 
dan kaumku mencegahku, lalu beliau mendengar suara seorang wanita 
yang berteriak. Lalu dikatakan bahwa dia adalah anak perempuan 
Amru atau saudara perempuan Amru?” Maka beliau bertanya, 
“Mengapa kamu menangis?” atau beliau bersabda, “Janganlah kamu 
menangis.” Malaikat selalu menaunginya dengan sayap-sayapnya.” 
(HR. Murtafag 'Alaih) 
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442. Darinya (Jabir) —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Nabi SAW 
bersabda kepadanya setelah bapaknya di bawa, “Wahai Jabir, maukah 
kuberitahukan kepadamu, apa yang Allah firmankan kepada 
bapakmu?' Aku menjawab, “Tentu.” Beliau bersabda, “Tidaklah Allah 
berbicara dengan seorang pun kecuali dari balik tabir dan Dia 
berbicara dengan bapakmu dengan terbuka, lalu berfirman, “Wahai 
Abdullah, berharaplah sesuatu kepadaku akan Aku berikan untukmu. ' 
Dia berkata, “Wahai Rabbku, Engkau hidupkan aku, lalu aku akan 
berperang karena-Mu yang kedua kalinya.' Dia berfirman, 
Sesungguhnya telah berlalu dariku, bahwa mereka tidak akan 
dikembalikan. ' Dia mengatakan, "Maka beritahukanlah kepada orang 
yang di belakangku.' Maka Allah menurunkan ayat ini, “Janganlah 
kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu 
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mati...' (Os. Ali Imran: 169).” (HR. At-Tirmidzi dan dihasankan 
olehnya serta dinilai shahih oleh Al Hakim. 
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443. Dari Abdullah bin Ja'far —radhiyallahu “anhuma—, Rasulullah 
SAW, “Selamat bagimu wahai Abdullah, bapakmu terbang bersama 
para malaikat di langit.” (HR. Ath-Thabrani) dengan sanad yang 
hasan. 
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444. Dari Jabir —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Seseorang 
bertanya, “Wahai Rasulullah, Jihad apakah yang paling utama?” 
beliau menjawab, “Jika disembelih kudamu dan dialirkan darahmu 
(maksudnya jihad).” (HR. Ibnu Hibban) 
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445. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu 'anhuma—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Orang-orang yang mati syahid di atas 


kilatannya sungai yang berada di pintu surga, di kubah hijau yang 
keluar di atas mereka rizki mereka dari surga di waktu pagi dan 
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sore.” (HR. Ahmad) dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan Al 
Hakim. 
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446. Dari Ibnu Malik —radhiyallahu “anhu—, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya ruh orang-orang yang mati syahid 
berada di tembolok-tembolok burung hijau yang bergantungan pada 
buah-buahan surga atau pepohonan surga.” (HR. At-Tirmidzi) dan 
dia mengatakan, hasan shahih. 

Sabda Nabi ta'lugu artinya berkeliaran dari bagian atasnya. 
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“27 4laihim (cetakan Al Mundziri). 
“3 Jehthilaa'atan (L), fa fa'ala bihim dzalik (cetakan Al Mundziri). 
“29 Yaguulu. 
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447. Dari Masrug, dia berkata, “Kami bertanya kepada Abdullah, dia 
adalah Ibnu Mas'ud, tentang ayat ini: “Janganlah kamu mengira 
bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati: bahkan 
mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat rezki.Os. Ali 
Imran: 169).?” Dia mengatakan: Sungguh aku telah menanyakan hal 
itu kepada Rasulullah SAW, lalu beliau bersabda, “Ruh-ruh mereka 
berada di perut burung hijau yang memiliki pelita yang digantung di 
Arasy, keluar dari surga ke tempat dia kehendaki. Kemudian pergi ke 
pelita itu, lalu Rabb mereka mengamati mereka. Lalu Dia berfirman, 
“Apakah kalian menginginkan sesuatu?” mereka berkata, “Apa yang 
kita inginkan, sedangkan kami bisa keluar dari surga, sekehendak 
kami.” Lalu Allah berfirman demikian tiga kali. Setelah mereka yakin 
bahwa mereka tidak akan ditinggalkan dari meminta sesuatu, mereka 
berkata, "Wahai Rabb, kami ingin agar ruh-ruh kami dikembalikan ke 
Jasad kami, hingga kami terbunuh di jalan-Mu sekali lagi. Setelah Dia 
melihat bahwa mereka tidak memiliki kebutuhan, akhirnya mereka 
ditinggalkan?” (HR. Muslim) dan lafazh ini menurut riwayatnya dan 
juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. 
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448. Dari Abu Ad-Darda' —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW: “Orang yang mati syahid bisa 


memberikan syafa'at untuk tujuh puluh orang dari keluarganya.” (UR. 
Abu Daud) dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. 
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449. Dari Utbah bin Abd As-Sullami, dia adalah termasuk di antara 
sahabat Nabi SAW: bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Orang-orang 
yang meninggal itu ada tiga: Orang beriman yang berjuang dengan 
Jiwa dan hartanya di jalan Allah sehingga tatkala bertemu musuh, dia 
memerangi mereka hingga dia terbunuh, maka itulah syahid yang 
diuji di surga Allah, di bawah arasy-Nya, para Nabi tidak bisa 
melebihinya kecuali dengan keutamaan derajat kenabian. Orang yang 
melemparkan dirinya dari berbagai dosa dan kesalahan, dia berjuang 
dengan jiwa dan hartanya di jalan Allah, sehingga tatkala bertemu 
dengan musuh, dia memerangi mereka hingga dia terbunuh, maka 


“30 Ya (cetakan Al Mundziri). 

“81 Yugtala (cetakan Al Mundziri). 

“22 Fiji hubbillah (cetakan Al Mundziri). 
433 Farraga (cetakan Al Mundziri). 

434 Azza wa Jalla (cetakan Al Mundziri). 
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itulah pembersih yang telah menghapus berbagai dosa dan 
kesalahannya. Sesungguhnya pedang adalah penghapus berbagai 
dosa dan dimasukkan dari pintu surga mana saja yang dia kehendaki. 
Sesungguhnya surga memiliki delapan pintu dan Jahannam memiliki 
tujuh pintu, sebagiannya lebih utama dari sebagian yang lain. Dan 
seorang munafik yang berjuang dengan jiwa dan hartanya, sehingga 
tatkala bertemu dengan musuh, dia berperang di jalan Allah hingga 
terbunuh, maka orang itu berada di neraka. Sesungguhnya pedang 
tidak bisa menghapus kemunafikan.” (HR. Ahmad) dengan sanad 
yang bagus dan Ath-Thabrani, serta dinilai shahih oleh Ibnu Hibban 
dan lafazh hadits ini menurut riwayatnya. 
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450. Dari Nu'aim bin Ammar —radhiyallahu 'anhu—, bahwa 
seseorang bertanya kepada Rasulullah SAW, orang mati syahid 
apakah yang paling utama?” beliau bersabda, “Orang-orang yang jika 
di tempatkan pada suatu barisan, mereka tidak menolehkan wajah 
mereka hingga terbunuh. Mereka pergi ke kamar-kamar yang tinggi 
dari surga dan Rabb mereka tertawa kepada mereka. Jika Rabbmu 
tertawa kepada seorang hamba di dunia, maka tidak ada hisab atas 
dirinya.” (HR. Ahmad dan Abu Ya'la) Para perawi keduanya 
terpercaya. 


435 Demikian di dalam cetakan Al Mundziri. dan tidak ada dalam cetakan “L”. 
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451. Dari Anas —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata, “Ada beberapa 
orang datang menemui Nabi SAW, lalu mereka berkata, “Utuslah 
bersama kami orang-orang yang mengajarkan kami Al Our'an dan As- 
Sunnah. Maka beliau mengutus tujuh puluh orang dari kalangan 
Anshar yang disebut para gari. Di antara mereka pamanku Haram bin 
Milhan. Mereka dahulu membaca, mengkaji dan mempelajarinya di 
malam hari. Ketika di siang hari mereka datang dengan membawa air 
dan meletakkannya di masjid, mencari kayu bakar dan menjualnya 


436 AJ Guran (cetakan Al Mundziri). 

“37 Wa li (cetakan Al Mundziri). 

438 Yasytaruuna (L) (cetakan Al Mundziri). 
439 Yjaihim (cetakan Al Mundziri). f 
“0 Ygbalughuu “M” dan “L”. 

“81 4bligh (cetakan Al Mundziri). 

“42 Abligh (cetakan Al Mundziri). 
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dan dengan hasil diperoleh mereka bisa membeli makanan untuk ahli 
Shuffah dan orang-orang fakir. Maka Nabi SAW mengutus para gari 
untuk mereka dan mereka meneliti para gari itu, maka mereka 
membunuh para gari sebelum sampai ke tempatnya, lalu para gari itu 
berdoa, “Ya Allah, sampaikanlah dari kami kepada Nabi kami, bahwa 
kami telah berjumpa dengan-Mu, lalu kami ridha dengan-Mu dan 
Engkau ridha dengan kami.” Perawi menuturkan: Seseorang datang 
menemui Haram paman Anas dari belakangnya, lalu menusuknya 
dengan tombak hingga menembusnya, maka Haram berkata, “Aku 
telah beruntung demi Allah. Maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya saudara-saudara kalian telah terbunuh dan mereka 
mengatakan, Ya Allah, sampaikanlah dari kami kepada Nabi kami, 
bahwa kami telah berjumpa dengan-Mu, lalu kami ridha dengan-Mu 
dan Engkau ridha dengan kami'.” (HR. Muttafag “Alaih) dan lafazh 
hadits ini menurut riwayat Muslim. 
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“83 Nahiyah min al khiba (cetakan Al Mundziri). 
444 AI gaum (cetakan Al Mundziri). 

485 Rasulullah (cetakan Al Mundziri). 

“446 Giila lahu (cetakan Al Mundziri). 

447 Fa'tagalahu (cetakan Al Mundziri). 
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452. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu 'anhuma—, bahwa Nabi SAW 
melewati tenda milik seorang arab badui dan beliau berada di antara 
para sahabatnya hendak berperang. Maka orang Arab badui itu bagian 
samping tendanya seraya bertanya, “Siapakah mereka itu?” dikatakan, 
“Ini adalah Nabi SAW dan para sahabatnya hendak berperang.” Maka 
dia mengatakan, “Apakah ada harta benda dunia yang mereka 
peroleh?” mereka menjawab, “Ya, mereka memperoleh harta 
rampasan perang, kemudian di bagi di antara kaum muslimin.” Lalu 
dia bermaksud menuju untanya, lalu mengalunginya dan berjalan 
bersama mereka. Kemudian ia segera mendekat dengan untanya 
kepada Rasulullah SAW dan para sahabat mengusir untanya dari 
beliau. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Biarkan orang Nejed itu 
bersamaku, maka demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sesungguhnya dia termasuk jalan surga.” Perawi berkata: lalu mereka 
bertemu dengan musuh dan orang itu mati syahid. Lalu Nabi SAW 
diberitahukan dengan orang itu, lalu beliau datang dan duduk di 
samping kepalanya dengan wajah gembira -atau perawi mengatakan, 
dengan senang- beliau tertawa, kemudian berpaling darinya, lalu 
bersabda, “Tidakkah kalian melihat kegembiraanku -atau perawi 
mengatakan kesenanganku- yaitu karena sesuatu yang kulihat berupa 
kemuliaan ruhnya bagi Allah SWT. Sedangkan aku berpaling darinya, 


48 Muluk (L) H. 


312 





Ringkasan Targhib wa Tarhib 


karena istrinya dari bidadari sekarang sedang berada di samping 
kepalanya.” (HR. Al Baihagi dengan sanad yang shahih. 

(Bakrah): Adalah unta yang masih muda kedudukannya seperti 
anak kecil di antara manusia. Dan yang betina dinamakan bikrah, 
kadang dipakai untuk menamai orang. 
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453. Dari Amir bin Sa'ad, dari bapaknya, bahwa seseorang datang 
menemui Nabi SAW untuk melakukan shalat. Lalu ketika sampai ke 
barisan dia berdoa, “Ya Allah, berikanlah kepadaku yang terbaik dari 
apa yang Engkau berikan kepada hamba-hamba-Mu yang shalih.” 
Setelah Nabi SAW selesai shalatnya, beliau bersabda, “Siapakah yang 
berbicara tadi?” orang itu menjawab, “Aku wahai Rasulullah.” Beliau 
bersabda, “Kalau begitu, jadikan kudamu untuk jihad dan engkau 
mencari syahid.” (HR. Abu Ya'la dan Al Bazzar) serta dinilai shahih 
oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim. 


449 “Anhu (cetakan Al Mundziri). 
450 4sh-shalaatu wa an-nabi SAW yushalli (cetakan Al Mundziri). 
“5! Intaha ash-shaff (cetakan Al Mundziri). 
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Penjelasan tentang Berbagai Macam Kematian yang 
Dijumpai oleh Orang-Orang yang Mati Syahid dan 
Peringatan dari Melarikan diri Ketika Terjadi Wabah 
Penyakit Pes 
or As "5 3 & 3. . s s0. A4 . . G0.) # .. 
CG WA Ao AkAN 9 Won AAA Mag Alah 


HA Ja AG Pa 


454. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Orang-orang yang mati syahid itu ada lima: orang 
yang sakit perut, orang yang terkena wabah pes, orang yang 
tenggelam, orang yang mati tertimpa benda keras dan orang yang 
mati syahid di jalan Allah.” (HR. Malik, Bukhari, Muslim dan At- 
Tirmidzi). 
a.. N 25 N ata sy. N - - - 0 £ 0... 
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452 “ Alaihi (cetakan Al Mundziri). 
453 “Atik (cetakan Al Mundziri). 


488 Lahu (cetakan Al Mundziri). 
489 Tabkiina (cetakan Al Mundziri). 
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455. Dari Jabir bin Atik —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW datang menjenguk Abdullah bin Tsabit, lalu beliau 
mendapatkannya tidak sadarkan diri, beliau berteriak memanggilnya, 
tetapi dia tidak menjawabnya. Maka Rasulullah SAW beristirja” 
dan bersabda, “Kamu telah mendahului kami wahai Abu Ar-Rabi””. 
Lalu para wanita berteriak dan menangis. Maka Ibnu Agil 
menenangkan mereka. lalu Rasulullah SAW bersabda, “Biarkan saja 
mereka, apabila sudah wajib, maka jangan sampai ada seorang wanita 
menangis.” Mereka bertanya, “Apa itu wajib wahai Rasulullah? 
Beliau bersabda, “Mati.” puterinya berkata, “Dahulu aku berharap 
agar engkau mati syahid, engkau telah menghabiskan perbekalanmu! 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah 4zza wajalla telah 
memberikan pahalanya kepadanya sesuai dengan niatnya, Apa yang 
kalian ketahui tentang mati syahid?! Mereka mengatakan: Berperang 
di jalan Allah Azza wajalla! Rasulullah SAW bersabda, “Mari syahid 
ada tujuh macam selain berperang di jalan Allah Azza wajalla: orang 
yang mati karena sakit perut adalah syahid, orang yang mati 
tenggelam adalah syahid, orang yang mati karena penyakit radang 
selaput dada adalah syahid, Orang yang mati karena penyakit wabah 
pes adalah syahid, orang yang mati tertimpa benda keras adalah 
syahid, orang yang mati terbakar adalah syahid dan seorang wanita 
yang mati karena hamil adalah syahid.” (HR. Abu Daud, An-Nasa'i, 
Ibnu Majah dan Ibnu Hibban) serta dinilai shahih olehnya. 


“€ Mengucapkan: Innaa Lillaahi wa Innaa Ilaihi Raaji 'uun.(penerj). 
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(Dzat Al Janb): Penyakit kelenjar dan bisul yang besar yang 
nampak di lambungnya dan menyebar ke dalam dan sedikit penderita 
yang selamat darinya. 


Wabah Penyakit Pes 
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456. Dari Anas, Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Wabah 
penyakit pes adalah syahid bagi setiap muslim.” (HR. Murtafag 
“Alaih) 


Io Igpag He yu ia AI Can — KE 13 -toV 
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457. Dari Aisyah —radhiyallahu “anha—, dia berkata, “Aku bertanya 
kepada Rasulullah SAW tentang wabah penyakit pes?” maka beliau 
bersabda, “Dahulu itu sebagai adzab yang Allah kirim atas orang- 
orang sebelum kalian, lalu menjadikannya sebagai rahmat bagi kaum 


457 Gaala (cetakan Al Mundziri). 

458 Gaalat (cetakan Al Mundziri). 

“88 Yab'atsuhu (cetakan Al Mundziri). — 

460 4Jjah dalam ctakan “L” dan Al Mundziri. 

“61 Ygkuunu fi baladin (cetakan Al Mundziri). 

462 Fayakuunu fiihi fayamkutsu (cetakan Al Mundziri). 
463 Yg'lamu “L” dan (cetakan Al Mundziri). 


316 ——  ——— www we Ringkasan Targhib wa Tarhib 


mukminin. Tidak ada seorang hamba di suatu negeri yang penyakit itu 
ada di situ, dia tidak keluar dengan sabar serta mengharap pahala, 
dia mengetahui bahwa tidak akan menimpanya kecuali apa yang 
Allah telah tuliskan untuknya, melainkan baginya seperti pahala 
orang yang mati syahid.” (HR. Bukhari). 


Pd AI . 4 - - 9, ea 


3 Ae 
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HA IS AA Ia SA 


458. Dari Abu Musa Al Asy'ari —radhiyallahu 'anhu—: “Musnahnya 
umatku dengan tikaman dan wabah penyakit pes.” Lalu di katakan, 
“Wahai Rasulullah, tikaman ini kami telah mengetahuinya, lalu apa 
penyakit pes itu?” beliau bersabda, “Tikaman musuh-musuh kalian 
dari bangsa jin dan pada masing-masing terdapat kematian syahid.” 
(HR. Ahmad) dengan beberapa sanad, salah satunya shahih. 

Juga oleh Abu Ya'la, Al Bazzar dan Ath-Thabrani. Al Wakhzu 
dengan menfathah huruf Wawu dan mensukun huruf yang bertitik 
sesudahnya huruf Zay yaitu tikaman. 


Ka ea 230. 


DJ C Lang ar Ma an naa 
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459. Dari Jabir bin Abdullah —radhiyallahu 'anhuma—, aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda tentang wabah penyakit pes, 
“Orang yang lari darinya seperti orang yang lari dari peperangan 


468 Gaala Rasulullah SAW. 
“65 Gaala (cetakan Al Mundziri). 
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dan barangsiapa yang sabar menghadapinya, baginya pahala orang 
yang mati syahid.” (HR. Ahmad, Al Bazzar dan Ath-Thabrani) Sanad 
imam Ahmad hasan. 


4 
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460. Dari Sa'id bin Zaid —radhiyallahu “anhu—, Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang mati terbunuh karena 
membela hartanya adalah syahid. Barangsiapa yang mati terbunuh 
karena membela darahnya adalah syahid. Barangsiapa yang mati 
terbunuh karena membela agamanya adalah syahid. Dan barangsiapa 
yang mati terbunuh karena membela keluarganya adalah syahid.” 
(HR. Empat Imam pemilik kitab 4s-Sunan dan dinilai shahih oleh At- 
Tirmidzi) 
A Iga) Bi Ja et JB A5 3 Pr 2 2! 23 -£ 
ra Ya Ata | ca A1 Iyan GA A3 Ku AD Lo 
Ju “au -JG Oku ol - JB UU abad YG JG su 
SA ana DS :JG Aga AE IE an ui 
An 


. 





“66 Jaala (cetakan Al Mundziri). 
“7 Yuriidu akhdza (cetakan Al Mundaziri). 
“88 Jaala? 
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461. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Seorang 
datang menemui Rasulullah SAW, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana pendapatmu jika seseorang datang mengambil hartaku?” 
beliau bersabda, “Janganlah kamu berikan hartamu kepadanya.” Dia 
bertanya, “Bagaimana pendapatmu jika dia (ingin) membunuhku?” 
Beliau bersabda, “Bunuhlah dia.” Dia bertanya, “Bagaimana 
pendapatmu jika dia (bias) membunuhku?” Beliau bersabda, “Kamu 
adalah orang yang mati syahid.” Dia bertanya, “Bagaimana 
pendapatmu jika aku membunuhnya?” Beliau bersabda, “Dia berada 
di neraka.” (UR. Muslim) 


Anjuran Belajar Memanah dan Peringatan dari 
Meninggalkannya 
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462. Dari Ugbah bin Amir —radhiyallahu 'anhu—, aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda dan beliau di atas mimbar, “Dan 
siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu 
sanggupi. Ketahuilah sesungguhnya kekuatan itu adalah melempar 
(memanah), ketahuilah sesungguhnya kekuatan itu adalah melempar, 
ketahuilah sesungguhnya kekuatan itu adalah melempar.” (HR. 
Muslim). 


. 
Pata Math Die S0 2 see - 


ea as Dan Ya ie sanalah 


469 Jaala (cetakan Al Mundziri). 
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463. Darinya (Ugbah bin Amir), dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Akan ditaklukkan bagi kalian beberapa 
negeri dan Allah akan memberi kecukupan kepada kalian, maka 
janganlah salah seorang dari kalian lemah untuk memainkan panah- 
panahnya.” (HR. Muslim) 
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464. Darinya (Ugbah bin Amir): Sesungguhnya Allah memasukkan 
dengan satu anak panah tiga orang ke surga: pembuatnya yang 
mengharapkan kebaikan di dalam pembuatannya, orang yang 
melemparkannya (memanah) dan orang yang memberinya anak 
panah. Lemparkan dan tunggangilah. Kalian melempar lebih aku 
sukai dari menunggangi. Barangsiapa tidak melempar setelah dia 
mengetahuinya karena kebencian kepadanya, maka itu adalah 
kenikmatan yang dia tinggalkan atau ingkari.” (HR. Abu Daud) Dan 
redaksi hadits ini menurut riwayatnya serta diriwayatkan juga oleh 
An-Nasa'i dan Al Hakim. 

Sabda Nabi munabbilahu dengan mendhammah huruf mim dan 
menfathah huruf nun serta mentasydid huruf ba' dan berkasrah 
artinya orang yang mengambil anak panah kepada orang yang 
melemparkannya, dengan berdiri di samping orang yang memanahnya 
atau di belakangnya, dia mengambilkannya"' satu persatu dan orang 
yang melemparkannya mengembalikan kepadanya anak panah yang 


“10 Gaala (cetakan Al Mundziri). 
“1! An-nabl wahidan ba'da wahidin (cetakan Al Mundziri). 
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akan dilemparkan. Al Baghawi menambahkan, dia mengatakan dan di 
dalam riwayatnya “Dan orang yang memberikannya.” Pengarang 
mengatakan, ada kemungkinan yang dimaksud yaitu orang yang 
memberikannya kepada orang yang berjihad, maka ia 
mempersiapkannya dari hartanya 472 hal itu ditunjukkan oleh hadits 
yang terdapat dalam suatu riwayat mehurit Al Baihagi, sebagai ganti 
dari yang keti ga"? dan orang yang mempersiapkannya di jalan Allah. 


AP Ke JG RA PE Ag oi ak P3 AO 
Sp 


465. Dari Sa'ad bin Abi Waggas —radhiyallahu 'anhu—, dia 
berkata, “Hendaknya kalian tetap (belajar) melempar (memanah), 
karena itu termasuk sebaik-baik permainan kalian.” (HR. Al Bazzar 
dan Ath-Thabrani) Di dalam Al Ausath. Dia mengatakan termasuk 
sebaik-baik permainan kalian. Dan sanadnya bagus. 
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466. Diriwayatkan dari Abu Ad-Darda', dari Nabi SAW, Beliau 
bersabda, “Barangsiapa berjalan di antara dua tujuan (maksudnya, 
belajar memanah), maka baginya satu kebaikan pada setiap langkah.” 
(HR. Ath-Thabrani) 


47 Demikian yang terdapat dalam cetakan “L”. 
473 4ts-tsaalitsah (L). 
“18 Al gharadhain -H. 
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467. Dari Abu Najih Amru bin Absah, dia berkata, aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang membawa satu anak 
panah, maka baginya satu derajat di surga.” Dia mengatakan dan 
ketika itu kami membawa enam belas anak panah.” (HR. An-Nasa'i) 
Dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. 
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468. Dari Utbah bin Abd As-Sulami —radhiyallahu “anhu— bahwa 
Nabi SAW bersabda kepada para sahabatnya, “Bangkitlah kalian dan 
berperanglah.” Dia mengatakan, “Lalu seseorang melempar dengan 
satu anak panah," maka Nabi SAW bersabda, “Ini telah memastikan.” 
(HR. Ahmad) dengan sanad yang hasan. 

Mujaba Hadza): Artinya memastikan surga untuk dirinya. 


Peringatan dari Tidak Ikut Berperang 
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“73 Yaguulu (cetakan Al Mundziri). 
“6 Fabalaghat. 
“7! Demikian yang terdapat dalam (L). 
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469. Dari Abu Bakar —radhiyallahu “anhu—, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidaklah suatu kaum meninggalkan jihad kecuali 
Allah akan meratakan adzab.” (HR. Ath-Tharani) Dengan sanad yang 
hasan. 
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470. Dari Abu Imran, dia berkata, “Kami berada di kota Romawi, lalu 
mereka mengeluarkan barisan yang besar dari Romawi. Lalu dari 
kaum muslimin keluar untuk menghadapi mereka dengan jumlah yang 
sama dengan mereka atau lebih banyak. Penduduk Mesir dipimpin 


oleh Ugbah bin Amir dan kelompok di pimpin oleh Fudhalah bin 
Ubaid. Kemudian salah seorang dari kaum muslimin dengan 


“7 Demikian yang terdapat dalam cetakan “L” . 
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menyelinap masuk ke Romawi, hingga masuk di antara mereka, maka 
orang-orang berteriak seraya mengatakan, “Subhanallah, dia telah 
melemparkan dirinya kepada kebinasaan.” Maka Abu Ayub bangkit 
dan berkata, “Wahai manusia, sungguh kalian benar-benar 
menafsirkan dengan penafsiran ini, sesungguhnya saja ayat ini turun 
pada kita orang-orang Anshar, setelah Allah memuliakan Islam dan 
banyak para penolongnya, sebagian orang berkata kepada sebagian 
yang lain dengan sembunyi-sembunyi tanpa diketahui oleh Rasulullah 
SAW: “Sesungguhnya harta-harta kita telah hilang, padahal Allah 
SWT telah memuliakan Islam dan telah banyak para penolongnya, 
kalau tegakkan kembali urusan harta-harta kita dan kita perbaiki 
sesuatu yang hilang darinya. Maka Allah SWT menurunkan kepada 
Nabi-Nya ayat yang menolak apa yang kita katakan “Dan 
belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, (Os. Al Bagarah: 
195)” Kebinasaan itu ialah menegakkan urusan harta dan 
memperbaikinya serta meninggalkan berperang. Perawi mengatakan, 
“Abu Ayub tetap tegar di jalan Allah hingga di kuburkan di bumi 
Romawi.” (HR. At-Tirmidzi) Dan dia mengatakan hadits ini shahih 
gharib. 


Anjuran agar Berperang di Laut 
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471. Dari Anas bin Malik —radhiyallahu “anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW masuk menemui Ummi Haram binti Milhan, lalu dia memberi 
makan beliau —dia adalah istri Ubadah bin Ash Shamit- lalu 
Rasulullah SAW masuk menemuinya dan dia memberi makan beliau, 
kemudian dia duduk dengan membersihkan kutu kepala beliau dan 
Rasulullah SAW pun tertidur. Kemudian beliau bangun dan tertawa. 
Dia menuturkan: aku bertanya, “Wahai Rasulullah, apa yang 
membuatmu tertawa?” Beliau bersabda, “Sekelompok orang dari 
umatku yang mereka diperlihatkan kepadaku sebagai para pejuang di 
Jalan Allah, mereka naik ke tengah-tengah laut sebagai raja di atas 
permadani.” Dia (perawi) menuturkan: aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, Berdoalah kepada Allah agar menjadikanku termasuk di 
antara mereka." Perawi mengatakan: maka beliau mendoakan 
untuknya kemudian meletakkan kepalanya dan tidur. Kemudian beliau 
bangun dan tertawa. Dia menuturkan: aku bertanya, “Apa yang 
membuatmu tertawa wahai Rasulullah?” beliau bersabda, 
“Sekelompok orang dari umatku yang mereka diperlihatkan kepadaku 
sebagai para pejuang di jalan Allah,” sebagaimana yang beliau 
katakan ketika pertama kali. Dia menuturkan: aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, Berdoalah kepada Allah agar menjadikanku termasuk di 
antara mereka. Beliau bersabda, “Kamu termasuk orang-orang yang 


“1? gu mitsla al muluk 'ala al asirrah (L) dan di dalam “M” juga. 
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pertama.” Maka Ummu Haram binti Milhan naik kapal pada zaman 
Mu'awiyah, lalu dia terlempar dari kendaraanya hingga keluar dari 
laut, lalu meninggal. (HR. Muttafag “Alaih 

Tsabakha dengan menfathah huruf yang tsa" dan huruf ba' 
kemudian huruf jim yaitu tengahnya dan umumnya. Mu'awiyah 
menyuruh Ubadah untuk berperang, lalu dia naik kapal laut untuk 
berperang, dia dan istrinya Ummu Haram naik kapal. Aku katakan, 
“Sesungguhnya Mu'awiyah sendiri berperang di zaman Utsman dan di 
antara pasukan itu ada Ubadah.” 

(Fanaama Rasulullah): Tidurnya Rasulullah setelah beliau 
masuk menemui Ummu Haram, berdasarkan kesepakatan para ulama 
yaitu karena dia adalah mahram beliau SAW. Ibnu Abdil Barr dan 
lainnya mengatakan bahwa dia adalah salah seorang bibi dari susuan. 
Selesai. (Syarh An-Nawawi). 
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472. Dari Ummu Haram binti Milhan —radhiyallahu “anha— dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang mabuk di laut yang 
mengalami muntah-muntah memperoleh pahala orang yang mati 
syahid dan orang yang tenggelam memperoleh pahala orang yang 
mati syahid.” 

LAI Ma 'idj: 'aitu orang yang kepalanya pusing karena angin laut 
dan goncangan kapal karena ombak. Selesai. (An-Nihayah). 


“80 Jauluhu (L). 
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473. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Jauhilah oleh kalian tujuh perkara yang 
membinasakan.” Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah apa itu?” 
Beliau bersabda, “Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang 
Allah haramkan kecuali dengan hak, makan harta riba, makan harta 
anak yatim, berpaling ketika terjadi peperangan dan menuduh para 
wanita yang menjaga diri, yang tidak pernah berfikir tentang 
kemaksiatan lagi beriman.” (HR. Muttafag “Alaih) 

Di dalam riwayat menurut Al Bazzar: Dosa-dosa besar ada 
tujuh: lalu dia menyebutkannya secara makna, tetapi menyebutkan 
sebagai pengganti sihir yaitu berpindah ke tempat orang-orang kafir 
pedalaman setelah hijrah. 

(MI A'rab) Orang-orang kafir dari penduduk pedalaman. 


Peringatan dari Berkhianat serta Penjelasan tentang 
Orang yang Menutupi Orang yang Berkhianat 
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474. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash —radhiyallahu 'anhuma—, 
dia berkata: Ada seorang yang mengurusi perbekalan Rasulullah SAW 
yang bernama karkarah, lalu dia meninggal. Maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Dia berada di neraka.” Maka mereka pergi untuk 
melihatnya dan mendapatkan pakaian abaya telah dia curi. (HR. 
Bukhari) 

Al ghulul yaitu sesuatu yang diambil oleh salah seorang pejuang 
khusus untuk dirinya"! baik sedikit atau banyak jika tanpa melalui 
pembagian oleh orang yang berhak membaginya. Ini82 selain 
makanan, makanan binatang dan semisalnya. Dalam hal ini terdapat 
banyak perselisihan di antara para ulama. 

(Tsagll: Ats-Tsagl di sini yaitu perbekalan orang yang 
berpergian. 

: 3 aa Lis SE ana Mn 5 1 02 07 
s3 “bugi YA Der) ol —as al ne NN db: N, 0 —4£Vo 
» . 
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475. Dari Zaid bin Khalid —radhiyallahu 'anhu—, bahwa salah 
seorang dari sahabat Nabi SAW meninggal di perang Khaibar, lalu 
mereka melaporkannya kepada Rasulullah SAW. Maka beliau 
bersabda, “Shalatkanlah sahabat kalian.” Maka wajah-wajah manusia 
berubah karena hal itu, lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya sahabat 
kalian telah berbuat khianat di jalan Allah.” Kemudian kami 
memeriksa perbekalannya dan kami temukan manik-manik Yahudi 


38 Bihi (L). 
“82 Ada (L). 
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yang tidak menyamai dua dirham.” (HR. Ahmad, Abu Daud, An- 
Nasa'i dan lainnya). 

(Taghayyarat Wujuh...) Karena kebiasaan Nabi SAW, jika salah 
seorang dari sahabatnya meninggal agar beliau menshalatkan sendiri. 
Maka setelah beliau memerintahkan mereka untuk menshalatkannya 
tanpa ada maksud untuk menshalatkan sendiri, raut wajah-wajah 
mereka pun berubah tanda keheranan. 


da Wa Di Jpn Ip VE ARA yan JL 129 -£V1 
IA, Pa aa J3 La ui | 2 Asal 


476. Dari Tsauban —radhiyallahu 'anhu—, dari Rasulullah SAW, 
beliau bersabda, “Barangsiapa yang datang pada hari kiamat dengan 
berlepas diri dari tiga hal, maka akan masuk surga: Sombong, 
khianat dan utang.” (HR. At-Tirmidzi dan dinilai shahih olehnya dan 
Ibnu Hibban) redaksi ini menurut riwayatnya. 
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SAS 
KITAB TENTANG DZIKIR 


Anjuran Banyak Berdzikir kepada Allah secara Pelan- 
pelan, Terang-terangan, dan Melakukannya secara 
Terus-terang, serta Mengenai Orang yang Tidak 
Memperbanyak Dzikir Kepada Allah SWT 
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477. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu “anhu— ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Allah “azza wa jalla berfirman, “Aku berada pada 
persangkaan hambaKu terhadapKu, dan Aku bersamanya apabila ia 
mengingat-Ku, maka apabila ia mengingat-Ku dalam hatinya, maka 
Aku mengingatnya dalam hati-Ku, dan apabila ia mengingat-Ku 
dalam suatu kelompok maka Aku mengingatnya dalam kelompok yang 
lebih baik dari mereka. Dan apabila ia mendekat kepada-Ku satu 
jengkal, maka Aku akan mendekat kepadanya satu hasta, dan apabila 
ia mendekat kepada-Ku satu hasta maka Aku akan mendekat 
kepadanya satu depa. Dan apabila ia mendatangi-Ku dengan berjalan 
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kaki maka Aku akan mendatanginya dengan berlari-lari kecil." (HR. 
Muttafag “Alaih) 

Dalam riwayat Ahmad pada akhirnya: Oatadah berkata, 
“Allah lebih cepat dengan memberikan ampunan”. 

Aku katakan (Ibnu Hajar), “Bukhari telah memberikan 
komentar, dan diriwayatkan oleh Al Bazzar dari hadits Ibnu Abbas 
dengan redaksi: Allah SWT berfirman, “Wahai anak Adam apabila 
engkau mengingat-Ku dalam keadaan sendirian maka Aku akan 
mengingatmu dalam keadaan sendirian, dan apabila engkau 
mengingat-Ku dalam suatu kelompok maka Aku akan mengingatmu 
dalam kelompok yang lebih baik dari orang- orang yang mana engkau 
mengingat-Ku di antara mereka”. Dan sanadnya shahih. 

(Baa'an| Al baa' adalah seukuran panjang dua tangan serta 
badan yang berada di antara keduanya. Al baa' di sini merupakan 
perumpamaan bagi dekatnya kelembutan Allah SWT dari hambaNya 
apabila ia mendekatkan diri kepada-Nya dengan keikhlasan serta 
ketaatan. 


Dengan Me Nana £ 0 ken Pe ana ga AA 0 o 1 o- 0. 
BP OLN Sepag W 1JB Ie) Ol tag AL KE P3 EVA 


Pun Tn 2. o- Bni Ba daa 0 S0 
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478. Dari Abdullah bin Busr bahwa seseorang berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya syari'at Islam telah banyak membebaniku, 
maka beritahukan kepadaku sesuatu sehingga aku dapat berpegang 
teguh dengannya!” Beliau menjawab, “Senantiasakan lisanmu basah 
karena mengingat Allah” (HR. At-Tirmidzi) Dan dinilai hasan oleh 
Ibnu Majah serta dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim. Dan 
kata Atasyabbatsu artinya aku bergantung. 


“83 Vj dalam cetakan “L” tertulis wallaahu bilmaghfirati. 
484 Dj dalam cetakan “L” tertulis dengan lafazh fa akhbirnii 
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479. Dari Abu Ad-Darda” —radhiyallahu 'anhu— ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Maukah aku beritahukan kepada kalian 
tentang perbuatan kalian yang paling baik dan paling suci disisi 
Tuhan kalian, serta paling tinggi dalam derajat kalian yang lebih baik 
daripada berinfag dengan emas atau perak dan lebih baik daripada 
kalian berjumpa dengan musuh kalian kemudian kalian menebas leher 
mereka dan mereka menebas leher kalian?” mereka menjawab, “ya” 
Beliau bersabda, “Berdzikir kepada Allah”. Mw'adz berkata, “Tidak 
ada sesuatupun yang lebih bisa menyelamatkan dari adzab Allah 
daripada berdzikir kepada Allah.” (HR. Ahmad, Ibnu Abi Dunya, At- 
Tirmidzi, serta Ibnu Majah) Dan dinilai shahih oleh Al Hakim, 
dikeluarkan pula oleh Ahmad dari hadits Mu'adz dengan sanad bagus 
hanya saja padanya terdapat keterputusan sanad. 
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“85 Di dalam cetakan “M” tertulis dengan lafazh unabbi 'ukum 
“8 Begitulah Di dalam cetakan “L” tertulis dan telah hilang pula darinya lafzhuljalalah 
“Allah”. 
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480. Dari Abu Sa'id —radhiyallahu “anhu— bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Sungguh ada beberapa kaum yang berdzikir kepada Allah 
di dunia diatas pembaringan yang terhampar, yang akan memasukan 
mereka ke dalam derajat yang tinggi.” (HR. Ibnu Hibban) Dari 
riwayat Darraj dari Abu Al Haitsam dari Abu Hurairah. 
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481. Dari Abu Sa'id Al Khudri —radhiyallahu 'anhu— bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Perbanyaklah berdzikir kepada Allah 
hingga orang- orang mengatakan, “Orang gila?” (HR. Ahmad dan 
Abu Ya'la) Dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban serta Al Hakim. 
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482. Dari Abu Musa —radhiyallahu 'anhu— ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Seandainya ada seseorang yang berada di kamarnya 
membagi beberapa uang dirham, sedangkan orang yang lainnya 
berdzikir kepada Allah maka orang yang berdzikir kepada Allah 
adalah lebih baik.” 

Dalam suatu redaksi, “Tidak ada sedekah yang lebih baik 
daripada berdzikir kepada Allah.” (HR. Ath-Thabrani) Dari dua sisi 
dengan dua sanad yang hasan. 
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483. Dari Ibunya Anas —radhiyallahu 'anha— bahwa ia pernah 
berkata: Wahai Rasulullah, berilah wasiat kepadaku!, Beliau 
menjawab, “Tinggalkanlah kemaksiatan, karena hal tersebut 
merupakan jihad yang paling baik dan perbanyaklah berdzikir kepada 
Allah, karena tidaklah engkau mendatangi Allah dengan sesuatu yang 
lebih Allah senangi daripada banyak berdzikir kepadaNya”. (HR. 
Ath-Thabrani) Dengan sanad bagus. 

Dalam suatu riwayat, “Dan berdzikirlah kepada Allah yang 
banyak, karena hal tersebut merupakan amalan yang paling Allah 
senangi agar engkau menjumpai-Nya' dengan membawa banyaknya 
berdzikir kepadanya”. 

Ath-Thabari berkata, “Ibunya Anas yang dimaksud bukanlah 
ibunya Anas bin Malik.” 


Anjuran untuk Menghadiri Majelis-Majelis Dzikir dan 
Berkumpul untuk Berdzikir kepada Allah SWT 
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“87 Di dalam cetakan “M” tertulis dengan lafazh, “al hijrah” 
488 Dj dalam cetakan “M” tertulis talgaahu. 
“89 Di dalam cetakan “M” tertulis ad-dunya. 
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484. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu “anhu— ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah memiliki malaikat yang 
berkeliling di jalan-jalan mencari orang-orang ahli dzikir, apabila 
mereka mendapatkan sebuah kaum yang berdzikir kepada Allah maka 
mereka saling memanggil, “Kemarilah menuju kepada keperluan 
kalian, kemudian para malaikat tersebut mengelilingi mereka dengan 
aku mereka hingga sampai ke langit”. Beliau bersabda: “Kemudian 
Tuhan mereka bertanya kepada mereka, padahal Dia lebih 
mengetahui daripada mereka, “Apa yang diucapkan oleh para hamba- 
Ku?' Beliau mengatakan: “Mereka menjawab, "mereka mensucikan- 
Mu, mengagungkan-Mu, memuji-Mu dan memuliakan-Mu'” Beliau 
berkata: “Maka Allah bertanya, "Apakah mereka melihatKu?'.” 


“90 Di dalam cetakan “M” tertulis gaala. 
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Beliau mengatakan: “Maka mereka menjawab, “Demi Allah mereka 
tidaklah melihat-Mu'.” Beliau berkata: “Kemudian Allah bertanya, 
Bagaimana apabila mereka melihatku?'.” Beliau mengatakan, 
“Mereka menjawab, "Apabila mereka melihat Engkau maka mereka 
akan lebih giat beribadah dan akan lebih memuliakan diri-Mu, serta 
lebih banyak mensucikan diriMu'.” Beliau mengatakan: “Kemudian 
apa yang mereka minta?,” Mereka menjawab, “Mereka memohon 
kepada-Mu surga” Kemudian Allah bertanya apakah mereka telah 
melihatnya?”, Mereka menjawab, “Tidak, demi Allah mereka tidak 
melihatnya”. Beliau mengatakan: “Allah bertanya, “bagaimana 
seandainya mereka melihatnya?” Beliau mengatakan: “Mereka 
menjawab, 'seandainya mereka melihatnya mereka akan lebih 
bersemangat untuk mendapatkannya, lebih memohon, dan lebih 
berharap' Allah bertanya, “Mereka berlindung dari apa?,' Mereka 
menjawab, 'mereka berlindung dari neraka' Beliau berkata: “Allah 
bertanya, “Apakah mereka melihatnya?' Beliau berkata: “Mereka 
menjawab, 'tidak, demi Allah mereka tidak melihatnya'. Beliau 
berkata: “Allah bertanya, Bagaimana seandainya mereka 
melihatnya?” Beliau berkata: “Mereka menjawab, 'seandainya 
mereka melihatnya mereka akan lebih lari darinya, dan lebih takut 
darinya'. Beliau berkata: “Allah berfirman, "Aku persaksikan kalian 
bahwa Aku telah mengampuni mereka' beliau berkata: “Salah satu 
dari para malaikat berkata, “Di antara mereka ada si fulan, ia bukan 
dari kelompok mereka karena ia datang karena suatu keperluan, ' 
Allah berfirman, “Mereka adalah kaum yang tidak akan sengsara 
orang duduk bersama dengan mereka?.” (HR. Bukhari) 


. 
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485. Dari Abdullah bin Umar”! —yadhiyallahu “anhuma— ia berkata: 
Aku pernah berkata, “Wahai Rasulullah, apa yang diperoleh oleh 
majelis-majelis dzikir?” Beliau bersabda, “Yang diperoleh oleh 
majelis-majelis dzikir adalah surga.” (HR. Ahmad dengan sanad yang 
hasan) 
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486. Dari Anas bin Malik —radhiyallahu “anhu— bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Apabila kalian melewati taman- taman surga maka 
mampirlah (untuk makan dan minum).” Para sahabat bertanya, 
“Apakah taman-taman surga itu?” Beliau menjawab, “Halagah- 
halagah dzikir” (HR. At-Tirmidzi) Dan ia menilainya hasan gharib. 


Dan Ar-Rat' adalah makan serta minum dalam suatu tempat yang 
subur dan luas. 
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“9! Di dalam cetakan “L” dan “M” tertlis amru. 


“92 Di dalam cetakan “L” tertulis inna dan yang benar adalah yang ada pada tulisan asli 
kami. 
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487. Dari Amru bin Absah —radhiyallahu 'anhu— ia berkata: Aku 
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Dari tangan kanan 
Allah yang Maha Pengasih —dan kedua tangan-Nya adalah kanan- 
terdapat laki-laki yang bukan dari kalangan para Nabi, dan bukan 
orang-orang yang mati syahid, putihnya wajah mereka menutupi 
pandangan orang-orang yang melihatnya dan para Nabi merasa iri 
terhadap mereka dengan kedudukan serta kedekatan mereka dari 
Allah 'azza wa jalla”. Kemudian dikatakan, “Wahai Rasulullah, 
siapakah mereka?” Beliau menjawab, “Kumpulan orang-orang asing 
dari berbagai kabilah yang berkumpul untuk berdzikir kepada Allah 
kemudian mereka memilih perkataan yang baik sebagaimana orang 
yang makan kurma memilih kurma yang baik” (UR. Ath-Thabrani) 
Dan sanadnya mugarib. 

Al jummaa ' artinya campuran dari berbagai macam kabilah serta 
tempat yang berbeda-beda. Dan kata nawazi' adalah bentuk ganda dari 
naazi' yang berarti orang yang asing. Maksudnya, bahwa mereka 
berkumpul bukan lantaran kekerabatan di antara mereka, bukan 
karena nasab, serta tidak saling mengenal, melainkan mereka 
berkumpul untuk berdzikir kepada Allah dan bukan yang lainnya. 


Peringatan terhadap Orang yang Duduk di Majelis 
dalam Keadaan Tidak Berdzikir kepada Allah dan 
Tidak Membaca Shalawat kepada Nabi 
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488. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu— dari Nabi SAW 
bersabda, “Tidaklah suatu kaum yang duduk di suatu majelis, mereka 
tidak berdzikir kepada Allah dan tidak pula mengucapkan shalawat 
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kepada Nabi mereka, melainkan mereka akan mendapatkan kerugian 
(penyesalan) apabila Allah menghendaki maka Allah adzab mereka 
dan apabila menghendaki Allah ampuni mereka.” (HR. Abu Daud dan 
At-Tirmidzi) Dan ia menilainya hasan, redaksi tersebut adalah 
redaksinya. 

Juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dunya serta Al Baihagi. Dan 
dalam suatu riwayat Abu Daud, “Dan Barangsiapa yang duduk di 
suatu tempat duduk, lalu ia tidak berdzikir kepada Allah padanya, 
maka ia akan mendapatkan konsekuensinya dari Allah sesuatu 193 Jan 
tidaklah seseorang berjalan pada suatu jalan ia tidak berdzikir 
kepada Allah padanya melainkan ia akan mendapatkan kerugian dari 
Allah.” 


Anjuran untuk Membaca Doa Penghapus Kesalahan di 
Majelis 
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489. Dari Rafi” bin Khadij —radhiyallahu 'anhu— ia berkata: 


Rasulullah SAW di akhir urusan beliau apabila para sahabatnya 
berkumpul bersama beliau kemudian beliau hendak bangkit 


493 Di dalam cetakan “L” tertulis wa manidhthaja'a madhja'an laa yadzkurullaaha fiihi 
illaa kaanat 'alaihi minallaahi tiratun (siapa yang berbaring (tidur) lalu ia tidak berdzikir 
kepada Allah, maka baginya kerugian dari Allah SWT) . 
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mengucapkan, “Maha suci Engkau ya Allah, dan dengan memiji-Mu, 
aku bersaksi bahwa tiada sesembahan yang berhak disembah selain 
Engkau, aku meminta ampun kepada-Mu dan kembali kepada-Mu, 
aku telah melakukan kejelekan dan telah menzhalimi diriku sendiri, 
maka ampunilah aku, sesungguhnya tidak ada yang mengampuni dosa 
selain Engkau” Rafi” berkata: Kami bertanya, “Wahai Rasulullah 
apakah kalimat ini engkau yang membuatnya?” Beliau menjawab, 
“Ya, Jibril telah datang kepadaku kemudian berkata, “Wahai 
Muhammad kalimat itu adalah kalimat penghapus (kesalahan) di 
majelis” (HR. An-Nasa'i) Dan redaksi tersebut miliknya, serta 
dinilai shahih oleh Al Hakim, dan diriwayatkan oleh Ath-Thabrani 
dalam Al Ma 'ajim Ats-Tsalaatsah secara ringkas dengan sanad bagus. 
Dan perkataannya bi 'akharihi dengan menfathahkan hamzah dan kha' 
yang tidak panjang artinya pada akhir urusannya. 
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490. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash —radhiyallahu “anhuma— 
bahwa ia mengatakan, “Ada beberapa kalimat (doa) yang tidak ada 
seorang pun yang mengucapkannya dalam suatu majelis kebaikan dan 
majelis dzikir melainkan baginya akan dicap dengan kalimat tersebut 
sebagaimana dicap di lembaran (amal) dengan alat stempel, yaitu 
“Maha suci Engkau ya Allah, dan dengan memuji-Mu, tidak ada 
sesembahan yang berhak disembah kecuali Engkau, aku memohon 


“94 Dj dalam cetakan “M” tertulis haggin. 
495 Di dalam cetakan “M” tertulis baathil. 
490 Di dalam cetakan “L” tertulis khutima lahu. 
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ampunan kepada-Mu dan aku kembali kepada-Mu'.” (HR. Abu Daud 
dan Ibnu Hibban dalam shahihnya) 


Anjuran untuk Mengucapkan Kalimat Laa Ilaaha 
s8  Mlallaah dan Penjelasan Keutamaannya 
Hg 
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491. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu '“anhu— ia berkata: Aku 
pernah berkata, “Wahai Rasulullah! Siapakah orang yang paling 
berbahagia mendapatkan syafa'atmu pada hari kiamat?” Beliau 
bersabda, “Aku telah mengira bahwa tidak ada orang yang 
menanyakan mengenai hadits ini lebih awal daripada dirimu karena 
aku melihat perhatianmu terhadap hadits: Orang yang paling 
berbahagia mendapatkan syafa 'atku pada hari kiamat adalah orang 
yang mengucapkan laa ilaaha illallaah (Tidak ada sesembahan yang 
berhak disembah kecuali Allah) dengan secara ikhlas dari hatinya.” 
(HR. Bukhari) 
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492. Dari Jabir —radhiyallahu 'anhu— dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Dzikir yang paling baik adalah, “laa ilaaha illallaah' 
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(Tidak ada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah) dan doa 
yang paling baik adalah “alhamdulillaah' (segala puji bagi Allah).” 
(HR. An-Nasa'i dan Ibnu Majah) Dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibaan 
serta Al Hakim. 
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493. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu— ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Perbanyaklah mengucapkan syahadat “Tidak ada 
sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah, ' sebelum terhalang 
antaramu dan antara kalimat tersebut.” (HR. Abu Ya”la dengan sanad 
bagus) 
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494. Dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Perbaharuilah iman kalian”, kemudian ada yang bertanya, “Wahai 
Rasulullah”, bagaimana kami memperbaharui iman kami?” Beliau 
menjawab, “Perbanyaklah mengucapkan laa ilaaha illallaah (Tidak 
ada sesembahan yang berhak disembah selain Allah).” (HR. Ahmad 
dan Ath-Thabrani) Dan sanadnya hasan. 
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495. Dari Amru —radhiyallahu 'anhu— “' ia berkata: Aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh aku mengetahui 
suatu kalimat, tidaklah seorang hamba mengucapkannya benar-benar 
dari hatinya kemudian ia meninggal dalam keadaan seperti itu 
melainkan ia telah diharamkan atas neraka: —Yaitu kalimat— “aa 
ilaaha illallaah (Tidak ada sesembahan yang berhak disembah selain 
Allah).” (HR. Al Hakim) Dan ia menilainya shahih. 
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496. Dari Abu Ayyub —radhiyallahu 'anhu— bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang mengucapkan 'laa ilaaha 
illallaah wahdahu laa syariika lah lahul mulku walahul hamdu wa 
huwa 'alaa kulli sya'in gadiir (tidak ada sesembahan yang berhak 
disembah kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya 
kekuasaan dan bagi-Nya segala pujian dan Dia maha kuasa atas 
segala sesuatu) sebanyak empat kali, maka ia seperti orang yang 


498 Dj dalam cetakan “M” tertulis gaala. 
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memerdekakan empat orang budak dari anak keturunan Ismail.” (HR. 
Muttafag “Alaih) 
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497. Dari Ya'gub bin Ashim dari dua orang di antara sahabat 
Rasulullah SAW bahwa keduanya pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidaklah seorang hamba mengucapkan sama sekali, 
'Laa ilaaha illallaah wahdahu laa syariika lah lahul mulku wa lahul 
hamdu wa huwa 'alaa kulli sya'in gadiir' (Tidak ada sesembahan 
yang berhak disembah kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi- 
Nya, bagi-Nya kekuasaan dan bagi-Nya segala pujian dan Dia maha 
kuasa atas segala sesuatu) dalam keadaan ruhnya ikhlas 
mengucapkannya, hatinya meyakininya, serta lisannya 
mengucapkannya melainkan Allah akan belah baginya langit hingga 
hingga Allah melihat orang yang mengatakannya dari bumi dan 
ditetapkan bagi seorang hamba yang Allah lihat agar Allah 
memberikan kepadanya permintaannya” (HR. An-Nasa'i) 

Ullaa fatagallaahu lahus..) Yaitu Allah melihat kepadanya 
dengan pandangan kasih sayang, kelembutan, serta menerima 
tauhidnya, rasa syukurnya serta mengabulkan permohonannya dan 


“99 Di dalam cetakan “L” tertulis wa. 
”00 Begitulah Di dalam cetakan “L” tertulis. 


Ringkasan Targhib wa Tarhib ——— ——  —— — wd '. 345 


menunaikan kebutuhannya. Dan dalam suatu riwayat “Melainkan 
Allah akan membukakan baginya pintu- pintu langit”. 


Anjuran Mengucapkan Tasbih, Tahmid, Tahlil, dan 
Takbir dengan Berbagai Macamnya 
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498. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu— ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Ada dua kalimat yang ringan dilisan, berat dalam 
timbangan dan di senangi oleh Allah yang Maha Pengasih, yaitu: 
Subhanallaah wa bihamdihi, subhanallallaahil 'azhiim (Maha Suci 
Allah dan dengan memuji-Nya, Maha Suci Allah lagi Maha Agung).” 
(HR. Muttafag 'Alaih) 
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499. Dari Abu Umamah —radhiyallahu 'anhu— ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang malam harinya 
merasa takut padanya untuk merasakan penderitaan atau ia merasa 
kikir untuk berinfak, atau takut terhadap musuh untuk berperang 
dengannya maka hendaknya ia memperbanyak mengucapkan, 


201 Hilang dari “L”. 
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'Subhanallaah wa bihamdih' (Maha suci Allah dan dengan memiji- 
Nya), karena kalimat tersebut adalah yang paling Allah senangi 
daripada gunung emas yang ia infakkan di jalan Allah” (UR. Ath- 
Thabrani) Sanadnya tidak ada cacatnya insya Allah. 
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500. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu “anhu— bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa mengucapkan subhanallaah wa 
bihamdihi (maha suci Allah dan dengan memuji-Nya) dalam satu hari 
sebanyak seratus kali maka Allah akan menghapus dosa darinya 
walaupun sebanyak buih lautan.” (HR. Muslim, At-Tirmidzi dan An- 
Nasa'i). 

Dan dalam suatu riwayatnya, “Barangsiapa yang mengucapkan 
subhanallah wa bihamdihi (maha suci Allah dan dengan memiji-Nya) 
maka Allah akan menghapus dosa darinya walaupun lebih banyak 
daripada buih lautan.” 

Beliau tidak mengatakan “Dalam satu hari” tidak pula “sebanyak 
seratus kali”, dan para perawinya adalah terpercaya). 
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302 Begitulah Di dalam “M”. 


503 Di dalam cetakan “L” tertulis yaktasiba. 
508 Di dalam cetakan “M” tertulis fatuktabu. 
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501. Dari Mush'ab bin Sa'ad ia berkata: Ayahku telah bercerita 
kepadaku, katanya, Kami pernah bersama Nabi SAW kemudian beliau 
bersabda, “Apakah salah seorang dari kalian merasa tidak mampu 
untuk: mencari setiap harinya seribu kebaikan?” Kemudian ada 
seseorang di antara teman-teman duduknya bertanya, “Bagaimana 
salah seorang di antara kami mampu melakukan seribu kebaikan?” 
Beliau bersabda, “Ja bertasbih sebanyak seratus tasbih (subhanallah), 
sehingga tercatat baginya seribu kebaikan atau dihapuskan seribu 
kesalahan darinya.” (UR. Muslim dan An-Nasai), dan dinilai shahih 
oleh At-Tirmidzi. 

Al Bargani berkata, “Disebutkan dalam sebuah riwayat Muslim, 
“au yuhaththu” menggunakan kata “au 

Sementara Syu'bah serta sekelompok orang telah meriwayatkan 
dari Musa bin Al Juhani yang telah diriwayatkan oleh Muslim dari 
jalurnya. Kemudian mereka berkata, “wa yuhaththu” dengan 
menggunakan huruf wawu tanpa alif, begitu pula yang ada dalam 
riwayat At-Tirmidzi serta An-Nasa'i. 
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502. Dan dari Samurah bin Jundub —radhiyallahu “anhu— ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Perkataan yang paling disukai Allah ada 
empat yaitu Subhanallah (Maha Suci Allah), Al hamdulillah (segala 
puji bagi Allah), Laa ilaaha illallaah (tidak ada tuhan selain Allah), 
dan Allaahu akbar (Allah Maha Besar), tidak bermasalah dengan 
yang manapun engkau memulainya.” (HR. Muslim dan An-Nasa'1) 
Adapun An-Nasa'i menambahkan, “Dan kalimat tersebut 
berasal dari Al Our'an” diriwayatkan oleh An-Nasa'i juga, dan ia 


505 Di dalam “M” tertulis tuhaththu. 
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menilainya shahih dari hadits Abu Hurairah. Ahmad telah 
meriwayatkan hadits dari riwayat salah seorang kalangan sahabat yang 
tidak disebutkan namanya, Beliau bersabda, “Perkataan yang paling 
baik adalah subhanallaah, wal hamdulillaah, wa laa ilaaha illallaah, 
wallaahu akbar (Maha suci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada 
sesembahan yang berhak disembah selain Allah)” Dan para 
perawinya terpercaya. 
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503. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu “anhu— bahwa Nabi SAW 
pernah melewatinya sementara dia dalam keadaan sedang menanam 
sesuatu, kemudian beliau bersabda, “Wahai Abu Hurairah apa yang 
engkau tanam?” Aku katakan, “Tanaman” Beliau bersabda, “Maukah 
aku tunjukkan kepadamu tanaman yang lebih baik daripada tanaman 
ini?: Subhanallah, Wal hamdulillaah, Wallaahu akbar, Walaa ilaaha 
illallaah (Maha suci Allah, dan segala puji bagi Allah, Allah maha 
besar dan tidak ada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah) 
akan tertanam bagimu dengan setiap kalimat sebuah pohon di surga” 
(HR. Ibnu Majah) Dengan sanad hasan dan dinilai shahih oleh Al 
Hakim. 


Or. 
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504. Dari Ummu Hani” —radhiyallahu 'anha— ia berkata: Rasulullah 
SAW pada suatu hari pernah melewatiku, kemudian aku katakan, 
“Wahai Rasulullah, aku telah berusia lanjut dan lemah —atau 
sebagaimana yang ia katakan— maka perintahkan aku dengan suatu 
amalan yang dapat aku kerjakan dalam keadaan duduk!” Beliau 
menjawab, “Bertasbihlah seratus kali tasbih, karena hal tersebut 
bagimu sama dengan memerdekakan seratus orang sahaya dari 
kalangan anak keturunan Ismail, dan pujilah Allah sebanyak seratus 
tahmid, karena hal tersebut menyamai seratus kuda yang sudah diberi 
pelana serta tali kendali yang engkau bebani perbekalan di jalan 
Allah, dan bertakbirlah sebanyak seratus kali takbir, karena hal 
tersebut bagimu menyamai (sedekah) seratus onta gemuk yang 
digantungi kalung serta diterima, dan ucapkan tahlil kepada Allah 
sebabnya seratus tahlil” Aku mengira beliau mengatakan, 
“Memenuhi apa yang berada di antara langit dan bumi, dan pada 
saat itu tidak diangkat bagi seseorang suatu amalan yang lebih baik 
dari amalanmu yang diangkat kecuali apabila ia melakukan seperti 
apa yang telah engkau lakukan” (HR. Ahmad) Dengan sanad hasan 
dan redaksi tersebut adalah redaksinya, diriwayatkan pula oleh Ath- 
Thabrani serta Al Baihagi. 
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505. Dari Abu Dzar —radhiyallahu 'anhu— bahwa beberapa orang 
dari kalangan sahabat Nabi SAW bersabda kepada Nabi SAW, 
“Wahai Rasulullah, orang-orang kaya pergi membawa pahala mereka 
melakukan shalat sebagaimana yang kami lakukan, berpuasa 
sebagaimana kami berpuasa, dan mereka bersedekah dengan 
kelebihan harta mereka.” Beliau berkata, “Bukankah Allah telah 
menjadikan bagimu sesuatu yang dapat kalian sedekahkan? 
Sesungguhnya dengan setiap tasbih adalah sedekah, setiap takbir 
adalah sedekah, setiap tahmid adalah sedekah, setiap tahlil adalah 
sedekah, serta memerintahkan kepada kebaikan adalah sedekah, dan 
melarang dari kemungkaran adalah sedekah (Al hadits)” (HR. 
Muslim dan Ibnu Majah) 

Dutsur adalah harta yang banyak dan bentuk tunggalnya adalah 
datsrun. 
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506. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu— bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Ambillah perisai kalian!” Para sahabat bertanya, 
“Apakah untuk melindungi diri dari musuh yang datang wahai 
Rasulullah?” Beliau berkata, “Tidak, akan tetapi perisai kalian dari 
neraka, ucapkanlah Subhanallah wal Hamdulillaah Wa laa ilaaha 
illallaah Wallaahu akbar (Maha suci Allah, dan segala puji bagi 
Allah, Allah maha besar dan tidak ada sesembahan yang berhak 
disembah kecuali Allah), sesungguhnya kalimat-kalimat tersebut pada 
hari kiamat akan datang dalam keadaan berada di depan dan 
dibelakang kalian, kalimat-kalimat tersebut adalah amalan- amalan 
yang kekal lagi shalih” (HR. An-Nasa'i) redaksi tersebut adalah 
redaksinya, diriwayatkan pula oleh Al Baihagi dan ia telah menilainya 
shahih atas persyaratan Muslim. 

Al junnah adalah sesuatu yang menutupi serta melindungi. 
Mu 'aggiabaat artinya datang setelah kalian, serta dibelakang kalian. 
Mujannabaat artinya yang berada di depan kalian. Dalam suatu 
riwayat Al Hakim dengan lafazh munajjiyaat (menyelamatkan). 

Ath-Thabrani telah meriwayatkan dalam Al Ausath dan ia 
tambahkan padanya, “Walaa haula wa laa guwwata illaa billaah 
(Tidak ada daya dan kekuatan kecuali karena Allah)” Dan ini 
diriwayatkan” dalam Ash-Shaghir dari hadits Abu Hurairah sehingga 
ia menggabungkan antara kata munajjiyaat dan mujannabaar'” 
sanadnya hasan. 


dan 


308 Dj dalam cetakan “L” tertulis Ath-Thabrani. 
509 Demikianlah yang terdapat dalam cetakan “L” dan itulah yang benar. 
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507. Dari Abdullah bin Mas'ud —radhiyallahu 'anhu— ia berkata, 
“Barangsiapa kikir dengan harta untuk menginfakkannya serta merasa 
takut terhadap musuh untuk berjihad melawannya serta malam apabila 
membuatnya menderita, maka hendaknya ia memperbanyak 
mengucapkan, “Laa ilaaha illallaah, Allaahu akbar, Al hamdulillaah 
serta Subhanallaah (Tidak ada sesembahan yang berhak di sembah 
selain Allah, Allah maha besar, segala puji hanya bagi Allah dan maha 
suci Allah)” (HR. Ath-Thabrani) Dan para perawinya terpercaya. 
Serta perkataannya dhanna artinya bersikap kikir. 
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508. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu— ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Setiap perkataan yang tidak dimulai dengan Al 
hamdulillah (segala puji hanya bagi Allah) adalah terputus serta 
kurang berkahnya.” (HR. Abu Daud) Dan redaksi tersebut adalah 
redaksinya. 

Juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i, serta Ibnu Majah dan dinilai 
shahih oleh Ibnu Hibban dan redaksinya adalah “Setiap perkara 
penting yang tidak dimulai dengan Hamdalah maka dia adalah 
kurang berkah.” Dan begitu pula dalam riwayat An-Nasai 

(Fahuwa Ajdzam) Artinya terputus berkahnya atau berkahnya 
kurang. 
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Anjuran untuk Mengucapkan Kalimat-kalimat yang 
Ringkas dari Tasbih, Tahmid, Tahlil serta Takbir 
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509. Dari Juwairiya'h Umul mukminin —radhiyallahu 'anha— 
bahwa Nabi SAW keluar dari sisinya kemudian kembali setelah 
memasuki waktu dhuha, sedangkan dia dalam keadaan duduk, 
kemudian beliau bersabda, “Kamu masih dalam keadaan sejak aku 
meninggalkanmu” Ia menjawab, “Ya”. Nabi SAW bersabda, “Aku 
telah mengatakan empat kata sebanyak tiga kali seandainya 
ditimbang dengan apa yang engkau katakan semenjak hari ini niscaya 
akan lebih berat dari padanya, yaitu: Subhanallaah wa bihamdihi 
'adada khalgihi wa ridhaa 'an nafsihi wa zinata 'arsyihi wa midaada 
kalimaatihi (Maha suci Allah dan dengan pujian bagi-Nya sebanyak 
makhlug-Nya, keridha'an diri-Nya, beratnya singgasana-Nya serta 
dengan tinta kalimat-Nya. ” (HR. Muslim dan Empat Imam pemilik 
kitab As-Sunan) 


ea ag PE dai LG 3 -01. 


Or... 0. 


am 2 Sg Ke 083 IA uda aan ale Si La & dpan 





210 Di dalam cetakan “L” tertulis Ws, 
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510. Dari Aisyah binti Sa'ad bin Abi Waggash dari bapaknya, bahwa 
dia bersama Rasulullah SAW pernah menemui seorang wanita dan di 
depannya terdapat sebuah biji, atau kerikil yang ia gunakan untuk 
bertasbih, kemudian beliau bersabda, “Aku beritahu kalian sesuatu 
yang lebih mudah bagimu daripada hal ini atau lebih baik?.” 
Kemudian beliau bersabda, “Maha suci Allah sebanyak apa yang 
telah Dia ciptakan di langit, maha suci Allah sebanyak apa yang telah 
Dia ciptakan di bumi, maha suci Allah sebanyak apa yang ada 
diantara semua itu, maha suci Allah apa yang Dia sebagai 
Penciptanya, dan Allah Maha besar seperti itu dan segala puji bagi 
Allah seperti itu dan tidak ada sesembahan yang berhak disembah 
selain Allah seperti itu dan tidak ada daya dan kekuatan kecuali 
karena Allah seperti itu” (HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi) Dan ia 
menilainya hasan serta An-Nasa'i dan ia dinilai shahih oleh Ibnu 
Hibban serta Al Hakim. 


Anjuran untuk Mengucapkan Kalimat Laa Haula wa 
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S11. Dari Abu Musa —radhiyallahu 'anhu— bahwa Nabi SAW 
pernah berkata kepadanya, “Katakanlah 'Laa Haula wa Laa Ouwwata 
Nllaa Billaah' (tidak ada daya dan kekuatan kecuali karena dari 
Allah), karena kalimat tersebut merupakan harta simpanan di antara 
harta- harta simpanan surga.” (HR. Muttafag “Alaih) 

Dalam suatu riwayat An-Nasa'i, 


. Je og” 


Lai 2 Giaa AAL ya sp OS AL VI 3 PNG IE Yudi 3 
3 3 . 
“3 
“Barangsiapa yang mengatakan, 'Laa Haula wa Laa Ouwwata Illaa 
Billaah' (tidak ada daya dan kekuatan kecuali karena dari Allah), 


maka itu menjadi obat bagi sembilan puluh sembilan penyakit yang 
paling ringannya adalah perasaan cemas.” 


Anjuran Mengucapkan Dzikir Menjelang Pagi 
dan Petang 
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512. Dari Mu'adz bin Abdullah bin Khubaib, dari bapaknya, dia 
berkata, “Suatu ketika kami keluar pada waktu malam turun hujan dan 


gelap pekat untuk mencari Rasulullah SAW agar beliau dapat 
melakukan shalat bersama kami, kemudian kami mendapatkannya. 
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Beliau berkata, “Ucapkanlah!.” Aku tidak mengatakan sesuatu pun, 
kemudian beliau berkata, “Ucapkanlah!” aku tidak mengatakan 
sesuatu pun. Beliau berkata lagi, “Ucapkanlah!” aku katakan, “Wahai 
Rasulullah, apa yang harus aku ucapkan?” beliau berkata, 
“Ucapkanlah (bacalah), “gul huwallaahu ahad dan mu'awwidzatain 
(Surah An-Naas dan Al Falag) pada waktu sore dan pagi tiga kali, 
maka akan melindungimu dari segala sesuatu.” (HR. Abu Daud, dan 
lafazh ini adalah miliknya serta At-Tirmidzi dan ia menilainya sebagai 
hadits hasan. Dan diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i secara musnad 
dan mursal, serta para perawinya terpercaya). 
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513. Dari Syaddad bin Aus RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Pimpinan istighfar adalah, “Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku, 
tiada Tuhan selain Engkau, Engkau telah menciptakanku dan aku 
adalah hamba-Mu, berada dalam perjanjian dan janjimu selama yang 
aku mampu, aku berlindung kepada-Mu dari keburukan perbuatan 
yang telah aku lakukan, aku mengakui kenikmatan yang telah Engkau 
limpahkan kepadaku dan aku mengakui dosaku maka ampunilah aku, 
karena tidak ada yang dapat mengampuni dosa melainkan Engkau.” 
Barangsiapa yang mengucapkannya dengan yakin terhadapnya pada 
sore hari kemudian ia meninggal dunia pada malam harinya, maka ia 
masuk surga, dan barangsiapa yang mengucapkannya dengan yakin 
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terhadapnya pada waktu pagi hari, kemudian ia meninggal dunia 
pada hari itu maka ia masuk surga.” (HR. Al Bukhari, An-Nasa'i dan 
At-Tirmidzi yang di dalam riwayatnya disebutkan, “Tidaklah 
seseorang mengucapkannya pada waktu sore kemudian takdir 
(kematian) mendatanginya sebelum pagi hari melainkan wajib 
baginya untuk mendapatkan surga, dan tidaklah seseorang 
mengucapkannya pada waktu pagi hari kemudian takdir 
mendatanginya sebelum sore hari, melainkan wajib baginya untuk 
mendapatkan surga.” 


3 PPA Ja 2 an 


514. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Seseorang datang kepada 
Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, aku mendapatkan 
pengaruh dari kalajengking yang menyengatku tadi malam.” Beliau 
berkata, “Kalau saja engkau mengucapkan pada sore hari, “Aku 
berlindung kepada kalimat-kalimat Allah yang Sempurna dari 
kejahatan makhluk yang Dia ciptakan” maka ia tidak akan 
membahayakanmu.” (HR. Muslim dan empat imam pemilik kitab 
Sunan, dan lafazh At-Tirmidzi adalah, “Barangsiapa yang pada sore 
hari mengucapkannya sebanyak tiga kali...” dan dalam hadits itu 
disebutkan, “Maka tidak akan berbahaya baginya racun pada malam 
itu.” Dan di dalamnya Sahl (SuhailP"' berkata, “Keluarga kami 
mengetahuinya dan mereka mengucapkannya, kemudian ada seorang 
wanita di antara mereka yang tersengat dan ia tidak merasakan sakit 
pada dirinya.” Dan, dalam riwayat Ibnu Khuzaimah seperti lafazh ini. 


SI! Tidak terdapat dalam cetakan “L”. 
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Al hummah adalah sengatan segala sesuatu yang memiliki racun, ada 
pula yang mengatakan ia adalah racun itu sendiri. Wallahu a'lam. 
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515. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa mengucapkan pada waktu pagi dan sore hari 
“subhaanallaah wa bihamdihi” (Maha Suci Allah dan segala puji 
bagi-Nya) sebanyak seratus kali, maka tidak ada seorang pun yang 
datang pada hari Kiamat dengan sesuatu yang lebih baik daripada 
apa yang ia bawa, kecuali orang yang mengucapkan seperti apa yang 
ia ucapkan atau melebihinya.” (HR. Muslim, tiga penyusun kitab As- 
Sunan, dan Ibnu Hibban. Dan, menurut riwayat Abu Daud, 
“Subhanallahil 'azhiim (Maha Suci Allah yang Maha Agung).” Al 
Hakim telah meriwayatkannya dengan lafazh, “Barangsiapa yang 
mengucapkan sebanyak seratus kali menjelang pagi dan seratus kali 
menjelang sore, “subhaanallaah wa bihamdihi' maka dosanya 
diampuni, walaupun lebih banyak daripada buih di lautan.”) 
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516. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang mengucapkan “Jaa ilaaha illallaahu wahdahu laa 
syariikalah lahul mulku wa lahulhamdu wa huwa 'alaa kulli syai'in 
gadiir" (Tiada sesembahan yang berhak disembah selain Allah 
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya semua kerajaan, bagi- 
Nya segala pujian dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu) setiap 
harinya sebanyak seratus kali, maka baginya (pahala) yang setara 
dengan membebaskan sepuluh orang hamba sahaya dan dicatat 
baginya seratus kebaikan serta terhapus darinya seratus keburukan, 
dan ia memiliki perlindungan dari syetan sepanjang hari itu hingga 
sore, dan tidak ada seorang pun yang datang (pada hari Kiamat 
kelak) dengan membawa sesuatu yang lebih baik daripada apa yang 
ia bawa, kecuali orang yang melakukan lebih banyak dari itu.” (HR. 
Muttafag “Alaih) 


S9 JB SIG DS ah DIA abal LA ah OM 15-01 
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517. Dari Aban bin Utsman, ia berkata, “Aku pernah mendengar 
Utsman bin Affan berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada 
seorang hamba yang mengucapkan pada setiap pagi dan sore hari 
“Dengan nama Allah yang tidak ada sesuatu yang membahayakan 
dengan menyebut nama-Nya di dunia dan di akhirat dan Dia Maha 
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Mendengar lagi Maha Mengetahui.” sebanyak tiga kali, maka tidak 
akan ada sesuatu yang mencelakakannya.” dan Aban pernah terkena 
sengatan hewan yang dapat melumpuhkan anggota badannya, 
kemudian ia ditanya mengenai hal tersebut, maka ia menjawab, “Aku 
tidak mengucapkannya pada hari itu sehingga Allah menjalankan 
ketetapan-Nya.” (HR. Empat imam pemilik kitab Sunan, dan dinilai 
shahih oleh Ibnu Hibban serta Al Hakim) 
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518. Dari Abu Darda RA, ia berkata, “Barangsiapa yang menjelang 
pagi dan sore hari mengucapkan, (Cukuplah Allah bagiku, tidak ada 
Tuhan yang berhak disembah melainkan Dia, kepada-Nya aku 
bertawakal dan Dialah Tuhan f'arsy) singgasana yang agung) 
sebanyak tujuh kali, maka Allah akan melindunginya dari apa yang 
membuatnya bersedih, benar atau berdusta.” (HR. Abu Daud secara 
mauguf, Ibnu As-Sunni secara marfu', dan berita seperti itu tidak 
boleh dinyatakan dengan berdasarkan pendapat belaka, sehingga 
hukumnya adalah marfu 

(Shadigan au kaadziban) barangkali yang dimaksud dengan 
Ash-Shadig adalah orang yang mengucapkannya dengan kejujuran dan 
disertai tawakal. Dan Al kaadzib adalah orang yang hanya bersandar 
pada sebab-sebab dan tidak ikhlas dalam tawakal. (Ibnu “Alan) 


SE Io BIA ERA 3) MA gi 3-01 
SL s! 2: sm OP si ea t2 ea J8 LA JB aer 


- 


- ag 4 st - sn 
Satu Dal pot MIN) (Uap Alan gl) Bag 


Ringkasan Targhib wa Tarhib 





361 





8 0 - Aa, AE it 2. 2D Oo SG 8: - o£ 8 - - 
2 : ba al 1 Ba Big (sn Ol, Te) Y Y 


£ 
3 - 9 £ 0-5 


25 2 naa Saga 


0 A.A » £ P 
nada GE UI UB Ob cet 


! 


519. Dari Anas bin Malik RA. bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang menjelang pagi dan sore hari mengucapkan, “Ya 
Allah, pada pagi hari ini aku memberikan persaksian kepada-Mu, 
kepada para Malaikat pengusung Arsy, seluruh Malaikat-Mu, dan 
makhluk-Mu bahwa Engkau adalah Allah yang tidak ada Tuhan yang 
berhak disembah kecuali Engkau dan bahwa Muhammad adalah 
hamba dan utusan-Mu.” maka Allah akan membebaskan seperempat 
badannya dari neraka, dan barangsiapa yang mengucapkannya 
sebanyak dua kali, maka Allah akan membebaskan setengah 
badannya dari neraka, dan barangsiapa yang mengucapkannya 
sebanyak tiga kali maka Allah akan membebaskan tiga perempat 
badannya dari neraka, dan seandainya ia mengucapkannya sebanyak 
empat kali, maka Allah akan membebaskannya dari neraka.” (HR. 
Abu Daud, lafazh ini adalah miliknya, dan At-Tirmidzi seperti itu dan 
ia menilainnya hasan. Diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i dan dia 
memberikan tambahan setelah kata “illaa anta”, “wahdaka laa 
syariikalak.” Dan dalam riwayat Ath-Thabrani dalam Al Ausath, 
“Allah akan mengampuni baginya dosa yang telah ia kerjakan pada 
hari itu dan hari yang lain seperti itu” demikian pula yang ada pada 
riwayat At-Tirmidzi). 
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520. Dari Al Mundzir, seorang sahabat Rasulullah SAW dan pada 
waktu itu berada di Afrika, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang menjelang pagi hari mengucapkan, 
“Aku ridha bahwa Allah sebagai Tuhanku, dan Islam sebagai 
agamaku serta Muhammad sebagai seorang Nabi.” Maka aku adalah 
pemimpin, dan niscaya akan aku gandeng tangannya hingga aku 
masukkan dia ke dalam surga.” (HR. Ath-Thabrani dengan sanad 
hasan) 
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521. Dari Abdullah bin Ghannam Al Bayadhi RA. bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang mengucapkan pada pagi hari, 
“Ya Allah, kenikmatan pada pagi ini yang ada padaku atau salah satu 
dari makhluk-Mu adalah berasal dari-Mu semata, tidak ada sekutu 
bagi-Mu, maka bagi-Mu segala pujian dan rasa syukur.” maka ia 
telah menunaikan syukurnya pada hari itu dan barangsiapa yang 
mengatakan seperti itu pada sore hari, maka ia telah menunaikan 
syukurnya pada malam itu.” (HR. Abu Daud, serta An-Nasa'i dan 
lafazh tersebut adalah miliknya) 
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522. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah tidak pernah 
meninggalkan kalimat-kalimat ini pada saat sore dan pagi hari 
menjelang, yaitu: “Ya Allah! Aku memohon kepada-Mu ampunan dan 
kesalamatan di dunia dan akhirat. Ya Allah! Aku memohon kepada- 
Mu ampunan dan kesalamatan di dalam agama dan (urusan) duniaku, 
keluarga dan harataku. Ya, Allah! Tutupilah auratku, dan berilah 
ketenteraman pada rasa khawatirku. Ya, Allah! Jagalah aku dari 
hadapanku, dari belakangku, dari sisi kananku, dan sisi kiriku, dan 
dari arah atasku, dan aku berlindung dengan keagungan-Mu agar 
tidak terhempas dari arah bawahku.” (HR. Abu Daud, lafazh ini 
adalah miliknya, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah, serta dinilai shahih oleh 
Al Hakim) 
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523. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda 
kepada Fathimah, “Apakah yang  menghalangimu untuk 
mendengarkan apa yang akan aku wasiatkan kepadamu? Tatkala pagi 
dan sore menjelang hendaklah engkau mengucapkan, “Wahai Dzat 
yang Maha Hidup, wahai Dzat yang mengurusi makhluk-Nya terus- 
menerus! Dengan rahmat-Mu aku meminta pertolongan, perbaikilah 
bagiku seluruh keadaanku, dan janganlah Engkau serahkan aku 
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kepada diriku meskipun sekedip mata.” (HR. An-Nasa'i dengan sanad 
Shahih, Al Bazzar dan dinilai shahih oleh Al Hakim) 
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524. Dari Al Hasan, ia berkata, “Samurah bin Jundub berkata, 
“Tidakkah kau mau aku beritahukan kepadamu sesuatu yang aku 
dengar dari Rasulullah SAW berulang kali, dari Abu Bakar berulang 
kali, dan dari Umar berulang kali?” maka aku menjwab, “Ya.” Ia 
berkata, “Barangsiapa yang apabila pagi dan sore hari menjelang, ia 
mengucapkan, “Ya Allah! Engkau menciptakanku dan Engkau 
mematikanku, Engkau menghidupkanku” maka tidaklah ia meminta 
sesuatu melainkan Allah akan memberikannya kepadanya.” ia berkata, 
“Kemudian aku berjumpa dengan Abdullah bin Salam dan dia berkata, 
“Tidakkah kau mau aku beritahukan kepadamu sesuatu yang aku 
dengar dari Rasulullah SAW berulang kali, dari Abu Bakar berulang 
kali dan dari Umar berulang kali.” ia menjawab, “Ya.” kemudian ia 
menyampaikan hadits ini, lalu ia berkata, “Demi (Tuhan yang 
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menciptakan) bapak? 2 dan ibuku, Rasulullah SAW bersabda,” 
“Kalimat-kalimat ini telah Allah berikan kepada Musa AS, dan ia 
biasa berdoa dengannya setiap hari sebanyak tujuh” kali, sehingga 
ia tidak memohon sesuatu kepada Allah melainkan Allah 
memberikannya kepadanya.” (HR. Ath-Thabrani dengan sanad 
hasan). 
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525. Dari Abu Darda RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa mengucapkan shalawat kepadaku pada pagi hari 
sebanyak sepuluh kali dan sore hari sebanyak sepuluh kali, maka ia 
akan mendapatkan syafa'atku pada hari Kiamat kelak.” (HR. Ath- 
Thabrani dengan dua sanad yang salah satunya adalah hasan) 
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512 Bagitulah Di dalam cetakan “L” 


513 Tidak terdapat dalam cetakan “L” 
514 Di dalam cetakan “L” dengan lafazh “miraar" 
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526. Dari Zaid bin Tsabit bahwa Rasulullah SAW pernah 
mengajarinya sebuah doa dan memerintahkannya beserta keluarganya 
untuk menjaganya setiap hari. Ia berkata, “Beliau mengucapkan pada 
pagi hari, “Ya Allah! Aku memenuhi panggilan-Mu, dan kami 
memohon kebahagian dari-Mu, kebaikan ada di kedua tangan-Mu, 
dari-Mu dan kembali kepada-Mu Ya Allah! Perkataan yang aku 
ucapkan, sumpah yang aku lantunkan, dan nadzar yang aku lakukan, 
maka kehendak-Mu ada di depannya, apa yang Engkau kehendaki 
akan terjadi dan apa yang tidak Engkau kehendaki tidak akan terjadi. 
Tidak ada daya dan upaya melainkan dengan-Mu, sesungguhnya 
Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya, Allah! Shalawat yang 
aku lantunkan maka kepada orang yang Engkau bershalawat 
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kepadanya, dan laknat yang aku ucapkan maka atas orang yang 
Engkau laknat, sesungguhnya Engkau adalah Pemimpinku di dunia 
dan akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan sebagai seorang muslim 
dan pertemukan aku dengan orang-orang shalih. Ya, Allah! Aku 
memohon keridhaan terhadap gadha' (keputusan-Mu), sejuknya 
kehidupan setelah kematian, nikmatnya melihat kepada wajah-Mu, 
rasa rindu untuk bertemu dengan-Mu tanpa merugi dan tidak 
merugikan, dan tanpa ada fitnah yang menyesatkan. Aku berlindung 
kepada-Mu ya Allah, agar tidak berbbuat zhalim atau dizhalimi, 
menganiaya atau dianiaya, melakukan kesalahan dan perbuatan dosa 
yang tidak Engkau ampuni. Dzat yang Maha Memiliki keagungan dan 
kemuliaan, aku berjanji kepada-Mu untuk memuji-Nya selama hidup 
di dunia, dan aku memberikan persaksian kepada-Mu dan cukuplah 
Allah sebagai saksi, aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak 
disembah kecuali Engkau dan tidak ada sekutu bagi-Mu. Bagimu 
seluruh kerajaan dan seluruh pujian hanya milik-Mu, dan Engkau 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Mu, aku bersaksi bahwa janji-Mu adalah 
benar, hari Kiamat adalah benar, yang akan datang dan tidak ada 
keraguan padanya, dan Engkau membangkitkan orang yang berada 
dalam kubur. Sesungguhnya jika Engkau menyerahkan (urasan)ku 
kepada diriku, maka (berarti) Engkau menyerahkanku kepada 
kelemahan, yang memiliki cacat, dosa dan kesalahan. Aku tidak 
percaya kecuali kepada rahmat-Mu, maka ampunilah seluruh dosaku 
karena tidak ada yang dapat mengampuni dosa selain Engkau, 
berilah taubat kepadaku, sesungguhnya Engkau Maha Pemberi taubat 
lagi Maha Pengasih.” (HR. Ahmad, Ath-Thabrani dan dinilai shahih 
oleh Al Hakim, juga diriwayatkan oleh Ibnu “Ashim secara ringkas) 
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Anjuran Membaca Doa Ketika Hendak Tidur dan 
Penjelasan Mengenai Orang yang Tidak Berdzikir 
kepada Allah SWT ketika Bangun dari Tidur 
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527. Dari Al Barra bin Azib RA, ia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
“Apabila engkau menuju tempat tidurmu (hendak tidur), maka 
berwudhulah sebagaimana wudhumu untuk melakukan shalat, 
kemudian berbaringlah di atas sisi badanmu yang kanan dan 
ucapkanlah, “Ya Allah! Aku serahkan diriku kepada-Mu, aku arahkan 
wajahku kepada-Mu, dan aku serahkan urusanku kepada-Mu, dan aku 
sandarkan punggungku kepada-Mu karena mengharap dan takut dari- 
Mu dan kepada-Mu. Tidak ada tempat berlindung dan tempat 
menyelamatkan diri kecuali kepada-Mu, aku beriman kepada kitab- 
Mu yang telah Engkau turunkan dan kepada Nabi-Mu yang telah 
Engkau utus.” Seandainya engkau meninggal pada malam hari itu, 
maka engkau dalam keadaan fitrah, dan jadikanlah (kalimat-kalimat 
tersebut) sebagai akhir perkataan yang engkau ucapkan.” Ia (Al 
Barra bin Azib) berkata, “Kemudian aku mengulanginya 
(membacakannya kembali) kepada Rasulullah SAW, dan ketika aku 
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sampai pada kata “bikitaabikalladzii anzalta” aku mengucapkan “wa 
rasuulika” (kepada rasul), maka beliau bersabda, “Tidak, melainkan 
“wa nabiyyikalladzii arsalta” (kepada Nabi-Mu yang telah Engkau 
utus) (HR. Muttaag “Alaih, Dalam riwayat Al Bukhari dan At- 
Tirmidzi disebutkan, “Maka sesungguhnya apabila engkau 
meningga?”"? pada malam hari itu, maka engkau meninggal dalam 
keadaan fitrah, dan apabila engkau menemui pagi, maka engkau telah 
mendapatkan kebaikan.”) 
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528. Dari Abdullah bin Amr bin Ash, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Dua perkara atau dua hal yang tidaklah seorang hamba 
muslim menjaganya, melainkan ia akan masuk surga, keduanya 
ringan (untuk dilakukan) namun hanya sedikit yang mengerjakannya, 
yaitu, bertasbih pada setiap kali selesai melakukan shalat sebanyak 
sepuluh kali, bertahmid sebanyak sepuluh kali, bertakbir sebanyak 
sepuluh kali. Semuannya berjumlah seratus limapuluh dalam lisan 
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(dalam satu hari) dan seribu lima ratus dalam timbangan, dan 
bertakbir sebanyak tiga puluh empat kali ketika hendak tidur, 
bertahmid sebanyak tiga puluh tiga, serta bertasbih sebanyak tiga 
puluh tiga kali, semuanya berjumlah seratus dalam lisan dan seribu 
dalam timbangan.” Aku melihat Rasulullah SAW menghitungnya 
dengan ruas jarinya. Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana keduanya itu mudah dan yang melakukannya hanya 
sedikit?” beliau menjawab, “Syetan mendatangi tempat tidur salah 
seorang dari kalian dan membuatnya tertidur sebelum 
mengucapkannya, dan ia mendatanginya pada waktu shalat kemudian 
mengingatkannya kepada kebutuhannya sebelum mengucapkannya.” 
(HR. Abu Daud, lafazh tersebut adalah miliknya, dan diriwayatkan 
pula oleh At-Tirmidzi dan ia telah menilainya shahih). 

Iya 'giduhaa) artinya beliau SAW menghitung dengan ruas jari 
jemari tangannya. 
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529. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang ketika hendak tidur mengucapkan “Tidak ada 
Tuhan yang berhak untuk disembah kecuali Allah semata, tidak ada 
sekutu bagi-Nya, bagi-Nya seluruh kerajaan dan seluruh pujian hanya 
milik-Nya, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tidak ada daya 
dan upaya kecuali dengan Allah, Mahasuci Allah, segala puji bagi- 
Nya, dan tidak ada Tuhan yang berhak disembah melainkan Dia, dan 
Allah Maha Besar.” maka dosanya atau kesalahannya akan diampuni 
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walaupun seperti buih di lautan.” Dan Mus'ir —salah seorang 
perawinya— merasa ragu. (HR. An-Nasa'i, dinilai shahih oleh Ibnu 
Hibban dan lafazh tersebut adalah miliknya, dan dalam riwayat An- 
Nasa'i disebutkan, “Maha Suci Allah dan segala puji bagi-Nya” dan 
ia menyebutkan kata “dzunuubuhu” (dosanya) pada akhir riwayatnya 
secara ragu. Dan ia mengatakan, “Walaupun lebih banyak (dari buih 
di lautan).” 


Anjuran Membaca Doa Ketika Terjaga dari Tidur di 
Malam Hari 
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530. Dari Ubadah bin Shamit RA, dari Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang terjaga pada malam hari kemudian ia 
mengucapkan, “Tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah 
melainkan Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya seluruh 
kerajaan, segala puji milik-Nya dan Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. Segala puji bagi Allah, Maha Suci Allah, tidak ada Tuhan 
yang berhak disembah kecuali Allah, dan Allah Maha Besar. Tidak 
ada daya dan upaya kecuali karena Allah” kemudian ia mengucapkan 
“allaahummaghfirlii” (Ya Allah, ampunilah dosaku) atau ia berdoa 
maka akan dikabulkan permintaannya, apabila ia berwudhu kemudian 
melakukan shalat, maka shalatnya akan diterima.” (HR. Al Bukhari 
serta Empat imam pemilik kitab sunan. Perkataannya ta 'aarra artinya 
terjaga). 
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Anjuran Membaca Dzikir setelah Subuh, Ashar, 
dan Maghrib 
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531. Dari Abu Dzar RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang mengucapkan setelah shalat Subuh dalam 
keadaan bersila sebelum ia berbicara sesuatu, “Tidak ada Tuhan 
yang berhak disembah melainkan Allah semata tidak ada sekutu bagi- 
Nya, baginya seluruh kerajaan dan segala puji milik-Nya, Yang 
menghidupkan dan mematikan, Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu” 
sebanyak sepuluh kali, maka Allah mencatat baginya sepuluh 
kebaikan dan menghapus darinya sepuluh keburukan, mengangkat 
baginya sepuluh derajat, dan harinya itu berada dalam perlindungan 
dari sesuatu yang tidak disenangi, terjaga dari syetan dan tidak layak 
suatu perbuatan dosa pada hari itu untuk tidak diampuni, kecuali 
apabila ia melakukan syirik kepada Allah.” (HR. At-Tirmidzi dan 
lafazh tersebut adalah miliknya dan ia berkomentar, “Hasan shahih.” 
Dan An-Nasa'i menambahkan “biyadihil khairu (di tangan-Nya 
seluruh kebaikan)” dan di dalamnya terdapat perkataan, “maka 
baginya (pahala) dengan setiap kalimat yang ia ucapkan seperti 
membebaskan seorang hamba  sahaya.”  An-Nasa'i telah 
meriwayatkannya dari hadits Mu'adz dan ia menambahkan padanya, 
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“Barangsiapa yang megucapkannya pada saat ia beranjak pergi dari 
shalat maghrib, maka ia diberi pahala seperti hal tersebut pada 
malam harinya” dan sanadnya hasan) 
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532. Dari Al Harits bin Muslim At-Tamimi RA, ia berkata, 
“Rasulullah SAW pernah berkata kepadaku, “Apabila engkau telah 
melakukan shalat subuh maka ucapkanlah sebelum engkau berbicara 
apapun, “Allaahumma ajirnii minannaar” (Ya, Allah! Lindungilah 
aku dari neraka) sebanyak tujuh kali, seandainya engkau meninggal 
pada hari itu, maka Allah akan menetapkan bagimu agar terhindar 
dari neraka, dan apabila engkau melakukan shalat Maghrib, maka 
ucapkanlah sebelum engkau berbicara apapun, “Allaahumma ajirnii 
minannaar” sebanyak tujuh kali, karena seandainya engkau 
meninggal pada malam itu, maka Allah akan menetapkan bagimu 
agar terhindar dari neraka.” (HR. An-Nasa'i, ini adalah lafazhnya 
dan Abu Daud dari Al Harts bin Muslim, dari bapaknya Muslim bin 
Al Harts. Pengarang berkata, “Dan itulah yang benar karena Al Harb 
bin Muslim adalah seorang tabi'in, dan yang demikian ini dikatakan 
oleh Abu Zur'ah dan Abu Hatim Ar-Razi). 





374 Ringkasan Targhib wa Tarhib 


Anjuran Berdoa dan yang Harus Dilakukan oleh Orang 
yang Bermimpi Buruk 


6. - 20. 


Sg dian To Iga PER AI Uoah Ab Ip ory 
He D6 mi ar GAS US ani ch, bj “JG 
da3 ga din ip Ta, AK alta 


2. - 


533. Dari Jabir RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Apabila 
salah seorang dari kalian bermimpi dengan sesuatu yang tidak ia 
senangi, maka hendaknya ia meludah ke sisi kiri tiga kali, berlindung 
kepada Allah dari syetan yang terkutuk sebanyak tiga kali, dan 
hendaknya ia merubah posisi tidur dari sebelumnya.” (UR. Muslim, 
Abu Daud dan An-Nasa'i) 
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534. Dari Abu Oatadah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Mimpi yang baik adalah dari Allah dan mimpi buruk dari syetan. 
Barangsiapa yang bermimpi melihat sesuatu yang tidak ia senangi, 
maka hendaknya ia meludah ke sisi kiri sebanyak tiga kali, berlindung 
kepada Allah dari syetan, maka sesungguhnya mimpi itu tidak akan 
membahayakannya.”" 4HR. Muttafag “Alaih dan diriwayatkan oleh 
empat imam ahli hadits dan dalam sebuah riwayat disebutkan, 
“Apabila bermimpi dengan sesuatu yang tidak ia sukai” maka 
hendaknya ia berlindung kepada Allah dari kejahatannya dan 
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kejahatan syetan, dan hendaknya ia meludah ke sisi kirinya sebanyak 
tiga kali, serta tidak menceritakannya kepada seseorang.” 
Diriwayatkan pula hadits yang serupa oleh Al Bukhari dan Muslim 
dari Abu Hurairah, hanya saja disebutkan di dalamnya lafazh, 
“Sesuatu yang tidak ia senangi, maka hendaknya ia tidak 
menceritakannya kepada orang lain, dan hendaknya bangkit untuk 
melakukan shalat.” Penulis berkata, “AI Hulmu dengan harakat 
dhammah pada huruf haa' dan laam (Al hulum) dan dengan sukun (Al 
hulmu) adalah mimpi biasa dan dengan dhammah lalu sukun berarti 
basah”'8 karena berjima' dalam mimpi. Ia berkata, “Inilah yang 
dimaksud disini.” Perkataannya, “falyatful dengan harakat dhammah 
pada huruf faa' (yatful) atau kasrah (yaffil) artinya hendaknya ia 
meludah, ada yang mengatakan bahwa at-taflu lebih sedikit daripada 
Al buzaag dan an-naftsu lebih sedikit daripada at-taflu (semuanya 
mengandung arti meludah)). 


Anjuran Membaca Ayat-ayat dan Dzikir setelah 
Shalat Wajib 
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535. Dari Sumai, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah RA bahwa 
orang-orang fakir dari kalangan Muhajirin datang kepada Rasulullah 
SAW seraya berkata, “Orang-orang kaya pergi membawa derajat yang 
tinggi dan kenikmatan yang abadi” beliau bertanya, “Apakah itu?” 
mereka berkata, “Mereka melakukan shalat sebagaimana kami shalat, 
mereka berpuasa sebagaimana kami berpuasa, mereka bersedekah 
sementara kami tidak dapat bersedekah, dan mereka memerdekakan 
hamba sahaya, sementara kami tidak dapat melakukannya.” 

Rasulullah lalu SAW bersabda, “Tidakkah kalian ingin aku 
ajarkan kepada kalian sesuatu yang dengannya kalian dapat 
menyusul orang-orang yang telah mendahului kalian dan melebihi 
orang-orang setelah kalian dan tidak ada orang yang lebih baik 
daripada kalian kecuali mereka yang melakukan apa yang telah 
kalian lakukan?” Mereka menjawab, “Ya, wahai Rasulullah.” 

Beliau bersabda, “Hendaklah kalian bertasbih, bertakbir dan 
bertahmid setiap kali selesai shala?'? sebanyak tiga puluh kali”, Abu 
Shalih berkata, “Kemudian orang-orang fakir dari kalangan Muhajirin 
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tersebut kembali kepada Rasulullah SAW seraya berkata, “Saudara- 
saudara kami dari kalangan orang yang berharta telah mendengar apa 
yang kami lakukan kemudian mereka melakukan seperti itu” maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Itu adalah keutamaan yang Allah berikan 
kepada siapa pun yang Dia kehendaki.” Sumai berkata, “Kemudian 
aku menceriatakan hadits ini kepada sebagian keluargaku.” Dia 
berkata, “Aku meragukan barangkali ia mengatakan kepadamu, 
“Hendaklah kalian bertasbih tiga puluh tiga kali, bertahmid tiga puluh 
tiga kali, dan bertakbir tiga puluh empat kali.” Maka aku pun kembali 
kepada Abu Shalih dan mengadukan hal tersebut kepadanya, maka ia 
meraih tanganku sambil berkata, “Allahu akbar, subhaanallaah, wal 
hamdulillaah (Allah Maha Besar, Maha suci Allah, dan segala puji 
bagi Allah) hingga seluruhnya mencapai tiga puluh tiga.” (HR. 
Muttafag “Alaih, dan lafazh ini adalah milik Muslim, dalam sebuah 
riwayatnya, “Barangsiapa yang bertasbih kepada Allah setiap usa??? 
shalat sebanyak tiga puluh tiga kali, bertahmid sebanyak tiga puluh 
tiga kali, dan bertakbir sebanyak tiga puluh tiga kali, sehingga 
berjumlah sembilan puluh sembilan kali, dan menggenapkan hitungan 
keseratus dengan mengucapkan, “laa ilaaha illallaahu wahdahu laa 
syariika lah, lahul mulku wa lahul hamdu, wa huwa 'alaa kulli syai in 
gadiir (Tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah melainkan 
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya seluruh kerajaan 
dan segala puji milik-Nya dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu) 
maka akan diampuni baginya seluruh kesalahannya walaupun” 
(banyaknya) seperti buih di lautan.” Juga diriwayatkan oleh Malik 
dan Ibnu Khuzaimah. Hanya saja Malik berkata, “Maka dosanya akan 
diampuni walaupun seperti buih lautan.” Dan Abu Daud 
mengeluarkannya dengan lafazh, “Abu Dzar berkata, “Wahai 
Rasulullah, orang-orang kaya pergi membawa pahala” dan ia berkata 
dalam hadits tersebut, “dan mereka memiliki kelebihan?? harta yang 
mereka sedekahkan, sementara kami tidak memiliki harta yang dapat 
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kami sedekahkan”, maka beliau bersabda, “Wahai Abu Dzar, maukah 
aku ajarkan kepadamu beberapa kalimat yang dengannya engkau 
dapat menyusul orang yang telah mendahuluimu...” 

Dan dalam hadits tersebut beliau bersabda, “Hendaknya engkau 
bertakbir kepada Allah setiap kali usai melakukan shalat sebanyak 
tiga puluh tiga kali” dan dalam hadits tersebut beliau bersabda 
kepadanya, “dan engkau menutupnya dengan, “laa ilaaha illallaah 
(Tidak ada Tuhan yang berhak disembah melainkan Allah)”. Juga 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. Kata Ad-Dutstsuur 
berarti harta yang banyak). 
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536. Dari Mu'adz bin Jabal RA bahwa Rasulullah SAW pada suatu 
hari menggandeng tangannya dan berkata, “Wahai Mu 'adz, demi 
Allah aku mencintaimu.” Maka Mu'dz berkata, “Demi (Tuhan yang 
menciptakan) bapak dan ibuku wahai Rasulullah, demi Allah aku 
mencintaimu.” Beliau bersabda, “Aku berwasiat kepadamu wahai 
Mu 'adz, janganlah engkau tinggalkan setiap kali usai melakukan 
shalat untuk mengucapkan, “Ya Allah! Bantulah aku untuk 
mengingat-Mu, bersyukur kepada-Mu, dan beribadah kepada-Mu 
dengan baik.” Kemudian Mu'adz mewasiatkannya kepada Ash- 
Shanabihi.” (HR. Abu Daud, dan An-Nasa'i, dan lafazh tersebut 
adalah miliknya, serta dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu 
Hibban dan Al Hakim). 
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(Ash-Shanabihi| adalah Abu Abdullah Ash-Shanabihi yang 
pergi untuk menemui Rasulullah SAW, namun beliau telah wafat 
sejak lima atau enam hari sebelumnya, kemudian ia singgah di Syam. 
Ibnu Sa'd berkata, “Ia adalah seorang yang terpercaya dan sedikit 
meriwayatkan hadits.” 


Anjuran Membaca Doa bagi yang Terjaga dan Terkejut 
pada Malam Hari 
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537. Dari Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya bahwa 
Rasulullah SAW?2 bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian 
terjaga dan terkejut dari tidurnya, maka hendaknya ia mengucapkan, 
“Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari 
murka-Nya, dari kejahatan hamba-Nya, dari godaan syetan dan dari 
kedatangannya kepadaku” maka sesungguhnya hal itu tidak akan 
menggangunya”” Abdullah bin Amr mengajarkannya kepada 
anaknya yang telah baligh dan yang belum baligh, ia menulisnya 
dalam sebuah buku catatan, kemudian ia menggantungkannya di 
lehernya.” (HR. Tiga imam pemilik kitab Sunan dan dinilai hasan 
oleh At-Tirmidzi, dan lafazh tersebut adalah miliknya, serta dinilai 
Shahih oleh Al Hakim, dan dalam riwayatnya serta riwayat An-Nasa'i 
tidak ada penyebutan kata tidur) 


23 Di dalam "M" disebutkan gaala 
224 Di dalam "M" dengan lafazh tadhurruhu 
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538. Dari Abu At-Tayyah, ia berkata, “Aku pernah mengatakan 
kepada Abdurrahman bin Khanbasy At-Tamimi dan ia adalah seorang 
yang sudah tua, “Apakah engkau menjumpai Rasulullah SAW?” ia 
menjawab, “Ya.” Maka aku menanyakannya, “Apa yang beliau 
lakukan”? pada malam ketika syetan dari kalangan jin hendak 
membuat makar” terhadap beliau?” ia menjawab, “Sesungguhnya 
syetan-syetan pada malam itu turun dari lembah dan bukit menuju 
Rasulullah SAW, di antara mereka ada syetan yang di tangannya 
terdapat kobaran api, ia hendak membakar wajah Rasulullah SAW, 
kemudian malaikat Jibril turun kepada beliau seraya berkata, “Wahai 
Muhammad ucapkanlah!” beliau bertanya, “Apa yang harus aku 
ucapkan?” dia berkata, “Ucapkanlah, “Aku berlindung dengan 
kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari kejahatan makhluk yang 


225 Dj dalam "M" disebutkan Rasulullah SAW 
225 Tidak terdapat dalam cetakan “L” 
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Dia ciptakan, baik melalui keturunan maupun yang penciptaan asal, 
dan dari kejahatan apa yang turun dari langit, dari kejahatan yang 
naik kepadanya, dari kejahatan fitnah malam dan siang, dari 
kejahatan segala sesuatu yang mengetuk, kecuali sesuatu yang 
mengetuk dengan kebaikan, wahai Dzat yang Maha Penyayang.” 
Abdurrahman berkata, “Maka api mereka menjadi padam”” dan Allah 
SWT mengalahkan mereka.” (HR. Ahmad dan Abu Ya'la dengan dua 
sanad yang hasan dan dapat dijadikan sebagai hujjah. Malik 
meriwayatkannya dalam Al Muwaththa' dari Yahya bin Sa'id secara 
mursal, dan An-Nasa'i telah meriwayatkannya dari Ibnu Mas'ud 
hadits yang serupa. 


Anjuran Membaca Doa ketika Keluar Rumah Menuju 
Masjid dan Tempat Lainnya”? dan Ketika 
Memasukinya 
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539. Dari Anas bin Malik RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila seseorang keluar dari rumahnya dan mengucapkan, 
“Dengan nama Allah aku bertawakal kepada Allah, tidak ada daya 
dan upaya kecuali karena Allah” maka dikatakan kepadanya,” 
“Cukuplah bagimu, engkau telah mendapat petunjuk, dilindungi dan 
terjaga.” dan syetan akan menyingkir darinya.” (HR. At-Tirmidzi dan 


21! Di dalam kitab aslinya tertera nathfat, dan yang benar adalah fathafiat sebagaimana 
yang terdapat dalam "M" 

”28 Dj dalam tulisan yang aslinya tertera wa ghairiha, dan yang benar adalah wa ghairihi 
sebagaimana terdapat dalam "M" 

529 Di dalam kitab aslinya tertera fagaala lahusy syaithaan, ini adalah kekeliruan yang 
sangat parah, lihatlah di dalam "M" 
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menilainya hasan), diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan dinilai shahih 
oleh Ibnu Hibban. Abu Daud juga telah mengeluarkannya dan pada 
bagian akhirnya ia menambahkan, “Kemudian syetan yang lain 
berkata kepadanya, “Bagaimana engkau dapat mengganggu orang 
yang telah mendapatkan petunjuk, telah dilindungi dan yang terjaga?” 
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540. Dari Jabir RA, ia mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila seseorang memasuki rumahnya dan ia menyebut nama Allah 
ketika hendak memasukinya dan ketika ia hendak makan, maka syetan 
akan berkata, “Tidak ada tempat bermalam bagi kalian dan tidak ada 
makan malam” dan apabila ia memasukinya dan tidak menyebut 
nama Allah ketika hendak memasukinya, maka syetan berkata, 
“Kalian mendapatkan tempat bermalam”, dan apabila ia tidak 
menyebut nama Allah pada waktu makan, maka ia berkata, “Kalian 
mendapatkan tempat bermalam dan makan malam.” (HR. Muslim 
dan empat imam hadits). 

(Gaala Asy-Syaithan) yaitu syetan berkata kepada para 
sahabatnya dari kalangan jin. 
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Anjuran Bagi yang Merasa Was-Was dalam Shalat 
dan Lainnya 
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541. Dari Utsman bin Abu Ash RA bahwa ia pernah datang kepada 
Nabi SAW seraya berkata, “Wahai Rasulullah sesungguhnya syetan 
telah menghalangi antara diriku dan shalatku, menyamarkan bacaanku 
dan mengacaukanku.” Maka beliau bersabda, “Itu”? adalah syetan 
yang disebut Khanzab, apabila engkau merasakan kehadirannya 
maka berlindunglah kepada Allah darinya dan meludahlah ke sisi kiri 
sebanyak tiga kali.” Utsman berkata, “Kemudian aku melakukannya 
sehingga Allah menghilangkannya dariku.” (HR. Muslim) 
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542. Dari Aisyah —radhiyallahu 'anha— bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya syetan datang kepada salah seorang di 
antara kalian seraya berkata, “Siapakah yang menciptakanmu?” ia 
pun menjawab, “Allah.” Kemudian syetan bertanya lagi, “Siapakah 


530 Dalam "M" dengan lafazh “dzaaka”. 
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yang menciptakan Allah?” Apabila salah seorang di antara kalian 
mendapatkan hal tersebut, maka hendaknya ia mengatakan, “Aku 
beriman kepada Allah dan rasul-Nya” maka itu (kalimat tersebut) 
akan menghilangkannya.” (HR. Ahmad dengan sanad hasan, Abu 
Ya'la dan Al Bazzar. Dan, diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al 
Ausath dari hadits Abdullah bin Amr. Juga Ahmad telah 
meriwayatkannya dari hadits Khuzaimah bin Tsabit). 
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543. Dari Abu Hurairah RA ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Syetan datang kepada salah seorang di antara kalian kemudian ia 
berkata, “Siapakah yang menciptakan ini, siapakah yang 
menciptakan ini. “! hingga ia mengetakan, “Siapakah yang 
menciptakan Tuhanmu?” Apabila ia telah sampai pada hal itu, maka 
hendaklah ia berlindung kepada Allah dan cukupkanlah (sudahilah).” 
(HR. Muttafag “Alaih, dalam sebuah riwayat Muslim disebutkan, 
“Hendaknya ia mengatakan, “aku beriman kepada Allah dan rasul- 
Nya”. Dalam riwayat Abu Daud dan An-Nasa'i, “Maka katakanlah, 
“Dialah Allah yang Maha Esa, Allah adalah Tuhan yang bergantung 
kepada-Nya segala sesuatu, tiada beranak dan tiada pula 
diperanakkan dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia.” 
kemudian hendaknya ia meludah ke sisi kirinya sebanyak tiga kali dan 
berlindung kepada Allah dari syetan.” Dan dalam sebuah riwayat dari 
An-Nasa'i, “Hendaknya ia berlindung kepada Allah darinya dan dari 
Jitnahnya.”) 


53! Tidak terdapat dalam kitab aslinya 
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Anjuran Beristighfar 
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544. Dari Anas RA, ia berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Allah berfirman, “Wahai anak Adam, sesungguhnya 
tidaklah engkau berdoa kepada-Ku dan mengharap kepada-Ku, 
melainkan Aku akan mengampunimu dari kesalahan-kesalahan yang 
telah engkau perbuat” dan Aku tidak peduli. wahai anak Adam, 
sekalipun dosa-dosamu sebesar awan di langit, lalu kau memohon 
ampunan kepada-Ku, maka Aku akan mengampunimu dan Aku tidak 
peduli. wahai anak Adam, kalau saja engkau mendatangi-Ku dengan 
sepenuh bumi kesalahan, kemudian engkau menemui-Ku tidak dalam 
keadaan syirik (mensekutukan-Ku dengan sesuatu yang lain), niscaya 
Aku akan mendatangimu dengan sepenuh bumi ampunan.” (HR. At- 
Tirmidzi) Dan ia mengatakan, “Hasan gharib”, kata Al “anaan berarti 
awan, dan guraab adalah sesuatu yang mendekati.” 
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532 Di dalam "M" dengan lafazh “alaa maa kaana 
533 Dj dalam kedua tulisan yang aslinya dengan lafazh maa yugaaribu Al misykah, dan 
yang benar adalah apa yang telah kami tetapkan. 
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545. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Iblis berkata, “Demi kemuliaan-Mu, aku akan senantiasa menggoda 
hamba-hamba-Mu selama nyawa mereka masih ada dalam jasad 
mereka.” Maka Allah berfirman, “Demi kemulian-Ku dan keagungan- 
Ku, Aku akan senantiasa mengampuni mereka selama mereka 
memohon ampunan kepada-Ku.” (HR. Ahmad dan dinilai shahih oleh 
Al Hakim). 
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546. Dari Abdullah bin Abbas RA, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa senantiasa beristighfar, maka Allah menjadikan 
kemudahan pada setiap kesusahan, memberikan jalan keluar untuk 
setiap kesulitan, dan memberinya rezeki dari jalan yang tidak pernah 
ia duga.” (HR. Empat ahli hadits pemilik kitab As-Sunan selain At- 
Tirmidzi, dan dinilai shahih oleh Al Hakim) 
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547. Dari Abdullah bin Busr RA,” ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Beruntunglah, orang yang dalam catatan 
amalnya terdapat banyak istighfar. "535 (HR. Ibnu Majah dengan 
sanad shahih), Al Baihagi dari hadits Az-Zubair, “Barangsiapa yang 


534 Di dalam kitab aslinya adalah Bisyr dan di dalam cetakan “L” dan "M" tertera Busr 
dan inilah yang benar. 

535 Di dalam tulisan asli dan dalam "M" dengan menggunakan rafa', sedangkan di dalam 
cetakan “L” dengan nashab. 
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menginginkan catatan amalnya  menyenangkannya,”S maka 


hendaknya ia memperbanyak istighfar.” 
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548. Dari Ummu Ishmah Al Aushiyah RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidaklah seorang muslim melakukan suatu dosa, 
melainkan malaikat berhenti tiga waktu, jika ia memohon ampunan 
(beristighfar) — terhadap dosanya, maka Malaikat tidak 
menghitungnya” dan tidak menyiksanya pada hari Kiamat kelak.” 
(HR. Al Hakim dan ia mengatakan, “sanadnya shahih”) 
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549. Dari Abdullah bin Muhammad”? bin Jabir bin Abdullah, dari 
bapaknya, dari kakeknya, ia berkata, “Seseorang telah datang kepada 
Rasulullah SAW seraya berkata, “Duhai banyaknya dosaku, duhai 


”8 Di dalam "M" dengan lafazh tasurruhu 

'37 Di dalam "M" dengan lafazh lam yaktub alaihi 

58 Di dalam "M" disebutkan 'an Muhammad bin Abdillah bin Muhammad hingga 
seterusnya 
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banyaknya dosaku, duhai banyaknya dosaku”, ia mengucapkan 
perkataan ini dua atau tiga kali, maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Ucapkanlah, “Ya, Allah! Ampunan-Mu lebih luas daripada dosaku 
dan rahmat-Mu lebih aku harapkan daripada amal perbuatanku.” Dia 
pun mengucapkannya.” Kemudian beliau berkata, “Ulangilah”, dan 
ia pun mengulanginya. Beliau lalu berkata lagi, “Ulangilah” maka ia 
pun mengulanginya. Maka beliau bersabda, “Berdirilah, sungguh 
Allah telah mengampunimu.” (HR. Al Hakim, ia berkata, “Para 
perawinya adalah orang-orang Madinah dan tidak ada seorang pun 
diantara mereka yang diketahui memiliki cacat.”) 


539 Demikianlah di dalam "M" dan di dalam kitab aslinya tertera “fagaala”. 
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KITAB DOA DAN BAB-BABNYA 


Anjuran Memperbanyak Doa dan Penjelasan mengenai 
Keutamaannya 
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550. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah SWT berfirman, “Aku berada pada 
persangkaan hamba-Ku terhadap-Ku, dan Aku bersamanya apabila ia 
berdoa kepadaku.” (HR. Muttafag “Alaih) 
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551. Dari An-Nu'man bin Basyir RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Doa adalah ibadah” kemudian beliau membaca, “Dan 
Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepadaku niscaya Aku akan 
perkenankan bagimu.” (Os. Ghaafir (401: 60) (HR. Empat imam 
pemilik kitab sunan dan lafazh ini milik At-Tirmidzi). 
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552. Dan dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang ingin agar Allah mengabulkan doanya ketika 
dalam kesulitan, maka hendaklah memperbanyak berdoa pada waktu 
senang.” (HR. At-Tirmidzi dan Al Hakim, ia meriwayatkannya dari 
hadits Salman, dan mengatakan bahwa masing-masing kedua hadits 
tersebut memiliki sanad shahih). 
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553. Dan dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidaklah seorang muslim mengangkat wajahnya karena Allah azza 
wa jalla dalam memohon, melainkan Allah akan memberikannnya”"? 
kepadanya, baik Allah segerakan pemberian tersebut atau 
menangguhkannya.” "' (HR. Ahmad dengan sanad yang tidak ada 
cacatnya) 


or Aa 8, Y 2 2. Tenan Ch 200 x - Pd - 0. 
ads al ce ai Jaw) JB dB as Wi PP) sa S3 —00t 
SL RAN Ra Uli BTP GEA (3 (pm YP 10 


554. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah kalian meremehkan dalam masalah doa, karena tidak 


840 Di dalam "M" dengan lafazh a'thaaha iyyaahu 
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akan ada seorangpun yang binasa bersama doa.” (HR. Ibnu Hibban 
dan Al Hakim). 

(laa ta'jizuu| maksudnya adalah janganlah kalian mermalas- 
malasan dan mengabaikan. 
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555. Dari Salman RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah Maha Pemalu dan Mulia, Dia merasa malu 
apabila seseorang mengangkat kedua tangannya kepada-Nya lalu ia 
mengembalikannya dalam keadaan hampa dan tanpa harapan.” (HR. 
Empat imam hadits kecuali An-Nasa'i dan Ibnu Hibban serta Al 
Hakim telah menilainya shahih. Ash-shifr artinya kosong dari segala 
sesuatu”). 

(Hayiyyun Kariimun| malu yang dimaksud disini bukanlah jiwa 
yang mengerut, karena Allah SWT Maha Suci dari sifat tersebut, akan 
tetapi maksudnya adalah bahwa Allah tidak mengadzabnya. Ini 
merupakan kinayah dikabulkannya doa atau Allah memperlakukannya 
sebagaimana orang yang merasa malu. Kariimun artinya yang 
memberi tanpa ada permintaan. 
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556. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Kewaspadaan tidak berpengaruh pada takdir, doa bermanfaat bagi 
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sesuatu yang telah terjadi dan yang belum terjadi. Sesungguhnya 
ujian (bencana) turun dan dijumpai oleh doa, maka keduanya 
bertarung hingga hari kiamat.” (HR. Al Bazzar, Ath-Thabrani dan Al 
Hakim, dia menilainya shahih). 

Perkataannya ya 'talijaani artinya bergulat dan saling dorong- 
mendorong. 
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557. Dari Ibnu Mas'ud RA juga,” ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersbda, “Barangsiapa mengalami kemiskinan, kemudian ia 
mengadukannya kepada manusia maka kemiskininanya tersebut tidak 
akan dapat diperbaiki dan barangsiapa yang mengalami kemiskinan 
kemudian ia mengadukannya kepada Allah, maka Allah akan 
memberikan rezeki kepadanya dengan segera atau ditangguhkan.” 
(HR. Abu Daud, dan At-Tirmidzi dan dinilai shahih oleh Al Hakim) 

(Al Faagah) berarti kefakiran dan kebutuhan. Maksudnya ia 
meminta kepada seseorang untuk menghilangkannya dan ia tidak 
bersandar kepada Tuhannya semata, adapun orang yang memohon 
kepada Allah untuk menambahkan rezekinya atau menghilangkan 
kesusahannya, maka Allah mengabulkan doanya dan mengganti 
kesulitannya dengan kemudahan dan kesempitannya dengan 
kelapangan. 


“42 Begitulah di dalam cetakan “L” dan kitab aslinya. 
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Anjuran untuk Memperhatikan Kalimat- kalimat yang 
Dijadikan Pembuka dalam Berdoa, dan Hal Mengenai 
Nama Allah yang Agung 
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558. Dari Abdullah bin Buraidah, dari bapaknya bahwa Rasulullah 
SAW pernah mendengar seseorang berkata, “Ya Allah! Aku 
memohon kepada-Mu dengan aku bersaksi bahwa Allah tidak ada 
Tuhan selain Engkau, yang Maha Esa, Tuhan yang bergantung segala 
sesuatu kepada-Nya, tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, dan 
tidak ada seorang pun yang setara dengan-Nya.” maka beliau 
bersabda, “Sungguh engkau telah memohon kepada Allah dengan 
nama yang apabila Dia dimintai sesuatu dengan menyebutkannya, 
maka Allah akan memberi dan apabila Dia diseru dengan menyebut 
nama tersebut maka Allah akan menjawab.” (HR. Empat imam 
pemilik kitab sunan kecuali An-Nasa'i dan dinilai shahih oleh Ibnu 
Hibban serta Al Hakim. Dan ia berkata dalam sebuah riwayatnya, 
“Dengan nama-Nya yang Maha Agung." Ibnu Al Mufadhdhal Al 
Magdisi berkata, “Dalam sanadnya tidak terdapat cacat dan dalam bab 
tersebut tidak ada sanad yang lebih baik darinya.”) 
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559. Dari Mu'adz bin Jabal RA ia berkata, “Nabi SAW pernah 
mendengar seseorang sedang berkata, “Wahai Dzat yang memiliki 
keagungan dan kemuliaan”, maka beliau bersabda, “Telah dikabulkan 
bagimu, maka mintalah.” (HR. At-Tirmidzi dan ia berkata, “Hadits 
hasan”) 
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560. Dari Abu Umamah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah memiliki Malaikat yang diserahi untuk 
mengurusi orang yang mengucapkan “Yaa Arhamar raahimin' (Wahai 
Dzat yang Maha Penyayang diantara penyayang). Barangsiapa yang 
mengucapkannya tiga kali, maka malaikat tersebut akan berkata, 
“Sesungguhnya Dzat yang Maha Pengasih di antara yang pengasih 
telah datang kepadamu maka mintalah.” (HR. Al Hakim) 
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561. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW mengucapkan, “Ya Allah! Sesungguhnya aku memohon kepada- 
Mu dengan nama-Mu yang Suci, yang Baik, yang peneuh berkah dan 
paling Engkau senangi, yang apabila Engkau diseru dengannya, maka 
Engkau menjawabnya, dan apabila Engkau dimintai, maka Engkau 
akan memberi, apabila dengannya Engkau diminta untuk mengasihi, 
maka Engkau akan mengasihi, apabila dengannya Engkau diminta 
untuk memberikan kelapangan, maka Engkau akan memberikan 
kelapangan.” Aisyah berkata,”? “Suatu hari beliau bersabda, “Wahai 
Aisyah, apakah engkau mengetahui bahwa Allah telah menunjukkan 
kepadaku sebuah nama yang apabila Dia dimintai doa, maka Allah 
akan mengabulkan?” maka aku berkata, “Demi Tuhan yang 
menciptakan bapak dan ibuku, ajarkanlah kepadaku.” beliau bersabda, 
“Wahai Aisyah hal itu tidak layak bagimu.” Aisyah berkata, “Maka 
aku menepi, duduk sesaat kemudian aku bangkit dan mencium kepala 
beliau, dan aku berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah ajarkanlah 
kepadaku.” Beliau bersabda, “Wahai Aisyah, sesungguhnya hal itu 
tidak layak untuk aku ajarkan kepadamu, kau tidak layak memohon 
sesuatu dengannya”f untuk perkara dunia.” Aisyah berkata, “Maka 
aku berdiri dan berwudhu kemudian menunaikan shalat dua rakaat, 
lalu aku ucapkan, “Ya Allah! sesungguhnya aku berdoa kepada-Mu ya 
Allah, dan aku berdoa kepada-Mu wahai Yang Maha Pengasih, aku 


583 Dj dalarn kitab aslinya dengan lafazh gaala, dan yang nampak benar adalah gaalat. 
544 Telah ditambahkan dari "M" 
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berdoa kepada-Mu wahai Yang melimpahkan kebaikan dan yang 
Maha Penyayang, dengan seluruh nama-nama-Mu yang baik, yang 
aku ketahui dan yang tidak aku ketahui, agar Engkau mengampuni 
dosaku dan mengasihiku.” Aisyah berkata, “Kemudian Rasulullah 
SAW tersenyum dan berkata, “Sesungguhnya nama-nama tersebut 
telah termasuk dalam nama-nama yang kau sebutkan dalam doamu 
tadi.” (HR. Ibnu Majah) 
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562. Dari Fadhalah bin Ubaid, ia berkata, “Pada saat Rasulullah 
sedang duduk, tiba-tiba datang seorang laki-laki dan melakukan 
shalat, lalu ia mengucapkan, “Ya Allah! Ampunilah aku dan kasihilah 
aku”, lalu Rasulullah SAW bersabda, “Engkau telah terburu-buru 
wahai orang yang melakukan shalat, apabila engkau melakukan 
shalat lalu duduk maka pujilah Allah dengan sesuatu yang merupakan 
hak-Nya dan ucapkan shalawat untukku, kemudian berdoalah.” 
Fudhalah berkata, “Kemudian ada orang lain yang melakukan shalat 
setelah itu, lalu ia memuji Allah, dan mengucapkan shalawat kepada 
Nabi SAW, maka Nabi SAW pun bersabda, “Wahai orang yang 
melakukan shalat, berdoalah niscaya akan dikabulkan.” (HR. Ahmad, 
tiga imam pemilik kitab sunan, dinilai hasan oleh At-Tirmidzi, dan 
dianggap shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban). 
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563. Dari Sa'd bin Abu Waggash RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Doanya Dzun Nuun pada saat berdoa dalam perut ikan 
paus adalah: “Tidak ada Tuhan yang berhak disembah melainkan 
Engkau, Maha suci Engkau, sesungguhnya aku termasuk diantara 
orang-orang yang berbuat zhalim'. Tidaklah seseorang berdoa 
dengannya dalam suatu perkara, melainkan Allah akan mengabulkan 
baginya.” (HR. At-Tirmidzi dan lafazh tersebut adalah miliknya, dan 
An-Nasa'i. Al Hakim menilainya shahih dan ia telah menambahkan 
pada riwayatnya lafazh, “Lalu ada seseorang yang berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah khusus untuk Yunus saja atau untuk orang 
mukmin secara umum?” maka Rasulullah SAW bersabda, “Bukankah 
kamu mendengar firman Allah azza wa jalla, “Kemudian kami telah 
menyelamatkannya dari kedukaan dan demikianlah kami 
menyelamatkan orang-orang yang beriman” (Os. Al Anbiyaa' (21): 
88) 


Anjuran Berdoa pada Waktu Sujud, Usai Shalat dan 
pada Pertengahan Malam Terakhir 
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564. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Posisi terdekat seorang hamba dengan Tuhannya adalah pada saat 
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ia bersujud, maka perbanyaklah berdoa.” (HR. Muslim, Abu Daud 
dan An-Nasa'i). 
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565. Dari Abu Umamah”” RA, ia berkata, “Dikatakan, “Wahai 
Rasulullah, doa yang manakah yang lebih didengar?” beliau 
menjawab, “Doa pada bagian tengah malam terakhir, dan setelah 
shalat-shalat wajib.” (HR. At-Tirmidzi dan ia mengatakan, “hadits 
hasar”). 
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566. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Doa setiap orang dari kalian akan dikabulkan selama ia tidak 
terburu-buru, ia megatakan, “Aku sudah berdoa, namun tidak 
dikabulkan untukku.” (HR. Muttafag “Alaih, dalam sebuah riwayat 
Muslim dan At-Tirmidzi disebutkan, “Senantiasa akan dikabulkan 
bagi seorang hamba selama ia tidak berdoa untuk berbuat dosa, atau 
memutuskan tali persaudaraan, dan selama ia tidak terburu-buru.” 
Beliau ditanya, “Wahai Rasulullah, apakah sikap terburu-buru itu?” 
beliau menjawab, “Ia berkata, “Aku sudah berdoa dan berdoa” 
namun aku tidak melihat doa tersebut akan dikabulkannya bagiku, 
lalu ia bosan dan tidak berdoa lagi.” Perkataannya “yaskahsiru” 
artinya: bosan, ngambek, dan tidak doa) 


545 Di dalam kitab aslinya tertera “Usamah” dan yang benar adalah “Umamah” 
sebagaimana di dalam cetakan “L” 

546 Demikianlah di dalam cetakan “L” dan "M" dengan pengulangan 

47 Begitulah di dalam "M" dan di dalam kitab aslinya dengan lafazh yada 'u dzaalika 
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Peringatan bagi Orang yang Melakukan Shalat agar 
Tidak Mengangkat Kepalanya ke Langit Pada Saat 
Berdoa dan Mengenai Seseorang yang Berdoa dalam 
Keadaan Lalai 
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567. Dari Abu Hurairah RA ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sungguh, hendaklah orang-orang tidak mengangkat pandangan 


mereka ke langit pada saat shalat atau Allah akan merenggut mata 
mereka?” (HR. Muslim). 
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568. Dari Abdullah bin Amr RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Hati merupakan wadah dan sebagiannya lebih banyak menampung 
daripada sebagian yang lain, maka apabila kalian, wahai manusia, 
memohon kepada Allah maka memohonlah kepada-Nya dalam 
keadaan yakin akan dikabulkan, karena Allah tidak mengabulkan bagi 
seorang hamba yang berdoa dengan hati yang lalai.” (HR. Ahmad, 
dan hadits ini dalam riwayat At-Tirmidzi dan Al Hakim dari Abu 
Hurairah dengan lafazh, “Berdoalah kalian kepada Allah dalam 
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keadaan yakin akan dikabulkan dan ketahuilah bahwa Allah tidak 
menerima doa yang timbul dari hati yang lalai.”) 


Peringatan agar Tidak Mendoakan Keburukan atas Diri 
Sendiri, Anak, Pelayan dan Hartanya 
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569. Dari Jabir bin Abdullah RA ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda,” “Janganlah kalian mendoakan keburukan atas harta 
kalian, janganlah (sampai) kalian bertepatan dengan saat-saat dari 
Allah yang apabila Dia dimintai suatu permintaan, maka Allah 
mengabulkannya'” bagi kalian.” (UR. Muslim) 

(laa tad'uu) Rasulullah SAW melarang orang-orang Muslim 
untuk melepaskan lidah mereka dengan berdoa keburukan dan 
janganlah mereka meminta musibah, bencana serta gangguan agar 
menimpa diri mereka, harta mereka, atau terhadap anak-anak mereka. 
Allah SWT berfirman, “Dan kalau sekiranya Allah menyegerakan 
kejahatan bagi manusia seperti permintaan mereka untuk 
menyegerakan kebaikan, Pastilah diakhiri umur mereka. Maka kami 
biarkan orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan 
kami, bergelimangan di dalam kesesatan mereka.” (Os. Yuunus (10): 
11) 

(Tuwaafigu| artinya bertepatan dengan saat pengabulan doa 
yang telah ditentukan oleh Allah, sehingga pintu-pintu langit terbuka 
untuk diterimanya doa tersebut. 


548 Permulaan hadits telah hilang dari kitab aslinya yaitu, “Janganlah kalian mendoakan 
keburukan atas diri kalian dan jangan kalian mendoakan keburukan atas anak-anak kalian 
dan janganlah kalian mendoakan keburukan atas pelayan kalian.” lihat kembali ke "M" 

389 Di dalam cetakan “L” dengan lafazh fayastajiiba 
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570. Dari Abu Hurairah RA ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Tiga doa yang tidak diragukan lagi akan dikabulkan, yaitu: doa 
orang yang teraniaya, doa musafir (dalam perjalanan), dan doa 
keburukan orang tua terhadap anaknya.” (HR. At-Tirmidzi)' 


Anjuran Memperbanyak Shalawat kepada Nabi SAW 
dan Peringatan terhadap Orang yang Tidak 
Mengucapkannya (Shalawat) Saat Nama Beliau Disebut 
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571. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa bershalawat untukku satu kali, maka Allah akan 
bershalawat untuknya sepuluh kali.” (HR. Muslim, dalam suatu 
riwayat At-Tirmidzi disebutkan, “Barangsiapa bershalawat kepadaku 


satu kali, maka Allah akan menetapkan baginya sepuluh kebaikan 
dengan shalawat tersebut.”) 


Ax 
. 


A “ 1 5 AS na Bas - 2 00 - 0 0. 

Al ko Al Sya, JB JB AS AI P3 dgabmah & 263 —0VY 
Na Su 0.330 2... 0-8 Tn 9 ear ore 
Naa AE PAT TAN G3 La Aa If Ol 1d dla 


580 Di dalam "M" dan ia menilainya hasan. 
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572. Dari Ibnu Mas'ud RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang yang paling layak bersamaku adalah yang paling banyak 
bershalawat untukku.”””! (HR. At-Tirmidzi ia menilainya hasan, juga 
Ibnu Hibban dan ia menganggapnya shahih). 
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573. Dari Ammar bin Yasir, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sungguh Allah menugaskan satu malaikat untuk berada di kuburku 
yang Allah berikan kepadanya nama-nama para makhluk, sehingga 
tidaklah seseorang mengucapkan shalawat kepadaku hingga hari 
kiamat, melainkan ia akan menyampaikan namanya kepadaku dan 
nama bapaknya, ia mengatakan, “inilah Fulan bin Fulan telah 
mengucapkan shalawat kepadamu.” (HR. Al Bazzar) 
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574. Dari Abu Darda, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya tidaklah seseorang mengucapkan shalawat untukku 


melainkan shalawatnya akan disampaikan kepadaku hingga selesai.” 
Aku bertanya, “Walaupun setelah meninggal?” beliau menjawab, 


551 Demikianlah di dalam cetakan “L” dan "M", dan di dalam kitab aslinya tertera 
salaaman. 
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“Allah mengharamkan bumi untuk memakan jasad para Nabi.” (HR. 
Ibnu Majah)?” 
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575. Dari Abu Umamah ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Perbanyaklah mengucapkan shalawat untukku pada hari Jum'at, 
karena shalawat umatku akan disampaikan kepadaku pada hari 
Jum 'at. Barangsiapa yang paling banyak mengucapkan shalawat 
kepadaku, maka ia adalah orang yang paling dekat kedudukannya 
denganku.” (HR. Al Baihagi) 
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576. Dari Ruwaifi bin Tsabit Al Anshari RA, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang mengucapkan “Allaahumma 
Shalli 'alaa Muhammad wa anzilhul mag'adal mugarrab 'indaka 
yaumal giyaamah' (Ya Allah berikanlah shalawat kepada 
Muhammad, dan tempatkanlah ia di sisimu yang terdekat pada hari 
Kiamat kelak) maka ia wajib mendapatkan syafa'atku.” (HR. Al 
Bazzar dan Ath-Thabrani dalam Al Ausath)”” 


“82 Disebutkan di dalam "M" lafazh “dan sebagian sanadnya adalah hasan”. 
553 Di dalam "M" disebutkan “dan sebagian sanadnya adalah hasan” 


Ringkasan Targhib wa Tarhib 405 





de Te UR AI Ton Po ol jp —0NV 
Up Ya Hitate LI Jadi ia ale 


577. Dari Al Husain bin Ali RA, dari Nabi SAW bersabda, “Orang 
yang bakhil adalah orang yang apabila disebutkan namaku di sisinya, 
ia tidak mengucapkan shalawat kepadaku.” (HR. An-Nasa'i dan 
dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim. At-Tirmidzi juga 
meriwayatkannya, hanya saja ia mengatakan, “Dari Al Husain bin Ali 
dari Ali” dan ia mengatakan hadits ini adalah “shahih hasan”) 
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578. Dari Ibnu Mas'ud RA, dari Nabi SAW bekata, “Sesungguhnya 
Allah memiliki Malaikat yang berkeliling, mereka menyampaikan 
salam kepadaku dari umatku.” (HR. Ibnu Hibban, dan ia menilainya 
Shahih). 
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579. Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Tidaklah seseorang mengucapkan salam kepadaku, melainkan Allah 
akan menengembalikan ruhku hingga aku bisa memabalas 
salamnya.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 

Ullaa raddallahu ilayya ruuhiij yaitu Allah mengembalikan 
ucapanku karena beliau hidup selamanya dan nyawanya tidak terpisah 


406 —————————.—ocococme Ringkasan Targhib wa Tarhib 


darinya selamanya, berdasarkan hadits yang shahih bahwa para Nabi 
senantiasa hidup dalam kubur mereka, artinya dengan tujuan agar aku 
dapat membalas salam tersebut untuknya. Yang dimaksud dengan ruh 
adalah ucapan secara majaz, dan hubungan majaz adalah bahwa 
ucapan di antara keharusannya adalah adanya nyawa sebagaimana 
nyawa di antara keharusannya adalah adanya ucapan. (Faidhul gadiir) 
Allah SWT mengembalikan ucapan kepadanya ketika seorang muslim 
mengucapkan salam kepadanya. 
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Anjuran Mencari Rezeki dengan Berdagang dan 
Lainnya 
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580. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah ditanya 
mengenai usaha apakah yang paling baik?” Beliau menjawab, “Usaha 
seseorang dengan tangannya sendiri, dan perdagangan yang jujur.” 
(HR. Ath-Thabrani dalam Al Ausath dan para perawinya terpercaya) 


Anjuran Senantiasa Berdzikir (Mengingat Allah) di 
Pasar dan Tempat-Tempat yang Melalaikan 
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581. Dari Umar bin Al Khaththab RA bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa memasuki pasar kemudian mengucapkan "laa 
ilaaha illallah wahdahu laa syariika lah lahulmulku wa lahulhamdu 
yuhyii wa yumiitu wa huwa hayyun laa yamuutu biyadihil khairu wa 
huwa 'alaa kulli syai in gadiir' (Tidak ada sesembahan yang berhak 
disembah kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya 
kekuasaan dan segala puji milik-Nya, yang menghidupkan dan 
mematikan, Dia Maha hidup dan tidak pernah akan mati, di tangan- 
Nya segala kebaikan dan Dia maha kuasa atas segala sesuatu) maka 
Allah tetapkan baginya satu juta kebaikan, Allah menghapus darinya 
satu juta keburukan, dan Allah mengangkat baginya satu juta 
derajat” (HR. At-Tirmidzi, ia mengatakan: “Hadits gharib”. 
Pengarang” berkata, “Para perawinya terpercaya dan kuat, kecuali 
Azhar bin Sinan yang terdapat perselisihan pendapat mengenainya.” 


Anjuran Bersikap Sederhana dalam Mencari Rezeki 
dan Dalam Mencarinya dan Celaan Terhadap 
Ketamakan dan Cinta Harta 
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582. Dari Humaid As-Sa'idi RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Bersikaplah yang baik dalam mencari dunia, karena semua akan 


dimudahkan baginya sesuai yang telah dituliskan darinya.” (HR. Ibnu 
Majah, juga diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaekh Al Hakim dengan 


558 Yaitu Al Mundziri 
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lafazh “Karena semua dimudahkan baginya sesuai yang telah 
ditetapkan baginya dari perkara dunia.” 

(Ajmiluu) artinya carilah rezeki dengan cara yang baik, yaitu 
dengan usaha yang baik untuk mendapatkan bagianmu dari dunia 
tanpa menyulitkan dan melelahkan. Juga berbuat baik dalam menuntut 
dunia adalah: 

S& Yang baik menurut syari'at dan terpuji menurut kebiasaan 
sehingga dicari dari sisi kehalalannya. 

& Menerima bagian yang telah Allah sediakan untuknya. 

$ Tidak menuntutnya secara tamak dan rakus sehingga tidak lupa 
mengingat Allah dan tidak berada dalam kondisi yang syubhat. 
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583. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, 
“Wahai manusia! Sesungguhnya orang yang kaya itu bukan lantaran 
banyak harta beda, akan tetapi orang kaya adalah orang yang kaya 
Jiwa.” Allah azza wa jalla memberikan bagian rezeki kepada hamba- 
Nya sesuai yang telah ditetapkan baginya, maka bersikap baiklah 
dalam menuntut rezeki, ambillah apa yang halal dan tinggalkanlah 
yang haram.” (HR. Abu Ya'la, sanadnya hasan, dan yang pertama 
adalah Muttafag “Alaih) 
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al be Pn dy) Ju -JG AS Si s2) ASI e 3 —0A4£ 
da da US eh ALI an 2 abg dls dia 


Ringkasan Targhib wa Tarhib 411 





584. Dari Abu Darda RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sungguh rezeki itu akan mencari seorang hamba sebagaimana 
kematian mencarinya.” (HR. Ibnu Hibban, Al Bazzar, dan Ath- 
Thabrani dan lafazhnya, “Sungguh rezeki itu akan mencari seorang 
hamba lebih banyak daripada apa yang dicari oleh ajalnya. 22 


25, SN AB ag Ai ih - 2. . . 0. 0 fo... 

ko Mi Sya JB BJB RSA (2) SAS Kala gl GP) —0A0 
Jean rs Ono Ii PLA o NA Tan or Aa 
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585. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian lari dari rezekinya, 
maka ia akan menemukannya sebagaimana kematian menjumpainya.” 
(HR. Ath-Thabrani dalam Al Ausath dan Ash-Shaghir dengan sanad 
hasan). 
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586. Dari Sa'd bin Abi Waggash RA, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Sebaik-baik dzikir adalah yang samar 
dan sebaik-baik rezeki adalah yang mencukupi.” (HR. Abu Awanah 
dan Ibnu Hibban) 


20. 
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587. Dari Ka'b bin Malik RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidaklah dua ekor serigala yang dilepas di antara kambing lebih 
merusak daripada sikap tamak seseorang terhadap harta dan 
keluhuran agamanya.” (HR. At-Tirmidzi, ia menilainya shahih. 
demikian pula dengan Ibnu Hibban) 

IBiafsada minha) artinya bahwa sikap tamak terhadap harta 
serta kemuliaan lebih banyak menimbulkan kerusakan agama daripada 
kerusakan yang ditimbulkan oleh dua ekor srigala terhadap kambing. 
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588. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW pernah berdoa, 
“Allahumma inni a'udzu bika min “ilmin laa yanfa' wa min galbin laa 
yakhsya' wa min nafsin laa tasyba' wa min du'aain laa yusma' (Ya 
Allah, aku berlindung kepada-Mu dari dari ilmu yang tidak 
bermanfaat, hati yang tidak khsuyu', jiwa yang tidak pernah merasa 
kenyang (puas) dan doa yang tidak didengar)” (HR. An-Nasa'i, 
hadits ini juga terdapat di dalam Muslim dan At-Tirmidzi dari hadits 
Zaid bin Argam) 
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589. Dari Anas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Seandainya anak Adam memiliki dua lembah harta, niscaya ia akan 


55€ Ditambahkan "L" dan memang harus demiikian 
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mencari lembah yang ketiga, dan tidaklah ada yang memenuhi perut 
anak Adam melainkan tanah, dan Allah Maha memberi taubat kepada 
orang yang bertaubat.” (HR. Muttafag Alaih) 


Anjuran untuk Mendapatkan Rezeki yang Halal dan 
Memakan Harta yang Halal serta Peringatan dari 
Mencari Harta yang Haram, Memakan dan 
Mengenakannya 
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590. Dari Abu Hurairah RA ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah Maha Baik dan tidak menerima kecuali sesuatu 
yang baik. Allah memerintahkan kaum mukminin seperti yang 
diperintahkan kepada para rasul, Allah berfirman, “Wahai para rasul 
makanlah makanan yang baik dan kerjakanlah amal shalih, 
sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kalian perbuat.” Dan 
berfirman, “Wahai orang-orang yang beriman, makanlah rezeki yang 
diberikan kepada kamu.” Kemudian beliau menceritakan seseorang 
yang melakukan perjalanan jauh, rambutnya kusut dan berdebu, ia 
mengangkat tangannya?” ke “langit seraya berkata, “Wahai 


357 Di dalam “M" tertulis yadaihi 


Tuhanku... wahai Tuhanku...” sementara makanannya haram, 
minumannya haram, pakaiannya haram, dan diberi makan dari 
sesuatu yang haram, bagaimana ia akan dikabulkan doanya?” (HR. 
Muslim dan At-Tirmidzi) 

Unnallaha thayyibun| artinya bersih dari hal-hal yang bersifat 
kekurangan, suci dari cela dan aib dan tidak menerima sesuatu kecuali 
yang baik, yaitu sesuatu yang halal dan diketahui asal-usulnya, 
penyalurannya secara syar'i, bebas dari segala bentuk tipu muslihat 
dan syubhat. (Faidhul Oadir) 

Duthiilussafar| sangat bersusah payah dalam mencari rezeki dan 
mendapatkan harta. 
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591. Dari Anas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Mencari rezeki 


yang halal adalah wajib bagi setiap muslim.” (HR. Ath-Thabrani 
dalam Al Ausath dan sanadnya hasan) 
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592. Dan diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud RA bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Mencari rezeki yang halal adalah kewajiban setelah 
kewajiban.” (HR. Ath-Thabrani dan Al Baihagi) 
25 NAN an Aa Pan NN -. 2 ox? - E 0. 
DA 9 Aa ea TN 2 an 1 
daa) ootd at (aa 3 da Ii Ca Sela AE Al 
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593. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa memakan sesuatu yang baik, beramal dalam 
sunnah, dan orang lain merasa aman dari kejahatannya, maka ia 
akan masuk surga.” Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah 
sesungguhnya hal ini banyak terdapat pada umatmu.” beliau bersabda, 
“dan akan terdapat pada masa-masa setelahku.” (HR. At-Tirmidzi 
dan ia menilainya shahih serta Al Hakim) 

(IBawaaigahu| yaitu bencana yang dimaksudkan adalah 
kejahatan seperti kezhaliman, penipuan, dan gangguan. (Faidhul 
Oadir) 
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594. Dari Abdullah bin Amr RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Empat perkara, apabila telah terdapat pada dirimu, maka tidak akan 
berpengaruh padamu dari perkara dunia yang luput darimu, yaitu: 
menjaga amanah, berkata jujur, beretika yang baik, dan menjaga 
kesucian diri dalam hal makanan.” (HR. Ahmad dan Ath-Thabrani 
dengan sanad hasan). 
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595. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Siapa saja yang mendapatkan harta dari jalan yang halal, 
kemudian ia memberi makan pada dirinya, atau memberinya pakaian, 
juga kepada orang lain, maka dengan pemberian tersebut baginya 
(pahala) zakat.” (HR. Ibnu Hibban, dan menilainya shahih). 

Ifaman duunahu min khalgillaah) artinya ia memberikan makan 
dan pakaian dari harta tersebut kepada orang lain, keluarganya dan 
selain mereka, maka pemberian itu akan berkembang, berkah, 
pensucian diri. 
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596. Dari Abu Hurairah RA bahwa Nabi SAW bersabda, “Dan 
barangsiapa mengumpulkan harta yang haram, kemudian ia 
menyedekahkannya, maka ia tidak mendapatkan pahala dan dosanya 
dibebankan kepadanya.” (HR. Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al 
Hakim) 

Ushrahuj Al ishr artinya dosa dan hukuman yang makna asalnya 
adalah kesempitan dan tertahan. Dan ishr dalam hal selain ini 
bermakna: janji sebagaimana firman Allah, “dan kamu menerima 
perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu?” 
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597. Dan dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


“Akan datang suatu zaman kepada manusia, dimana seseorang tidak 
lagi menghiraukan apa yang ia ambil, apakah dari sesuatu yang halal 
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atau dari yang haram?” (HR. Al Bukhari, An-Nasa'i, dan ia 
menambahkan “yang bersungguh-sungguh untuk mendapatkannya, 
maka pada saat demikian itu doa mereka tidak akan diterima.” 
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598. Dan dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
ditanya mengenai sesuatu yang paling banyak memasukkan manusia 
ke dalam api neraka, beliau berkata, “Mulut dan kemaluan” dan 
beliau ditanya mengenai sesuatu yang paling banyak memasukkan 
manusia ke dalam surga, beliau menjawab, “Ketakwaan kepada Allah 
dan akhlak yang baik.” (HR. At-Tirmidzi dan dia menilainya shahih) 


Anjuran Bersikap Wara” (Menjaga Kesucian Diri) dan 
Meninggalkan yang Syubhat dan Meragukan 
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599. Dari An-Nu'man bin Basyir RA, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesuatu yang halal itu jelas, yang haram 
itu jelas, dan di antara keduanya terdapat perkara-perkara yang 
samar (syubhat), yang tidak diketahui oleh orang banyak. 
Barangsiapa menjauhi perkara yang syubhat, maka ia telah 
membersihkan dirinya bagi agama dan kehormatannya dan 
barangsiapa yang terjatuh ke dalam perkara yang syubhat, maka ia 
telah terjatuh ke dalam perkara yang haram, seperti seorang 
penggembala yang menggembala di sekitar daerah yang terlarang 
yang hampir saja gembalaannya merumput di dalamnya. Ketahuilah 
bahwa setiap raja memiliki daerah terlarang, dan ketahuilah bahwa 
daerah larangan Allah adalah perkara-perkara yang haram. 
Ketahuilah bahwa di dalam jasad terdapat gumpalan darah yang 
apabila ia baik maka akan baik pula seluruh jasadnya dan apabila ia 
rusak maka akan rusak pula seluruh jasadnya, ketahuilah bahwa 
segumpal darah itu adalah hati.” (HR. Muttafag 'alaih, dan di dalam 
riwayat At-Tirmidzi tertera, “Dan di antara hal tersebut ada perkara- 
perkara yang samar yang tidak diketahui oleh kebanyakan manusia 
apakah perkara ia berasal dari hal yang halal atau dari hal yang 
haram, Barangsiapa yang meninggalkannya, maka ia telah 
membersihkan dirinya”? bagi agama serta kehormatannya sehingga 
ia selamat.” 

(An yarta'a fiihi| dari kata rat'ah yang artinya subur dan 
maknanya adalah hampir saja ia singgah padanya dan menikmatinya. 
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600. Dari An-Nawwas bin Sam'an, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Kebaikan adalah perilaku yang baik, dan dosa itu adalah apa yang 


358 Begitulah penulisan pada asalnya “L” dan "M" dan yang benar adalah istibraa” 
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meragukan di dalam hatimu dan engkau tidak suka jika orang lain 
mengetahuinya.” (HR. Muslim, haaka dengan huruf haa' dan kaaf 
yang berarti ragu-ragu. 
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601. Dari Anas RA bahwa Nabi SAW pernah menemukan sebiji 
kurma di jalan, kemudian beliau bersabda,” “Seandainya aku tidak 
khawatir bahwa kurma itu berasal dari kurma sedekah, niscaya aku 
memakannya.” (HR. Muttafag “Alaih) 
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602. Dari Al Hasan bin Ali RA, ia berkata, “Aku hafal suatu perkataan 
dari Rasulullah SAW, “Tinggalkanlah apa yang membuatmu merasa 
ragu kepada sesuatu yang tidak meragukanmu.” (UR. At-Tirmidzi 
dan An-Nasa'i, ia dan Ibnu Hibban menilainya shahih, dan 
diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani dari hadits Watsilah bin Al 
Asga' seperti itu pula, dan ditambahkan padanya, “dan dikatakan, 
“Apakah wara” itu?” beliau menjawab, “Yaitu orang yang berhenti 
pada hal yang syubhat.” 
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603. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Dahulu Abu Bakar memiliki 
seorang hamba sahaya yang membayar pajak padanya, dan Abu Bakar 
memakan sebagian dari pajak tersebut, kemudian pada suatu hari 
hamba tersebut datang membawa sesuatu, kemudian Abu Bakar 
memakan sebagian darinya, hingga hamba sahaya tersebut berkata, 
“Tahukah engkau apakah itu?” Abu Bakar berkata, “Apa itu?” Hamba 
tersebut berkata, “Dahulu aku pernah menjadi dukun bagi seseorang 
pada masa jahiliyah, dan aku tidaklah mengetahui dengan baik 
masalah perdukunan, melainkan aku hanya menipunya, kemudian ia 
menemuiku dan memberiku sesuatu dan sesuatu itu adalah apa” yang 
telah kau makan sebagiannya. Maka Abu Bakar memasukkan 
tangannya dan memuntahkan semua yang ada dalam perutnya.” (HR. 
Al Bukhari, perkataaannya Al kharraj (pajak) adalah apa yang 
ditentukan oleh seorang tuan”! atas hamba sahayanya yang bekerja 
setiap hari. 
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604. Dari Athiyah bin Urwah As-Sa'di RA, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidaklah seorang hamba mencapai derajat seorang 
560 Di dalam cetakan “L” disebutkan /idzaalika haadzalladzii dan yang benar adalah yang 
di sini. 


561 Sebagaimana di dalam cetakan “L” dan di dalam kitab aslinya adalah A! “Abdu dan itu 
merupakan kekeliruan. 
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yang bertagwa, hingga ia meninggalkan sesuatu yang diperbolehkan 
untuk menghindari sesuatu yang tidak diperbolehkan.“ (HR. At- 
Tirmidzi dan ia menilainya hasan, dan diriwayatkan pula oleh Ibnu 
Hibban dan dinilai shahih oleh Al Hakim) 


de AJ) Ino db sy EA P3 ui Ng 0 
Ig HE aja Vai IX sj JB SY L L Aka 
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605. Dari Abu Umamah RA, ia berkata, “Seseorang bertanya kepada 
Nabi SAW apakah dosa itu?” beliau menjawab, “Apabila ada sesuatu 
yang meragukan dalam dirimu maka tinggalkanlah.” orang itu 
bertanya lagi, “Apakah iman itu?” Beliau menjawab, “Apabila 
keburukannmu membuatmu menjadi gelisah dan kebaikanmu 
menjadikanmu senang, maka engkau adalah seorang mukmin 
(seorang yang beriman).” (HR. Ahmad dengan sanad yang shahih) 


Anjuran Bersikap Lapang dalam Jual Beli dan Bersikap 
Baik dalam Menagih Utang dan Melunasinya 
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606. Dari Jabir bin Abdullah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


“Semoga Allah merahmati seorang hamba yang lapang hati apabila 
ia menjual dan berlapang hati apabila ia membeli, dan lapang hati 


562 Sebagaimana di dalam "M" dan pada tulisan yang aslinya adalah “A/ Ba 'su” 
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tatkala ia menagih.” (HR. Al Bukhari dan Ibnu Majah dan lafazh 
ini adalah miliknya, juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan lafazhnya 
adalah, “Semoga Allah mengampuni seorang laki-laki di antara 
kalian, ia bersikap lembut apabila menjual dan lembut apabila ia 
membeli, lembut apabila ia menuntut. 21Pa 

(Sahlan idzagtadhaa) lembut dalam menuntut haknya (wa idzaa 
gadhaa| yaitu memberikan sesuatu yang menjadi kewajibannya 
dengan mudah tanpa menunda, dan padanya terdapat anjuran untuk 
berlapang dada dalam pergaulan serta mempergunakan etika yang 
tinggi, dan meninggalkan sikap ingkar serta anjuran untuk tidak 
mempersulit orang lain dalam menagih dan memaafkan mereka. 
(Fathul Bari) 
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607. Dari Abdullah bin Mas'ud RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 

bersabda, “Maukah kalian aku beritahu mengenai orang” yang 

haram dibakar api neraka, dan haram memasuki neraka, yaitu bagi 

seseorang yang senantiasa dekat dengan sesama, bersikap mudah dan 

lembut.” (HR. At-Tirmidzi dan telah ia menilainya hasan serta Ath- 

Thabari dan ia tambahkan kata layyin dan sanadnya bagus, dan dinilai 
shahih oleh Ibnu Hibban.) 
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563 Begitulah di dalam "M" dan di dalam cetakan “L” tertulis “gadhaa” 
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56$ Begitulah di dalam "M" dan di dalam penulisan asalnya adalah liman. 
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608. Dan dari Abu Hurairah RA bahwa ada seorang lelaki yang datang 
kepada Nabi SAW menuntut utang, kemudian ia bersikap kasar 
kepada beliau, sehingga sebagian para sahabat hendak memukulnya, 
lalu Rasulullah SAW bersabda, “Biarkanlah dia, karena 
sesungguhnya orang yang memiliki hak berhak bicara”, kemudian 
beliau berkata, “Berikanlah kepadanya unta yang seumur dengan 
umurnya ” para sahabat berkata, “Kami tidak mendapatkan melainkan 
unta yang lebih tua dari umurnya.” Beliau berkata, “Berikanlah 
kepadanya karena sebaik-baik kalian adalah orang yang paling baik 
dalam menunaikan utang.” (HR. Muttafag “Alaih dan hadits ini 
terdapat di dalam Muslim yang berasal dari hadits Abu Rafi” dengan 
makna yang sama dengannya. 

Isinnan mitsla sinnihi) yaitu unta yang seumur dengannya, maka 
para sahabat berkata, “Kami tidak mendapatkannya, melainkan unta 
yang lebih tua dan lebih baik.” 
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609. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Nabi SAW datang membawa 

seorang lelaki”? yang menuntut utang, beliau telah meminjam?” 


566 Di dalam "M" adalah rajulun 
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setengah wasak darinya, kemudian beliau memberinya satu wasak, 
lalu berkata, “Setengah wasak adalah milikmu dan setengah wasak 
adalah dariku.” Kemudian datang orang yang memiliki satu wasak 
menuntut utang kepadanya, lalu beliau memberinya dua wasak, 
kemudian berkata, “Satu wasak adalah milikmu dan satu wasak 
adalah dariku.” (HR. Al Bazzar dan sanadnya tidak baik) Asy-Syathru 
artinya setengah dan Wasak adalah enam puluh sha', namun ada yang 
mengatakan satu muatan unta. 
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610. Dari Abdullah bin Rabi'ah bahwa Nabi SAW pernah meminjam 
darinya tiga puluh atau empat puluh ribu pada saat beliau menghadapi 
perang Hunain, kemudian beliau melunasinya, lalu Nabi berkata 
kepadanya, “Semoga Allah memberikan berkah kepadamu dalam 
keluarga dan hartamu, sesungguhnya balasan bagi suatu pinjaman 
adalah dengan menunaikannya dan berterima kasih (pujian). si 


Anjuran Membatalkan Jual Beli dengan Orang 
yang Menyesal 
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568 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah sebagaimana di dalam "M" 


Ringkasan Targhib wa Tarhib 425 





611. Dari Abu Syuraih RA, ia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa menyetujui saudaranya untuk membatalkan jual- 
belinya, maka Allah akan menyetujui untuk membatalkan”? dosanya 
pada hari kiamat.” (HR. Ath-Thabrani dalam Al Ausath, dan para 
perawinya adalah terpercaya.) 

(Agaala akhaahul yaitu menyetujuinya untuk membatalkan jual 
beli dan ia mengabulkan permintaan tersebut, dikatakan agalahu, 
yugiluhu, igaalatan. 


Peringatan dari Penipuan dan Anjuran untuk 
Menasihati dalam Jual Beli 
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612. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Tidaklah perbuatan menipu itu 
muncul dalam suatu kaum, melainkan Allah akan menimpakan 
perasaan takut dalam hati mereka, dan tidaklah perbuatan zina itu 
menyebar dalam suatu kaum, melainkan akan banyak kematian di 
antara mereka. Dan tidaklah suatu kaum mengurangi takaran dan 
timbangan, melainkan Allah akan memutuskan”? rezeki dari mereka 
dan tidaklah sebuah kaum berhukum dengan tidak benar, melainkan 
akan menyebar di antara mereka pertumpahan darah. Dan, tidaklah 
sebuah kaum mengkhianati perjanjian, melainkan Allah akan 
kuasakan”! musuh atas mereka.” (HR. Malik secara mauguf, dan 
Ath-Thabrani secara marfu'. Dan Al khatr dengan harakat fathah pada 





“8 Di dalam "M" dengan lafazh agaalahu 
370 Telah ditambahkan dari "M" 
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huruf yang bertitik satu dan sukun yang bertitik dua yang berarti 
mengkhianati. 


Peringatan dari Tindakan Menipu dan Anjuran untuk 
Menasihati dalam Hal Jual Beli dan yang Lainnya 
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613. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang membawa senjata untuk menakut-nakuti kami, 
maka bukan dari golongan kami, dan barangsiapa yang menipu kami, 
maka bukan dari golongan kami.” (HR. Muslim) 
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aa AA UI alot 13 IG Wa AI JG ab inaao 
lalat B3 Aa SEP JG AI IG GAN BE UG Setau 

Ea Gonla EA LAIN AS 


614. Dan darinya RA bahwa Rasulullah SAW pernah melewati 
seonggok makanan dan beliau memasukkan tangannya ke dalam 
makanan tersebut, kemudian beliau mendapati jari tangannya basah?” 
dan Rasulullah SAW pun bertanya, “Apakah ini wahai pemilik 
makanan?” Ia menjawab, “Makanan itu terkena air hujan wahai 
Rasulullah”, beliau bersabda, “Tidakkah sebaiknya engkau 
meletakkannya di bagian atas sehingga orang dapat melihatnya? 
Barangsiapa menipu kami, ia bukan dari golongan kami.” (HR. 


272 Di dalam cetakan “L” tertulis fanaala biashaabi 'ihi dan di dalam "M" tertulis fanaalat 
ashaabi 'uhu 
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Muslim, dalam riwayat At-Tirmidzi menggunakan kata man ghasysya 
(Barangsiapa menipu). 
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615. Dan dari Watsilah bin Al Asga' RA, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang menjual sesuatu yang 
cacat dan ia tidak menjelaskannya, maka ia senantiasa dalam murka 
Allah dan para malaikat senantiasa melaknatnya.” (UR. Ibnu Majah). 
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616. Dan dari Tamim Ad-Dari RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya agama ini adalah nasihat”, kami bertanya, “Untuk 
siapa wahai Rasulullah?” beliau berkata, “Untuk Allah, kitab-Nya, 
rasul-Nya, serta para pemimpin umat Islam dan orang muslim secara 
umum.” (HR. Muslim). 
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617. Dari Hudzaifah bin Al Yaman RA ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang tidak peduli dengan urusan kaum 
muslimin, maka ia bukanlah dari golongan mereka, dan barangsiapa 
yang pada saat sore” dan pagi menjelang tidak menasihati untuk 
Allah, rasul-Nya, kitab-Nya, pemimpin-Nya dan kaum muslimin 
secara umum, maka ia bukan dari golongan mereka.” (HR. Ath- 
Thabrani) 
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618. Dari Anas RA, dari Nabi SAW bersabda, “Tidaklah sempurna 
iman salah seorang di antara kalian hingga ia mencintai bagi 
saudaranya apa yang ia cintai bagi dirinya sendiri.” (HR. Muttafag 
“Alaih, dan yang ada pada Ibnu Hibban adalah, “Tidaklah salah 
seorang dari kalian mencapai hakikat keiamanan, sehingga ia 
mencintai bagi saudaranya apa yang ia cintai untuk dirinya sendiri.”) 


Peringatan dari Perbuatan Monopoli'” 
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619. Dari Ma'mar bin Abu Ma'mar dan ada yang mengatakan Ibnu?” 
Abdullah bin Nadhah berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang menimbun makanan, maka ia berdosa.” (HR. 
Muslim, Abu Daud dan At-Tirmidzi, juga dianggap shahih oleh Ibnu 


513 Sebagaimana di dalam "M"” dan di dalam kedua tulisan yang asli adalah yumsii. 

574 Menimbun suatu barang untuk dijual kembali ketika barang menjadi langka dan harga 
melambung tinggi. 
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Majah. Dan lafazh keduanya adalah, “beliau bersabda, “Tidaklah 
menimbun sesuatu, melainkan seorang yang berdosa.”) 

(Al Khathi) adalah orang yang bermaksiat dan berdosa, hadits 
ini secara jelas berbicara mengenai diharamkannya praktik monopoli. 
Sahabat-sahabat kami berkata, “Penimbunan yang diharamkan adalah 
penimbunan pada waktu-waktu khusus, yaitu dengan membeli 
makanan pada saat harga mahal untuk diperdagankan, namun ia tidak 
menjualnya saat itu, melainkan menyimpannya untuk dijual kembali 
ketika harga telah melambung tinggi. Adapun pada waktu selain itu, 
maka menimbun tidak diharamkan. (An-Nawawi pada shahih 
Muslim). 


Anjuran bagi para Pedagang untuk Bersikap Jujur dan 
Peringatan dari Dusta dan Kerap Bersumpah walaupun 
ia Benar 
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620. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA dari Nabi SAW bersabda, 
“Pedagang yang jujur dan pemegang amanah akan bersama para 
Nabi, orang-orang yang jujur dan orang-orang yang syahid.” (HR. 
At-Tirmidzi, ia menilainya hasan. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dari hadits Ibnu Umar dengan lafazh, “Pedagang yang dapat 
dipercaya, dan jujur serta Muslim bersama orang-orang yang syahid 
pada hari kiamat kelak.”) 
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621. Dan diriwayatkan dari Anas, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Pedagang yang jujur berada di bawah naungan Arsy pada 
hari kiamat kelak.” (UR. Al Ashbahani, aku katakan, “dan Al 
Baghawi dalam Syarhus Sunnah”) 
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622. Dan diriwayatkan dari Abu Umamah bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya apabila seorang pedagang telah meliputi 
empat perkara, maka penghasilannya halal: apabila ia membeli" ia 
tidak mencela dan apabila ia menjual ia tidak memuji, tidak menipu 
dalam penjualan, dan tidak bersumpah di antara hal tersebut.” (HR. 
Al Ashbahani, dan Al Baihagi dari hadits Mu'adz dengan lafazh, 
“Sesungguhnya sebaik-baik usaha adalah usaha para pedagang yang 
apabila berbicara mereka tidak berdusta, dan apabila dipercaya mereka 
tidak mengkhianati, apabila berjanji mereka tidak mengingkari, 
apabila membeli tidak mencela, apabila menjual tidak memuji, apabila 
memiliki kewajiban maka mereka tidak menunda-nunda, dan apabila 
memiliki hak maka mereka tidak mempersulit.”) 


576 Disebutkan di dalam "L" dan "M" dengan lafazh isytaraa 
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623. Dari Ismail bin Ubaid bin Rifa'ah dari bapaknya, dari kakeknya 
bahwa ia pernah keluar bersama Rasulullah SAW menuju sebuah 
Mushalla, kemudian beliau melihat orang-orang sedang berdagang, 
lalu beliau berkata, “Wahai para pedagang.” maka mereka 
menyambut Rasulullah SAW dan mengangkat leher serta pandangan 
mereka tertuju kepada Rasulullah SAW, kemudian beliau bersabda, 
“Sesungguhnya para pedagang dibangkitkan pada hari kiamat 
sebagai orang pendosa, kecuali orang yang bertakwa kepada Allah, 
berbuat baik dan bersikap jujur.” (HR. At-Tirmidzi dan ia menilainya 
Shahih. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dan dianggap shahih oleh 
Ibnu Hibban dan Al Hakim) 
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624. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Sumpah akan berkonsekuensi pelanggaran atau penyesalan.” (HR. 
Ibnu Majah, dan dianggap shahih oleh Ibnu Hibban) 
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625. Dan dari Abu Dzar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tiga 
golongan manusia, Allah tidak akan memandang mereka pada hari 
kiamat kelak, tidak menyucikan mereka, dan mereka mendapat siksa 
yang pedih.” Ia berkata, “Rasulullah mengucapkannya sebanyak tiga 
kali”, kemudian aku katakan, “Mereka celaka dan sangat merugi, 
siapakah mereka wahai Rasulullah?” beliau menjawab, “Orang yang 
memanjangkan kainnya (melebihi mata kaki), orang yang suka 
mengungkit-ungkit kebaikannya (pemberiannya), dan orang yang 
menjual barangnya dengan sumpah palsu.” (HR. Muslim dan empat 
imam pemilik kitab sunan, pada Ibnu Majah tertera dengan lafazh, 
“Orang yang memanjangkan kainnya (melebihi mata kaki) serta 
orang suka yang mengungkit-ungkit pemberiannya. ”) 
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626. Dari Abu Sa'id RA, ia berkata, “Seorang badui lewat membawa 
seekor kambing, kemudian aku katakan, “Apakah akan kamu jual 
dengan harga tiga dinar?” lalu ia menjawab, “Tidak demi Allah” 
kemudian ia menjualnya, lalu hal tersebut aku ceritakan kepada 
Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, “Ia telah menjual akhiratnya 
dengan dunianya.” (UR. Ibnu Hibban). 
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Peringatan dari Pengkhianatan Seseorang terhadap 
Partner Bisnisnya 
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627. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah azza wa jalla berfirman, “Aku adalah ketiga dari dua orang 
yang berserikat, selama salah seorang dari keduanya tidak 
mengkhianati sahabatnya. Apabila ia telah mengkhianatinya, maka 
Aku keluar dari keduanya.” (HR. Abu Daud dan Al Hakim, ia 
mengatakan bahwa sanadnya shahih, dan menambahkan, “Ia 
bersungguh-sungguh pada akhirnya dan datanglah syetan” 
(Diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni dengan lafazh, “Tangan Allah 
berada di atas orang yang berserikat selama salah seorang dari mereka 
tidak mengkhianati sahabatnya, apabila ia mengkhianatinya maka 
Allah mengangkat tangan-Nya dari keduanya”). 

naa tsaalits asy-syariikaini) yaitu bahwa Allah bersama 
dengan kedua orang yang berserikat dengan memberikan bantuan 
serta barakah, selama keduanya dapat dipercaya dan apabila tidak 
demikian, maka Allah akan meninggalkan keduanya dan syetan akan 
datang untuk berserikat dengan keduanya. 


Peringatan dari Memisahkan antara Ibu dan Anaknya 
dengan Cara Perdagangan atau Lainnya 
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628. Dari Abu Ayyub RA, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang memisahkan antara seorang ibu 
dengan anaknya, maka Allah akan memisahkan antara dirinya 
dengan orang yang dicintainnya pada hari kiamat kelak.” (HR. At- 
Tirmidzi, dan dia menilainya hasan. Juga diriwayatkan oleh Al Hakim 
dan Ad-Daruguthni. Al Hakim berkata, “Sanadnya shahih.” 


Peringatan dari Berutang dan Anjuran bagi Orang 
Yang Berutang dan Orang yang Menikah agar Berniat 
Menepati, dan Segera Melunasi Tanggungan Utang 
Orang yang Telah Meninggal Dunia 
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629. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Aku berlindung kepada Allah dari 
kekufuran dan utang.” Kemudian salah seorang bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah engkau menyerupakan kekufuran dengan utang?” 
beliau menjawab, “Ya” (HR. An-Nasa'i, dan Al Hakim menilainya 
shahih.) 
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630. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa mengambil harta orang lain dan berniat 
mengembalikannya, maka Allah akan mengembalikannya, dan 
barangsiapa mengambil harta orang lain dan berniat untuk 
merusaknya, maka Allah akan merusaknya.” (HR. Al Bukhari dan 
Ibnu Majah) 
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631. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa di antara umatku yang menanggung utang, dan ia telah 
berusaha keras untuk mengembalikannya, namun kemudian ia 
meninggal dunia sebelum dapat melunasinya, maka Aku adalah 
walinya.” (HR. Ahmad dengan sanad yang baik, diriwayatkan pula 
oleh Abu Ya'la dan Ath-Thabrani di dalam Al Ausath) 

(Jahada fii gadhaaihi| dikatakan jahada fil amri jahdan artinya 
apabila ja mencari dan berusaha hingga sampai pada puncak pencarian 
tersebut, dan disini maknanya adalah ia mengerahkan seluruh 
kemampuaannya untuk melunasi. 
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632. Dan dari Imran bin Husain RA, ia berkata, “Dahulu Maimunah 
seringkali berutang sehingga keluarganya berkata kepadanya dalam 
masalah tersebut, mencelanya dan tidak menyenanginya, maka ia 
berkata, “Aku tidak akan meninggalkan utang, sungguh aku telah 
mendengar kekasihku, dan orang yang paling aku cintai SAW 
bersabda, “Tidak ada seorang pun yang berutang dan Allah 
mengetahui bahwa ia hendak melunasinya, maka Allah akan 
menolong melunasinya di dunia.” (HR. An-Nasa'i dan Ibnu Majah. 
Juga dianggap shahih oleh Ibnu Hibban). 
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633. Dan dari Abdullah bin Ja'far RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah bersama dengan orang yang 
berutang hingga ia melunasi utangnya, selama bukan dalam hal yang 
Allah benci.” dan Abdullah bin Ja'far pernah berkata kepada 
bendaharanya, pergilah dan ambillah utang untukku, karena 
sesungguhnya aku tidak ingin bermalam keculai Allah bersamaku.” 
(HR. Ibnu Majah dengan sanad hasan dan dinilai shahih oleh Al 
Hakim). 
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634. Dari Muhammad bin Abdullah bin” Jahsy RA, ia berkata, 
“Suatu saat Rasulullah SAW dalam keadaan duduk ketika jenazah 
diletakkan, kemudian beliau mengangkat kepalanya ke langit dan 
menundukkan pandangannya, lalu meletakkan tangannya di 
dahinya”? dan bersabda, “Maha suci Allah, Maha suci Allah, 
kekerasan apa yang telah diturunkan.” Muhammad bin Abdullah bin 
Jahsy berkata, “Hingga keesokan harinya aku bertanya kepada 
Rasulullah, kami katakan, “Apakah kekerasan yang telah di turunkan 
itu? Beliau bersabda, “Dalam masalah utang, demi Dzat yang jiwaku 
berada dalam genggaman Tangan-Nya, seandainya seseorang 
terbunuh di jalan Allah, kemudian ia hidup kembali, lalu ia terbunuh 
lagi sementara ia masih memiliki utang, niscaya ia tidak akan masuk 
surga hingga utangnya terlunasi.” (HR. An-Nasa'i, Ath-Thabrani di 
dalam Al Ausath, dan Al Hakim, lafazh ini adalah miliknya, dan ia 
mengatakan bahwa sanadnya shahih). 


57! Hilang dari tulisan asal dan terdapat dalam "M" 
578 Hilang di dalam tulisan asalnya dan terdapat dalam "L" dan "M" 
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635. Dan dari Abu Musa Al Anshari RA bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya dosa yang paling besar di sisi Allah setelah 
dosa-dosa besar yang Allah larang (peringatkan), yang dibawa oleh 
seorang hamba ketika menghadap-Nya adalah: seseorang yang 
meninggal dan ia memiliki tangggungan utang serta tidak 
dilunasinya.” (HR. Abu Daud dan Al Baihagi). 
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636. Dan dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Jiwa seorang mukmin tergantung (terkait) dengan utangnya hingga 
utang itu terlunasi.” (HR. Ahmad, At-Tirmidzi, dan ia menilainya 
hasan, juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dan dianggap shahih oleh 
Ibnu Hibban dan lafazhnya adalah, “Ta tidak memiliki utang.”) 
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637. Penulis””” berkata, “Telah disebutkan secara shahih dari Abu 
Hurairah bahwa suatu ketika dihadapkan kepada Rasulullah SAW 
seseorang yang telah meninggal dunia dan masih memiliki 
tanggungan utang, kemudian beliau bertanya,” “Apakah ia 
meninggalkan harta yang dapat melunasi utangnya?” ketika beliau 
diberitahu bahwa ia meninggalkan harta yang dapat melunasinya, 
maka beliau menshalatinya, namun jika tidak, beliau berkata, 
“Shalatilah sahabat kalian” kemudian setelah Allah memberikan 
berbagai kemenangan kepadanya, beliau bersabda, “Aku lebih berhak 
terhadap orang-orang mukmin daripada diri mereka sendiri, 
barangsiapa yang meninggal dunia dan ia masih memiliki utang, 
maka akulah yang akan melunasinya dan barangsiapa yang 
meninggalkan harta, maka untuk ahli warisnya.” 


Anjuran Berdoa bagi Orang yang Berutang, Orang yang 
Gelisah, Orang yang tengah Berduka dan Orang yang 
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638. Dari Ali RA bahwa seorang budak mukatab”"' datang kepadanya 
dan berkata, “Sesungguhnya aku sudah tidak mampu melunasi 
pemabayaran pembebasanku, maka bantulah aku!” Ali pun berkata, 


579 Yaitu Al Mundziri dan di dalam cetakan “L” tertulis wa 'anil muallif 

580 Begitulah yang tertulis di dalam cetakan “L” dan di dalam tulisan yang aslinya adalah 
Jasa ala 

581 Budak yang memiliki perjanjian bebas dengan majikannya dengan syarat membayar 
sejumlah uang yang telah disepakati bersama. Editor— 
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“Bukankah aku telah mengajarkan ucapan yang telah diajarkan oleh 
Rasulullah SAW, seandainya engkau memiliki tanggungan utang sebesar 
gunung Shafir, maka Allah akan menolong melunasinya, ucapakanlah, 
“Allaahummaffinii bihalaalika “an haraamik wa aghninii bifadhlika an 
man siwaak (Ya Allah, cukupkanlah aku dengan sesuatu yang Engkau 
halalkan dari sesuatu yang Engkau haramkan dan berilah aku 
kecukupan dengan keutamaan-Mu dari selain-Mu.” (HR. At-Tirmidzi 
dan ia menilainya hasan, juga Al Hakim dan ia menggapnya shahih). 
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639. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah memasuki masjid dan ternyata di dalamnya terdapat seorang 
lelaki dari kalangan Anshar yang biasa dipanggil dengan sebutan 
“Abu Umamah”, ia dalam keadaan terduduk di dalam masjid. 
Kemudian beliau berkata, “Wahai Abu Umamah, ada apa aku 
melihatmu dalam keadaan duduk di dalam masjid bukan pada waktu 
shalat?” ia menjawab, “Ada perasaan gelisah yang menyertaiku, dan 
aku menanggung utang, wahai Rasulullah.” beliau berkata, “Tidakkah 


kau ingin aku ajarkan kepadamu suatu perkataan yang apabila 
engkau mengatakannya, maka Allah azza wa jalla akan 
menghilangkan kegelisahanmu dan melunasi utangmu?” ia berkata, 
“Ya, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Ucapkanlah apabila 
menjelang pagi dan sore hari, “Allahumma inni a 'udzubika minal 
hammi wal hazan wa a'udzu bika minal 'ajzi wal kasal wa a'udzu 
bika minal jubni wal bukhli wa a'udzubika min ghalabatid dain wa 
gahri rijaal.” (Ya Allah, sungguh aku berlindung kepada-Mu dari 
kegelisahan dan kesedihan, aku berlindung kepada-Mu dari 
kelemahan dan kemalasan, aku berlindung kepada-Mu dari 
kebodohan dan sifat kikir, dan aku berlindung kepada-Mu dari 
himpitan utang dan pemaksaan orang lain) Ia berkata, “Aku pun 
mengucapkan (membaca) doa tersebut, maka kemudian Allah 
menghilangkan kesedihanku dan melunasi utangku.” (HR. Abu Daud). 
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640. Dari Abu Bakrah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Perkataan (doa) orang yang dalam kesusahan adalah, “Allahumma 
rahmataka arjuu, falaa takilnii nafsii ilaa nafsii tharfata 'ainin wa 
ashlih lii sya'nii kullahu” (Ya Allah, sungguh rahmat-Mu aku 
harapkan, janganlah Engkau serahkan urusanku pada diriku sendiri 
sekalipun hanya sekejap mata, dan perbaikilah seluruh perkaraku). 
(HR. Ath-Thabrani. Dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan ia 
menambahkan pada bagian akhirnya lafazh, “Laa ilaaha illaa anta.” 
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641. Dan dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa senantiasa beristighfar, maka Allah akan menjadikan 
baginya jalan keluar dari setiap kesempitan, kelapangan dari setiap 
kegelisahan, dan Allah akan memberikan rezeki baginya dari jalan 
yang tidak ia sangka-sangka.” (UR. Empat imam pemilik kitab sunan 
kecuali At-Tirmidzi, Al Hakim dan ia mengatakan bahwa sanadnya 
shahih, dan hadits ini dari riwayat Al Hakam bin Mush'ab.) 
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642. Dan dari Asma' binti Umais RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda kepadaku, “Tidakkah kau ingin aku ajarkan kepadamu suatu 
perkataan yang engkau ucapkan pada saat dalam kesusahan, atau 
tertimpa kesusahan: Allah, Allah Tuahnku, aku tidak menyekutukan 
Tuahnku dengan sesuatu apapun.” (UR. Abu Daud dan lafazh ini 
adalah miliknya, An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan riwayat Ath-Thabrani 
dalam Ad-Du'a terdapat lafazh, “Hendaknya ia mengatakan, “Allahu 
rabbi laa usyriku bihi syaian” (Allah adalah Tuhanku, aku tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun) sebanyak tiga kali. Dan, 
ditambahkan padanya lafazh, “dan ini adalah akhir perkataan Umar 
bin Abdul Aziz ketika wafat.” 
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643. Dan dari Ibnu Abbas RA bahwa Rasulullah SAW pernah 
mengucapkan pada saat kesusahan, “Laa ilaaha illallaahul haliimul 
'azhiim, laa ilaaha illallahu rabbul 'arsyil “azhim, laa ilaaha illallahu 
rabbus samaawaati wal ardhi wa rabbul 'arsyil karim.” (Tidak ada 
Tuhan selain Allah Yang Maha Pengasih lagi Agung, tidak ada Tuhan 
selain Allah, Tuhan Arsy yang agung, tidak ada Tuhan selain Allah, 
Tuhan langit dan bumi dan Tuhan arsy yang mulia) (HR. Muttafag 
“Alaih dan At-Tirmidzi pada permulaan dengan lafazh, “Al 'alimul 
halim”, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah dengan lafazh “Al haliimil 
kariim” dan pada bagian akhirnya tertera, “subhanallah” sebagai 
ganti “Jaa ilaaha illaallah”). 
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644. Dari Ibnu Mas'ud RA ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Maukah aku ajarkan kepadamu perkataan yang diucapkan oleh 
Musa AS pada saat menyeberangi lautan bersama Bani Israil?” kami 
pun menjawab, “Ya, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, 
“Ucapkanlah, "Allahumma lakal hamdu wa ilaikal musytaka wa antal 
musta 'aan wa laa haula wa laa guwwata illa billahil 'aliyyil 'azhiim' 
(Ya Allah, segala puji milik-Mu, kepada-Mu aku mengadu, Engkau 
Maha Penolong, tidak ada daya dan kekuatan melainkan dengan 
Allah yang Maha tinggi lagi Maha Agung)”. Abdullah berkata, “Aku 
tidak pernah meninggalkannya semenjak aku mendengarnya dari 
Rasulullah SAW.” (HR. Ath-Thabrani dalam Ash-Shaghir dengan 
sanad jayyid (baik). 
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645. Dan dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidaklah ada sesuatu yang membuatku menjadi sedih 
kecuali Jibril menampakkan diri kepadaku dan berkata, “Wahai 
Muhammad, ucapkanlah, “tawakkaltu “alal hayyilladzii laa yamuutu 
wal hamdu lillaahilladzii lam yattakhidz waladan. (Aku bertawakal 
kepada Dzat yang maha hidup, yang tidak akan mati. Segala puji bagi 
Allah Yang tidak mempunyai anak) hingga akhir surah |AI Israa' ayat 
111) (HR. Ath-Thabarani dan di shahihkan oleh Al Hakim.) 
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646. Dari Ibnu Mas'ud RA bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa bersumpah demi mendapatkan harta seorang muslim 
dengan cara yang tidak benar, maka ia akan menjumpai Allah dan 
Allah dalam keadaan Allah murka kepadanya.” Abdullah berkata, 
“Kemudian Rasulullah SAW membacakan kepada kami 
pembenarannya dari Kitabullah: “Sesungguhnya orang-orang yang 
menukar janji (nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka 
dengan harga yang sedikit” hingga akhir ayat. Dan dalam suatu 
riwayat, “Kemudian datanglah Al Asy'ats bin Oais dan ia berkata, 
“Pernah terjadi perselisihan antara aku dan seseorang dalam masalah 
sumur, kemudian Rasulullah berkata, “(Datangkanlah) dua saksimu 
atau sumpahnya?” aku katakan, “kalau demikian ia akan bersumpah 
dan tidak akan peduli” maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang bersumpah dengan sumpah shabr (dusta) demi 


582 Dikatakan ghamus dengan harakat fathah pada huruf Ghain dan menggunakan huruf 
Siin tanpa titik karena ia akan menenggelamkan orang yang mengucapkannya (sumpah 
ghamus) dalam dosa yang akan mengantarkannya ke neraka. 
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mendapatkan harta seorang muslim, dan dia berlaku curang dalam 
sumpahnya, maka Allah akan menemuinya dan Dia dalam keadaan 
murka kepadanya.” Kemudian turunlah ayat tersebut.” (HR. Muttafag 
Alaih) 

(Yamiinu Shabrin Yagtathi'u Bihaa) yaitu ia mengharuskan 
dengan sumpah tersebut dan menahannya padahal ia hak pemiliknya 
dari sisi hukum. Dan sumpah tersebut dinamakan mashburah 
walaupun pemiliknya yang pada hakikatnya dialah yang mashbur 
(ditahan) karena ia ditahan oleh sumpah tersebut. Dan sumpah itu 
disifati dengan shabr dan disandarkan pada kata tersebut sebagai 
majaz. (Nihayah). Dan perkataannya “yagtathi'u biha maala imri'in 
muslimin” artinya adalah mengambilnya. 
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647. Dan dari Al Harits bin Al Barsha' RA, ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda pada saat melaksakan haji”” di 
antara dua jumrah, dan beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
mengambil harta saudaranya dengan sumpah dusta maka hendaknya 
ia mempersiapkan tempatnya di neraka, hendaknya orang hadir di 
antara kalian menyampaikan kepada yang tidak hadir.” beliau 
mengatakannya dua atau tiga kali. (HR. Al Hakim dan lafazh ini 
adalah miliknya,” dan Ath-Thabrani. Juga dinilai shahih oleh Ibnu 
Hibban, dan lafazhnya adalah, “Maka hendaknya ia menempati 
sebuah rumah di neraka”). 


383 Di dalam "L" dengan lafazh Wahuwa Fi Al Hajji 
584 Ditambahkan dari "L" 
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648. Dan dari Imran bin Hushain RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa bersumpah dengan sumpah dusta, maka 
hendaknya ia menempati tempatnya di neraka.” (HR. Abu Daud dan 
Al Hakim. Al Khaththabi berkata, “Mashburah yang lazim adalah 
yang menahan pemiliknya, sumpah itu dinamakan sumpah shabr. Dan 
asal shabr bermakna “menahan”, darinya terdapat perkataan mereka, 
“Outila shabran” artinya ia ditahan untuk dibunuh secara paksa. 
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649. Dan dari Abu”? Umamah bin Tsa'labah Al Haritsi RA, 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa mengambil hak seorang 
muslim dengan sumpahnya, maka Allah telah mewajibkannya masuk 
ke dalam neraka dan mengharamkan surga baginya.” Para sahabat 
bertanya, “Sekalipun hal sepele wahai Rasulullah?” beliau menjawab, 
“Sekalipun hanya sebatang kayu ara (siwak).” (HR. Muslim, An- 
Nasa'i, Ibnu Majah, dan Malik, ia mengulangi perkataan yang 
terakhir.) 


385 Demikianlah di dalam cetakan “L” dan di dalam kitab aslinya “An Umamah Ila 
Aakhirih”. 
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650. Dan dari Abdullah bin Amr bin Ash RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Dosa-dosa besar adalah: syirik (menyekutukan) Allah, 
durhaka kepada kedua orang tua, dan sumpah ghamus (dusta).” (UR. 
Al Bukhari, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i. Dalam suatu riwayat 
dinyatakan bahwa seorang badui datang kepada Nabi SAW dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, apakah dosa-dosa besar itu?” beliau 
menjawab, “Menyekutukan Allah” orang tersebut berkata, “Kemudian 
apa?” beliau menjawab, “Sumpah ghamus” ia berkata, “Apakah 
sumpah ghamus itu?” beliau menjawab, “Yaitu seseorang yang 
menggunakannya demi mengambil harta seorang muslim.” 
Maksudnya dengan sumpah yang mana ia berdusta dalam sumpahnya 
tersebut.”) 
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651. Dan dari Abdullah bin Unais” RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Diantara dosa-dosa besar adalah: Syirik kepada Allah, 
durhaka kepada orang tua, dan sumpah ghamus (sumpah palsu). 
Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman tangan-Nya, 
tidaklah seseorang bersumpah atas sesuatu sebesar sayap nyamuk 
melainkan akan menjadi noda dalam hatinya di hari kiamat kelak.” 
(HR. At-Tirmidzi, dan ia menilainya hasan, Ibnu Hibban dan ini 
adalah lafazhnya, Ath-Thabrani di dalam Al Ausath, Al Baihagi dan 
lafazhnya adalah, “dan tidaklah seseorang yang bersumpah shabr? 
dengan nama Allah kemudian ia memasukkan padanya (harta) senilai 
sayap nyamuk, melainkan ia akan menjadi?" titik noda dalam hatinya 
pada hari kiamat kelak.” dan dalam riwayat At-Tirmidzi dengan 
lafazh illa ju'ilat. 


Peringatan dari Perbuatan Riba dan Ghashab'” 
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586 Begitulah di dalam “L” dan “Miim” dan pada kitab aslinya adalah Anas. 

387 Ditambahkan dari “M” : 

588 Pj dalam "M" dengan lafazh ju'ilat dan yang benar adalah kaanaf jika tidak, maka 
tidak berbeda dengan riwayat At Tirmidzi. 

389 Menggunakan sesuatu milik orang lain tanpa ijin. 
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652. Dari Ibnu Mas'ud RA, ia berkata, “Rasulullah melaknat orang 
yang memakan riba dan yang memberi makan dengannya.” (HR. 
Muslim, An-Nasa'i, Abu Daud, dan At-Tirmidzi menambahkan 
padanya, “dua orang saksinya, dan penulisnya.” dan diriwayatkan oleh 
Muslim dari hadits Jabir dengan tambahan, “dua orang saksinya dan 
orang yang menulisnya” dan ia menambahkan padanya, “dan dia 
berkata, “mereka adalah sama.” Dan menurut riwayat Ahmad, Abu 
Ya'la, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu Hibban dari sisi yang lain dari Ibnu 
Mas'ud, “Orang yang makan riba, yang memberi makan dengannya, 
dua orang saksinya, dan orang yang menulisnya apabila mereka 
mengetahui hal tersebut, maka mereka terlaknat melalui lisan 
Muhammad.” Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban menambahkan pada 
bagian akhirnya lafazh, “Pada hari kiamat kelak.” 
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653. Dari Aun bin Abu Juhaifah dari bapaknya, ia berkata, 
“Rasulullah SAW melaknat orang yang mentato dan orang meminta 
ditato, orang yang makan riba dan yang memberi makan dengannya 
(harta hasil riba).” (HR. Al Bukhari dan Abu Daud) 

Lal Waasyimah wa Al mustausyimah) wasym adalah menusuk 
kulit dengan jarum dan menulisnya dengan batu serawak, atau dengan 
nila sehingga membekas dan berwarna biru atau hijau. 4! wasyimah 
dan Al mutawasysyimah adalah orang yang melakukan tato tersebut. 
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654. Dan dari Abu Hurairah RA ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “(Dosa) riba itu ada tujuh puluh bagian, yang paling 
ringan adalah layaknya seseorang menyetubuhi ibunya sendiri.” (HR. 
Ibnu Majah, Al Baihagi?” dan Al hub dengan harakat dhammah pada 
huruf haa artinya dosa). 
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655. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
untuk membeli buah hingga matang.” dan beliau bersabda, 
“Apabila riba?” telah muncul dalam suatu kampung, maka mereka 
berarti telah menghalalkan siksa Allah bagi diri mereka sendiri.” 
(HR. Al Hakim dan ia mengatakan bahwa sanadnya shahih) 

(An tusytara ats-tsamratu hattaa tuth'ama) yaitu hingga matang 
dan nampak kelayakannya. 
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50 Dikeluarkan oleh Al Mundziri dengan lafazh milik Al Baihagi dan ia tidak 
menisbatkannya kepada Ibnu Majah. 


59! Dj dalam "M" dengan lafazh an tusytara ath tha'aama hattaa tuth'ama 
592 Di dalam "M" dengan lafazh az zinaa wa ar ribaa 
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656. Dari Amr bin Ash RA, ia berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah suatu kaum, apabila riba telah 
menyebar di antara mereka”? 


kelaparan, dan tidaklah suatu kaum, apabila praktek suap sudah 


melainkan mereka akan tertimpa 


merajalela diantara mereka, melainkan mereka akan ditimpa 
ketakutan.” (HR. Ahmad) 

(Wr-Risyaa) adalah bentuk jamak dari risywah yaitu mencapai 
suatu keperluan dengan cara yang dibuat-buat. Ar-rasyi adalah orang 
yang memberikan balasan kepada orang yang membantunya dalam 
kebatilan. Sedangkan A4! murtasyi adalah orang yang mengambil suap, 
dan ar-ra'isy adalah orang yang berusaha menengahi di antara 
keduanya, ia meminta tambahan bagi orang ini dan meminta 
pengurangan dari orang ini. (An-Nihayah 2/226) 
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657. Dari Ibnu Mas'ud RA, dari Nabi SAW, “Tidaklah seseorang 
kerap melakukan riba, melainkan kesudahannya adalah kekurangan.” 
(HR. Ibnu Majah, dinilai shahih oleh Al Hakim, dan dalam 
riwayatnya tertera, “riba walaupun banyak, namun kesudahannya 
adalah kekurangan.”). 

Al gull dengan harakat dhamah sama artinya dengan Al gillah, 
seperti adz-dzullah dengan adz-dzillah artinya bahwa riba walaupun 
sekarang ini hartanya bertambah, namun akan kembali kepada 
kekuarangan sebagaimana firman Allah SWT, “Allah memusnahkan 
riba dan menyuburkan sedekah.” (An-Nihayah 4/0) 


593 Begitulah di dalam "L" dan di dalam kitab aslinya dengan lafazh /iihi 
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658. Dari Aisyah RA bahwa Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa 
melakukan kezhaliman sejengkal tanah, maka tanah tersebut akan 
dikalungkan padanya dari tujuh lapis bumi.” (HR. Muttafag “Alaih. 
Dan riwayat Muslim dari hadits Abu Hurairah menyebutkan, 
“Tidaklah seseorang mengambil satu jengkal tanah dengan cara yang 
tidak benar, maka Allah akan mengalungkannya dari tujuh lapis bumi 
pada hari kiamat kelak.” Perkataannya (thuwwigahu) ada yang 
mengatakan maksudnya adalah membebaninya dengan suatu beban, 
bukan mengalunginya dengan suatu pengalungan yaitu ia dibebani 
untuk memikulnya pada hari kiamat. Dan ada pula yang mengatakan 
maksudnya adalah ia akan ditenggelamkan ke bumi hingga sampai 
pada lehernya seperti sebuah kalung, dan itulah yang dibenarkan oleh 
Al Baghawi, ia berhujjah dengan hadits Ibnu Umar dengan lafazh, 
“Barangsiapa mengambil sejengkal tanah yang bukan haknya, maka 
akan ditenggelamkan bersamanya pada hari kiamat kelak hingga 
sampai ke lapisan bumi yang ke tujuh.” dan hadits tersebut terdapat di 
dalam Al Bukhari) 
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659. Dari Ya'la bin Murra, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Lelaki manapun yang berbuat zhalim dengan 
mengambil satu jengkal tanah, maka Allah akan membebaninya untuk 
menggalinya hingga sampai lapisan bumi yang ketujuh, kemudian 
Allah mengalungkannya pada hari kiamat kelak hingga Allah selesai 
memberikan keputusan di antara manusia.” (HR. Ahmad, Ath- 
Thabrani dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban, dan dalam riwayat 
Ahmad disebutkan, “Barangsiapa yang mengambil tanah yang bukan 
haknya maka ia akan dibebani untuk memikul tanah tersebut menuju 
padang mahsyar. "599 dan dalam riwayat Ath-Thabrani, “Barangsiapa 
yang berbuat zhalim dengan cara mengambil sejengkal tanah, maka 
ia akan dibebani untuk menggalinya hingga mencapai air, kemudian 
memikulnya menuju padang mahsyar.” 


598 Begitulah di dalam cetakan “L” dan di dalam kitab aslinya dengan lafazh turaabahaa 
ilaa yaumil giyaamah dan mahsyar dari hasil nasakh. 
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660. Dari Abdullah yaitu Ibnu Mas'ud RA ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang mengambil tanah seseorang 
secara zhalim, niscaya ia akan berjumpa dengan Allah dan Allah 
dalam keadaan murka kepadanya.” (HR. Ath-Thabrani) 
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661. Dan dari Abu Humaid As-Sa'idi RA bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda, “Tidak halal bagi seorang muslim untuk mengambil tongkat 
saudaranya tanpa kerelaan hatinya.” beliau mengatakan yang 
demikian itu karena beratnya” apa yang Allah haramkan berupa 
harta seorang muslim terhadap muslim yang lain.” (HR. Ibnu Hibban 


dalam kitab Shahihnya). 


Peringatan dari Membangun Sesuatu diatas Kebutuhan 
untuk Berbangga Diri dan Bermegah-Megahan 
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662. Dari Anas bahwa Rasulullah SAW suatu hari pernah keluar 
bersama kami, kemudian beliau melihat sebuah kubbah yang tinggi, 
maka beliau bertanya, “Apakah ini?” para sahabatnya menjawab, 
“Kubbah milik si fulan,” seorang laki-laki dari kalangan Anshar.” 
Kemudian beliau terdiam?” dan hanya memendamnya dalam hatinya, 
hingga pada saat pemiliknya datang kepada Rasulullah SAW dan 
mengucapkan salam di antara manusia, beliau pun berpaling darinya, 
beliau melakukan hal itu berulang kali hingga orang tersebut 
mengetahui kemarahan beliau?” dan berpalingnya beliau dari dirinya. 
Maka ia mengadukannya kepada para sahabat, dan ia berkata, “demi 
Allah aku akan mengingkari Rasulullah SAW.” Mereka berkata, 
“Beliau telah keluar dan melihat kubbahmu.” maka ia kembali menuju 
kubbahnya dan menghancurkannya hingga rata dengan tanah. 
Kemudian pada suatu hari Rasulullah SAW keluar dan tidak lagi 
melihat kubbah tersebut. Beliau bertanya apakah yang terjadi dengan 
kubbah itu?” para sahabat berkata, “Pemiliknya mengadu kepada kami 
mengenai sikap anda yang berpaling darinya, kemudian kami 
ceritakan kepadanya lalu ia menghancurkan kubbah tersebut.” Maka 


396 Di dalam "M" dengan lafazh haadzihii lifulaan 
397 Begitulah di dalam: "M" dan pada kitab aslinya dengan lafazh wasakata 
398 Di dalam "M" dengan lafazh flihi. 
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beliau bersabda, “Sunggguh seluruh bangunan adalah petaka bagi 
pemiliknya, kecuali memang harus dilakukan (dibangun).” (HR. Abu 
Daud dan ini adalah lafazhnya) 
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663. Dari Jabir RA ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 
Allah menghendaki keburukan bagi seorang hamba, maka Dia akan 
membuatnya merasa senang dengan batu bata dan tanah liat hingga 
ia membangun bangunan.” (HR. Ath-Thabrani dengan sanad yang 
bagus, dan diriwayatkan dalam Al Ausath dari hadits Abu Basyir,””” 
Al Anshari dengan lafazh, “Apabila Allah menghendaki kehinaan 
bagi seorang hamba, ia akan menginfakkan hartanya untuk 
bangunan.” 


Peringatan untuk Tidak Menahan Upah Buruh dan 
Perintah agar Segera Memberikan Upahnya 
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“9 Sebagaimana di dalam "M" dan pada kitab aslinya tertera abii bisyr 
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664. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW bersabda, “Allah SWT 
berfirman, “ada tiga golongan yang mana Aku menjadi lawan mereka 
pada hari kiamat kelak, dan barangsiapa yang menjadi lawan-Ku 
maka Aku akan mengalahkannya: seorang lelaki yang bersumpah atas 
nama-Ku kemudian berkhianat, seorang lelaki yang menjual orang 
yang merdeka kemudian memakan harganya, dan laki-laki yang 
menyewa pekerja kemudian pekerja tersebut telah menunaikan 
pekerjaannya, namun ia tidak memberikan upahnya.” (HR. Al 
Bukhari dan Ibnu Majah) 
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665. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Berikanlah upah kepada pekerja sebelum keringatnya kering.” (HR. 
Ibnu Majah dan di antara para perawinya adalah Abdurrahman bin 
Zaid bin Aslam, seorang perawi dha'if dan sebagian ulama 
menganggapnya tsigah. Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah dari 
Nabi SAW hadits yang serupa, juga diriwayatkan oleh Abu Ya'la, 
Ath-Thabrani dalam Al Ausath dari hadits Jabir, dan secara global 
walaupun ia adalah hadits yang gharib namun ia memiliki KerOata 
dengan banyaknya jalan.) 


Anjuran bagi Hamba Sahaya untuk Menunaikan Hak 
Allah dan Tuannya 
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666. Dari Ibnu Umar RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 
seorang hamba sahaya menaati tuannya dengan tulus dan beribadah 
dengan baik kepada Allah, maka baginya pahala dua kali.” (UR. 
Muttafag “Alaih). 


Peringatan bagi Hamba Sahaya untuk Tidak Melarikan 
Diri dari Tuannya 
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667. Dari Jarir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Adapun hamba yang melarikan diri, maka tidak ada jaminan 
baginya." (HR. Muslim dan dalam riwayatnya yang lain disebutkan, 
“Apabila seorang hamba sahaya melarikan diri, maka shalatnya tidak 
akan diterima.” dan dalam riwayat yang lain, “Maka ia telah kafir 
hingga ia kembali.”) 

(Abdin abaga) yaitu apabila ia melarikan diri, dan ta abbaga 
yaitu apabila bersembunyi dan ada pula yang mengatakan “tertahan”. 
(An-Nihayah 1/3) 
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668. Dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Ada tiga golongan yang tidak diterima shalat mereka dan 
kebaikan mereka tidak akan sampai ke langit...” kemudian ia 
menyebutkan hadits tersebut, dan diantaranya terdapat: “Dan hamba 
sahaya yang melarikan diri, hingga ia kembali dan meletakkan 
tangannya di tangan pemiliknya.” (HR. Ath-Thabrani dalam Al Ausath 
dan dianggap shahih oleh Ibnu Khuzaimah dna Ibnu Hibban) 

(Shadr dan seterusnya) yaitu “Orang yang mabuk hingga ia 
sadar, dan seorang wanita yang dimurkai suaminya...” 
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669. Dari Jabir RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Hamba 
sahaya manapun yang meninggal dunia dalam pelariannya, maka ia 
akan masuk ke dalam neraka walaupun ia terbunuh di jalan Allah.” 
(HR. Ath-Thabrani dalam Al Ausath dengan sanad hasan). 


Anjuran untuk Memerdekakan Hamba Sahaya 
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670. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang memerdekakan seorang muslim, Allah akan 
menyelamatkan dengan setiap anggota badannya (orang yang 
dimerdekakan tersebut) anggota badannya (orang yang 
memerdekakan) dari api neraka.” (HR. Muttafag “Alaih, dan dalam 
riwayat At-Tirmidzi disebutkan, “Barangsiapa yang memerdekakan 
seorang hamba sahaya muslim, maka Allah akan membebaskan dari 
setiap anggota badan hamba sahaya tersebut anggota badannya dari 
api neraka, sampai kemaluaannya karena kemaluan orang yang 
dimerdekakan tersebut.” Dan dalam riwayat Shahihain dari jalur 
Sa'id bin Murjanah riwayat” dari Abu Hurairah, Sa'id berkata, 
“Kemudian aku pergi membawanya kepada Ali bin Husain dan ia 
mendatangi hamba sahayanya yang telah diberi sepuluh ribu dirham 
atau seribu dinar oleh Abdullah bin Ja'far hingga 
membebaskannya.”! 
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671. Dari Abu Umamah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Orang 
Muslim manapun yang memerdekakan muslim lainnya, maka ia 
menjadi penyelamatnya dari api neraka, setiap anggota badannya 
(wang dimerdekakan) menyelamatkan anggota badannya (yang 
memerdekakan). Dan, orang muslim manapun yang memerdekakan 
dua wanita muslimah, maka keduanya akan menyelamatkannya dari 
api neraka, setiap anggota badan keduanya menyelamatkan anggota 
badannya dari api neraka." (HR. At-Tirmidzi dan ia mengatakan 
bahwa hadits ini hasan shahih, Ibnu Majah dari hadits Ka'b bin 
Murrah, dan diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud dari hadits 
Ka'b bin Murrah atau Murrah bin Ka'b As-Salami dan ia memberikan 
tambahan padanya, “Dan wanita muslimah manapun yang 
memerdekakan wanita muslimah lainnya, maka ia menjadi 
penyelamatnya dari api neraka, setiap anggota badan darinya (wanita 
yang dimerdekakan) menyelamatkan anggota badannya (wanita yang 
memerdekakan).” 
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672. Dan dari Watsilah bin Al Asga' RA, ia berkata, “Suatu ketika 
aku bersama Rasulullah SAW pada saat perang Tabuk, beliau 
didatangi beberapa orang dari kalangan bani Salim dan mereka 
berkata, “Sesungguhnya sahabat kami telah melakukan sesuatu yang 
memasukkannya ke dalam surga.”?2 maka beliau bersabda, 
“Merdekakanlah seorang hamba sahaya untuknya, niscaya Allah 
akan memerdekakan dengan setiap anggota badan hamba tersebut 
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satu anggota badannya dari api neraka.” (HR. Abu Daud, dan dinilai 
shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim. Makna perkataannya aujaba 
adalah ia telah melakukan suatu perbuatan yang mengharuskannya 
masuk ke dalam surga). 
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673. Dari Abdullah bin Umar RA, Rasulullah SAW bersabda, “Ada 
tiga golongan manusia yang tidak diterima shalatnya...” kemudian ia 
menyebutkan haditsnya dan di antaranya adalah, “Dan seorang lelaki 
yang menyembunyikan pembebasan hamba sahayanya.” (HR. Abu 
Daud dan Ibnu Majah. Al Khaththabi berkata, “I'tibad muharrar 
adalah ja membebaskan hamba tersebut, kemudian ia 
menyembunyikan pembebasannya atau ia mengingkarinya, dan yang 
lebih parah adalah ia menahannya setelah dibebaskan hingga 
mempekerjakannya” secara paksa.) 
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Anjuran Menjaga Pandangan dan Peringatan untuk 
Tidak Melepas Pandangan, Berkhalwat (Menyepi) 
dengan Wanita Asing, dan Menyentuhnya 
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674. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Telah 
ditetapkan bagi anak keturunan Adam bagiannya dari zina, pasti ia 
akan mendapatkannya, mata zinanya adalah melihat, telinga zinanya 
adalah mendengar, lisan zinanya adalah berbicara, tangan zinanya 
adalah memukul, kaki zinanya adalah melangkah, hati zinanya adalah 
berkeinginan dan berangan-angan, dan kemaluan membenarkan atau 
mengingkarinya.” (HR. Syaikhani (Bukhari dan Muslim), Abu Daud, 
An-Nasa'i, dan dalam riwayat Muslim dan Abu Daud tertera, “Dua 
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tangan dan dua kaki dengan menggunakan bentuk mutsanna (yang 
berarti dua) dan padanya?” terdapat lafazh, “dan mulut berzina dan 
zinanya adalah mencium.” dan diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la, 
dan Al Bazzar dari hadits Ibnu Mas'ud secara ringkas, dengan lafazh, 
“kedua mata berzina dan kaki berzina, dan kemaluan berzina” dan 
sanadnya shahih. 
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675. Dari Abu Sa'id RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidaklah waktu subuh menjelang, melainkan dua malaikat menyeru, 
“Celakalah kaum lelaki karena wanita dan celakalah kaum wanita 
karena lelaki.” (HR. Ibnu Majah, dan dianggap shahih oleh Al 
Hakim) 
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676. Dan dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, “Barangsiapa yang 
beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka hendaknya ia tidak 
berdua-duaan dengan wanita, tidak ada di antara laki-laki dan wanita 
tersebut seorang mahram pun” (HR. Ath-Thabrani, dan asalnya 
disebutkan dalam Shahihain tanpa permulaan hadits) 


“08 Ditambahkan dari "L", akan tetapi padanya terdapat tasybih dan hal itu merupakan 
kesalahan ucapan. 
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677. Dan dari Ma'gil bin Yasar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sungguh kepala salah seorang di antara kalian ditusuk 
dengan jaru-jarum besi lebih baik baginya daripada menyentuh 
wanita yang tidak halal (baginya).” (HR. Ath-Thabrani, Al Baihagi 
dan para perawinya adalah para tsigat, perkataannya bimikhyathin 
dengan harakat kasrah pada huruf miim, kasrah pada huruf kha', dan 
Jathah pada huruf yaa' adalah sesuatu yang digunakan untuk 
menjahit). 
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678. Dan diriwayatkan dari Abu Umamah, dari Rasulullah SAW, 
beliau bersabda, “Hindarilah berdua-duaan dengan para wanita, 
demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman tangan-Nya! 
Tidaklah seorang laki-laki yang menyendiri dengan wanita melainkan 
syetan akan masuk di antara keduanya, sungguh seorang lelaki 
berdekatan dengan babi yang bercampur tanah liat” atau lumpur 
lebih baik baginya daripada pundaknya menghimpit pundak wanita 
yang tidak halal baginya.” (HR. Ath-Thabrani, dan perkataannya 
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ham 'ah dengan fathah pada huruf haa', sukun pada huruf mim dan 
setelahnya hamzah, adalah tanah liat yang sudah busuk. 


Anjuran Menikah Terutama dengan Wanita Yang Baik 
dalam Agamanya dan Banyak Melahirkan Anak 
(Subur) 


Ike AI IG JB IE ERA Lg oki op NI PP) NYA 
Pa an Ka - 00 AA aa " . Be 3 Gia ore A 
sp Gayrab Per) Ka He aa MEI tan ag Ala 
3 35 5 - or-t 0 Aa Ou 0 3... SALA 8. 
ad “hp pall ala matan Sung g ar, pad UAS 

I-eeal 


679. Dari Abdullah bin Mas'ud RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kalian telah 
mampu untuk menikah, maka menikahlah karena pernikahan akan 
lebih menundukkan pandangan dan lebih menjaga kemaluan. Dan, 
barangsiapa yang belum mampu, maka hendaknya ia berpuasa 
karena puasa dapat menjadi benteng (pemotong) baginya.” (HR. 
Syaikhani, dan para penyusun kitab Sunan). 

Perkataannya (AI Baa 'ah) artinya adalah menikah yang diambil 
dari kata Al mubaa'ah yaitu yang berarti rumah, karena lelaki yang 
menikahi seorang wanita seyogianya menyiapkan rumah baginya. 

Perkataannya (wijaa') artinya adalah yang memotong nafsu 
syahwat, pada dasarnya adalah dipotongnya dua buah pelir unta 
pejantan dengan keras yang mengakibatkan hilangnya nafsu syahwat, 
dan terpotongnya nafsu syahwat disamakan dengan terpotongnya buah 
pelir. Ada yang mengatakan bahwa al wijaa' adalah bahwa pangkal 
dan buah pelir mengalami sakit namun keduanya tetap masih ada.” 
Maksudnya bahwa puasa memutuskan keinginan untuk menikah 
(hubungan intim) sebagaimana ia terpotong oleh al wijaa '. 
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680. Dari Anas bin Malik RA, ia mendengar, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa menghendaki untuk berjumpa dengan Allah 
dalam keadaan suci dan disucikan, maka hendaknya ia menikahi 
wanita yang merdeka.” (HR. Ibnu Majah) 
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681. Dari Abu Ayub RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Empat Sunnah para rasul, yaitu: menggunakan hina, memakai 
wewangian, bersiwak, dan menikah.” (HR. At-Tirmidzi, ia berkata, 
“Hadits ini hasan gharib.” perkataannya al hinnaa' dengan huruf nun 
yang ditasydid dan sebagian mereka cenderung membenarkan dengan 
huruf baa' tanpa tasydid. 
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682. Dari Abu umamah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Seorang mukmin tidak akan mendapatkan manfaat setelah 
ketagwaan kepada Allah yang lebih baik baginya daripada istri yang 
Shalihah, apabila memerintahnya maka ia menaatinya, apabila 
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memandangnya, ia membuatnya senang, apabila bersumpah maka ia 
akan memenuhinya, dan apabila ia tidak berada di sisinya, ia 
senantiasa menjaga dirinya dan harta suaminya.” (UR. Ibnu Majah). 
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683. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah bersabda, “Tiga 
golongan yang pasti mendapat pertolongan Allah, yaitu: orang yang 
berjihad di jalan Allah, budak mukatab yang ingin menunaikan 
kewajibannya, dan orang yang menikah demi menjaga diri dari 
perbuatan dosa.” (HR. At-Tirmidzi dan ia menilainya shahih, Ibnu 
Hibban dan Al Hakim) 
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684. Dan dari Ma'gil bin Yasar RA, ia berkata, “Seorang lelaki datang 
kepada Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, aku telah 
mendapatkan seorang wanita dari keturunan yang baik, berpangkat, 
dan kaya, hanya saja ia tidak dapat melahirkan, apakah sebaiknya aku 
menikahinya?” maka Rasulullah SAW melarangnya. Kemudian ia 
mendatangi beliau untuk kedua kalinya dan beliau mengatakan hal 
yang sama, kemudian ia datang untuk yang ketiga kalinya, maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Nikahilah perempuan yang penyayang 
dan subur (banyak melahirkan anak), karena aku memperbanyak 
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umatku dengan kalian.” (HR. Abu Daud, An-Nasa'i, dan dinilai 
shahih oleh Al Hakim dan ini adalah lafazhnya) 


Anjuran kepada Suami untuk Memenuhi Hak Istri dan 
kepada Istri untuk Memenuhi Hak suami, serta 
Peringatan untuk Tidak Membuat Murka Suami 
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685. Dari Mu'awiyah bin Haidah? RA, ia berkata, “Aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, apakah hak istri kepada setiap orang dari kami?” 
beliau menjawab, “Engkau memberinya makan apabila kau makan, 
memberinya pakaian apabila kau berpakaian, janganlah memukul 
wajah, janganlah mencelanya, dan janganlah kau mendiamkannya 
kecuali di dalam rumah.” (HER. Abu Daud) 
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686. Dari Ummu Salamah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Wanita mana saja yang meninggal dunia dan suaminya ridha 
kepadanya, maka ia masuk surga.” (HR. At-Tirmidzi, dan ia 
menilainya hasan, Ibnu Majah dan dinilai shahih oleh Al Hakim). 
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687. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Rasulullah SAW, “Siapakah yang memiliki hak paling besar terhadap 
seorang wanita?” beliau menjawab, “suaminya.” Aku bertanya lagi, 
“Siapakah yang memiliki hak paling besar terhadap seorang lelaki?” 
beliau menjawab, “ibunya.” (HR. Al Bazzar dan dinilai shahih oleh 
Al Hakim). 
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688. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata, “Seorang lelaki datang 
membawa anak perempuannya kepada Rasulullah SAW dan berkata, 
“Sungguh anak perempuanku ini enggan menikah.” maka beliau 
berkata, “Taatilah ayahmu.” Kemudian perempuan tersebut berkata, 
“Demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak akan 
menikah hingga engkau memberitahuku seberapa besar hak seorang 
suami terhadap istrinya?” beliau menjawab, “Hak suami atas istrinya, 
apabila suami memiliki luka yang bernanah, kemudian ia (istri) 
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menjilatinya, atau hidungnya mengeluarkan nanah atau darah 
kemudian ia (istri) menelannya, maka ia belum menunaikan haknya.” 
maka wanita tersebut berkata, “Demi Dzat yang mengutusmu dengan 
kebenaran aku tidak akan menikah selamanya.” maka Nabi SAW 
bersabda, “Janganlah kalian menikahkan mereka kecuali dengan ijin 
mereka.” (Dinilai shahih oleh Ibnu Hibban) 
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689. Dari Oais bin Sa'ad RA berkata, “aku pernah datang ke Hirah, 
kemudian aku melihat mereka bersujud kepada seorang penunggang 
kuda yang pemberani, dan aku katakan, “Rasulullah lebih berhak 
untuk dihaturkan sujud.” lalu aku mendatangi Rasulullah SAW dan 
menceritakan hal itu kepada beliau, maka beliau bertanya kepadaku, 
“Bagaimana pendapatmu apabila engkau melewati kuburku apakah 
engkau akan bersujud kepadanya?” maka aku katakan, “Tidak” 
kemudian beliau bersabda, “Janganlah kalian lakukan itu, kalau saja 
aku boleh memerintahkan seseorang bersujud kepada orang lain, 
niscaya aku perintahkan wanita agar bersujud kepada suaminya 
karena hak yang Allah tetapkan bagi mereka atas para wanita.” (UR. 
Abu Daud) 
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690. Dari Thalg bin Ali RA bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, 
“Apabila seorang laki-laki memanggil istrinya untuk kebutuhannya 
(berhubungan intim), maka hendaklah ia mendatanginya, sekalipun ia 
sedang berada di tungku (memasak).” (HR. At-Tirmidzi dan ia 
menilainya hasan dan An-Nasa'i, juga dinilai shahih oleh Ibnu 
Hibban) 
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691. Dari Abdullah bin Amr RA, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Allah SWT tidak memandang (tidak mempedulikan) 
seorang wanita yang tidak berterima kasih kepada suaminya, 
sementara ia (istri) membutuhkannya.” (HR. An-Nasa'i, Al Bazzar, 
dan para perawinya adalah perawi hadits shahih, juga dinilai shahih 
oleh Al Hakim) 
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692. Dari Abu Hurairah RA ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila seorang lelaki memanggil istrinya ke tempat tidurnya (untuk 
berhubungan intim), kemudian istri tidak mendatanginya, sehingga 
suaminya bermalam dalam keadaan murka kepadanya, maka para 
malaikat melaknatnya hingga pagi hari.” (HR. Muttafag “Alaih, dan 
dalam suatu lafazh: “Kemudian ia menolaknya, melainkan penghuni 
langit akan murka kepadanya hingga suaminya ridha kepadanya.” 


Peringatan dari Sikap Pilih Kasih dan Tidak Adil 
kepada para Istri 
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693. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa memiliki dua orang istri kemudian ia tidak berlaku adil 
di antara keduanya, maka ia datang pada hari kiamat dan sebelah 
anggota badannya terjatuh.” (HR. Empat imam pemilik kitab sunan, 
dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim, ini adalah lafazh 
At-Tirmidzi. Dan riwayat Abu Daud dengan lafazh, “Kemudian ia 
condong kepada salah satunya” dan berkata pada bagian akhirnya, 
“Condong” dan dalam riwayat An-Nasa'i, “condong bagi salah 


satunya dan mengalahkan yang lainnya” dan berkata, “dan salah satu 
sisinya akan miring.”) 


or X 2 , Nania OS LL - - . 0. 
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694. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW membagi dan 
bersikap adil dalam pembagian, beliau berdoa, “Ya, Allah inilah 
pembagianku dalam hal yang aku mampu, maka janganlah Engkau 
hukum aku dalam hal yang Engkau mampu dan aku tidak mampu.” 
yaitu masalah perasaan hati.” (HR. Empat orang imam pemilik kitab 
sunan, dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. At-Tirmidzi berkata, 
“Diriwayatkan secara mursa?” dan itulah yang benar.) 


Anjuran Memberikan Nafkah kepada Istri dan 
Keluarga, dan Peringatan untuk Tidak Menelantarkan 
Mereka 


Oo... 
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695. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Satu dinar engkau nafkahkan di jalan Allah, satu dinar engkau 
nafkahkan untuk hamba sahaya, satu dinar engkau sedekahkan 
kepada orang miskin, dan satu dinar engkau nafkahkan untuk istrimu 


(keluargamu). Yang paling besar pahalanya adalah yang engkau 
nafkahkan untuk istrimu.” (HR. muslim) 


ore ., AP 5 - o- Aa, - - 0. 0 - £ 0. 
Haro AS Aging Ta lal S2 Ja GAN SI 2 alah 
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696. Dari Abu Mas'ud” Al Badri RA dari Nabi SAW bersabda, 
“Apabila seseorang memberi nafkah kepada istrinya dengan 
mengharapkan pahala dari Allah, maka ia (nafkah tersebut) bernilai 
sedekah.” (HR. Muttafag “Alaih) 


dar bak “Teaut ia Be 2 Datu op 2 . Na AN 
abi G9 Ata Wi 3 US 5 Peang ie Io 
CAR Uh asao WI yg Ia, serbu, dia Ud 33 ulat 
697. Dan dari Al Migdad bin Ma'dikarib RA, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Makanan yang kau berikan kepada dirimu bernilai 
sedekah bagimu, dan makanan yang kau berikan kepada istrimu," 
bernilai sedekah bagimu, makanan yang kau berikan kepada anakmu, 


bernilai sedekah bagimu, dan makanan yang kau berikan kepada 
pembantumu, bernilai sedekah bagimu.” (HR. Ahmad dengan sanad 


Jayyid) 

2 Te ERP Ea ae Seua ur 5... 1 .. ... 
se Iyan JB JG AA Ud yaka yi Ml MG "P9 AA 
2.15 2 z1 0 - - 0. c ... pe Dn aa er NX 
Ovi dai Cas ap sekam ABI aa PS UI AI delay le Ai 
ant as deh ush ash, 


N 


698. Abdullah bin Mas'ud RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tangan yang diatas lebih baik daripada tangan yang di 





“08 Dj dalam tulisan yang asli adalah Abu Mas'ud dan di dalam "M" dalah Ibnu Mas'ud 
dan yang benar adalah yang telah kami tetapkan 
“2 Di dalam "M" dengan lafazh zaujataka (isterimu) 
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bawah, mulailah dengan keluargamu yang kau tanggung, ibumu,” 


bapakmu, saudara perempuanmu, saudara lelakimu, kemudian yang 
lebih dekat dan lebih dekat.” (HR. Ath-Thabrani dengan sanad 
hasan) 


Ig APA KAI Ip OPEN Lon ih al 3 NAN 
SE keaie TAN Ip Glen JI agita tes Nag JL 
SIB AT Lonte Ol JG Bah Ie Kal JB CST sale Oy :JE 
— 213) le TN cl -JG gais D J6 Has Pr “aa 


. JI $ sat JII Bias 1 1, 233 Oka 


699. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW suatu hari 
berkata kepada para sahabatnya, “Bersedekahlah” maka seorang 
lelaki berkata, “Wahai Rasulullah! aku memiliki satu dinar” maka 
Rasulullah berkata, “Belanjakanlah untuk dirimu!” ia berkata, “Aku 
punya yang lain” beliau menjawab, “Nafkahkanlah untuk istrimu” ia 
berkata, “Aku punya yang lain” beliau menjawab, “Nafkahkanlah 
untuk anakmu” ia berkata lagi, “Aku memiliki yang lain” beliau 
menjawab, “Nafkahkanlah untuk pelayanmu (pembantumu).” ia 
berkata lagi, “Aku punya yang lain.” beliau menjawab, “Engkau lebih 
mengetahui tentang hal itu.” (HR. Ibnu Hibban dan dalam suatu 
riwayat disebutkan  “sedekahkanlah” sebagai ganti kata 
“nafkahkanlah” dalam semua kata tersebut.) 


SI0 Di dalam tulisan yang asli dengan lafazh annaka wa abaaka.dan yang benar adalah 
ummaka wa abaaka sebagaimana di dalam "M" 
S1! Ditambahkan dari "L" begitu juga di dalam "M" 
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Pn - sos 9 -. 
dd pia ala SI ke GI ye TEA (on) Ae 533 —Ya. 
dad Ja ESA Op 3 Kay CG 


700. Dari Jabir RA dari Nabi SAW bersabda, “Pertama kali yang 
diletakkan dalam timbangan seorang hamba adalah nafkah yang ia 
berikan kepada istrinya.” (HR. Ath-Thabrani di dalam Al Ausath) 


Ann Tea 25 , eno 

Sta: Ban) ta 2 aa Pn G9 da 

LN knann San pasangan 
3S. 9 


Ag Ke ORA 3 ii ae oi ep 3 ayal 
Pn an JB ALI 
Jain aa Ia 3 bo Ulat JI ato Io LIS OI Tah 
dye JBS 5 Ji da aa Ja 
Mela To ye lal So Benua IS ha 


701. Dari Amr bin Umayyah, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesuatu yang diberikan oleh seorang laki-laki untuk 
istrinya bernilai sedekah baginya.” (HR. Ahmad, dan para perawinya 
terpercaya. Juga dikeluarkan oleh Abu Ya'la dan Ath-Thabrani 
dengan kisah yang disebutkan di dalamnya, “Utsman bin Affan atau 
Abdurrahman bin Auf pernah melewati pakaian dari bulu, kemudian 
ia menganggap harganya mahal, kemudian lewatlah Amr bin 
Umayyah dan membelinya, lalu memakaikannya kepada istrinya yang 
bernama Sukhailah binti Ubaidah bin Al Harits bin Al Muththallib, 
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kemudian Utsman atau Abdurrahman melewatinya dan berkata, 
“Bagaimana dengan pakaian dari bulu yang telah engkau beli?” Amr 
menjawab, “Aku berikan kepada Sukhailah.” maka ia berkata, “Semua 
yang kau berikan kepada istrimu bernilai sedekah bagimu?” lalu Amr 
bin Umayyah berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda demikian, kemudian ia menyebutkan apa yang ia katakan 
kepada Rasulullah SAW, maka beliau berkata, “Amr telah berkata 
benar, segala sesuatu yang kau berikan kepada istrimu (keluargamu) 
merupakan sedekah bagi mereka.” (Aku katakan: hadits ini dinilai 
Shahih oleh Ibnu Hibban dan diriwayatkan pula oleh Abu Ya'la) 


2 IG IAI SA oz NX, - an Tana o KA OA 

be Ai San Kanaan MS MI ap) Taja op UPI P3 —VY 
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702. Dari Irbadh bin Sariyah RA, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya seorang laki-laki apabila 
ia memberi minum istrinya maka ia mendapatkan pahala.” Irbadh 
berkata, “Aku pun mendatangi istriku dan aku memberinya minum, 
kemudian aku ceritakan apa yang aku dengar dari Rasulullah SAW 
kepadanya.” (HR. Ahmad dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir dan Al 
Ausath. 
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703. Dari Aisyah RA ia berkata, “Aku menemui seorang wanita 
dengan dua orang anak perempuannya yang meminta-minta, 
kemudian ia tidak mendapatkan sesuatu dariku selain sebiji kurma, 
dan aku memberikan kurma itu kepadanya, kemudian ia membaginya 
kepada kedua orang anak perempuannya tersebut dan ia tidak ikut 
memakannya. Lalu ia beranjak keluar dan Rasulullah SAW menemui 
kami kemudian aku ceritakan hal tersebut kepada beliau, maka beliau 
bersabda, “Barangsiapa yang diuji dengan sebagian permaslahan 
dari anak-anak perempuan ini, kemudian ia bersikap baik kepada 
mereka maka anak-anak itu akan menjadi penghalang baginya dari 
api neraka.” (HR. Muttafag “Alaih, dan dalam riwayat At-Tirmidzi 
disebutkan, “Kemudian ia bersabar menghadapi mereka, maka 
mereka akan menjadi tabir baginya dari api neraka.” dan dalam 
riwayat Muslim, “Telah datang kepadaku seorang wanita miskin yang 
menggendong dua anak perempuannya, kemudian aku memberinya 
makan tiga biji kurma lalu wanita tersebut memberikan satiap anaknya 
sebutir kurma dan ia mengangkat kurma yang ketiga untuk ia makan, 
namun kemudian kedua anaknya meminta makan sehingga ia 
membagi kurma yang hendak ia makan tersebut dan diberikan kepada 
kedua anaknya. Fenomena itu membuatku merasa kagum, maka aku 
ceritakan apa yang ia perbuat kepada Rasulullah SAW, lalu beliau 
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berkata, “Sesungguhnya Allah mewajibkan baginya untuk masuk 
surga atau Allah membebaskannya dari api neraka.” 


Io Ja) JB AI KPI ga GA Aa al 53 —V, £ 
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704. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa memiliki tiga orang anak perempuan atau 
tiga orang saudara perempuan atau dua orang anak perempuan atau 
dua orang saudara perempuan kemudian ia bersikap baik dalam 
mempergauli mereka dan bertagwa kepada Allah dalam 
permasalahan mereka, maka baginya surga.” (HR. At-Tirmidzi, Abu 
Daud, dan ia berkata dalam riwayatnya, “Kemudian ia mendidik 
mereka dan bersikap baik kepada mereka hingga menikahkan mereka” 
dan dalam riwayat At-Tirmidzi, “kemudian ia bersikap baik kepada 
mereka”) 


ap: IG AA oa Ga ga AA ga yo P3 -y.o 
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705. Dari Anas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa 
yang menafkahi dua orang anak perempuan hingga dewasa,” maka 
pada hari Kiamat kelak aku dan dia bersama.” beliau menghimpun 
jari-jarinya. (HR. Muslim dan At-Tirmidzi meriwayatkan dengan 
lafazh, “Aku dan dia masuk ke surga seperti ini.” dan beliau 
menunjukakan dengan dua jemarinya.”) 


Anjuran Memberi Nama yang Baik dan Penjelasan 
Mengenai Nama-Nama yang Buruk dan Perubahan 
Nama 
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706. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Nama yang paling disenangi oleh Allah adalah Abdullah dan 
Abdurrahman.” (HR. Muslim dan Empat imam pemilik kitab sunan 
kecuali An-Nasa'i, juga dikeluarkan oleh Abu Daud)” 
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707. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesunggunya nama yang paling rendah menurut Allah adalah orang 
yang bernama Malikul amlak (Rajadiraja), karena tidak ada raja 
(wang sebenarnya) melainkan Allah.” (HR. Muttafag “Alaih) dan 
dalam riwayat Muslim, “Orang yang paling dimurkai oleh Allah pada 
hari kiamat dan yang paling buruk adalah seorang laki-laki yang 
bernama”'4 malikul amlak, tidak ada raja (yang sebenarnya) 
melainkan Allah.” Sufyan berkata, “Seperti Syahinsyah” dan Ahmad 
berkata dari Abu Amr Asy-Syaibani, “Akhna' artinya paling rendah” 
hal itu disebutkan oleh Muslim dari Abu Amr. 


a Ban ore 4, G, Na € Jina o- 4, - PA 0. 

Hug “ls MN lo dm) al Ls F3 ASI 0S) —V SA 
. ai -. age 5. 
Ca pe ar OS 

708. Dari Aisyah RA, ia mengatakan bahwa Nabi SAW pernah 

mengubah nama yang buruk. (HR. At-Tirmidzi secara mausul, dan 

mungkin juga ia menganggapnya sebagai hadits mursal.) 

-r 2 3 .. La # 5. A . 2... . 2... 

An an Aan oi Ca ab D3 
709. Dari Ibnu Umar RA bahwa seorang anak perempuan Umar 


dipanggil dengan sebutan Ashimah, kemudian Rasullah SAW 
menamakannya Jamilah.” (HR. At-Tirmidzi). 


514 Demikianlah dalam kitab aslinya dan di dalam cetakan “L” dengan lafazh kaana 
yusammaa dan yang benar adalah kaana tasammaa 
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Peringatan untuk Tidak Menisbatkan Seseorang kepada 
Selain Ayahnya atau Menisbatkan Perwalian kepada 
Selain Walinya 


2 s 5 A . 3 San at Tn 
sae en Pn AA Ina 


.L- 


710. Dari Sa'd bin Abu Waggash RA bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa mengklaim keturunannya kepada selain bapaknya dan 
dia mengetahui bahwa ia bukanlah bapaknya, maka surga baginya 
haram.” (HR. Muttafag “Alaih). 
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711. Dari Abu Dzar RA, ia mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidaklah seorang laki-laki yang mengklaim keturunan kepada selain 
bapaknya, sementara ia mengetahui hal tersebut melainkan ia telah 
kafir, dan barangsiapa yang mengaku-ngaku sesuatu yang bukan 
miliknya, maka ia tidak termasuk golongan kami, dan hendaklah ia 
mempersiapkan tempatnya di neraka, dan barangsiapa mengklaim 
bahwa seseorang telah kafir atau ia mengatakan, “musuh Allah” 
padahal ia tidaklah demikian, melainkan hal tersebut berbalik 
kepadanya.” (HR. Muttafag “alaih) dan perkataannya “haara” dengan 
huruf haa ' berarti apa yang ia ucapkan berbalik kepadanya. 
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ILaisa min rajulin idda'aa lighairi abiihi| yaitu menisbatkan 
kepada selain bapak dan keluarganya, dahulu mereka biasa 
melakukannya, kemudian Rasulullah SAW melarangnya dan 
menjadikan penisbatan anak kepada yang memiliki tempat tidur 
(bapaknya) dan mengklaim kepada selain bapak adalah haram. Karena 
itu orang yang meyakini diperbolehkan hal tersebut berarti ia telah 
kafir karena bertentangan dengan ijma' ulama dan orang yang tidak 
meyakini diperbolehkannya hal tersebut, maka dalam hal kekafirannya 
ada dua pengertian: bahwa perbuatannya itu serupa dengan perbuatan 
orang kafir, dan yang kedua adalah bahwa ia telah mengingkari 
nikmat Allah yang dikaruniakan kepadanya. 
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712. Dari Yazid bin Syarik At-Taimi RA, ia berkata, “Aku pernah 
melihat Ali sedang berkhutbah di atas minbar dan aku mendengarnya 
berkata, “Kita tidak memiliki kitab yang dapat kita baca melainkan 
Kitabullah, dan apa yang ada dalam lembaran ini, dan padanya 
Rasulullah SAW bersabda, “Dan barangsiapa yang mengaku 
keturunan kepada selain bapaknya dan menisbatkan diri kepada 
selain orang tuanya, maka baginya laknat Allah, Malaikat dan 
seluruh manusia. Allah tidak menerima amalan wajib dan sunah 
darinya.” (HR. Muttafag “Alaih). 

(Wa maa fii hadzihish shahiifah) kemudian ia menyebarkannya 
dan ternyata padanya terdapat masalah gigi unta, dan berbagai jirahat 
(luka karena tindakan kriminal) dan padanya Rasulullah SAW 
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bersabda, “Madinah adalah tanah haram di antara bukit Ier dan 
Tsaur, barangsiapa melakukan kejahatan atau melindungi orang yang 
Jahat, maka baginya laknat Allah, para Malaikat dan manusia 
seluruhnya, Allah tidak menerima amalan wajib dan sunah darinya 
pada hari kiamat kelak.” 


se - MA bea TS ta Ta an Mina ee - ... 
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713. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa menisbatkan perwalian kepada selain walinya, maka 
hendaknya ia mempersiapkan tempatnya di neraka.” (HR. Ibnu 
Hibban) 

('adlan wa laa sharfan) Al 'adl adalah tebusan dan ada yang 
mengatakan amalan wajib, ash-sharf adalah taubat dan ada yang 
mengatakan amalan sunah. 


Peringatan untuk Tidak Merusak Citra Seorang Wanita 
terhadap Suaminya dan Hamba Sahaya terhadap 
Majikannya 
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714. Dari Buraidah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak termasuk golongan kami, orang yang bersumpah dengan 
amanah, dan barangsiapa yang menipu dan merusak seorang istri 
terhadap suaminya atau hamba sahaya yang ia miliki, maka tidaklah 
termasuk golonganku.” (HR. Ahmad, ini adalah lafazhnya, dan Al 
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Bazzar, juga dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. Perkataannya khabbaba 
dengan fathah pada huruf kha' dan tasydid baa' artinya menipu dan 
merusak. 
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715. Dari Jabir RA dari Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya Iblis 
meletakkan singgasananya di atas air, kemudian ia mengirimkan 
pasukannya, maka yang paling dekat dengannya adalah yang paling 
besar fitnahnya, salah satu dari mereka datang seraya berkata, “Aku 
telah melakukan demikian dan demikian.” Maka Iblis berkata, “Kamu 
belum melakukan apa-apa.” kemudian salah satu dari mereka datang 
seraya berkata, “Aku tidak meninggalkannya (yaitu manusia) hingga 
aku pisahkan antara dia dengan istrinya.” maka Iblis mendekatinya 
seraya berkata, “Sungguh baik engkau.” Sehingga dia senantiasa 
menyertai Iblis.” (HR. Muslim) 


Peringatan bagi Wanita untuk Tidak Meminta Cerai 
kepada Suaminya tanpa Alasan yang Kuat 
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716. Dari Tsauban RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Wanita 
manapun yang meminta cerai dari suaminya tanpa alasan, maka 
diharamkan baginya aroma surga.” (HR. Abu Daud, At-Tirmidzi dan 
ia menilainya hasan, Ibnu Majah, juga dinilai shahih oleh Ibnu 
Hibban) 


Peringatan bagi Wanita untuk Tidak Keluar Rumah 
dengan Wewangian dan Berhias 
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717. Dari Abu Musa RA, dari Nabi SAW bersabda, “Setiap mata 
berzina, dan apabila seorang wanita memakai wewangian kemudian 
melewati sebuah majelis, maka ia demikian, demikian.” maksudnya 
adalah pezina. (HR. Tiga imam pemilik kitab Sunan, dinilai shahih 
oleh At-Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan Al Hakim. 
Dalam sebuah riwayat disebutkan, “Wanita manapun yang memakai 
wewangian, kemudian ia melewati sebuah kaum (dengan tujuan) agar 
mereka merasakan aromanya, maka ia adalah pezina.”) 
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Peringatan untuk Tidak Menyebarkan Rahasia 
Hubungan Intim antara Suami-Istri 


x 
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Te 2 Ie Pen ane Kn Cat an - - - 0 - 
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718. Dari Abu Sa'id RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya di antara orang yang paling buruk kedudukannya di 
sisi Allah pada hari kiamat kelak adalah seorang laki-laki yang 
berhubungan intim dengan istrinya dan istri melakukan hubungan 
intim dengan suaminya, kemudian salah seorang dari keduanya 
menyebarkan rahasia pasangannya.” (HR. Muslim, serta Abu Daud 
dan dalam suatu riwayat disebutkan, “Sesungguhnya di antara 
penghianatan terhadap amanat yang paling besar pada hari 
kiamat...” kemudian ia menyebutkan hadits tersebut”) 
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KITAB PAKAIAN 


Anjuran Memakai Pakaian Putih 
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719. Dari Ibnu Abbas RA bahwa Rasulullah bersabda, “Pakailah 
pakaian kalian yang berwarna putih, karena pakaian putih adalah 
sebaik-baik pakaian kalian, dan kafanilah mayit kalian dengannya.” 
(HR. Abu Daud, At-Tirmidzi, dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan 
dikeluarkan pula oleh At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Al 
Hakim dari hadits Samurah yang serupa dengan tambahan, “karena 
sesungguhnya pakaian itu lebih suci dan lebih baik.” 


Anjuran Memakai Gamis 
3 : PEN See ST naa Naa Ai Te #0. 
Iga Sl AI CH 0S "IE SI no) Lala pl ,E —VY » 
n Ka , 5 9... 225 A a:, N 
"yaa! elang Als Al lo Ai 
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720. Dari Ummu Salamah RA, ia berkata, “Pakaian yang paling 
disenangi oleh Rasulullah adalah gamis.” (HR. Ats-Tsalatsah dan 
dinilai hasan oleh At-Tirmidzi, dinilai shahih oleh Al Hakim, juga 


dikeluarkan oleh Ibnu Majah dengan lafazh, “Tidak ada pakaian yang 
lebih disenangi oleh Rasulullah daripada gamis.”) 


Peringatan untuk Tidak Memanjangkan Gamis dan 
Pakaian Lainnya Cerita Menyeretnya dengan 
Kesombongan 


Vega Ko 3 2 SIA PA 
j3 2 AN oa p ea Jan 

31 £. s1 35 To... -. 2 Dara” .. 
la Kai Il Pl Aa) Sd ay, 93 
721. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW bersabda, “Kain yang 
melebihi kedua mata kaki, maka tempatnya di neraka.” (HR. Al 
Bukhari, dan An-Nasa'i, dalam riwayatnya tertera “Kain seorang 
mukmin sampai pada bagian betisnya yang paling besar,”? kemudian 


sampai setengahnya kemudian sampai mata kakinya dan kain yang 
berada di bawah kedua mata kaki, tempatnya adalah di neraka.”) 


SIS Dalam dua tulisan yang asli dengan lafazh 'adhdun dan di dalam "M": dengan lafazh 
'adhlatun dan itulah yang benar 
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722. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah tidak memandang (tidak mempedulikan) orang yang menyeret 
pakaiannya dengan kesombongan.” (HR. Muttafag “Alaih. Dan dalam 
riwayat Muslim disebutkan, “Barangsiapa menyeret kainnya dan ia 
tidak menghendaki dengan hal tersebut melainkan kesombongan” dan 
dalam riwayat Muslim pula, “Kemudian Abu Bakar Ash-Shiddig 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kainku turun, hanya saja 
aku selalu menjaganya.” maka beliau bersabda, “Engkau bukanlah 
orang yang melakukannya dengan kesombongan.” 


@ 1 2 3.” £ . tah . .. £ 0. . 0 0. 
- 0. SO Karan TEA Ri DEL ag AE Gets Rs 
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723. Dari Sahl bin Mu'adz bin Anas dari bapaknya ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa memakan suatu makanan 


kemudian mengucapkan, “Segala puji bagi Allah yang telah 
memberiku makan ini dan menganugerahkannya padaku tanpa daya 
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dan kekuatan dariku”, maka ia diampuni dari dosanya yang telah 
berlalu. Dan, barangsiapa mengenakan pakaian baru dan 
mengucapkan, “Segala puji bagi Allah yang telah memberiku pakaian 
ini dan menganugerahkannya padaku tanpa daya dan kekuatan 
dariku” maka ia diampuni dari dosanya yang telah berlalu dan yang 
akan datang.” (HR. Abu Daud dan Al Hakim, di dalam riwayatnya 
tidak ada kata, “dan yang akan datang” dan At-Tirmidzi serta Ibnu 
Majah meriwayatkan setengah pertama dari riwayat ini) 


SEA EA Ip JG KA PA ga Ka 35 —VYt 


. Aa 


Dia Ekomas Jp ala jl 2 UX spa 3 ra 
5 sk - - SANA UL 
dl ah AA da SY dl 


724. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Dan 
tidaklah seorang hamba membeli pakaian dengan uang satu dinar 
atau dengan setengah dinar lalu ia memakainya dan memuji Allah, 
melainkan sebelum pakaian tersebut sampai pada kedua lututnya 
hingga Allah mengampuni dosanya.” (HR. Ibnu Abu Dunya, Al 
Hakim dan Al Baihagi. Al Hakim berkata, “Aku tidak mengetahui di 
antara para perawinya ada yang memiliki cacat”). 


Peringatan bagi Wanita untuk Tidak Memakai Pakaian 
yang Tipis atau Ketat hingga Menggambarkan Bentuk 
Tubuhnya 
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725. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Doa golongan manusia dari umatku yang belum pernah aku lihat 
sebelumnya, yaitu: suatu kaum yang membawa cambuk seperti ekor 
sapi yang ia gunakan untuk memukul manusia, dan para wanita yang 
berpakaian namun layaknya mereka telanjang, yang condong dan 
berlenggak-lenggok, kepala mereka bagaikan punuk unta yang 
condong, mereka tidak masuk ke dalam surga dan tidak mendapatkan 
aromanya, padahal aromanya dapat dirasakan dari jarak perjalanan 
sekian, sekian'.” (HR. Muslim) 


Peringatan bagi Lelaki untuk Tidak Memakai Pakaian 
dari Sutera 
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726. Dari Ali RA ia berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah SAW 
mengambil kain sutera lalu meletakkannya di tangan kanannya dan 
emas di tangan kirinya, kemudian beliau berkata, “Kedua hal ini 
adalah haram bagi laki-laki dari umatku.” (HR. Abu Daud dan An- 
Nasa'i) 


A 2, 3 £, Pe Le Ia Mug 2 Pn 0,3 0. 
AI ae AI Sg lh JB ESAI Can) Jie oi KA 56) —VYV 
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721. Dari Mu'adz bin Jabal RA ia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
melihat sebuah jubah yang memiliki kantong dari sutera”' kemudian 
beliau berkata, “Ini adalah kalung dari api neraka pada hari kiamat 
kelak.” (HR. Al Bazzar, Ath-Thabrani dalam Al Ausath, dan para 
perawinya terpercaya.) Perkataannya mujayyabah berarti memiliki 
kantong dari sutera. 
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728. Dari Abu Umamah RA bahwa ia mendengar Nabi SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 
maka hendaknya tidak memakai sutera atau emas.” (HR. Ahmad dan 
para perawinya terpercaya) 


or 4, 2 55 . 2.3 4, 2... .. . 1 ec 0. 
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729. Dan dari Abdullah bin Amru RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa di antara umatku yang meninggal dalam 
keadaan minum khamer maka Allah akan mengharamkan baginya 
untuk meminumnya di surga. Barangsiapa di antara umatku yang 
meninggal dalam keadaan berhias dengan emas, maka Allah 
mengharamkan” baginya untuk memakainya di surga.” (HR. 
Ahmad, para perawinya adalah perawi terpercaya dan Ath-Thabrani.) 


SIS Dj dalam "M" dengan lafazh mutajayyabatan min hariirin 
S1? Terhapus dari kitab aslinya dan kami tambahkan dari "L" 
“18 Di dalam "M" dalam kedua tempat tersebut dengan lafazh harramallaahu “alaihi 
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730. Dari Ibnu Abbas RA bahwa Rasulullah SAW pernah melihat 
sebuah cincin dari emas di tangan seorang laki-laki, maka beliau 
melepasnya dan membuangnya, lalu berkata, “Salah seorang di 
antara kalian mendatangi bara api kemudian ia meletakkannya di 
tangannya.” kemudian ada orang yang berkata kepada orang tersebut 
setelah Rasulullah SAW pergi, “Ambillah cincinmu dan 
manfaatkanlah” laki-laki itu menjawab, “Demi Allah aku tidak akan 
mengambilnya, sungguh Rasulullah SAW telah membuangnya.” (HR. 
Muslim) 
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731. Dari Ugbah bin Amir RA bahwa Rasulullah SAW pernah 
mencegah istri-istri beliau untuk mengenakan perhiasan dan sutera, 
beliau bersabda, “Apabila kalian menginginkan perhiasan surga dan 
suteranya, maka janganlah memakainya di dunia.” (HR. An-Nasa'i 
dan Al Hakim) 
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732. Dari Anas RA bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, “Allah 
azza wa jalla berfirman, “Barangsiapa yang meninggalkan khamer 
padahal ia mampu untuk meminumnya niscaya Aku akan memberinya 
minum darinya di surga dan barangsiapa yang meninggalkan sutera 
padahal dia mampu memakainya niscaya Aku akan memakaikannya 
di surga.” (HR. Al Bazzar dengan sanad hasan) 


Peringatan bagi Lelaki untuk Tidak Menyerupai wanita 
dan Wanita Menyerupai Lelaki dalam Pakaian, Gerak- 
Gerik, Gaya Bicara, dan Lainnya 
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La Ga da uabe A dp) Ga Rea Wp d3 
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733. Dari Ibnu Abbas RA ia berkata, “Rasulullah SAW melaknat 
lelaki yang menyerupai perempuan dan perempuan yang menyerupai 
lelaki.” (HR. Al Bukhari, Empat imam pemilik kitab sunan, serta Ath- 
Thabrani, dan dalam riwayat Al Bukhari dengan lafazh, “Rasulullah 
SAW melaknat laki-laki yang bersikap seperti wanita (banci), dan 
wanita yang bersikap seperti laki-laki.” dan dalam riwayat Ath- 
Thabrani, “bahwa ada seorang wanita yang melewati Rasulullah SAW 
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dengan mengalungkan busur, kemudian ia menyebutkan hadits 
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734. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah melaknat lelaki 
yang memakai pakaian wanita, dan wanita yang memakai pakaian 
laki-laki.” (HR. Empat imam pemilik kitab sunan kecuali At-Tirmidzi, 
dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban) 


Anjuran untuk Tidak Sombong dalam Berpakaian dan 
Peringatan untuk Tidak Memakai Pakaian Kebesaran 
dan Keangkuhan 
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735. Dari Sahl bin Mu'adz bin Anas, dari bapaknya bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang meninggalkan suatu pakaian 
karena merendahkan diri kepada Allah padahal ia mampu untuk 
memakainya, maka Allah akan memanggilnya”? di hadapan khalayak 
manusia dan membebaskannya untuk memilih perhiasan keimanan 
mana saja yang ingin ia kenakan sesuai kehendaknya.” (HR. At- 
Tirmidzi dan ia menilainya hasan juga Al Hakim dan ia menilainya 
shahih) 


519 Dj dalam "M" ada kata yaumul giyaamah 
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736. Dari Abu Umamah bin Tsa'labah ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya sikap sederhana adalah bagian dari iman, 
sesungguhnya sikap sederhana adalah bagian dari iman.” (UR. Abu 
Daud serta Ibnu Majah, Al badzaadzah dengan harakat fathah pada 
huruf ba' dan dua huruf dzal yaitu merendahkan diri dalam 
berpakaian) 
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737. Dari Abu Burdah “? RA ia berkata, “Aku pernah menemui 
Aisyah RA kemudian ia mengeluarkan kepada kami jubbah tambalan 
serta kain sarung yang tebal yang dibuat di Yaman, dan ia bersumpah 
bahwa Rasulullah SAW wafat dengan memakai dua pakaian ini.” 
(HR. Muttafag “Alaih) 
sa “ MI at Aa 0 ain Ai ip LI 2 0. 
ale ae Sy TE 3 Pen AS GS —VYA 
-.. e0-, 0 dg, SA en Arin 
Sya yaa oya Jera bj Ade) eka 
738. Dari Aisyah RA ia berkata, “Rasulullah SAW pernah keluar 


dengan memakai pakaian bulu?! yang dihiasi dengan gambar pelana 
unta dari rambut hitam.” (HR. Muslim. Al Muruuth bentuk jama' dari 


"2 Di dalam tulisan yang asli dengan lafazh Abi Barzah dan yang benar adalah Abi 
Burdah sebagiamana di dalam cetakan “L” dan "M" 
£21 Di dalam kitab aslinya muruuthin dan yang benar adalah mirthin 
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mirthun dengan miim kasrah, dan Al murahhal dengan huruf haa' 
yang bertasydid adalah yang terdapat gambar pelana unta padanya.) 
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739. Dari Anas RA ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Berapa 
banyak orang yang berambut kusut dan berdebu yang memakai dua 
pakaian usang dan tidak mendapatkan perhatian, apabila ia 
bersumpah dengan nama Allah"? niscaya Allah akan 
melaksanakannya (mengabulkannya), diatara mereka adalah Al 
Barra' bin Malik” (HR. At-Tirmidzi dan ia mengatakan, “hasan”) 
(Thimraini)) ath-thimr adalah pakaian yang usang 
Ap hh Pb AN EA ah gal jp 
Sean “ 


Hani Je Wani 39 Hap KAS Gi ah UC 


740. Dari Anas RA ia berkata, “Aku pernah melihat Umar yang pada 
saat itu ia adalah amirul mukminin dan sungguh ia telah menambal 
antara kedua ketiaknya dengan tambalan yang sebagiannya 
ditempelkan pada sebagian yang lain.” (HR. Malik) 
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741. Dari Muhammad bin Sirin, ia berkata, “Kami pernah berada di 
samping Abu Hurairah sedangkan ia memakai dua pakaian yang 
sobek terbuat dari rami,” ia membuang ingus pada salah satunya, 
kemudian ia mengatakan, “Bagus, bagus Abu Hurairah membuang 
ingus“ dalam rami, sungguh aku telah melihat diriku tersungkur 133 
diantara mimbar Rasulullah dan kamar Aisyah RA karena lapar 
hingga pingsan, kemudian seseorang datang dan meletakkan kakinya 
di leherku, ia mengiraku gila, padahal akus?28 hanya merasakan 
kelaparan.” (HR. Al Bukhari, dan At-Tirmidzi, ia menilainya shahih). 
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742. Dan dari Abu Hurairah RA berkata, “Sungguh aku melihat tujuh 
puluh orang dari ahli shuffah (orang-orang miskin yang tinggal di 
masjid), tidak ada seorang pun yang memakai jubah, yang mereka 
miliki entah kain sarung atau baju yang mereka ikatkan pada leher 


623 Tumbuhan semak yang tingginya mencapai 1—3 m, panjang daunnya 7—15 cm 
dengan tepi bergigi dan lapisan bawah berbulu putih tebal, bunganya berbentuk malai kecil, 
muncul pada ketiak daun, bunga betina diatas dan bunga dibawah kulit batangnya dijadikan 
serat untuk pembuat tali, layar, jala dan lainnya. Boehmeria Nivea. Dikutip dari kamus besar 
bahasa Indonesia, edisi ketiga. Editor— 

624 Di dalam cetakan “L” dengan lafazh yatakhabbathu dan di dalam "M" dengan lafazh 
yamtakhithu | 

525 Ti dalam cetakan “L” dengan lafazh Ia aharra dan di dalam "M" dengan lafazh Ia 
ajarra dan yang benar adalah dengan lafazh la akharra. 
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mereka, di antaranya ada yang sampai setengah betis dan di antaranya 
ada yang sampai pada mata kaki yang kemudian ia genggam dengan 
tangannya karena tidak ingin auratnya terlihat.) 


Anjuran untuk Membiarkan Uban dan Makruh 
Mencabutnya 


Ie Ai Ip JB in an 3 Ula Rb ol apa La er 
aa gg It Sy 

Hala Up K3 3 GE AG TMS AN) Ih 
MEA IE ISP AA, 


743. Dari Amru bin Syu'aib dari bapaknya, dari kakeknya ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kalian mencabut uban, 
karena tidaklah seorang muslim beruban di dalam Islam, melainkan 
akan menjadi cahaya baginya di hari kiamat kelak.” (HR. Abu Daud, 
At-Tirmidzi dan dalam suatu riwayat, “Allah mencatat baginya 
dengan uban tersebut sebuah kebaikan, dan menghapus darinya 
sebuah kesalahan” dan dalam riwayat At-Tirmidzi, “Beliau melarang 
mencabut uban, dan beliau mengatakan, “Uban itu adalah cahaya bagi 
seorang muslim” dan hadits itu juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i) 


827 Di dalam kitab aslinya yuraa dan pada "M" dengan lafazh naraa dan yang benar 
adalah turaa 





Ringkasan Targhib wa Tarhib 503 


Peringatan untuk Tidak Menyemir Jenggot dengan 
Warna Hitam 
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744. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Akan ada sekelompok orang yang menyemir rambut mereka dengan 
warna hitam seperti paruh burung merpati, mereka tidak akan 
mencium aroma surga.” (HR. Abu Daud, An-Nasa'i dan dinilai 
shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim. Mereka semua 
meriwayatkannya dari Ubaidullah?8 bin Amr Ar-Rafi dari Abdul 
Karim Al Jazri”? dan ia adalah orang yang terpercaya) ) 


Peringatan bagi Wanita untuk Tidak Menyambung 
Rambut, Membuat Tato, Mencabut Alis, dan 
Merenggangkan Gigi 
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VA Tab gl Sa Te GIE SA all GE ala, 
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2... 


“88 Pada kitab aslinya dengan “Abdullah” dan yang benar adalah “Ubaidullah” dengan 
bentuk tashghir. 
“29 Pada kitab aslinya dengan lafazh Al Jadzri dan yang benar adalah Al Jazri 
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745. Dari Asma' bahwa seorang wanita bertanya kepada Nabi SAW, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya anak perempuanku terkena borok 
hingga rambutnya rontok dan aku akan menikahkannya, apakah aku 
boleh menyambung rambutnya?” beliau menjawab, “Allah melaknat 
perempuan yang menyambung rambut dan yang disambungkan 
rambutnya.” dan dalam suatu riwayat disebutkan “Wanita yang 
menyambung rambut dan yang meminta untuk disambungkan.” (HR. 
Muttafag "Alaih, dan Al Bukhari telah mengeluarkannya dari hadits 
Ibnu Umar tanpa kisah tersebut, Al Bukhari dan Muslim juga 
mengeluarkannya dari hadits Aisyah disertai kisah tersebut, dan dalam 
suatu lafazh, “bahwa seorang anak perempuan dari kalangan Anshar 
menikah dan ia sedang sakit sehingga rambutnya rontok, kemudian 
mereka hendak menyambungnya” dan dalam suatu riwayat, “bahwa 
seorang wanita dari kalangan anshar menikahkan anak 
perempuannya.” dan dalam hadits tersebut disebutkan, 
“Sesungguhnya suaminya memerintahku untuk menyambung rambut” 
maka beliau menjawab, “Tidak.” 
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“20 Dj dalam dua tulisan yang asli dengan lafazh AI muushalah dan yang benar adalah AI 
mausuulah 
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746. Dari Ibnu Mas'ud RA, ia berkata, “Rasulullah SAW melaknat 
wanita yang mentato dan yang minta dibuatkan tato, wanita yang 
mencabut bulu alisnya dan yang merenggangkan giginya agar terlihat 
cantik, dan yang mengubah”! Ciptaan Allah” kemudian salah seorang 
wanita bertanya kepada Ibnu Mas'ud mengenai hal tersebut, maka ia 
menjawab, “Kenapa aku tidak melaknat orang yang dilaknat oleh 
Rasulullah SAW dan hal itu tercantum di dalam Kitabullah, “Apa 
yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.” (Os. Al Hasyr (59): 7) 
(HR. Muttafag “Alaih) 

Al mutafallijat adalah wanita yang merenggangkan giginya 
dengan kikir, dan yang lainnya adalah an-namishat yaitu wanita yang 
mencabut bulu alisnya hingga nampak indah, demikianlah yang 
dikatakan oleh Abu Daud. Dan Al Khaththabi berkata, “Namishat 
adalah wanita yang mencabut bulu dari wajahnya, Al mutanammishat 
adalah wanita yang dicabut bulu wajahnya,”” A/ wasyimah adalah 
wanita yang menusukkan jarum pada tangannya atau yang lainnya 
kemudian melumurinya dengan batu serawak (mentato), dan AI 
mustausyimah adalah wanita yang diperlakukan demikian itu (yang 
ditato), Al washilah adalah wanita yang menyambung rambutnya 
dengan rambut wanita lain dan Al mustaushilah adalah wanita yang 
diperlakukan seperti itu (yang meminta rambutnya untuk disambung). 


S8 Di dalam dua kitab aslinya A/ mutaghayyiraat dan yang benar adalah Al mughayyiraat 
sebagaimana di dalam "M" 
532 Ditambahakan di dalam cetakan “L”. 
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Anjuran Memakai Celak Mata dari Itsmid bagi Lelaki 
dan Perempuan 
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747. Dari Ibnu Abbas RA bahwa Nabi SAW bersabda, “Bercelaklah 
menggunakan itsmid karena ia dapat memperjelas pandangan dan 
menumbuhkan rambut.” Ia berdalih bahwa Nabi SAW memiliki botol 
tempat celak yang setiap malam beliau memakainya tiga kali di rumah 
istrinya yang ini, dan tiga kali di rumah istrinya yang ini.” (HR. At- 
Tirmidzi, ia menilainya hasan, An-Nasa'i dan Ibnu Hibban. Dan 
dalam riwayat keduanya disebutkan, “di antara sebaik-baik celak 
kalian adalah Al itsmid” hadits itu diriwayatkan oleh Al Bazzar dari 
hadits Abu Hurairah dan para perawinya terpercaya) 
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KITAB MAKANAN 


Anjuran Mengucapkan Basmalah ketika Hendak 
Makan dan Peringatan untuk Tidak Meninggalkannya 


... 
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748. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Suatu ketika Rasulullah SAW 
makan di rumah salah seorang sahabat, kemudian seorang badui 
datang dan makan dengan dua suapan, maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Adapun apabila ia mengucapkan basmalah maka itu akan 
cukup untuk kalian.” (HR. Abu Daud, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah, 
dinilai shahih oleh Ibnu Hibban, dan menambahkan, “Apabila salah 
seorang dari kalian makan makanan, maka hendaknya ia menyebut 
nama Allah, dan apabila ia lupa pada permulaannya maka hendaknya 
ia mengucapkan, “bismillah awwalahu wa akhirahu.” Dan tambahan 
ini dalam riwayat Abu Daud dan Ibnu Majah disebutkan secara 
tersendiri. 
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749. Dari Umayyah bin Makhsyi —ia termasuk di antara sahabat 
Rasulullah SAW— bahwa seorang laki-laki makan dan Rasulullah 
melihatnya belum mengucapkan basmalah kemudian ia mengucapkan 
pada akhirnya, “bismillah awwalahu wa akhirahu.” Maka Nabi SAW 
bersabda, “Syetan senantiasa makan bersamanya hingga ia 
mengucapkan basmalah, maka tidak ada makanan yang tersisa dalam 
perutnya melainkan ia memuntahkannya.” (HR. Abu Daud, An- 
Nasa'i, dan Al Hakim. Ad-Daruguthni berkata, “Tidaklah”? Umayyah 
bersandar kepada selain hadits ini, dan Makhsyi adalah bapaknya.” 


Anjuran Mengucapkan Hamdallah setelah Makan 
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750. Dari Sa'ad bin Mu'adz bin Anas dari bapaknya bahwa Nabi 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang memakan makanan kemudian 
mengucapkan, “Segala puji bagi Allah yang telah memberiku 
makanan ini dan menganugerahkannya kepadaku tanpa upaya dan 


533 Di dalam dua kitab aslinya dengan lafazh bisanadin dan kami membenarkan dari "M" 
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kekuatan dariku', maka ia diampuni dari dosanya yang telah 
berlalu.” (HR. Empat imam pemilik kitab sunan) 
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751. Dari Ummu Salamah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“dan orang yang minum dari bejana perak, sesungguhnya ia 
menuangkan api jahannam ke dalam perutnya.” (UR. Muttafag “Alaih 
dan dalam riwayat Muslim disebutkan, “Sesungguhnya orang yang 
makan dan minum...” dan dalam riwayat yang lain, “Barangsiapa 
yang minum dari bejana emas dan perak...”) 

LYujarjiru fii bathnihi) yaitu mengucurkan api jahannam ke 
dalam perutnya, sehingga dijadikannya minum dan tegukan tersebut 
sebagai jarjarah, yaitu suara jatuhnya air dalam perut. Dan perkataan 
ini merupakan majaz karena api jahannam pada hakikatnya tidak 
dapat dituangkan ke dalam perutnya. Dan maknanya seolah-olah ia 
meneguk api jahannam. 


. - 30 


Aa Debat sebal Ted Kapatudbal an san —VoY 
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TA Ha Th AP duit IE, 
752. Dari Hudzaifah RA, ia mengatakan, “Aku mendengar Rasulullah 


bersabda, “Janganlah kalian memakai pakaian yang terbuat dari 
sutera dan dibaj (sejenis sutera), dan janganlah kalian minum dalam 
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bejana dari emas dan perak, dan janganlah kalian makan dalam 
piring yang terbuat darinya karena sesungguhnya ia untuk mereka di 
dunia dan untuk kalian di akhirat.” (HR. Muttafag “Alaih) 


Peringatan untuk Tidak Makan dan Minum dengan 
Tangan Kiri, Meniup dalam Bejana dan Minum secara 
Langsung dari Bibir Kendi atau Bagian yang Pecah dari 
Gelas 
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753. Dari Ibnu Umar RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah salah seorang dari kalian makan dan minum dengan 
tangan kiri karena syetan makan dan minum dengan tangan kiri.” 
Ibnu Umar berkata, “dan Nafi' menambahkan padanya, “dan 
janganlah ia mengambil dan memberi dengannya.” (HR. Muslim, 
lafazh ini adalah miliknya, Malik dan Abu Daud. Dalam riwayat At- 
Tirmidzi tanpa tambahan. Ibnu Majah meriwayatkannya secara marfu' 
dari hadits Abu Hurairah, dan lafazhnya adalah, “Hendaknya salah 
seorang dari kalian makan dengan tangan kanannya dan minum 
dengan tangan kanannya, mengambil dengan tangan kanannya dan 
memberi dengan tangan kanannya, karena syetan makan dengan 
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tangan kirinya, minum dengan tangan kirinya, memberi dengan 
tangan kirinya dan mengambil dengan tangan kirinya”) 
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754. Dari Ibnu Abbas RA bahwa Nabi SAW melarang untuk bernafas 
dalam bejana atau meniup di dalamnya. (HR. Abu Daud, At-Tirmidzi, 
juga Ibnu Hibban dan lafazhnya adalah, “Seseorang minum dari mulut 
teko dan bernafas dalam bejana” dan larangan bernafas dalam bejana 
telah disepakati dari hadits Abu Oatadah, adapun hadits yang 
menyebutkan bahwa Nabi SAW bernafas dalam bejana sebanyak tiga 
kali dan beliau berkata “hal tersebut lebih bermanfaat dan lebih 
segar.” Diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi dan menilainya shahih, 
maka dari sini dapat dipahami bahwa beliau bernafas setelah 
menjauhkan gelas dan bukan bernafas di dalamnya. 
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755. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA ia mengatakan bahwa Nabi SAW 
melarang ikhtinats teko yaitu memecahkan?“ mulutnya kemudian 
minum darinya.” (HR. Muttafag “Alaih) 


“34 Di dalam "M" dengan lafazh an tuksara 
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Anjuran Makan dari Bagian Pinggir Piring dan Bukan 
dari Bagian Tengahnya 
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756. Dari Abdullah bin Busr RA,” ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah memiliki mangkuk besar yang dinamakan Al gharra' yang 
dibawa oleh empat orang laki-laki, setelah mereka berada pada waktu 
Dhuha?” dan melakukan shalat Dhuha, maka dihadirkanlah mangkuk 
besar tersebut dan telah terisi dengan bubur, lalu mereka 
mengelilinginya, pada saat mereka telah banyak, Rasulullah SAW 
berlutut dan seorang laki-laki badui berkata, “Majlis apakah ini?” 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah menjadikanku 
hamba yang mulia dan tidak menjadikannku orang yang otoriter dan 
pembangkang” kemudian beliau berkata, “Makanlah dari bagian 
sampingnya dan biarkanlah paling atasnya sehingga kalian diberikan 
berkah padanya.” (HR. Abu Daud, serta Ibnu Majah, adz-dzirwah 
adalah puncak (paling atas). Dan Empat imam pemilik kitab sunan 
telah meriwayatkan hadits yang dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dari 
hadits Ibnu Abbas secara marfu', “Keberkahan itu turun di tengah 


835 Pada tulisan aslinya dengan lafazh bisyrin dan yang benar dengan menggunakan huruf 
“siin" tanpa titik. 
52 Demikianlah pada tulisan yang aslinya dan "M" dan pada "L" dengan lafazh ashbahuu 
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makanan, maka makanlah dari pinggirnya dan jangan makan dari 
tengahnya.” Dalam riwayat Abu Daud, “Apabila salah seorang dari 
kalian makan makanan, maka janganlah ia makan dari bagian paling 
atas piring, melainakan hendaknya makan dari bagian paling 
bawahnya, karena keberkahan itu berasal dari atasnya.” 


Anjuran Makan Cuka dan Minyak 
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757. Dari Jabir RA bahwa Rasulullah SAW pernah menanyakan lauk 
kepada istrinya, kemudian mereka menjawab, “Kami tidak memiliki 
apa-apa kecuali cuka.” kemudian beliau meminta untuk diambilkan 
cuka tersebu dan beliau makan dengan cuka, seraya berkata, “Sebaik- 
baik lauk adalah cuka, sebaik-baik lauk adalah cuka.” Jabir berkata, 
“Aku senantiasa menyukai cuka semenjak aku mendengarnya dari 
Nabi SAW.” (HR. Muslim, dan dikeluarkan oleh Empat imam pemilik 


kitab sunan kecuali An-Nasa'i secara ringkas pada, “sebaik-baik lauk 
adalah cuka.” 
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758. Dari Muhammad bin Zadan ia berkata, “Ummu Sa'd telah 
bercerita kepadaku, “Rasulullah SAW pernah menemui Aisyah dan 
aku bersama Aisyah, kemudian beliau berkata, “Apakah ada makan 
siang?” Aisyah berkata, “Kita memiliki roti, kurma dan cuka.” maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Sebaik-baik lauk adalah cuka, ya Allah 
berilah berkah dalam cuka, karena cuka adalah lauknya para Nabi 
sebelumku dan tidaklah tandus,” rumah yang di dalamnya terdapat 
cuka.” 


Anjuran Berjamaah (Bersama-sama) Ketika Makan 
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759. Dari Wahsyi bin Harb dari Wahsyi bin Harb dari bapaknya dari 
kakeknya, ia berkata, “Para sahabat berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya kami makan namun kami tidak merasa kenyang.” 
beliau bertanya, “Kalian berkumpul saat makan atau sendiri- 
sendiri?” mereka berkata, “Kami makan sendiri-sendiri.” beliau 
berkata, “Berkumpullah kalian saat makan, sebutlah nama Allah, 
maka kalian akan mendapatkan berkah padanya.” (HR. Abu Daud 
Ibnu Majah dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban) 


537 Di dalam cetakan “L” dengan lafazh yaftagiru 
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Peringatan untuk Tidak Makan Hingga Terlalu 
Kenyang dan Berlebihan 
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760. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Seorang muslim makan dalam satu usus dan orang kafir makan 
dalam tujuh usus.” (HR. Muttafag “Alaih dan dalam riwayat Al 
Bukhari, “Ada seseorang yang makan banyak, kemudian ia masuk 
Islam dan makan sedikit, kemudian hal itu diceritakan kepada 
Rasulullah SAW, maka beliau bersabda dengan hadits tersebut. Dalam 
riwayat Muslim, “Rasulullah SAW menjamu tamu seorang kafir dan 
beliau memerintahkan untuk diperahkan susu untuknya, maka 
diperahkanlah susu kambing untuknya, lalu ia minum susu perahan 
kambing tersebut, kemudian diperahkan lagi lalu ia minum susu 
perahan kambing itu, kemudian diperahkan lagi lalu ia pun minum 
susu perahan kambing tersebut, kemudian diperahkan lagi hingga ia 
tidak mampu meneruskannya, maka Rasulullah bersabda dengan 
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hadits tersebut di atas. (HR. Malik dan At-Tirmidzi dengan hadits 
yang serupa) 
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761. Dari Al Migdam bin Ma'dikarib RA, ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah seorang anak 
keturunan Adam memenuhi bejana yang lebih buruk daripada 
perutnya. Cukuplah bagi anak keturunan Adam beberapa suapan? 8 
untuk menegakkan punggungnya, apabila harus lebih maka sepertiga 
untuk makanannya, sepertiga untuk minumnya, dan sepertiga 9 untuk 
nafasnya.” (HR. At-Tirmidzi dan ia menilainya hasan, Ibnu Majah, 
dan dalam sebuah riwayatnya disebutkan, “Apabila nafsu manusia 
mengalahkannya.” sebagai ganti kata, “Seandainya harus lebih” dan 
hadits itu dinilai shahih oleh Ibnu Hibban). 
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538 Dj dalam "M" dengan lafazh ukailaat 
539 Di dalam kitab aslinya dengan lafazh isalaatsun dalam ketiga tempat tersebut, dan 
pembenaran dari "L" 
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762. Dari Abu Juhaifah RA, ia berkata, “Aku pernah makan bubur 
dari roti dan daging, kemudian aku mendatangi Rasulullah SAW, lalu 
aku besendawa (mengeluarkan suara karena kekenyangan) maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Wahai kamu, tahanlah sendawamu dari 
kami, sesungguhnya orang yang paling kenyang di dunia adalah 
orang yang paling lapar di hari kiamat kelak.” (HR. Al Hakim dan ia 
berkata, “sanadnya shahih” dan padanya terdapat Umar bin Musa dan 
Fahd bin Auf, dan keduanya adalah dha'if, akan tetapi Al Bazzar 
meriwayatkannya dengan dua sanad yang salah satunya perawinya 
terpercaya. Hadits tersebut di riwayatkan oleh Ibnu Abi Dunya dan 
Ath-Thabrani dalam Al Kabir, Al Baihagi dan ia menambahkan, “Dan 
tidaklah Abu Juhaifah makan hingga perutnya penuh hingga ia 
meninggal dunia, apabila telah makan siang maka ia tidak makan 
malam dan apabila ia makan malam maka ia tidak makan siang.” dan 
dalam suatu riwayat Ibnu Abi Dunya, “Abu Juhaifa berkata, “Aku 
tidak pernah memenuhi perutku semenjak tiga puluh tahun.”) 
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763. Dari Abdullah Ibnu Mas'ud RA ia berkata, “Rasulullah melihat 
kelaparan nampak pada wajah para sahabatnya dan beliau bersabda, 
“Bergembiralah, karena akan datang kepada kalian suatu zaman 
pada siang hari didatangkan kepada salah seorang dari kalian 
sebuah mangkuk besar yang berisi bubur dan didatangkan dengan 
yang seukurannya pada sore hari.” para sahabat bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah pada saat itu kami lebih baik?” beliau bersabda, 
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“Bahkan pada saat ini kalian lebih baik daripada saat itu.” (HR. Al 
Bazzar dengan sanad jayyid) 


.s..i 0? . .. 50. A - . .. . .. 
IYA SI ja SEN AI TP AI Cab AB JA ob) VA 
SI Ipa) Kie WAE LA 2JUG ON Tab ap AN Ale Jae 
ae CT Na . Pa .3. Kana s Na 3 2 Aa ., 
PA JW PU Gikaty CA JAV Ia Ah IN lte 

BIS LB VI Lonte ot Y MP rn elu aa 
764. Dari Ibnu Umar RA bahwa ia membeli daging yang bercampur 
tulang dan menaruh padanya minyak samin, lalu Umar mengangkat 
tangannya seraya berkata, “Demi Allah tidaklah keduanya terkumpul 
pada Rasulullah SAW sama sekali melaikan beliau makan salah 
satunya dan bersedekah dengan yang satunya lagi. Maka Ibnu Umar 
berkata, “Wahai Amirul mukminin, demi Allah tidaklah keduanya 
terkumpul padaku melainkan aku akan melakukan hal yang sama.” 


Anjuran untuk Mencuci Tangan sebelum Makan dan 
Setelahnya, dan Peringatan untuk Tidak Tidur 
sementara Tangannya Masih Berbau Makanan 

JB LUNAS akal J3 SSI SSI na OA IS Vio 
Sabina MIS o- AL » a $ Ge an 0 »-a - 0 ..o. 
Aan AP ale Ol AE ol Eiabu HA AE 

" bh Aa tar 

Loyb Jaol J Jb Laga Yi Jd Ja (lala, 
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765. Sufyan Ats-Tsauri tidak senang melakukan wudhu sebelum 


makan begitu juga dengan Malik, hal ini didukung oleh Al Baihagi, 
dan dianjurkan oleh Syafi'i untuk meninggalkannya, ia berhujjah 
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dengan hadits Ibnu Abbas, “bahwa Nabi SAW pernah diberi makanan 
kemudian dikatakan kepadanya, “Tidakkah anda melakukan wudhu?” 
beliau menjawab, “Aku tidak akan melakukan shalat, apakah aku 
harus wudhu?” (HR. Muslim dan dalam sebuah riwayatnya 
disebutkan, “Aku hanya diperintahkan berwudhu apabila hendak 
shalat.” 


. ..uc Pn . an 2... AL 7 GP Tau Es. 
cal J3) Cab ok 3) Gua SA on) SA AP VAN 
N 2 f SI pa LA Tes 7. s 
am YI yaa NB te sob 


766. Dari Abu Hurairah RA, “Barangsiapa yang tidur dan di 
tangannya masih terdapat bau daging dan ia tidak mencucinya, 
kemudian terkena sesuatu (menggigitnya), maka janganlah ia mencela 
kecuali dirinya sendiri.” (HR. Daud, At-Tirmidzi dan ia menilainya 
hasan, juga dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. Ibnu Majah 
meriwayatkannya dari Abu Hurairah dan dari Fathimah.” 4! ghamar 
adalah bau daging dan bekasnya). 


Anjuran Menjilat Jari sebelum Membersihkannya 
untuk Mendapatkan Keberkahan 


An Oa ore A, 85 $ 3 an O .- A - - . .. 
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767. Dari Jabir RA bahwa Rasulullah SAW memerintahkan untuk 
menjilati tangan dan piring,” beliau bersabda, “Sesungguhnya 
kalian tidak mengetahui di bagian makanan yang manakah terdapat 
keberkahan.” (HR. Muslim, dan di dalam salah satu riwayatnya 


“0 Di dalam "M" dengan lafazh radhiyallaahu “anhaa 
“1 Di dalam dua kitab aslinya dengan lafazh ash-shafhah dan yang benar adalah ash- 
shafgah sebagaimana tertera di dalam "M" 
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disebutkan, “Apabila suapan salah seorang dari kalian terjatuh, maka 
hendaklah ia mengambilnya, membuang kotoran yang ada padanya 
dan memakannya, hendaklah ia tidak meninggalkannya untuk syetan, 
dan janganlah membersihkan tangannya dengan sapu tangan hingga 
ia menjilat jari-jarinya, karena ia tidak mengetahui di bagian 
makanan yang manakah tersimpan keberkahan itu.”) 


Peringatan Bagi Seseorang yang Mendapat Undangan, 
Namun Enggan Menghadirinya tanpa Udzur dan 
Mengenai Pengkhususan Makanan”? dalam Jamuan 


3. EN Ba LN ae TU IK daa Ga hi D Taar 3 Ea 
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768. Dari Abu Hurairah RA, ia pernah berkata, “Seburuk-buruk 
makanan adalah makanan walimah (pesta perayaan) yang mana orang- 
orang kaya diundang dan orang-orang miskin diabaikan, dan 
barangsiapa yang tidak memenuhi suatu undangan maka ia telah 
durhaka kepada Allah dan rasul-Nya.” (HR. Muttafag “Alaih. Dan 
dalam sebuah riwayat Muslim dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Seburuk-buruk makanan adalah makanan walimah, orang yang 
datang dilarang memakannya dan dipersilakan bagi orang yang 
enggan mendatanginya.” (dan seterusnya). 

(Kelanjutan haditsnya) “dan barangsiapa tidak mendatangi 
undangan, maka ia telah mendurhakai Allah dan rasulul-Nya.” 


“2 Di dalam tulisan yang asli dengan lafazh wa maa jaa'a bihi dan pembenarannya dari 
"M" 
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769. Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, 
“Apabila salah seorang dari kalian mendapat undangan, maka 
hendaklah ia mendatanginya, baik pesta perkawinan atau yang 
lainnya.” (HR. Muslim dan ia memiliki riwayat yang lafazhnya, 
“Apabila kalian mendapat undangan untuk menghadiri sebuah 
hidangan, maka hendaklah kalian mendatanginya.” 


. 3 ec 
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3 sa 


“ 


770. Dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian mendapatkan undangan 
makan, maka hendaklah ia mendatanginya, jika ia mau maka 
makanlah dan apabila ia mau maka ia boleh tidak memakannya.” 
(HR. Muslim dan pemilik kitab sunan kecuali At-Tirmidzi). 


£ 


Pp ore 4, TG Net 2. 8£ 50. Xx - . Lewc . ..—. 
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CI naa GA BE, 
771. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Hak 
seorang muslim ada lima yaitu: menjawab salam, menjenguk orang 


yang sakit, mengantar jenazah, memenuhi undangan, serta membalas 
orang yang bersin.” (HR. Abu Asy-Syaikh dari hadits Abu Ayyub 


Ringkasan Targhib wa Tarhib ———— www  ————w— 523 


dengan lafazh, “Ada enam tabi'at, barangsiapa yang meninggalkan 
sebagian darinya, maka ia telah meninggalkan sesuatu yang wajib, dan 
ia menambahkan padanya, “Apabila ia dimintai nasihat, maka 
hendaklah ia menasihatinya.”) 
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By. 2 - 2 - 
KITAB AL OADHA”(PENGADILAN) 
DAN BAB-BABNYA 


Peringatan untuk Tidak Memegang Kekuasaan, 
Kepemimpinan, dan Peradilan. Terlebih lagi bagi Orang 
yang Tidak Yakin dengan Kapasitas Dirinya 


ore Aa - 1 2 . . . O- a 7 2 .. 00 
AED dk Syarah AS AN Up) PAS UP NY 
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772. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Setiap kalian adalah seorang pemimpin 
dan bertanggung jawab terhadap kepemimpinannya. Seorang imam 
adalah pemimpin dan bertanggung jawab terhadap 
kepemimpinannya, seorang laki-laki adalah pemimpin dalam 
keluargannya dan bertanggung jawab terhadap kepemimpinanannya, 
seorang wanita adalah pemimpin di rumah suaminya dan 
bertanggung jawab terhadap kepemimpinannya, seorang pelayan 
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adalah pemimpin pada harta majikannya dan dia bertanggung jawab | 
terhadap kepemimpinannya.” (HR. Muttafag “Alaih) 


Teo, 


Ta “5 DA Ega 
Pre Ia 333 jaan 


773. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang menangani peradilan atau dia dijadikan sebagai 
seorang hakim di antara manusia maka sungguh ia telah disembelih 
tanpa menggunakan pisau.” (HR. Abu Daud, At-Tirmidzi dan lafazh 
ini miliknya, ia mengatakan bahwa hadits tersebut hasan gharib. Juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dan dinilai shahih oleh Al Hakim. Dan 
telah diperselisihkan mengenai maksud dengan kata, “tanpa pisau” 
dan yang kuat adalah bahwa maksudnya adalah sebagai sikap keras, 
karena disembelih menggunkan pisau mempercepat mati, dan 
disebutkan pula pendapat selain itu. 


VI Iyph G3 JB KS Ha 3 ha ve 
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SES WC :JB - ab de obat 2 aa :JB (alan 
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774. Dari Abu Dzar RA, ia berkata, “Aku pernah berkata, “Wahai 
Rasulullah tidakkah engkau memberikan jabatan kepadaku?” ia 
berkata, “Maka beliau memukul pundakku dengan tangannya dan 
berkata, “Wahai Abu Dzar sesungguhnya engkau adalah orang yang 
lemah, sedangkan jabatan adalah amanat, dan ia di hari kiamat 
merupakan suatu bencana serta penyesalan kecuali orang yang 
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mengambilnya dengan haknya dan menunaikannya sesuai yang wajib 
atasnya dirinya.” (HR. Muslim) 


Anjuran bagi para Penguasa untuk Berbuat Adil, baik 
Ia Adalah Seorang Imam atau bukan dan Peringatan 
bagi Orang yang Menangani Sesuatu dari Sikap 
Memberatkan Orang yang Ia Pimpin dan Berbuat 
Lalim serta Menutup Diri 
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775. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Tiga golongan yang tidak akan ditolak doanya, yaitu: orang yang 
puasa pada saat berbuka,”? pemimpin yang adil, dan orang yang 
teraniaya (dizhalimi).” (Al Hadits) (HR. Ahmad, At-Tirmidzi, Ibnu 
Majah dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban) 

(Al Hadits) doa orang yang teraniaya akan Allah angkat ke atas 
awan dan Allah membuka baginya pintu-pintu langit dan Allah 
berfirman, “Demi kemuliaan-Ku! sungguh Aku akan membelamu 
suatu saat kelak.” 


A 25 , 3 0 LL un 720 4 - - Ge . .. 
Ie Spa) JB JB HE AI Ch AP oil yh VI 
13 Bo 2 Aan 
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643 Orang yang senantiasa menjaga diri layaknya orang yang sedang berpuasa, padahal ia 
tidak dalam keadaan berpuasa. 
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776. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Satu hari bagi seorang pemimpin yang adil lebih baik daripada 
ibadah selama enam puluh tahun, dan hukuman yang ditegakkan di 
muka bumi secara benar lebih suci bagi penduduk yang ada padanya 
daripada hujan selama empat puluh hari di pagi hari.” (HR. Ath- 
Thabrani di dalam Al Kabir dan Al Ausath. Sanad yang terdapat di 
dalam Al Kabir adalah hasan dan diriwayatkan pula oleh Al 
Ashbahani dari hadits Abu Hurairah dengan lafazh, “Keadilan satu 
hari lebih baik daripada ibadah enam puluh tahun.” Dan dari jalur 
yang lain dengan lafazh, “Wahai Abu Hurairah, keadilan sesaat lebih 
baik daripada ibadah enam puluh tahun, melakukan shalat pada 
malam hari dan puasa di siang harinya.” Dan ia menambahkan, 
“Wahai Abu Hurairah, kelaliman sesaat dalam memberikan hukum 
lebih berat dan lebih besar di sisi Allah daripada kemaksiatan selama 
enam puluh tahun.”) 
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771. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Orang yang paling Allah cintai pada hari kiamat kelak 
dan yang paling dekat dengan-Nya” adalah pemimpin yang adil, dan 
orang yang paling Allah benci serta paling jauh kedudukannya dari- 
Nya adalah pemimpin yang lalim.” (UR. At-Tirmidzi, dan ia berkata, 
“hasan. ”) 





“44 Begitulah di dalam “M” dan di dalam kitab aslinya mahallun dan di dalam “L” dengan 
lafazh mahallan 
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778. Dari Abdullah bin Mas'ud RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Penghuni neraka yang paling pedih adzabnya pada hari 
kiamat kelak adalah orang yang membunuh seorang Nabi, atau yang 
dibunuh oleh seorang Nabi, dan pemimpin yang lalim.” (HR. Ath- 
Thabrani dan padanya terdapat Laits bin Abu Sulaim.” Dan 
diriwayatkan oleh Al Bazzar dengan sanad yang baik, hanya saja ia 
mengatakan, “dan pemimpin kesesatan”) 
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779. Dan dari Bukair bin Wahb, ia berkata,” “Anas bin Malik 
berkata kepadaku, “Aku akan menceritakan kepadamu sesuatu yang 
tidak aku ceritakan kepada setiap orang, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW pernah bersabda di depan?” pintu Ka'bah dan kami berada 
disana, “Para pemimpin itu dari kalangan Ouraisy, sesungguhnya aku 
memiliki hak atas diri kalian, dan mereka memiliki hak"? atas kalian, 


45 Begitulah di dalam "M" dan di dalam dua kitab aslinya dengan lafazh Lairs ibnu 
Sulaimin 

“6 Ditambahkan dari "L" 

547 Di dalam "M" dengan lafazh gaama “alaa baabil baiti wa nahnu ftihi fagaala 

“8 Ditambahkan dari "L" 
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seperti itu. Apabila mereka diminta untuk menyayangi, maka mereka 
menyayangi,”” apabila mereka berjanji, maka menepati,” apabila 
mereka mengadili, maka mereka berlaku adil”! Karena itu 
barangsiapa di antara mereka yang tidak berbuat demikian, maka 
baginya laknat Allah, Malaikat dan seluruh manusia.” (HR. Ahmad, 
dan lafazh tersebut adalah miliknya dan sanadnya bagus, juga Abu 
Ya'la). 
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780. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa menghendaki untuk menjadi hakim kaum muslimin 
kemudian ia mendapatkannya, lalu keadilannya mengalahkan 
kelalimannya maka baginya surga, dan apabila kelalimanya 
mengalahkan keadilannya maka baginya neraka.” (HR. Abu Daud) 
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781. Dan dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Diperlihatkan kepadaku tiga orang pertama yang masuk 
neraka, yaitu: pemimpin yang semena-mena, orang kaya harta yang 


S# Dj dalam tulisan yang asli tertera lafazh “irhamuu” dan di dalam cetakan “L” dengan 
lafazh “farhamuu”, dan yang benar adalah rahimuu sebagaimana di dalam "M" 

“0 Dj dalam "M" dengan lafazh waffau 

“5! Dj dalam tulisan asli i'diluu dan di dalam cetakan “L” dengan lafazh 'adaluu dan inila 
yang benar. 


530 





Ringkasan Targhib wa Tarhib 


tidak menunaikan hak Allah”? (zakat), dan orang miskin yang 
sombong.” (HR. Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban) 


Aan ne AN 
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782. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda di rumahku, “Ya Allah, orang yang mengurusi perkara 
umatku (memimpin umatku) kemudian ia memperberat mereka, maka 
perberatlah ia, dan orang yang memimpin umatku dan bersikap 
lembut kepada mereka, maka berilah kelembutan-Mu kepadanya.” 
(HR. Muslim, An-Nasa'i, dan dalam riwayat Abu Awanah di dalam 
Mustakhrajnya tertera, “Barangsiapa memimpin mereka dan 
memperberat kepada mereka, maka baginya bahlah Allah.” para 
sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah bahlah itu? Beliau 
menjawab, “Laknat Allah.” 


Peringatan terhadap Praktek Suap Menyuap 
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783. Dari Abdullah bin Amr RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
melaknat orang yang menyuap dan yang menerima suap.” (HR. Abu 
Daud, serta At-Tirmidzi dan ia mengatakan “hasan shahih”). 
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Peringatan untuk Tidak Berbuat Zhalim (Aniaya) dan 
Penejelasan Mengenai Doa Orang yang Teranaiaya 
serta Anjuran untuk Menolongnya 


ab ag AS Po AAA ya Bli —VAL 
gai del La So ja Pn asi 
MAT SG GILA KT Han, 


784. Dari Abu Dzar RA, dari Nabi SAW dalam riwayat yang beliau 
riwayatkan dari Allah azza wa jalla bahwa Allah berfirman, “Wahai 
hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku haramkan kezhaliman atas diri- 
Ku dan Aku jadikan kezhaliman itu haram diantara kalian, maka 
janganlah saling menzhalimi.” (UR. Muslim) 
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785. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Tahukah kalian siapakah orang yang bangkrut itu?” para sahabat 
menjawab, “Orang yang bangkrut ditengah kita adalah yang tidak 
memiliki harta dan benda.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya orang 
yang bangkrut di antara umatku adalah orang yang datang membawa 
pahala shalat, puasa dan zakat, ia datang dalam keadaan telah 
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menghina orang ini, menuduh orang ini, makan harta orang ini, 
menumpahkan darah orang ini, dan memukul orang ini sehingga 
orang ini diberi dari kebaikannya, dan orang ini dari kebaikannya, 
kemudian apabila telah habis kebaikannya sebelum terselesaikan apa 
yang menjadi kewajibannya, maka akan diambil dari kesalahan 
mereka dan dilemparkan kepadanya, kemudian ia dilemparkan ke 
neraka.” (HR. Muslim, serta At-Tirmidzi) 


on. 
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(alan, 
786. Dari Ugbah bin Amir Al Juhani, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tiga golongan yang dikabulkan doanya, yaitu: orang tua, 


musafir, dan orang yang teraniaya.” (HR. Ath-Thabrani dan sanadnya 
shahih) 
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787. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Doa 
orang yang teraniaya dikabulkan walaupun ia seorang pendosa, dan 


perbuatan dosanya itu dibebankan kepada dirinya.” (HR. Ahmad 
dengan sanad hasan) 
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Anjuran Berdoa untuk Orang yang Takut dengan 
Kezhaliman 
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788. Dari Abdullah bin Mas'ud RA dari Nabi SAW bersabda, 
“Apabila salah seorang dari kalian merasa takut kepada seorang 
penguasa, maka hendaknya ia mengucapkan, “Alallahumma rabbas 
samawaatis sab'i wa rabbal 'arsyil 'azhiimi kun lii jabbaaran min 
syarri fulan ibni fulan —yaitu orang yang dia maksudkan— wa min 
syarril jinni wal insi wa at baa'ihim an yafrusha 'alayya ahadun 
minhum 'azza jaaruka wa jalla tsanaauka walaa ilaaha ghairuka." 
(Wahai Rab langit yang tujuh, dan Rab singgasana yang agung 
jadilah Engkau Penolongku dari kejahatan si fulan bin fulan —yaitu 
orang yang dia maksudkan—, dari kejahatan jin dan manusia serta 
para pengikut mereka, dari salah satu mereka yang akan 
mencelakakanku, mulialah orang yang Engkau lindungi, Maha agung 
pujian-Mu, dan tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah 
melainkan Engkau.” (HR. Ath-Thabrani dan para perawinya 
terpercaya) 
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789. Dari Tsauban RA bahwa Rasulullah SAW berdoa untuk 
keluarganya,” beliau menyebutkan Ali, Fatimah, dan yang lainnya, 
kemudian aku katakan, “Wahai Rasulullah aku merupakan bagian dari 
ahlul bait?” beliau berkata, “Ya, selama engkau tidak berada pada 
pintu penguasa atau mendatangi seorang pemimpin untuk meminta 
sesuatu kepadanya.” (HR. Ath-Thabrani dalam Al Ausath dan para 
perawinya terpercaya, dan yang dimaksud dengan suddah adalah 
penguasa). 
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553 Di dalam cetakan “L” dengan lafazh da'aa da'aa ahlahu 
S4 Di dalam cetakan “L” dengan lafazh fatas alahu 
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790. Dari Algamah bin Abu Waggash Al-Laitsi bahwa ia pernah 
melewati seorang laki-laki terpandang dari penduduk Madinah yang 
sedang duduk di pasar Madinah, kemudian Algamah berkata, “Wahai 
fulan sesungguhnya engkau memiliki kemuliaan dan engkau memiliki 
hak, dan sungguh aku melihatmu menemui para pemimpin tersebut, 
kemudian engkau berbicara di sisi mereka, dan sungguh aku telah 
mendengar Bilal bin Al Harits, seorang sahabat Rasulullah SAW 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya salah seorang 
dari kalian berbicara dengan suatu perkataan yang disenangi oleh 
Allah, ia tidak menyangka” akan sampai kepada apa yang terjadi, 
sehingga Allah tetapkan baginya karena perkataan tersebut 
keridhaan-Nya hingga pada hari ia berjumpa dengan-Nya, dan 
sungguh salah seorang dari kalian berbicara dengan perkataan yang 
dimurkai Allah, ia tidak menyangka akan sampai kepada apa yang 
terjadi, sehingga Allah tetapkan baginya kemurkaan-Nya karena 
perkataan tersebut, hingga pada hari ia berjumpa dengan-Nya.” 
Algamah berkata, “Lihatlah, apa yang engkau ucapkan, dan apa yang 
engkau katakan, berapa banyak perkataan yang dihalangi oleh apa 
yang aku dengar dari Bilal bin Al Harits untuk aku katakan.” (HR. 
Ibnu Majah dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban) 


585 Di dalam kitab aslinya bizh-zhanni.dan yang benar adalah maa yazhunnu sebagaimana 
di dalam cetakan “L” 
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Anjuran Berbelas Kasih kepada Rakyat, Anak-anak, 
dan lainnya, dan Peringatan untuk Tidak Menyiksa 
Orang Lain, binatang, dan Lainnya Secara Zhalim serta 
Larangan Memberi Cap Binatang di Wajah 
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791. Dari Jarir bin Abdullah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang tidak mengasihi manusia maka Allah 
tidak akan mengasihinya.” (HR. Muttafag “Alaih, dan Ahmad 
menambah dalam sebuah riwayatnya, “dan barangsiapa yang tidak 
mengampuni, maka ia tidak akan diampuni.” dan dalam riwayat Ath- 
Thabrani, “Barangsiapa yang tidak menyayangi yang ada di muka 
bumi, maka yang ada dilangit tidak akan menyayanginya.” dan 
sanadnya jayyid. Dan dikeluarkan oleh Ahmad dari hadits Abu Sa'id 
juga dengan sanad shahih. Dan riwayat Ath-Thabrani dari hadits Ibnu 
Mas'ud, “dan barangsiapa yang tidak menyayangi manusia maka 
Allah tidak akan menyayanginya.” Sanadnya hasan, dan asal hadits ini 
adalah Muttafag “Alaih dari hadits Abu Hurairah dengan lafazh, 
“Barangsiapa yang tidak menyayangi maka ia tidak disayangi.”) 
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792. Dari Abdullah bin Amr bin Ash bahwa Rasulullah SAW 


bersabda, “Orang-orang yang penyayang, disayangi oleh Yang Maha 
Penyayang, sayangilah yang ada di bumi, maka Yang ada di langit 
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akan menyanyangimu.” (HR. Abu Daud, At-Tirmidzi dengan 
tambahan, dan mengatakan hadits ini hasan shahih.) | 
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793. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah dicabut rasa kasih sayang 
kecuali dari orang yang celaka.” (HR. Abu Daud dan lafazh tersebut 
adalah lafazh Abu Daud, At-Tirmidzi dan ia mengatakan, “hasan” 
serta Ibnu Hibban) 
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794. Dari Mu'awiyah bin Ourrah dari bapaknya bahwa seorang laki- 
laki pernah berkata kepada Rasulullah SAW, “Sungguh aku merasa 
kasihan kepada seekor kambing yang akan aku sembelih” maka beliau 
bersabda, “Apabila engkau menyayanginya maka Allah 
menyayangimu.” (HR. Al Hakim) 
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795. Dari Ibnu Abbas RA bahwa seorang laki-laki membaringkan 


seekor kambing dan ia mengasah pisaunya, kemudian Rasulullah 
SAW mengatakan kepadanya, “Apakah engkau hendak membunuhnya 
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berkali-kali?””8 Tidakkah engkau menajamkan” 7 pisaumu sebelum 
engkau membaringkannya?” (HR. At-Thabrani dan Al Hakim, lafazh 
ini adalah miliknya.) 
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196. Dari Abdullah bin Amr RA, dari Nabi SAW, “Tidak ada 
seorangpun yang membunuh seekor burung pipit dengan sia-sia dan 
yang lebih besar daripada itu dengan tanpa haknya, melainkan Allah 
akan menanyakan mengenainya pada hari kiamat kelak.” kemudian 
ditanyakan, “Wahai Rasulullah apakah haknya?” beliau menjawab, 
“Haknya adalah hendaknya engkau menyembelihnya lalu 
memakannya dan engkau tidak memotongnya lalu membuangnya.” 
(HR. An-Nasa'i, dan dinilai shahih oleh Al Hakim). 
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556 Begitulah di dalam cetakan “L” dan di dalam "M" dengan lafazh mautataini 
557 Di dalam "M" dengan lafazh ahdadta 
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797. Dari Ibnu Umar RA bahwa ia pernah melewati beberapa pemuda 
dari kalangan orang-orang Ouraisy yang menancapkan burung atau 
ayam untuk mereka panah dan mereka memberi upah kepada orang 
yang memiliki burung untuk setiap sasaran yang tidak tepat. Tatkala 
mereka melihat Ibnu Umar maka mereka bubar, kemudian Ibnu Umar 
berkata, “Siapakah yang melakukan ini? Semoga Allah melaknat 
orang yang melakukannya, sungguh Rasulullah SAW telah melaknat 
orang yang menjadikan sesuatu yang bernyawa sebagai target.” (HR. 
Muttafag “Alaih. Dan Al ghardh adalah apa yang ditancapkan oleh 
para pemanah, berupa kertas atau yang lainnya.) 
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798. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Seorang wanita masuk ke dalam neraka dikarenakan seekor kucing 
yang ia ikat,?8 ia tidak memberinya makan dan tidak pula 
membiarkannya mencari makan dari serangga tanah.” (HR. Al 
Bukhari ) 

IKhasyaasyul ardhi| adalah serangga tanah dan bentuk 
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558 Dj dalam kitab aslinya tarbithuhaa dan yang benar adalah rabathat haa sebagaimana 


di dalam "M" 
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799. Dari Sahl Al Hanzhaliyah,””? ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah melewati seekor unta yang punggungnya menempel dengan 
perutnya, maka beliau bersabda, “Takutlah kalian kepada Allah 
terhadap hewan-hewan yang tidak dapat berbicara ini dan 
kendarailah mereka ketika dalam keadaan sehat dan makanlah dalam 
keadaan sehat.” (HR. Abu Daud dan dinilai shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah) 
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800. Dari Ibu Mas'ud Al Badri,” ia berkata, “Aku pernah memukul 
seorang hamba sahayaku yang masih kecil dengan cemeti, kemudian 
aku mendengar sebuah suara di belakangku, “Ketahuilah wahai Ibu 
Mas'ud.” dan aku tidak mengenali suara tersebut karena 
kemarahanku, maka tatkala mendekat ternyata ia adalah Rasulullah 
SAW dan beliau mengatakan, “Ketahuilah wahai Abu Mas'ud! 
Sesungguhnya Allah lebih Kuasa terhadapmu daripada kamu kepada 
budak kecil ini.” Maka aku katakan, “Aku tidak akan pernah memukul 
seorang budak pun setelah ini untuk selamanya.” Dan dalam suatu 


63? Di dalam kitab aslinya Al hanzhalah dan yang benar adalah apa yang telah kami 
tetapkan disini. 

s0 Dj dalam tulisan yang asli Ibnu Mas'ud Ats-Tsauri dan pada "L" dengan lafazh Abi 
Ma'ud Ats-Tsauri dan yang benar adalah apa yang kami tetapkan disini. 
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riwayat: Maka aku katakan, “Wahai Rasulullah, ia merdeka karena 
Allah SWT semata.” beliau mengatakan, “Ketahuilah, jika kau tidak 
melakukannya, maka api neraka akan menimpamu atau engkau akan 
tersentuh api neraka.” (HR. Muslim, Abu Daud dan At-Tirmidzi) 
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801. Dari Mu'awiyah bin Suwaid bin Mugarrin, ia berkata, “Aku 
pernah menampar hamba sahayaku, kemudian ayahku memangginya 
dan memanggilku, dan beliau berkata, “Balaslah dia, sesungguhnya 
kami orang-orang bani Mugarrin kami dahulu berjumlah tujuh orang 
berada dalam janji kepada Rasulullah SAW dan kami tidak memiliki 
kecuali seorang pelayan wanita,8”!' kemudian salah seorang dari kami 
menamparnya, maka Rasulullah SAW mengatakan, “Merdekakanlah 
dia.” mereka mengatakan, “Kami tidak memiliki pelayan selain dia.” 
maka beliau berkata, “Hendaknya ia melayani mereka hingga mereka 
tidak lagi merasa cukup,” kemudian hendaknya mereka 
memerdekakannya.” (HR. Muslim, serta Abu Daud dan lafazh 
tersebut adalah lafazhnya, dan At-Tirmidzi serta An-Nasa'i) 
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802. Dari Ammar bin Yasir RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda kepadaku, “Barangsiapa memukul hamba sahaya secara 
zhalim, maka ia akan dibalas pada hari kiamat kelak.” (HR. Ath- 
Thabrani dan para perawinya terpercaya) 
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803. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa menuduh hamba sahayanya sedangkan dia terlepas 
dari apa yang ia katakan maka ditegakkan"? had (hukuman) atas 
dirinya pada hari kiamat kelak, kecuali apabila hamba sahaya 
tersebut benar-benar seperti yang ia katakan.” (HR. Muttafag “Alaih, 
dan lafazh tersebut milik At-Tirmidzi) 
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804. Dari Al Ma'rud bin Suwaid, ia berkata, “Aku melihat Abu Dzar 
di Rabdzah dan ia memakai jubah yang tebal dan hamba sahayanya 
juga memakai seperti itu.” Al Ma'rud bekata, “Kemudian orang 
tersebut berkata, “Wahai Abu Dzar seandainya engkau mengambil apa 
yang dipakai oleh hamba sahayamu, kemudian engkau 
menggabungkannya bersama dengan jubah ini, maka akan menjadi 
suatu perhiasan, dan engkau memakaikan hamba sahayamu pakaian 
yang lain.” maka Abu Dzar berkata, “Dahulu aku pernah mencaci 
seseorang dan ibunya adalah seorang wanita bukan dari kalangan suku 
Arab, maka aku mencelanya dengan menyebut ibunya, kemudian ia 
melaporkanku kepada Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, 
“Wahai Abu Dzar, sesungguhnya engkau adalah orang yang memiliki 
sifat jahiliyah.” kemudian beliau mengatakan, “Mereka adalah 
saudara kalian, Allah mengutamakan kalian atas mereka, maka siapa 
yang tidak sesuai dengan kalian, juallah dia, dan janganlah kalian 
menyiksa makhluk Allah.” (HR. Al Bukhari, Muslim, dan Abu Daud, 
lafazh ini miliknya.) 
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805. Dari Amr” bin Huraits bahwa Nabi SAW bersabda, “Pekerjaan 

yang engkau ringankan dari pelayanmu akan menjadi pahala bagimu 


dalam timbangan kebaikanmu.” (HR. Abu Ya'la dan dinilai shahih 
oleh Ibnu Hibban) 
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564 Di dalam tulisan yang asli Umar dan demikian di dalam "M" dan yang benar adalah 
Amr sebagaimana di dalam A1-Tajrid. 
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806. Dari Ali RA bahwa akhir perkataan Nabi SAW adalah, “Jagalah 
shalat, jagalah shalat dan jagalah hamba sahaya yang kalian miliki.” 
(HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 
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807. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Seorang laki-laki datang kepada 
Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, berapa kali aku harus 
memaafkan (kesalahan) dari”? seorang pelayan?” beliau mengatakan, 
“Setiap hari, tujuh puluh kali” (HR. Abu Daud, At-Tirmidzi dan Abu 
Ya'la) 
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808. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW bahwa beliau pernah 
melewati seekor keledai yang wajahnya telah diberi cap, maka beliau 
bersabda, “Semoga Allah melaknat orang yang telah mencapnya.” 
(HR. Muslim, dan dalam suatu riwayat, “Rasulullah SAW melarang 
memukul wajah.” (HR. Ath-Thabrani dengan sanad yang bagus secara 
ringkas, “beliau melaknat orang yang mencap di muka.”) 

(wusima wajhuhu) yaitu diberi tanda dengan kay (besi panas) 
pada wajahnya. 
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Anjuran bagi para Pemimpin untuk Mengangkat 
Menteri yang Shalih dan Amanah 
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809. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila Allah menghendaki kebaikan pada seorang pemimpin, 
dalam sebuah riwayat disebutkan, barangsiapa di antara kalian yang 
mengurusi suatu perkara, kemudian Allah menghendaki kebaikan 
baginya, maka Allah memberinya menteri yang jujur, jika ia lupa, ia 
akan mengingatkannya, dan jika ia ingat, maka ia akan 
membantunya. Dan, apabila Allah menghendaki baginya selain itu, 
maka Allah memberinya menteri yang buruk, apabila ia lupa, ia tidak 
mengingatkannya dan apabila ia ingat maka ia tidak membantunya.” 
(HR. Abu Daud, An-Nasa'i, dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban) 
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810. Dari Abu Bakrah RA,” ia berkata, “Suatu ketika kami berada di 
sisi Rasulullah SAW dan beliau bersabda, “Maukah kalian aku 
beritahu mengenai dosa yang paling besar diantara dosa-dosa 
besar?” beliau mengucapkannya tiga kali. “Yaitu: menyekutukan 
Allah, durhaka kepada orang tua, dan persaksian palsu, berhati- 
hatilah kalian dari persaksian palsu.” sebelumnya beliau tengah 
bersandar, kemudian duduk, dan senantiasa mengulang-ulangnya 
hingga kami mengatakan, “semoga beliau diam.” (HR. Al Bukhari, 
Muslim dan At-Tirmidzi) 
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811. Dari Anas,ia berkata, “Rasulullah SAW menyebutkan dosa-dosa 
besar, beliau mengatakan, “Menyekutukan Allah, durhaka kepada 
kedua orang tua, dan membunuh jiwa, maukah aku beritahukan 
kepada kalian tentang dosa besar yang paling besar? Perkataan palsu 
atau persaksian palsu.” (HR. Al Bukhari) 


Pa or- Aa He 8 - sa ag. 03 0 £ 0... 
Ag le ale AI UP RI Ca) nya II LEG ANN 
JA BS AS AL SG SL db 


812. Dari Abu Musa RA, dari Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa 
menyembunyikan suatu persaksian ketika diminta, maka ia seperti 
halnya orang yang bersumpah palsu.” (HR. Ath-Thabrani dalam Al 
Kabir dan Al Ausath, dari riwayat Abdullah bin Shalih, sekretaris Al- 
Laits, dan Al Bukhari telah berhujjah dengannya). 


566 Di dalam “L” disebutkan dari Abu Bakar, dan ini keliru. 
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Anjuran Memerintahkan kepada Kebaikan dan 
Mencegah Perbuatan Munkar, Serta Peringatan dari 
Meninggalkannya dan Sikap Mencari Muka 
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813. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang melihat kemungkaran 
hendaknya ia mengubahnya dengan tangannya, apabila tidak mampu 
maka dengan lisannya, apabila tidak mampu juga maka dengan 
hatinya dan itu adalah selemah-lemahnya keimanan.” (HR. Muslim, 
At-Tirmidzi, Ibnu Majah serta An-Nasa'i dan beliau dalam suatu 
riwayat mengatakan, “Kemudian ia mengubahnya dengan tangannya 
maka ia telah bebas” dan demikian pula beliau mengatakan dalam 
lisan serta hati) 
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814. Dari Ubadah bin Shamit RA, ia berkata, “Kami berbaiat kepada 
Rasulullah SAW untuk mendengar, taat, (Al Hadits) di dalamnya 
dikatakan, “dan mengatakan kebenaran di manapun kami berada, dan 
tidak takut kepada celaan orang yang mencela.” (HR. Al Bukhari dna 
Muslim) 

(Lanjutan hadits) baik dalam keadaan susah atau senang, 
semangat atau tidak bersemangat, dan untuk mendahulukan beliau 
atas diri kami, tidak merebut kekuasaan dari orang yang 
memegangnya kecuali kalian melihat kekufuran yang nyata, maka itu 
merupakan bukti dari Allah mengenai hal tersebut, dan agar kami 
mengatakan dengan kebenaran di manapun kami berada dan tidak 
takut kepada celaan orang yang yang mencela.” (HR. Al Bukhari dan 
Muslim) 
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815. Dari Jabir RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Pemimpin para 
syahid adalah Hamzah bin Abdul Muththalib, dan seseorang yang 
berdiri di hadapan pemimpin yang zhalim kemudian ia 
memerintahnya dan melarangnya, sehingga pemimpin tersebut 
membunuhnya.” (HR.S”' Al Hakim dan ia berkata, “sanadnya shahih”) 


“67 Di dalam "M" dengan lafazh rawaahu At Tirmidzii wa Al Haakim 
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816. Dari Jarir RA, ia berkata, “Aku berbaiat kepada Rasulullah 
SAW untuk menasihati setiap Muslim.” (HR. Al Bukhari dan Muslim) 
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817. Dari Abu Bakar Ash-Shiddig RA, ia berkata, “Wahai manusia, 
kalian membaca ayat, “Hai orang-orang yang beriman, jagalah 
dirimu, tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudharat 
kepadamu apabila kamu Telah mendapat petunjuk.” (Os. Al Maa'idah 
ISI: 105) dan aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya manusia apabila melihat seorang yang zhalim dan ia 
tidak mencegahnya dengan tangannya, maka dikhawatirkan Allah 
akan menurunkan hukuman (adzab) kepada mereka dari sisi-Nya 
secara merata.” (HR. Empat imam pemilik kitab sunan dan At- 
Tirmidzi mengatakan, “hasan shahih.” Ibnu Hibban menilainya 
shahih. Lafazh An-Nasa'i adalah, “Sesungguhnya apabila sebuah 
kaum melihat suatu kemunkaran dan tidak mengubahnya...” dan 
dalam lafazh Abu Daud, “Tidaklah suatu kaum yang dilakukan 
kemaksiatan di antara mereka, dan mereka mampu untuk 
mengubahnya, namun mereka tidak merubahnya...”) 
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818. Dari Al “Urs bin Umariyah Al Kindi bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Apabila dilakukan perbuatan dosa di muka bumi, maka 
orang yang menyaksikannya dan membencinya seperti orang yang 
tidak melihatnya dan orang yang tidak melihatnya namun 
meridhainya, maka ia seperti orang yang melihatnya.” (UR. Abu 
Daud) 


Peringatan untuk Memerintahkan Kebaikan dan 
Mencegah Kemunkaran, Namun Perilakunya 
Bertentangan dengan Perkataannya 


PE or- Aa 2 y 2 PENA TA P3 ud (4 1 0 

0. 21 2 . Tin Ng ana ai . - otot ox 
ce 3 CU ya Un ling HALUS Ve SU cal, 
Lo... ove € Lo IL co at 2 ga aa 3... - £. 
Ogatig IL Oya Ipdll BIAN La sela 2JW KL UYA 


La Pan AN Aa Lo IA ON Aa Bah 
S Oam DI MUSI OI ed eng 


819. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Pada malam isra', aku melihat beberapa laki-laki yang bibir mereka 
dipotong dengan alat pemotong dari api, maka aku pun bertanya, 
“Siapakah mereka ini wahai Jibril?” ia menjawab, “Mereka adalah 
orang-orang yang pandai berceramah di antara umatmu yang 
memerintahkan kebaikan dan lupa terhadap diri mereka sendiri, dan 


“8 Ditambahkan dari "L" 





552 Ringkasan Targhib wa Tarhib 








mereka membaca Al Our'an, tidakkah mereka berfikir?” (HR. Ibnu 
Hibban, Ibnu Abi Dunya dalam Ash-Shumt, dan Al Baihagi) 


Anjuran Menutup Aib Seorang Muslim dan Peringatan 
untuk Tidak Menyebarkannya serta Mencari-Cari 
Kesalahannya 
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820. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW bersabda, “Tidaklah 
seorang hamba menutupi aib hamba yang lain di dunia, melainkan 
Allah akan menutupi aibnya di hari kiamat kelak.” (UR. Muslim) 


Anjuran Menegakkan Hukum dan Peringatan untuk 
Tidak Melakukan Penipuan padanya 
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821. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sungguh sebuah hukuman ditegakkan di muka bumi akan lebih baik 
bagi orang yang menerimanya daripada mereka menerima hujan 
selama empat puluh hari pada pagi hari.” (HR. An-Nasa'i secara 
marfu' dan mauguf) 
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822. Dari Aisyah RA bahwa orang-orang Ouraisy dibuat gelisah oleh 
permasalahan seorang wanita dari bani Makhzum yang mencuri, 
kemudian mereka berkata, “Siapa yang akan berbicara kepada 
Rasulullah SAW mengenai wanita tersebut?” mereka berkata, “Tidak 
ada yang berani melakukannya melainkan Usamah bin Zaid, orang 
yang dicintai Rasulullah SAW.” Kemudian Usamah berbicara kepada 
Rasulullah SAW, maka Rasulullah berkata, “Wahai Usamah, apakah 
engkau akan memintakan maaf dalam hukuman di antara ketentuan- 
ketentuan Allah?” kemudian beliau bangkit dan berkhutbah, 
“Sesungguhnya yang membinasakan orang-orang sebelum kalian 
adalah bahwa apabila ada orang mulia di antara mereka yang 
mencuri maka mereka membiarkannya, dan apabila orang lemah di 
antara mereka yang mencuri maka mereka menegakkan hukuman 
terhadapnya, demi Allah kalau saja Fathimah binti Muhammad 
mencuri, niscaya aku sendiri yang akan memotong tangannya.” (HR. 
Al Bukhari) 

(Wa Aimullah) termasuk lafazh sumpah, seperti Ja 'amrullaah 
dan wa 'ahdullaah dalam hal ini terdapat banyak gaya bahasa. Para 
ahli nahwu dari negeri Kufah menganggap kata tersebut adalah bentuk 
jama' (plural) dari kata yamiinun dan selain mereka mengatakan 
bahwa kata tersebut adalah sebuah kata yang dipergunakan untuk 
bersumpah. 
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Peringatan untuk Tidak Minum Minuman Keras, 
Memberi, Membuatnya, Membawakannya, dan 
Memakan Uang Hasil Penjualannya 
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823. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidaklah seorang pelaku zina melakukan zina ketika berzina ia 
dalam keadaan beriman, tidaklah seorang pencuri mencuri, ketika ia 
mencuri dalam keadaan beriman, dan tidaklah ia meminum khamer 
keras ketika meminumnya ia dalam keadaan beriman.” (HR. Al 
Bukhari, Muslim, dan para pemilik kitab Sunan, Muslim 
menambahkan dalam sebuah riwayatnya dan Abu Daud pada bagian 
akhirnya, “Akan tetapi taubat terbentang.”) 
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824. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah melaknat khamer dan orang yang meminumnya, yang 
menuangkannya, yang membelinya, yang menjualnya, yang 
memerasnya dan yang diperaskan untuknya, yang membawanya dan 
yang minta dibawakan kepadanya.” (HR. Abu Daud, lafazh ini adalah 
miliknya dan Ibnu Majah menambahkan, “dan yang memakan 
harganya.”) 
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825. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah mengharamkan minuman keras dan harganya, 


mengharamkan bangkai dan harganya, dan mengharamkan babi serta 
harganya.” (HR. Abu Daud) 


or- Aa 2 1 2 2 Ea ea .. Ng 7 2... 0 0... 

Ae lo DI Sya, JB "JB ES II bh AS YA P3 AYI 
Pr Panu aa 1, 0 20 3 9 5 s0. PP, 2 
LAI SPI Sp ay BP Kena IS ab Kah JS 1 


130303 . 


AN Sd SB yah DS 


826. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Setiap yang memabukkan. adalah khamer dan setiap yang 
memabukkan adalah haram, barangsiapa meminum khamer di dunia 
kemudian ia meninggal dunia dalam keadaan terbiasa meminumnya, 
maka ia tidak akan meminumnya di akhirat kelak.” (HR. Al Bukhari, 
Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i) 
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827. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW bersabda, “Empat 
golongan yang merupakan hak bagi Allah untuk tidak 
memasukkannya ke dalam surga dan tidak memberi kesempatan 
kepada mereka untuk merasakan kenikmatannya, yaitu: pecandu 
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khamer, pemakan harta riba, pemakan harta anak yatim dengan cara 
yang tidak benar, dan orang yang durhaka kepada kedua orang tua.” 
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828. Dari Ammar bin yasir, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Tiga golongan yang tidak akan masuk ke dalam surga selamanya 
yaitu: Dayyuts, Rajulah dari kalangan wanita, dan pecandu khamer.” 
para sahabat berkata, “Wahai Rasulullah, adapun pecandu khamer 
kami telah mengetahuinya, namun apakah dayyuts itu?” beliau 
menjawab, “Ja adalah orang yang tidak peduli siapapun yang 
memasuki istrinya.” kami berkata lagi, “Siapakah rajulah dari 
kalangan wanita itu?” beliau menjawab, “Ja adalah wanita yang 
menyerupai laki-laki.” (HR. Ath-Thabrani, pada perawinya tidak 
terdapat cacat dan ia memiliki penguat) 
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829. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Jauhilah khamer oleh kalian, karena khamer itu kunci segala 
kejahatan.” (HR. Al Hakim dan ia menilainya shahih) 
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830. Dari Malik Al Asy'ari, ia mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Sebagian orang dari umatku ada yang minum khamer, dan mereka 
menamakannya dengan selain namanya, di atas kepala mereka 
ditabuh alat musik dan suara penyanyi wanita. Allah tenggelamkan 
mereka ke dalam bumi dan menjadikan mereka kera dan babi.” (HR. 
Ibnu Majah, dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. Dan aslinya berada 
pada shahih Al Bukhari) 
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831. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa meminum khamer, maka tidak akan diterima shalatnya 
selama empat puluh hari, apabila ia bertaubat maka Allah akan 


memberikan taubat baginya, dan apabila ia kembali maka tidak akan 
diterima shalatnya selama empat puluh hari, apabila ia bertaubat 
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maka Allah akan memberikan taubat baginya dan apabila ia kembali 
maka tidak akan diterima shalatnya selama empat puluh hari, apabila 
ia bertaubat maka Allah memberikan taubat baginya dan apabila ia 
kembali"9 untuk keempat kalinya, maka tidak akan diterima shalatnya 
selama empat puluh hari dan apabila ia bertaubat, maka Allah tidak 
akan menerima taubatnya dan Allah akan memberinya minuman dari 
sungai khabal.””' dikatakan kepada Ibnu Umar, “Wahai Abu 
Abdurrahman, apakah sungai khabal itu?” ia menjawab, “Sungai dari 
nanah penghuni neraka” (HR. At-Tirmidzi, ia menilainya hasan dan 
Al Hakim, ia menilainya shahih) 

(Al Khabal) asalnya berarti kerusakan, di antaranya firman Allah 
SWT, “Jika mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya mereka 
tidak menambah kamu selain dari kerusakan belaka.” (Os. At-Taubah 
(9): 47) dan kerusakan tersebut dalam perbuatan, badan dan akal 
pikiran. 
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832. Dari Ibnu Mas'ud ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Tidaklah halal darah seorang muslim yang bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan yang berhak disembah melainkan Allah dan aku adalah 


569 Di dalam cetakan “L” tertulis dengan lafazh 'aada ar raabi'atu 
570 Di dalam kitab aslinya Al hayaa dan di dalam cetakan “L” tertulis dengan lafazh Al 
habaal yaitu Al khabaal 
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utusan Allah, kecuali dengan salah satu dari tiga hal, yaitu: orang tua 
yang berzina, orang yang membunuh orang lain, orang yang 
meninggalkan agamannya dan memisahkan diri dari jama'ah kaum 
muslim.” (HR. Al Bukhari, Muslim dan tiga imam pemilik kitab 
sunan) 
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833. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila seseorang berzina, maka keimanan keluar darinya, ia 
seperti sebuah naungan, apabila ia menninggalkannya, maka 
keimanan kembali kepadanya.” (HR. Abu Daud, dan ini adalah 
lafazhnya, At-Tirmidzi, Al Baihagi dan Al Hakim. Lafazhnya adalah, 
“Barangsiapa berzina atau meminum khamer, maka Allah mencabut 
keimanan darinya sebagaimana seseorang mencabut jubah dari 
kepalanya. ”) 
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834. Dari Abu Dzar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Seorang ahli ibadah dari kalangan bani Israel yang melakukan 
ibadah, ia beribadah kepada Allah dalam tempat ibadahnya selama 
enam puluh tahun, kemudian bumi tersirami hujan sehingga menjadi 
hijau, kemudian sang ahli ibadah melihat dari tempatnya beribadah, 
lalu berkata, “Seandainya aku turun dan berdzikir kepada Allah 
sehingga bertambahlah kebaikanku.” Maka ia pun turun membawa 
sepotong atau dua potong roti. Pada saat ia berada di bumi, 
muncullah seorang wanita dan berjumpa dengannya, ia mengajaknya 
berbicara dan wanita tersebut menyambutnya, hingga ia melakukan 
persetubuhan dengannya. Sang ahli ibadah tersebut pingsan lalu ia 
turun ke dalam sungai untuk mandi, kemudian datanglah orang yang 
meminta-minta memberikan isyarat kepadanya untuk meminta dua 
roti tersebut. Kemudian sang ahli ibadah tersebut meninggal dunia, 
lalu ibadahnya selama enam puluh tahun ditimbang dengan dosa 
perzinaan tersebut dan ternyata dosa zina itu lebih berat daripada 
kebaikannya, kemudian satu atau dua roti itu diletakkan dengan 
kebaikannya, maka kebaikannya lebih berat, sehingga ia 
mendapatkan ampunan. ” (HR. Ibnu Hibban di dalam Shahihnya) 
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835. Dari Ibnu Mas'ud RA, ia berkata, “Aku bertanya kepada 
Rasulullah SAW, “Dosa apakah yang paling besar di sisi Allah?” 
beliau bersabda, “Engkau membuat tandingan bagi Allah padahal Dia 
yang menciptakanmu.” aku katakan, “Sungguh itu adalah dosa yang 
besar, kemudian apa?” beliau menjawab, “Engkau membunuh anakmu 
karena khawatir ia makan bersamamu.” aku katakan lagi, “Kemudian 
apa?” beliau menjawab, “Engkau berzina dengan istri tetanggamu.” 
(HR. Al Bukhari, Muslim, An-Nasa'i, dan At-Tirmidzi, ia 
menambahkan dalam sebuah riwayatnya, “dan beliau membaca ayat, 
“Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain beserta 
Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak 
berzina, Barangsiapa yang melakukan yang demikian itu, niscaya dia 
mendapat (pembalasan) dosaf(nya)” (Os. Al Furgaan (25): 68) 

Yakni akan dilipat gandakan azab untuknya pada hari kiamat 
kelak dan dia akan kekal dalam azab tersebut, dalam keadaan terhina. 
Dan kata Al Halilah berarti istri. 
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836. Dari Al Migdad bin Al Aswad, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Bagaimana pendapat kalian mengenai zina?” para 
sahabat menjawab, “Haram, Allah dan rasul-Nya telah 
mengharamkannya, maka zina adalah haram hingga hari kiamat.” 
kemudian beliau bersabda, “Sungguh seseorang berzina dengan 
sepuluh orang wanita lebih ringan hukumannya daripada berzina 
dengan istri tetangganya.” (HR. Ahmad, dan para perawinya adalah 


562 





Ringkasan Targhib wa Tarhib 


terpercaya, dan diriwayatkan pula oleh Ath-Thabari di dalam AI Kabir 
dan Al Ausath) 
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837. Dari Abdullah bin Amr RA dan ia menilainya hadits marfv', 
“Permisalan orang yang duduk di ranjang wanita yang ditinggal 
suaminya seperti orang yang digigit ular di antara ular-ular hari 
kiamat.” (HR. Ath-Thabrani dan para perawinya terpercaya) Al 
Asawid adalah ular. 


(AI Mughiibah) adalah wanita yang ditinggal pergi suaminya. 
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833. Dari Sahl bin Sa'd, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang dapat menjamin untukku apa yang ada di antara 
kedua jenggotnya dan apa yang ada di antara kedua kakinya maka 
aku menjamin surga baginya.” (HR. Al Bukhari dan ini adalah 
lafazhnya, diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi. Yang dimaksud 
dengan apa yang ada di antara kedua jenggotnya adalah lisannya, dan 
yang dimaksud dengan apa yang berada di antara kedua kakinya 
adalah kemaluan. 





Peringatan dari Perilaku Homoseksual, Menyetubuhi 
Istri Melalui Dubur dan Menyetubuhi Binatang 
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839. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Allah 
melaknat orang yang melakukan perbuatan kaum Luth” beliau 
mengatakannya tiga kali.” (HR. Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dan Al 
Baihagi. Dalam riwayat An-Nasa'i'! disebutkan hal serupa, dan Al 
Baghawi berkata, “Mengenai hukuman homoseksual terdapat 
perbedaan pendapat diantara ulama.” Diriwayatkan dari Sa'id bin bin 
Musayyab, Atha', Al Hasan, An-Nakha'i, dan lainnya dari kalangan 
tabi'in, dan ini yang menjadi pendapat Ats-Tsauri dan Al Auza'i 
bahwa hukumannya adalah hukuman zina, dan pendapat tersebut 
adalah pendapat Asy-Syafi'i yang paling menonjol yaitu riwayatnya 
dari Abu Yusuf serta Muhammad bin Al Hasan. Ulama yang lain 
berpendapat bahwa hukumannya adalah dirajam secara mutlak 
sebagaimana diriwayatkan oleh Sa'id bin Jubair, Mujahid dari Ibnu 
Abbas dan diriwayatkan dari Asy-Sya'bi dan inilah yang dianiut Az- 
Zuhri serta merupakan pendapat Malik, Ahmad, serta Ishag. Pendapat 
yang lain adalah pendapat Syafi'i bahwasannya pelaku dan yang 
diperlakukan hendaknya dibunuh sebagaimana yang disebutkan dalam 
hadits. Empat khalifah yaitu Abu Bakar, Ali, Ibnu Zubair dan Hisyam 
bin Malik telah membakar pelaku homoseksual. 
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840. Dari Abdullah bin Amr RA bahwa Nabi SAW bersabda, “Itu 
adalah homoseksual kecil yaitu laki-laki menggauli istrinya melalui 
(lubang) duburnya.” (HR. Ahmad, Al Bazzar dan para perawinya 
adalah perawi hadits shahih) 
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841. Dari Khuzaimah bin Tsabit RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak malu mengenai kebenaran.” 
beliau mengucapkannya sebanyak tiga kali. “Dan janganlah kalian 
menggauli istri kalian melalui dubur mereka.” (HR. An-Nasa'i dari 
hadits Ali bin Thalg dengan maknanya, dan dinilai shahih oleh Ibnu 
Hibban) 
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842. Dari Ugbah bin Amir RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Semoga Allah melaknat orang yang menyetubuhi istri 


mereka pada dubur mereka.” (HR. Ath-Thabrani. Al Mahasy adalah 
dubur) 
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843. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang menggauli wanita dari dubur mereka, maka ia 
telah kafir.” (HR. Ath-Thabrani dalam Al Ausath dan para perawinya 
terpercaya) 


Peringatan dari Membunuh Jiwa yang Diharamkan 
Allah kecuali dengan Hak 
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844. Dari Ibnu Mas'ud RA, ia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
“Pertama kali yang diadili di antara manusia pada hari kiamat 
adalah masalah pertumpahan darah.” (HR. Al Bukhari, Muslim dan 
selain keduanya) 
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845. Dari Al Barra” bin Azib RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


“Sungguh kehancuran dunia lebih ringan bagi Allah dari pada 
pembunuhan seorang mukmin dengan tanpa hak.” (HR. Ibnu Majah 
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dengan sanad hasan, Al Baihagi dan ia menambahkan, “Seandainya 
penduduk langit-Nya dan penduduk bumi-Nya bersama-sama untuk 
menumpahkan darah seorang mukmin, niscaya Allah akan 
memasukkan mereka ke dalam neraka.” dan dalam suatu riwayatnya, 
“Menumpahkan darah? dengan tanpa hak.” Dan dalam riwayat 
Muslim dari hadits Abdullah bin Amr seperti hadits yang pertama, dan 
dalam riwayat An-Nasa'i dari hadits Buraidah, “Pembunuhan seorang 
mukmin lebih besar bagi Allah daripada sirnanya dunia.” dan riwayat 
Ibnu Majah dari hadits Abdullah bin Amr, “dan aku melihat Nabi 
SAW melakukan thawaf di Ka'bah sambil berkata, “Sungguh baiknya 
dirimu dan harumnya baumu, dan sungguh agungnya dirimu dan 
kemulianmu, demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh 
kemuliaan seorang mukmin lebih besar daripada kemuliaanmu, 
hartanya dan darahnya.” 
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846. Dari Mu'awiyah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Semua 
dosa semoga Allah mengampuninya kecuali seseorang yang mati 
dalam keadaan kafir, dan seseorang yang membunuh seorang mukmin 
secara sengaja.” (HR. An-Nasa'i, dan dinilai shahih oleh Ibnu 
Hibban serta Al Hakim dari hadits Abu Darda) 
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847. Dari Abdullah bin Amr bin Ash, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa membunuh seorang kafir mu'ahad (orang 
kafir yang telah membuat perjanjian) maka ia tidak akan mencium 
aroma surga, dan sesungguhnya aromanya tercium dari jarak 
perjalanan selama empat puluh tahun.” (HR. Al Bukhari dan lafazh 
ini adalah miliknya) 
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848. Dari Abu Musa Al Asy'ari RA, dari Nabi SAW bersabda, 
“Apabila pagi menjelang, maka Iblis menyebarkan bala tentaranya 
dan mengatakan, “Barangsiapa yang dapat menghinakan”” seorang 
muslim aku akan memakaikan mahkota kepadanya.” beliau 
melanjutkan, “Kemudian dihadirkan jin ini, kemudian ia mengatakan, 
"aku senantiasa menggodanya hingga ia menceraikan istrinya.” lalu 
ia mengatakan, “hampir saja ia akan menikah.” kemudian beliau 
berkata, “dan dihadirkan jin yang lain kemudian ia berkata, “aku 
senantiasa menggodanya hingga ia durhaka kepada kedua orang 
tuanya” lalu ia mengatakan, “hampir saja ia akan berbakti kepada 
mereka” dan dihadirkan jin yang lain lagi, ia mengatakan, “aku 
senantiasa menggodanya hingga ia berbuat syirik” maka Iblis 
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berkata, “engkaulah yang berhak, engkaulah yang berhak" dan ia 
pun memakaikan mahkota kepadanya.” (HR. Ibnu Hibban dalam 
Shahihnya) 


Peringatan dari Bunuh Diri 


or. Aa 2, 1, na . 2 s 2 & .- A 2 7. ce Eta 

AE BI eko BI Sya) Jb JG ES AI og Sha Gal GP ALA 

n P Bae Jiang c “. .31 3. 0 Ke TI Ng . gn .. Ya 

td SA AP UP Madi ik Jr ya SSP ja Haa 
. ... . £ , . 2 - . . PR 0... Pai s. , . 

It 4 ob BIA Odu don Kemis J3 3 dai (Alan NI 
. .. . . , . g : . 


KAI Upah Al NA Sign UG 


849. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa menjatuhkan diri dari gunung sehingga membunuh 
dirinya, maka ia berada di neraka jahannam kekal untuk selamanya, 
dan barangsiapa yang membunuh dirinya dengan menggunakan 
senjata tajam dan senjata tajam tersebut berada di tangannya ia akan 
menyakiti dirinya dengan senjata tersebut di neraka jahannam dan 
kekal di dalamnya untuk selamanya.” (HR. Al Bukhari, Muslim, At- 
Tirmidzi dengan mendahulukan sebagian kata dan mengakhirkan yang 
lainnya. Juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i, dalam riwayat Abu Daud, 
“dan barangsiapa yang meminum racun dan racunnya berada di 
tangannya, maka ia akan meminumnya di neraka jahannam kelak.”) 
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850. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah seseorang di antara kalian berada di suatu tempat 
dimana seseorang dibunuh secara zhalim, karena sesungguhnya 
laknat akan turun kepada setiap orang yang hadir pada saat mereka 
tidak membelanya, dan janganlah salah seorang di antara kalian 
berdiri pada suatu tempat dimana seseorang dipukul secara zhalim.” 
(HR. Ath-Thabrani dan Al Baihagi dengan sanad hasan). 

(Kemudian beliau menyebutkan seperti itu) yaitu, 
“Sesungguhnya laknat itu akan turun kepada orang yang 
menyaksikannya apabila mereka tidak membelanya.” 
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851. Dari Abu Hurairah RA,” ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang menelanjangi punggung seorang 
mukmin tanpa hak, maka ia akan menjumpai Allah dan Allah dalam 
keadaan murka kepadanya.” (HR. Ath-Thabrani dalam Al! Kabir dan 
Al Ausath dengan sanad jayyid). 
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852. Dari Anas bin Malik RA bahwa Nabi SAW bersabda, “Apabila 
para hamba berdiri untuk melakukan hisab (perhitungan amal 
perbuatan) maka datanglah sebuah kaum (kemudian beliau 
menyebutkan hadits) dan padanya disebutkan, “Kemudian ada 
penyeru yang berseru, “Hendaknya berdiri orang yang pahalanya 
ditanggung oleh Allah kemudian hendaknya ia masuk ke dalam 
surga.” Dikatakan kepada beliau, “Siapakah orang yang pahalanya 
ditanggung oleh Allah?” beliau menjawab, “Mereka adalah orang 
yang memaafkan kesalahan orang lain, kemudian masuklah sekian 
dan sekian ribu orang dan mereka masuk surga tanpa hisab.” (HR. 
Ath-Thabrani dengan sanad hasan) 

(Kemudian beliau menyebutkan hadits) kelengkapan haditsnya 
yaitu, “dalam keadaan meletakkan pedang mereka pada leher mereka 
yang mengalirkan darah, kemudian mereka berdesakan dipintu surga, 
lalu dikatakan, “siapakah mereka ini?” kemudian dijawab, “mereka 
adalah orang-orang yang mati syahid dahulunya mereka hidup dan 
mendapatkan rezeki, kemudianada penyeru yang menyeru... dan 
seterusnya. 
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853. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, “Pada saat Rasulullah SAW 
duduk, tiba-tiba kami melihatnya tertawa hingga terlihat gigi seri 
beliau, kemudian Umar berkata kepadanya, “Apakah yang 
menyebabkanmu tertawa wahai Rasulullah?” Demi Dzat yang 
menciptakan bapak dan ibuku, aku menebusmu (suatu kata 
pengagungan)” beliau bersabda, “Ada dua orang laki-laki yang 
berlutut di hadapan Allah yang Maha Perkasa, kemudian salah satu 
dari keduanya berkata, “Wahai Tuhanku ambillah untukku 
kezhaliman dari saudaraku.” maka Allah berfirman, “Bagaimana 
engkau berbuat (demikian) terhadap saudaramu sedangkan tidak 
sedikitpun yang tersisa dari kebaikannya.” ia berkata, “Wahai 
Tuhanku, hendaknya ia menanggung sebagian dari dosa-dosaku.” 
Kemudian kedua mata Rasulullah bercucuran air mata lantaran 
menangis, beliau pun bersabda, “Sesungguhnya hari itu adalah hari 
yang besar, setiap orang menginginkan agar sebagian dari dosa-dosa 
mereka ditanggung oleh yang lain”? dan Allah SWT berfirman, 
“Angkatlah pandanganmu dan lihatlah.” maka ia pun mengangkat 
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pandangannya dan mengatakan, “Wahai Tuhanku aku melihat kota 
dari emas dan kerajaan dari emas, dihiasi dengan intan, Nabi 
siapakah ini? atau untuk orang yang jujur siapakah ini? Atau untuk 
syahid siapakah ini?” Allah SWT menjawab, “Untuk orang yang 
membayar harganya” ia berkata, “Wahai Tuhanku siapakah yang 


mampu melakukannya?” Allah menjawab, “engkau mampu 
melakukannya” ia berkata, “dengan apa?” Allah menjawab, “dengan 
maafmu kepada saudaramu” ia berkata, “Wahai Tuhanku, 


sesungguhnya aku telah memaafkannya.” Allah SWT berfirman, 
“Tuntunlah tangan saudaramu dan masukkanlah ia ke dalam surga” 
Rasulullah SAW pada saat itu mengatakan, “Bertagwalah kepada 
Allah dan perbaikilah hubungan diantara kalian, karena Allah 
memperbaiki hubungan di antara kaum muslimin.” (HR. Al Hakim 
dan Al Baihagi di dalam Al Ba 'ts. Di antara perawinya adalah Ibad bin 
Syaibah Al Habthi dari Sa'id bin Anas. Dan Al Hakim menilai 
sanadnya shahih. 
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854. Dari Watsilah bin Al Asga” RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Janganlah engkau menampakkan kegembiraanmu atas 
bencana yang menimpa saudaramu, sehingga Allah mengasihinya dan 
menimpakan ujian kepadamu.” (HR. At-Tirmidzi, dan ia berkata, 
“hasan gharib”) 
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Peringatan untuk Tidak Melakukan Dosa Kecil dan 
Dianggap Remeh dan Tidak Melakukannya Secara 
Terus-Menerus 
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855. Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Apabila seorang hamba berbuat satu kesalahan, maka akan tertitik 
dalam hatinya satu titik, kemudian apabila ia meninggalkannya dan 
meminta ampunan, maka titik tersebut akan hilang. Dan, apabila ia 
kembali melakukannya, maka akan bertambah titik tersebut hingga ia 
menutupi hati, dan itulah yang disebut ar-ran sebagaimana disinyalir 
di dalam firman Allah SWT, “Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya 
apa yang selalu mereka usahakan itu menutupi hati mereka.” (Os. Al 
Muthaffifin (83): 14) (HR. At-Tirmidzi, ia mengatakan, “hasan 
shahih, dan diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i, Ibnu Majah dan dinilai 
shahih oleh Ibnu Hibban serta Al hakim sesuai syarat Muslim. An- 
nuktah adalah titik yang menyerupai kotoran pada kaca. 


ba ia Km laa Gen an aken 
Oo ia GI aj AL AN LL “JG 


856. Dari Aisyah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Wahai 
Aisyah, jauhilah dosa-dosa yang dianggap remeh, karena sungguh 
akan ada yang menuntutnya dari Allah.” (HR. An-Nasa'i, lafazh ini 
adalah miliknya, Ibnu Majah, dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban). 
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Lah IPAL SIP AI IP 


857. Dari Tsauban RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sungguh 
seseorang akan terhalang dari rezeki karena dosa yang ia perbuat.” 
(HR. An-Nasa'i dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dengan tambahan 
yang ada padanya, dan Al Hakim mengatakan, “sanadnya shahih”) 


0 Bae 2 nk 3 on ora TE Gas AN - - So. 
SEA VW OI SL JBS DI 2) US GE3 -AOA 
0. AA 8 y .. (3 Te ba 2 ng 0 oi 
bag ale MI ito Al Sya SE WAK US Call ya SSI 
MI Ai IA Ia 


858. Dari Anas RA, ia berkata, “Sungguh kalian akan melakukan 
suatu perbuatan yang nampak lebih kecil di mata kalian daripada 
rambut, yang pada masa Rasulullah SAW dulu kami menganggapnya 
termasuk perbuatan yang membinasakan.” (HR. Al Bukhari, dalam 
riwayat Ahmad diriwayatkan yang serupa dari hadits Abu Sa'id 
dengan sanad shahih) 
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